701 Ajjoosig winiey 


¥) Sqn’ Aresqip aan 
AreAQquy] SUL 


GNVd 
SIHL SJAOWSY LON OG 


READING 


POLEARINER’S Gull Eel 


Revised 


Dr Liaw Yock Fang 
& Dr Leo Suryadinata 


Marshall Cavendish 


nt a Times Editions 


© 1998 Times Editions Pte. Ltd. 
© 2005 Marshall Cavendish International (Asia) Private Limited 


First published in 1998 
Revised 2005 


Published by Times Editions — Marshall Cavendish 

An imprint of Marshall Cavendish International (Asia) Private Limited 
A member of Times Publishing Limited 

Times Centre, 1 New Industrial Road, Singapore 536196 

Tel: (65) 6213 9300 Fax: (65) 6285 4871 

E-mail: te@sg.marshallcavendish.com 

Online Bookstore: www.marshallcavendish.com/genref 


Malaysian Office: 

Marshall Cavendish (Malaysia) Sdn Bhd (3024-D) 
(General & Reference Publishing) 

(Formerly known as Federal] Publications Sdn Berhad) 
Times Subang 

Lot 46, Persiaran Teknologi Subang 

Subang Hi-Tech Industrial Park 

Batu Tiga, 40000 Shah Alam 

Selangor Darul Ehsan, Malaysia 

Tel: (603) 5635 2191, 5628 6888 Fax: (603) 5635 2706 
E-mail: cchong@my.marshallcavendish.com 


All rights reserved. No part of this publication may be reproduced, stored in a retrieval 
system or transmitted, in any form or by any means, electronic, mechanical, photocopying, 
recording or otherwise, without the prior permission of the copyright owner. 


National Library Board (Singapore) Cataloguing in Publication Data 


Liaw, Yock Fang. 
Essential Indonesian reading : a learner’s guide / Liaw Yock Fang 
& Leo Suryadinata. — Rev. ed. ~ Singapore : Times Edtions-Marshall 
Cavendish, 2005. 
p. cm. 
First ed. published 1998-2000. 
ISBN : 981-261-167-3 (v. 1) 
ISBN : 981-261-168-1 (v. 2) 


1. Indonesian language — Readers — Indonesia — Civilization. 
2. Indonesian language — Vocabulary. 3. Indonesia — Civilization. 
I. Suryadinata, Leo. II. Title. 


PL5075 
499.22186 -- de21 SLS2005027111 


CONTENTS 


Preface Vill 

Notes on Pronunciation 4 

Abbreviations xi 
I Sumatra 

1 Apakah Anda Membawa Kelamin? 2 

2 Boros Belanja Tapi Kikir Beri Persén 4 

3 Orang-orang Indonesia Terkenal Kaya 6 

4 ‘Artis’ Di Singapura Berarti Lain 8 

5 ‘Ibu Pejabat Banc1’ 10 

6 Nonton Wayang Di Singapura 12 

7 Singapura Tertarik Pada Tanjung Pinang 15 

8 Pungli Tidak Hanya Di Darat e/. 

9 Peminta-peminta Punya Rékening Di Bank 19 

10 Istilah-istilah Baru Di Pekanbaru 21 

11 Ketukan Pintu Di Pagi Hari 24 

12 Mengenal Kota Tanjung Pinang 26 

13 Sepasang ‘Penerima Tamu’ Di Tanjung Pinang Di. 

14 Mékanisme Kontrol Gaya Polrés Riau 20 

15 Riau Dan Jambi Saling Mengisi Kebutuhan Sijori Bil 

16 Truk Sampah Bernyanyi Di Padang 32 

17 Pedagang Banyak Akalnya Bee 

18 Dukanya Jadi Laki-laki Minang 35 

19 Biar Mahal Asal ‘Lambai-lambai’ Sy 

20 Ada Durian ‘Selembar Celana’ 39 

21 Ijazah ITB Versi Padang 40 

22 Pawang Hujan Dikoordinir 42 

23 ‘Bijiran Bayam’ Dan ‘Peluru Meriam’ — 43 

24 Botol Dibalut Koran = Bir? A FW AS 

25 Bupati Yang ‘Préman’ Di Sumbar [S 46 

26 Video Gusur Ketoprak Dan Ludruk = {> } 48 

27 Tokoh-tokoh Batak Seperti ‘Labu’ / 50 

28 Ini Di Balige: “Selembar, Tulang!” \ pete] il 

, a 
29 Nomor Mobil ‘Yg Bau’ Di Siantar 53 


30 Antara Calo Dan Terasi 54 


ill 


“Di Sini Bukan Jakarta, Nak” 
“Ah, Sana, Kencing Lagi, Sana!” 
Istilah Palémbang ‘Teruskan Saja 
Gaya Dr Haryono Populerkan KB 
Salah Paham Bahasa Dalam KB 
Kalau Naik Mini Bis ‘Plat Mérah’ 
Mengundang Burung Berkicau 
Apakah Arti ‘Kajian Sebaran Am’ 
PRT Asing di Singapura 

Teror di Selat Melaka 

Kota Medan, Sering Disalahfahamkan 
Hubungan Kita dengan Singapura 


? 


Jakarta 
Keliling Indonesia Naik Angsa 
Bisnis Réstoran Makin Marak 
‘Isyarat’ Dalam Kebudayaan Korupsi 
Tuan, Di Sini Susu Untuk Mandi 
Pimpinan, Birokrasi Dan Télépon 
Keuntungan Bawa Tas Kuliah 
“Kalian Profésor, Doktor Dan...” 
Falsafah Sawo Kecik Dan Jambu Bol 
“Kita Juga Takut Dibrédel” 


1 
2, 
3 
4 
5 
6 
7 
8 


Lagi-lagi Contoh Sayang Anak... 
Biasanya... Pada Hari Lebaran 

Hé, Bawa Kemari Kameranya... 
Remaja Sekarang Banyak Akal 
Dialog Pengemudi Dan Patroli 
Toserba Rugi Jutaan Rupiah Akibat ‘Dikutil’ 
Remaja Putri 

Rektor: “Anda Tak Berani Nodong?” 
Wanita Dan Tukang Todong 
Berbagai ‘Ujian’ Di Senén 
Percakapan Di Atas Bis Kota 

Gaya Mengemudi Di Jakarta 

Paling Aman, Tinggal Di Rumah 

Rp. 2 Juta Agar Tidak Naik Banding 


1V 


Hakim Di Mata Mahasiswa Hukum UI 
Dokter Puskesmas Dan Warung Soré 
Tiba-tiba Suaranya Merendah 

Pésta Lulus Bahasa Indonesia 
Antara Pencopét dan Saputangan 
Secara Resmi Jakarta Aman! 

Copét Yang Sial 

Sama-sama Cari Penumpang 
Gadaikan STNK Demi Kantong Polisi 
‘Ibu’ Dapat Berarti Ganda 

‘Drs’ Wingkobabat & ‘Ir’ Jenangkudus 

Dangdut, Antara Tampang Dan Mutu 

‘Anak Médan’ Gaét Gadis Madiun 

Citra Orang Tapanuli 

“Tru Rahasia, Pak...” 

Orang Kristen ‘Kapal Selam’ 

Istilah Baru ‘Kebudayaan Semangka’ 

Citarasa 185 Juta Jiwa tidak Mungkin Salah 

“Wah, Video Game Dilarang” 

‘Jawanisasi’ Istilah Asing 

Takdir Tentang ‘Tuan’ Dan *Puan’ 

Adakah Sistim Kasta Dalam Masyarakat Kaum Betawi? 
Islam Dan Cina 

Rumah Kos Kena Pajak 

Jumlah Pulau di Indonesia 

Konsép One Stop Shopping 

Pusat Belanja Tumbuh Bak Jamur 

Kepala Polri Mengeluh 

Era Polisi Modern Indonesia 

Buru Status PNS demi Jaminan Hidup 

Gaji Pembantu Rumah Tangga 

Kasus Kejahatan 

Kawasan Belanja Kota Jakarta 

Gaji Polisi yang Pas-pasan 

Barang Eks Cina Banjiri Jakarta 

Pedagang Loak di Tanah Abang 

Pendidikan Usia Dini 

Pendidikan Madrasah 


1S 
117 
118 
120 
121 
123 
P25) 
126 
128 
130 
131 
1333) 
135 
136 
138 
140 
142 
143 
145 
147 
148 
150 
153 
154 
155 
156 
158 
159 
160 
162 
163 
164 
165 
167 
168 
169 
170 


= 
al 
= 


OA~IAMH PWN 


Java 
Bogor Dan Pengaruh Jakarta 
Pejabat: “Anda WTS Atau Bukan?” 
Bupati: “Saya Juga Doyan Duit” 
Mau Meniru “Romeo & Juliet”... 
Resép Cespleng Keluarga 
Idéntitas Jateng Mémang Unik 
Roban Dan Sengon Yg Kontradiktip 
“Ini Baru Layang-layang Mau Naik” 
Kisah Seorang Santri Miskin 
Lain Jember Lain Surabaya 
Bupati Inspéksi Dengan Naik Bécak 
Tunjangan Naik, Pak Guna Sedih 
Stémpel “Catering” Di Pengadilan 
Débat Tentang Jalan Malioboro Yogya 
“Wah, Itu Wanita, Hati-hati Nak!” 
Penjaja Koran Dan Berita Palsu 
‘Kumpul Kebo’ Bisa Bertambah 
Kisah Selembar Karcis Parkir 
Dukun Sakti Pun Bisa Ditipu 
Mamanya Kok Buka Baju...? 
“Buku Bajakan, Asyik Dan Murah” 
Kisah Celana Jean Yang Amat Ketat 
Acara Yang Paling Digemari 
Palang Mérah Solo Menagih Janji 
Wanita Solo 
Cucu Pacaran, Nénék Terkejut 
Saraséhan Sastra Jawa Modéren 
Bahasa ‘Gali’ Yogyakarta 
Laksamana Muslim Zheng He 
Santri Bentrok dengan Warga 
Odipus Sang Nata 


The Outer Islands 
Bikini Dan Pedagang Di Pantai Kuta 
Cinta Kilat Dengan Anita Bulé 
Tarif Pemandu Wisata Lain 
Hari Raya Nyepi 


Ben Mboy Tentang Orang Batak 
Melantik Kepala Désa Jaman Dulu 
Kepéndékan Lain Dari ‘Sumut’ 

Cara Restoran-restoran Kupang Pikat Langganan 
Punya 6 Anank, Tapi Belum Kawin 

Kisah Maki Memaki Di Ponain, NTT 

Béda Antara Tip ‘Dengan’ Sogok 

“Sana, Pergi Buang Air Lagi” 

Laporan ‘ABS’ Yang Memuaskan... 

Terpaksa Kawin Dengan ‘Nénék’... 

Bentuk Rumah Adat Bugis ‘Mendukung’ 
Program KB 

‘Senyum Spiral’ 

Kenapa Tak Dilahirkan Di Indonesia 

Dua Kisah Pengantin Dari Manado 

Minta Bantuan Pawang Hujan 

Kendari Tak Mau ‘Nomor Dua’ 

Di Palu, Malu Tapi Mau 

Bandung Tang Lain Di Kalbar 

Suara Teriakan = Pengukur Luas 

Asal Mula Sejarah Banjarmasin 

Suku Bajo Akrab Dengan Laut 

Wanita Serempak Hamil 

Hamil Dan Gunung Meletus 

Tak Perlu Malu Disebut Suku Dayak 

Arti Suami Menurut Jagung 

Di Irja, Hari Jumat Khusus Olahraga 

Makanan Kadaluwarsa Ditemukan di Banjarmasin 
Pontianak Hapuskan SBKRI 

Catatan dari Flores 

Kontrak Kerja untuk Pejabat 

Siri dalam Budaya Masyarakat Bugis-Makassar 
Membuat KTP di Balikpapan 

Orang Bajo 

Perayaan Hari Saraswati 


The Compilers/Editors 


vil 


231 
Maye 
234 
285) 
237 
238 
240 
242 
243 


245 
247 
248 
250 
251 
58) 
254 
256 
ASI 
258 
260 
262 
263 
265 
266 
267 
269 
270 
27) 
2 
274 
275 
276 
OY 


283 


PREFACE 


Any student who has learned the basic grammar and structure of the 
Indonesian language and who would like to advance his knowledge 
through further reading will find that very few readers can help him. 
Anumber of readers have been published in Australia and the United 
States, but they are not easily available. Besides, most of these readers 
were published in the 1970s and early 1980s and they no longer 
reflect the time, place and spirit of contemporary Indonesia. It is in 
this context that the present series, Essential Indonesian Reading: 
A Learner's Guide, volumes | and 2, is published. 

Essential Indonesian Reading: A Learner’s Guide is meant for 
anyone who is interested in learning modern Indonesian, especially 
those who have gone through Yohanni Johns’ Bahasa Indonesia, 
Book One & Book Two, John U. Wolff’s Beginning Indonesian, 
Soenjono Dardjowidjojo’s Sentence Patterns of Indonesian or Liaw 
Yock Fang’s Standard Indonesian Made Simple. 

Even so, the lessons in volume | have been laboriously edited 
with abundant notes provided to help those who do not have the 
basic knowledge, and yet wish to use the readers. 

The present series is meant to achieve the following objectives: 

Firstly, to provide students of Bahasa Indonesia with up-to-date 
reading materials; 

Secondly, to introduce students to new words, especially those 
words used in Indonesian newspapers and periodicals; 

Thirdly, to enrich the students’ knowledge of contemporary 
Indonesia, including the latest developments in Indonesian history, 
politics, economy, religion, culture and society. 


Vili 


The first volume consists of 142 short passages from Indonesian 
daily newspapers published between 1980 and 1995. These dailies 
include Kompas, Suara Karya, Suara Pembangunan, Angkatan 
Bersenjata, Pelita and the now defunct Sinar Harapan. The style 
of writing in the passages for the first volume is informal, close to 
colloquial. 

These passages are divided into four parts each covering a certain 
geographical location. 

The first part focusses on Sumatra and contains passages that 
reflect the difference between Malay and Indonesian languages, the 
characteristics of Modern Indonesia and the way of life in Sumatra. 
The second to fourth parts will acquint the students with aspects of 
life in Jakarta, Java and the outer islands of Bali, Nusa Tenggara, 
Maluku, Sulawesi, Kalimantan and Irian Jaya. 

A vocabulary segment follows each passage of volume }. 

Volume 2 will introduce the students to formal Indonesian. The 
articles are chosen from the dailies such as Republika, Suara Mer- 
deka and Media Indonesia in addition to those mentioned above. The 
magazines used include /ntisari, Sinar, Gatra, Tempo, Editor, Tajuk, 
Exekutif, Prospek and Vista TV. These articles are slightly longer and 
the language usage more advanced than those in volume 1. 

The passages are divided into the following topics: language 
and literature, culture and society, politics, international] relations, 
economy and business, religion, education, crime and law, sport, 
health and medicine. 

Similar to volume 1, difficult words are explained in a vocabu- 
lary segment. Unlike volume 1, however the vocabulary section is 
followed by questions to help students understand the passage. Sug- 
gested answers are also provided to help the students. 

While every effort is made to preserve the flavour of the original 
articles, some editing has been done to make the texts more read- 
able. 

We wish to thank Dr Tan Cheng Lim, Senior Fellow, Centre for 
English Language Communication, National University of Singapore 
for going through the annotations and making a number of useful 
suggestions. Hopefully, the publication of these volumes will help 


students increase their vocabulary and enable them to comprehend 
contemporary Indonesian writing without much difficulty. 

We believe, besides improving their grasp of the Indonesian 
language, the passages in the series will provide the students with a 
window through which they will be able to understand the people 
to whom the language belongs. 


Liaw Yock Fang 
Leo Suryadinata 
1997 


Editors’ Notes: 


In this revised edition of volume 1, 30 more passages have been 
added to the original 142 passages. In addtion, nine dated passages in 
the "Politics" section have been removed from the revised edition of 
volume 2, and replaced by eight new passages. A few articles have 
also been added into other sections. Hopefully, the new material will 
be useful to students who wish to master modern Indonesian and, at 
the same time, keep abreast of new development in Indonesia. 


NOTES ON PRONUNCIATION 


Vowels 


There are five vowels in Indonesia. Each vowel, except e, represents 


one sound. 


sounds like 
sounds like 


sounds like 
sounds like 
sounds like 


fp ei Oi Wa -) 


Diphthongs 
ai sounds like 
au sounds like 


oi sounds like 


Consonants 


Indonesian consonants can be pronounced just like English 
consonants except that initiated consonants are not aspirated and p, 
t and k are not explosive. 


(when stressed) sounds like 


a in ‘ask’, e.g. atas 
a in ‘ago’, e.g. kera 
e in ‘bed’, e.g. méja 
iin ‘fit’, e.g. kita 

o in ‘body’, e.g. kota 
win ‘put’, e.g. buku 


iin ‘T’, e.g. pandai 
o in ‘now’, e.g. pulau 
oi in ‘boy’, e.g. sepoi 


Below is the pronunciation of alphabets in Indonesian. 


A (ah), B (be), C (ce), D (de), E (e), F (ef), G (ge), H (ha), 1.4), J Ge), 
K (ka), L(el), M (em), N (en), O (0), P (pe), Q (ki), R (er), S (es), 


T (te), U (u), V (fe), W (we), X (eks), Y (ye), Z (zet) 


Xl 


coll. 
dgn. 
dim. 


dll. 


dsb. 


dst. 
esp. 


Jav. 


lit. 


sbb. 


spt. 
tsb. 


ABBREVIATION 


colloquial 

dengan: with 

dalam: in 

dan lain-lain: and others 
dan sebagainya: etc. 

dan seterusnya: and so forth 
especially 

that is 

Javanese 

Jalan: street, road 

kind of 

literally 

sebagai berikut: as follows 
sebagai: as 

seperti: like, as 

tersebut: as mentioned 
tanggal: date 

tentang: about 

yang: which, that, who 
yang terhormat: the honourable 
yang lalu: ago 


Xi 


I 
SUMATRA 


1 Apakah Anda Membawa Kelamin? 


Bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia tidak jauh berbéda. Apalagi 
setelah sejak tahun 1972 di Indonesia diberlakukan ‘éjaan yang 
disempurnakan’, maka bukan dalam soal bahasa saja antara kedua 
negara serumpun itu sama, tetapi juga dalam hal tulisan atau éjaan. 

Namun demikian, perbédaan antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Melayu cukup besar. Lukman Ali, mantan Atasé Kebudayaan 
Kedutaan Besar Indonesia di Kuala Lumpur sedang mempersiapkan 
sebuah buku pedoman tentang bahasa Indonesia dan bahasa Melayu. 
Dengan panjang Lukman Ali mengungkapkan adanya puluhan 
orang Indonesia menceritakan hal-hal ‘Jucu’ mengenai kata-kata 
yang sangat berjauhan ertinya padahal ‘kata’nya sama. 

Seorang warga Indonesia, demikian Lukman, pernah ditanya 
orang Malaysia, apakah selama di Kuala Lumpur ia membawa 
kelamin. Dengan terus terang dan polos orang Indonesia itu 
menjawab, “Ke mana-mana saya selalu membawa kelamin.” 

Lalu Lukman Ali menjelaskan kepada orang Indonesia tadi 
bahwa ‘kelamin’ dalam bahasa Melayu Malaysia berarti ‘keluarga’. 
Jadi, pertanyaan “Apakah anda membawa kelamin?” maksudnya 
adalah “Apakah anda membawa keluarga?” 

Masih banyak lagi kata-kata yang berjauhan artinya, tapi tidak 


‘separah’ kata yang satu itu. Sinar Harapan 

Vocabulary 

adanya (ada) > existence 

apakah (apa) : if, whether, a question marker 

apalagi > especially 

Ataseé : attache; atasé kebudayaan: cultural 
attache 

bahasa : language 

berbeda (beda) : to differ from; perbedaan: difference 

berjauhan (jauh) : to be far apart, jauh: far 

diberlakukan (laku) : put into effect; berlaku: to occur; 


memberlakukan: to carry out, validate 


ditanya (tanya) 
duta 
éjaan (éja) 


hal 

jadi 

kelamin 

keluarga 

lucu 

maksudnya (maksud) 
mantan 

membawa (bawa) 
memperstapkan (siap) 
menceritakan (cerita) 
menjawab (jawab) 
mengenai (kena) 


mengungkapkan (ungkap) : 


menjelaskan (jelas) 
namun 


negara 


padahal 
pedoman 

polos 

separah (parah) 
soal 

terus 


be asked; bertanya: to ask 
ambassador; kedutaan: embassy 
spelling; éjaan yang disempurnakan: 
the improved spelling set out by a 
committee formed by the Indonesian 
and Malaysian governments, which 
is now used in Indonesia, Malaysia, 
Singapore and Brunei. 

matter, thing 

therefore 

Sex 

family 

funny 

its meaning 

former 

to bring 

to prepare; siap: ready 

to narrate; cerita: story 

to answer 

about, concerning; kena: struck 

to express, reveal 

to explain; jelas: clear 

yet, still; namun demikian: never- 
theless 

country; negara serumpun: countries 
whose people are from the same stock 
whereas, in reality 

compass; buku pedoman: guidebooks 
dengan polos: honestly 

separah, as serious as; parah: serious 
problem 

to continue; dengan terus terang: 
frankly 


2 Boros Belanja Tapi Kikir Beri Persén 


Nafsu belanja orang-orang Indonesia mémang sulit dicari 
bandingannya. Kita mudah mengenali wajah-wajah meréka kalau 
kita berada di pertokoan di London, Paris atau yang ‘dekat-dekat’, 
di Hongkong dan Singapura. 

Kemampuan kantong meréka sama sekali tidak bisa diukur 
dengan pendapatan per kapita penduduknya yang baru mencapai 
US$645 saja. Satu angka jauh di bawah Malaysia yang memiliki 
pendapatan per kapita US$3.230 atau Singapura US$18.025. 

Umumnya orang-orang Singapura tidak ambil pusing dalam 
soal pendapatan per kapita dari negeri tetangganya. Yang menaruh 
perhatian mungkin hanyalah petugas-petugas imigrasi. Meréka 
mencatatkan tidak kurang dari 800 orang Indonesia datang ke 
Singapura setiap hari. Angka-angka itu membengkak lagi pada saat- 
saat menjelang Lebaran hingga mencapai hampir dua kali 
dari biasanya. 

Yang kenal pada pandatang-pendatang dari Indonesia itu terutama 
adalah para pelayan toko. Meréka kenal benar watak nyonya-nyonya 
Indonesia yang suka main borong dan hidup boros. 

“Orang Indonesia tak boleh lawanlah,” komentar seorang penjaga 
hotel Peninsula yang terletak di jantung kota Singapura. Pelayan 
ini kenal benar wajah dan watak nyonya-nyonya Indonesia karena 
dialah yang sering membantu membawakan barang-barang hasil 
belanjaannya. 

Tapi bagaimana cara nyonya-nyonya itu memberikan persén (tip) 
bila dibanding dengan orang-orang Eropa atau pendatang lainnya? 
“Bolehlah, lumayan,” ujarnya. Yang dimaksud pelayan itu 


sebenarnya “kikir™: Sinar Harapan 
Vocabulary 

ambil : ambil pusing: to bother; pusing: dizzy 
angka : number, figure 

bandingannya (banding) : comparison 

berada (ada) : to be at a place; ada: be present 


4 


borong 
boros 


dimaksud (maksud) 
diukur (ukur) 
jantung 

kantong 

kemampuan (mampu) 
kikir 


lumayan 

membengkak (bengkak) 
memiliki (milik) 
menaruh (taruh) 


mencapaikan (capai) 
mencatat (catat) 
mengenali (kenal) 
menjelang (jelang) 
nafsu 

nya 


pendapatan (dapat) 


penduduknya (duduk) 
petugas (tugas) 


sulit 

terletak (letak) 
tetangganya (tetangga) 
umumnya (umum) 
wajah-wajah 


entire stock; main borong: buy in 
great quantity 

wasteful; boros belanja: squander 
money in shopping 

what is meant; maksud: purpose 

be measured; ukur: measure 

heart 

pocket 

ability; mampu: be able to 

stingy; kikir beri persén: stingy in 
giving tips 

reasonable 

increase; bengkak: swollen 

to own; milik: possession 

to place; menaruh perhatian: to pay 
attention to 

to reach 

to record; catat: record 

to recognize; kenal: know 

around 

passion, desire 

aclitic form of the word dia meaning 
his or her. It is also used as a noun- 
forming affix with the meaning ‘the’ 
income; pendapatan per kapita: per 
capita income; dapat: to get 
population; duduk: live, sit 

petugas imigrasi: immigration official; 
tugas: duty 

difficult 

situated; letak: location 

neighbour 

generally 

faces 


—— 


3 Orang-Orang Indonesia Terkenal Kaya 


Kasus seorang warga negara Indonesia bernama TS yang kehilangan 
uang kontan sejumlah AS$16.000 dan barang-barang berharga 
di Singapura bulan Juli yang lalu, menjadi pembicaraan menarik 
di kalangan masyarakat setempat. 

Kepala Bagian Penerangan KBRI Singapura, Pak D. dalam suatu 
percakapan di ruang kerjanya, akhir bulan Juli mengatakan, sudah 
sejak lama masyarakat Singapura mempunyai anggapan orang-orang 
Indonesia umumnya kaya. “Orang Indonesia suka memborong 
barang dalam jumlah besar, kadang-kadang tanpa tawar-menawar. 
Ini sering menimbulkan dugaan orang-orang Indonesia mem- 
punyai banyak uang,” ujarnya. 

Ia mengungkapkan, secara sepintas lalu di pusat-pusat per- 
belanjaan dapat diketahui yang mana orang Indonesia dan yang 
mana bukan, dengan melihat tasnya yang padat. 

Di beberapa pusat perbelanjaan seperti CK Tang, Lucky Plaza 
dan Plaza Singapura, umumnya orang-orang Indonesia membeli 
barang dengan uang tunai. Cara ini berbéda dengan pendatang dari 
negara lain yang berbelanja dengan memakai ‘travellers cheques’, 


katanya. 


Vocabulary 
akhir 

anggapan (anggap) 
barang-barang 


dapat 

dugaan (duga) 
kalangan (kalang) 
kasus 

KBRI 


kehilangan (hilang) 
kepala 


— Sinar Harapan 


end; akhir bulan: end of the month 
opinion; anggap: consider 

goods; barang-barang berharga: 
valuable goods 

dapat diketahui: can be known 
guess, impression 

circle; di kalangan: among 

case 

[acronym] Kedutaan Besar Republik 
Indonesia: Indonesian Embassy 
tolose | 

head; kepala bagian penerangan 
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masyarakat 


memborong (borong) 
mempunyai (punya) 
menarik (tarik) 
mengatakan (kata) 
menimbulkan (timbul) 


padat 

pembicaraan (bicara) 
percakapan (cakap) 
pusat 


ruang 
sejumlah (jumlah) 
sepintas (pintas) 


tanpa 

tasnya (tas) 
tawar-menawar 
terkenal (kenal) 
uang kontan 
warga negara 


(terang): head of information section. 
society; masyarakat setempat: local 
community 

to buy up 

to have 

interesting; tarik: to pull 

to say; kata: word 

to bring about; timbul: to cause to 
emerge 

filled to the brim 

discussion; bicara: to speak 
conversation; cakap: to speak 
centre; pusat perbelanjaan: shopping 
centre 

room; ruang kerjanya: his office 

a sum of 

a second (of time); sepintas lalu: ata 
glance 

without 

his handbag 

to bargain 

well-known; kenal: to know 

cash 

citizen 


——— 


4 ‘Artis’ Di Singapura Berarti Lain 


Ini dialami oleh rombongan kesenian anak-anak Indonesia yang 
diundang untuk memeriahkan sebuah malam kebudayaan di 
Singapura. 

Setelah selesai menari, anak-anak itu beristirahat di sebuah hotél 
yang cukup terkemuka di kota itu. Pada malam harinya, muncullah 
gangguan-gangguan orang tak dikenal. Télépon berdering, menyebut- 
nyebut sejumlah dollar Singapura. Pintu pun diketuk orang. Bahkan 
muncul seorang pria yang menunggu di depan pintu kamar. 

Terang saja penari-penari cilik yang kesemuanya wanita itu 
merungkut ketakutan di dalam kamar. Untung saja ketua 
rombongan cukup galak. [bu ini membuka pintu dan memelototi 
sang pemuda hingga yang terakhir turun dengan ketakutan. 

Setelah usut sana usut sini, terungkaplah penyebabnya. Ketika 
meréka datang ke hotel, resépsionis menulis di buku tamu dengan 
idéntitas ‘artis’. 

Ternyata sebutan ‘artis’ di Singapura bermakna lain. 

Menurut seorang penduduk Indonesia yang lama tinggal di 
Singapura, banyak wanita-wanita Indonesia yang ‘nakal’ sering 
memanfaatkan nama ‘artis’ kalau sedang beroperasi di kota Singa itu. 

Mungkin pria-pria itu adalah calo-calo. Apabila melihat nama 
tamu beridéntitas ‘artis’ meréka segera mencoba menghubungi tamu- 
tamu itu. Tidak disangka, tamu-tamu itu adalah artis asli dan penari 


yang masih cilik-cilik. — Sinar Harapan 

Vocabulary | 

artis : artiste 

berarti (arti) : to mean, arti: meaning 

berdering (dering) : toring; dering: ringing sound 

beristirahat (istirahat) : to rest; istirahat: rest | 

calo-calo :  procurers 

cilik > young 

dialami (alami) : experienced by; mengalami: to 
experience 


: 
| 


diketuk 
disangka (sangka) 


diundang (undang) 

galak 

gangguan-gangguan 
(ganggu) 

ibu 


kesemuanya (semua) 
ketakutan (takut) 
ketua 


memanfaatkan (manfaat) : 


membuka (buka) 
memelototi (pelotot) 
memeriahkan (meriah) 
menari (tari) 
menunggu (tunggu) 
menurut (turut) 
muncullah (muncul) 
merungut (rungut) 
penyebabnya (sebab) 
pria 

resépsionis 
rombongan (rombong) 


sang 


sebutan (sebut) 
Selesai 

tamu 

terakhir (akhir) 


terang 
terkemuka (muka) 
ternyata (nyata) 


knocked; mengetuk: to knock 
tak disangka, unexpected; sangka: 
suspect 

be invited; mengundang: to invite 
fierce 


disturbance; ganggu: to disturb 
mother, term of address for a female 
group leader 

all of them; semua: all 

in fear; takut: afraid 

head; tua: old 

to make use of; manfaat: benefit 

to open 

to stare at 

to make merry; meriah: merry 

to dance; penari: dancers 

to wait 

according to; turut: to join in 

to appear 

to grumble 

the reason; sebab: reason 

man 

receptionist 

group; rombongan kesenian: cultural 
group 

honorific article; sang pemuda: the 
young man 

term; sebut: to mention 

finished 

guest; buku tamu: guest book 

yang terakhir: the latest; akhir: the 
last 

obvious 

foremost; muka: face 

apparently; nyata: obvious 


terungkaplah (ungkap) : revealed 
untung : fortunately 
usut : to examine | 


5 ‘Ibu Pejabat Banci’ | 


Selama dua minggu pertama, program studi demografi yang diikuti 
oléh 26 orang peserta itu berlangsung tidak terjadi hal-hal yang 
luar biasa. Memasuki minggu ketiga, pada mata kuliah ‘migrasi 
dan urbanisasi’, pengajar nampaknya sangat berpengalaman. Hal | 
itu terlihat pada gaya dan caranya mengajar yang humor. Karena | 
keboléhannya mengajar dengan cara itu, waktu di mana para peserta 
biasanya mulai diserang rasa kantuk, berubah menjadi ‘segar’. 

Mengawali penjelasannya, ia mengatakan définisi dalam masalah 
‘migrasi dan urbanisasi’ kurang éksak, jika dibandingkan dengan 
définisi-definisi dalam masalah fertilitas dan mortalitas. “Jangankan 
ilmu sosial, ilmu pasti saja sebenarnya masih kurang éksak,” ujarnya. 

Belum lagi para peserta sempat mencerna hal ini, dengan cepat 
ia mengemukakan bukti ketidakéksakan ilmu pasti tersebut. Masih 
dengan gaya dan cara yang kocak dikatakannya, di Malaysia untuk 
kata ilmu pasti itu digunakan istilah ‘ilmu kira-kira’. 

Barangkali menyadari bahwa di antara para peserta masih ada yang 
belum ‘terbangun’ benar dari rasa kantuknya, ia menambahkan, 
dalam ‘migrasi dan urbanisasi’ tidak jarang istilah-istilahnya juga bisa 
menimbulkan pengertian lain, bila dilihat dalam kamus. 

Ia lalu mengemukakan contoh istilah lain yang digunakan oléh 
negara tetangga tersebut, yaitu ‘banci’ yang dalam bahasa Malaysia, 
artinya adalah sénsus. Sedang untuk kata kantor orang Malaysia 
menyebutkan ‘pejabat’ dan kata ‘ibu’ untuk pusat. 

Jadi janganlah heéran, kalau di Malaysia dijumpai istilah ‘Ibu 
Pejabat Banci’, yang artinya adalah ‘Pusat Kantor Sénsus’, katanya 
tenang. Dan, meledaklah ketawa riuh. ~ Sinar Harapan 
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Vocabulary 
berlangsung (langsung) 
berpengalaman (alam) 


banci 

bukti 

digunakan (guna) 
diikuti (ikut) 
diserang (serang) 
eksak 

gaya 

heran 

ilmu 

istilah 

jarang 
kebolehannya (boleh ) 
ketawa 

kira-kira 


kocak 

luar 

mata kuliah 

meledak (ledak) 
memasuki (masuk) 
menambahkan (tambah) 
mencerna (cerna) 
mengemukakan (muka) 
menimbulkan (timbul) 


menyadari (sadar) 
mulai (mula) 
nampaknya (tampak) 
pejabat 

pengajar (ajar) 
pengertian (erti) 
pertama 


to continue; /angsung: direct 
experienced; mengalami: to experi- 
ence; pengalaman: experience 
transvestite, census (in Malay) 
evidence 

be used; menggunakan: to use 

be followed by; mengikuti: to follow 
be attacked by; serang: to attack 
exact 

style 

surprise 

knowledge; ilmu pasti: mathematics 
term 

rare; tidak jarang: not rarely 

ability; boleh: can, able 

laughter 

approximately; ilmu kira-kira: mathe- 
matics (in Malay) 

amusing 

luar biasa: extraordinary 

lecture, subject 

to explode 

to enter 

to add 

to digest 

to put forward; muka: face 

to bring about, timbul: rise to the 
surface 

to realise; sadar: aware 

to begin 

apparently; tampak: can be seen 
official; office (in Malay) 

teacher; mengajar: to teach 
meaning; mengerti: to understand 
first; dua minggu pertama: the first 
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| sc pt 


two weeks 


peserta (Serta) : participant; serta: along with 

program : program studi demografi: demog- 
raphy study programme 

pusat : centre 

rasa : feeling; rasa kantuk: feeling of 
drowsiness 

riuh : noisy 

tenang : calmly 

terbangun (bangun) : awaken; bangun: wake up 

terjadi (jadi) : to happen 


6 Nonton Wayang Di Singapura 


“Encik mau nonton wayang, boleh ikut saya,” begitu kata sopir 
taksi di Singapura kepada saya, ketika berkunjung ke negara tersebut 
baru-baru ini. Mémang bukan hal yang luar biasa. Wayang 
juga merupakan tontonan yang mengasyikkan bagi publik 
Singapura dan para turis. 

Namun jika di Indonesia wayang adalah tontonan yang paling 
dominan di pulau Jawa, Jain halnya dengan Singapura. Di sana, 
hampir semua lapisan masyarakat senang melihat wayang. 

Wayang bukan sesuatu yang asing bagi orang-orang Singapura. 
Bahkan hampir setiap kali ada ‘lakon’ wayang, surat-surat kabar 
ikut memberitakannya dalam reklameé. 

Mungkin ada yang bertanya, mengapa Singapura yang 
penduduknya multi rasial, kok gandrung pada kebudayaan Jawa? 
Dan apakah kebiasaan ini telah berlangsung sejak lama? 

Yang paling unik, wayang Singapura dapat menggunakan 
berbagai bahasa: Inggris, Melayu, Tamil dan Mandarin. Ini betul- 
betul luar biasa. 

Akan tetapi kehéranan segera hilang jika orang mengetahui 
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bahwa arti wayang di sana Jain dengan wayang di Jawa. Sebab, 
wayang bagi orang-orang Singapura adalah tontonan film di bioskop. 

Jadi kalau ada orang Singapura yang ingin mengajak nonton 
wayang, jangan salah sangka. Pengertiannya berbéda. 

Istilah-istilah Melayu di Singapura yang maknanya berbéda dan 
sering dijumpai misalnya: Kereta (kendaraan bermotor), kastam 
(béa cukai), penyelok saku (copét), budak (anak-anak), akbar (surat 
kabar), dadah (narkotik) dan lain-lain. 

Mémang, lain Jadang lain belalang, lain lubuk Jain ikannya. 
Meskipun sama-sama berakar pada bahasa Melayu, tapi artinya 
dalam bahasa Indonesia belum tentu serupa. 

Agar tidak terjebak, sebaiknya jika mengalami kesulitan dengan 
istilah-istilah Melayu di Singapura, pergunakan saja bahasa Inggris. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

asing : foreign 

baru-baru ini : recently; baru: new 

bea : tax; béa cukai: customs office 

berakar (akar) : have roots in; akar: root 

berkunjung (kunjung) : to visit 

bioskop : cinema 

copet : pickpocket 

dijumpai (jumpa) : be found; menjumpai: to meet 

encik : atitle used in Malay, meaning ‘Mr’ 

gandrung : crazy about 

jangan : jangan salah sangka: do not be mis- 
taken 

kebiasaan (biasa) : habit, custom; biasa: usual 

keheranan (heran) : Surprise 

kendaraan : vehicle; kendaraan bermotor: car 

kesulitan (Sulit) : difficulty; sudit: difficult 

kok > why 

ladang : agricultural field; Jain ladang lain 


belalang: different fields will have 
different kinds of grasshoppers 
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lakon 
lubuk 


makna 
Mandarin 
masyarakat 


meémang 


memberitakannya (berita) : 


mengajak (ajak) 
mengasyikkan (asyik) 
mengetahui (tahu) 
merupakan (rupa) 


narkotik 
nonton (tonton) 


pergunakan (guna) 
réklame 

surat kabar 
terjebak (jebak) 
tsb. 

turis 

wayang 


drama, play 

lake; lain lubuk lain ikannya: different 
lakes/streams will have different 
types of fish 

meaning 

Chinese 

society; semua lapisan masyarakat: 
all strata of society 

indeed 

to report about it; berita: news 

to invite 

absorbing; asyik: passionate 

to know 

to constitute; serupa: similar; rupa: 
looks 

drugs 

menonton: to go to see a movie or 

a performance; tontonan: perfor- 
mance 

to use; guna: use 

advertisement 

newspaper 

trapped 

tersebut: mentioned 

tourists 

shadow-play performance, film (in 
Malay) 


7 Singapura Tertarik Pada Tanjung 
Pinang 


Kalau Singapura umumnya menarik bagi pengunjung-pengunjung 
atau wisatawan dari Indonesia, maka kota Tanjung Pinang ternyata 
menarik bagi warga negara pulau itu. 

Sebagai ibu kota daérah perbatasan, Tanjung Pinang bukan saja 
terkenal sebagai pusat perbelanjaan yang murah untuk barang-barang 
luar negeri, tapi juga sebagai tempat memuaskan seléra. Berbagai 
macam réstoran dan masakan tumbuh seperti jamur di musim 
hujan di kota ini. 

Terutama untuk masakan laut, Tanjung Pinang cukup terkenal. 
Turis-turis dari Singapura, yang terkenal sebagai kota wisata di dunia 
itu mengakui, di samping lebih murah, masakan di sini lebih enak. 
Tidak héran kalau banyak wisatawan dari negara itu berbondong- 
bondong berakhir pekan ke Tanjung Pinang, di samping untuk 
bersantai menikmati alamnya. 

Mémang tidak mudah bagi orang yang pernah tinggal di Tanjung 
Pinang untuk melupakan masakan laut. Itulah sebabnya, walaupun 
di mana saja meréka berada, meréka selalu ingin makan masakan 
laut dari daérah itu. Tidak héran, kalau ada hajat-hajat penting, 
masakan laut selalu diterbangkan dari Tanjung Pinang ke Jakarta 
atau kota-kota lain di Jawa. Sesampai di tempat tujuannya, masakan 
itu disimpan di lemari és dan kemudian dipanaskan. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

alamnya (alam) : nature 

berakhir (akhir) :  akhir, end; akhir pekan: weekend; 
berakhir pekan: to spend the weekend 

berbondong-bondong 

(bondong) : in great numbers 
bersantai (santai) : to relax 
daerah : area, region; daérah perbatasan: 


border area 


15 


dipanaskan (panas) 

di samping 

disimpan (simpan) 
diterbangkan (terbang) 


enak 
hajat 


jamur 

lemari 

melupakan (lupa) 
memuaskan (puas) 
mengakui (aku) 
menikmati (nikmat) 
musim 

pengunjung (kunjung) 
sebagai (bagai) 
selera 

sesampai (sampai) 
terutama (utama) 
tujuannya (tuju) 


tumbuh 
wisatawan (wisata) 


be heated; panas: hot 

besides; samping: side 

kept; simpan: to keep 

flown in; terbang: to fly; menerbang- 
kan: to fly some thing to a destination 
delicious; lebih énak: more delicious 
occasion, function; hajat-hajat 
penting: important functions 

fungus 

cupboard; lemari és: refrigerator 

to forget 

to satisfy; puas: satisfied 

to acknowledge; aku: I, me 

to enjoy; nikmat: pleasant 

season; musim hujan: rainy season 
visitor; mengunjungi: to visit 

as; bagai: kind, sort 

appetite, taste 

upon arrival; sampai: arrive 
especially; utama: main 

tujuan: aim; tempat tujuan: desti- 
nation; menuju: go towards 

to grow 

tourist/s; wisata: tour 
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Pungli Tidak Hanya Di Darat 


Kalau ada pungli (pungutan liar) di jalan raya atau di darat, ada juga 
pungli di laut, terhadap kapal-kapal Indonesia yang memuat barang 
dari luar negeri (Singapura). 

Pungli dilakukan bukan saja oléh oknum kapal patroli yang 
ditugaskan menjaga perairan perbatasan. Tapi juga kapal-kapal lain 
yang sedang tidak bertugas. 

Kapal-kapal ferry maupun barang yang melintas dari Singapura 
ke Indonesia setiap harinya bukan satu dua saja. Kalau hanya satu 
kali dicegat, cincu (pengusaha) kapa! masih bisa bersiul. Tapi sering- 
kali terjadi satu kapal dicegat oléh dua tiga kapal patroli seperti yang 
terjadi baru-baru ini. Untuk tiga kapal, sang cincu terpaksa merogoh 
kantongnya mengambil uang lebih dari Rp. 1 juta. Mémang, tidak 
ada cincu kapal yang tidak membawa uang kontan sedikitnya Rp. | 
juta dalam sekali pelayaran, sebab pungli tidak bisa dihutang. 

Pangkowilhan I Sumatra selaku Panglima Komando Operasi 
Keamanan Laut I, sudah berapa kali menanggapi kasus ini dan 
coba menertibkannya. 

Beberapa pengusaha kapal secara pribadi mengatakan tidak ada 
jalan lain kecuali membayar pungli. “Kalau berani lapor akan celaka 
pada pelayaran berikutnya. Kalau sampai ditarik ke kantor béa 


cukai, persoalannya bisa lebih rumit.” - Sinar Harapan 
Vocabulary 

bea cukai : customs office 

berikutnya (ikut) : the following 

bersiul (siul) : to whistle; siu/: sound of whistling 
celaka : to get into trouble, misfortune 
cincu : captain of the ship 

coba : to try 

dicegat (cegat) : waylaid by; mencegat: waylay 
dihutang (hutang) : indebted with; hutang: debt 
dilakukan (laku) : carried out; melakukan: to carry out 
jalan : tidak ada jalan lain: no other way 
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juta 

keamanan (aman) 
komando 

lapor 

melintas (lintas) 
membayar (bayar) 
memuat (muat) 
menanggapi (tanggap) 
menertibkannya (tertib) 
menjaga (jaga) 
merogoh (rogoh) 
oknum 

operasi 

pangkowilhan 


panglima 
pelayaran (layar) 
pengusaha (usaha) 


perairan (air) 


persoalannya (soal) 
pribadi 
pungli 


rumit 
selaku (laku) 


million 
security; aman: safe 
to command 


to report 

cross over; lintas: to move across 

to pay 

load 

pay attention to; tanggap: perceptive 
to put in order; tertib: order 

to guard 

to search 

lawless elements 

operation 

[acronym] panglima wilayah per- 
tahanan: chief of regional defence 
commander 

voyage; layar: sail; berlayar: to sail 
usaha, effort; pengusaha: business- 
man 

air, water; perairan perbatasan: the 
sea bordering two countries 

the problem 

individual; secara pribadi: privately 
[acronym] pungutan liar: illegal 
collection of tax 

difficult, complicated 

(to do) as 


9 — Peminta-Peminta Punya Rékening Di 
Bank 


Sejak menjelang akhir tahun yang lalu Pemerintah Daerah Riau 
memberlakukan tindakan tegas terhadap peminta-peminta yang 
berkeliaran di kota Pekanbaru. Pemda mendapat laporan, orang- 
orang yang sedang berbelanja di pusat-pusat perbelanjaan atau sedang 
santai makan di réstoran atau warung kopi sering mendapat gangguan 
mereka silih berganti. 

Ada yang buta dituntun pembantunya atau keluarganya, ada yang 
masih anak-anak, menyodorkan tangannya dengan alasan masih 
yatim piatu. Kalau seorang diberi, biasanya yang lain akan bergilir 
berdatangan. 

Entah dengan alasan keluhan masyarakat, atau alasan UUD 45 
pasal 34 yang menyatakan fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oléh negara, Pemda melakukan penertiban dan meréka 
disalurkan ke tempat rehabilitasi atau panti-panti asuhan. 

Baru-baru ini seorang wartawan menyaksikan suatu peristiwa 
yang tak pernah diduganya menyangkut kehidupan seorang 
peminta-peminta. 

Ketika sedang mengambil uang di suatu bank di Pekanbaru itu, 
seseorang di sebelahnya sedang menyetorkan uang dalam jumlah 
besar di loket. Orang tersebut ialah seorang peminta-peminta yang 
sering ditemuinya serta sering diberinya sedekah. 

Orang itu, katanya, biasanya memakai pakaian yang kumal, 
dengan mimik yang selalu minta dikasihani, mengulurkan tangan 
di beberapa tempat termasuk di pasar. Sang wartawan menyatakan 
sering memberinya sedekah karena merasa iba. Tapi setelah kejadian 
di bank itu, ia mengatakan akan berpikir dua kali untuk memberi 
sedekah kepada mereka, kecuali benar-benar keadaan fisiknya 
memang tidak memungkinkannya untuk bekerja mencari nafkah. 

Barangkali pendapatan peminta-peminta itu jauh lebih besar dari 
pendapatan kita, kata temannya yang mendengar pengalaman sang 
wartawan itu. — Sinar Harapan 
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Vocabulary 
alasan (alas) 
berdatangan (datang) 


bergilir (gilir) 
berkeliaran (liar) 

di sebelahnya (belah) 
diduganya (duga) 


dikasihani (kasih) 
dipelihara (pelihara) 


disalurkan (salur) 
ditemuinya (temu) 
dituntun (tuntun) 
fakir 


fisik 


iba 

keluhan (keluh) 
kumal 

loket 

memberlakukan (laku) 


memungkinkannya 
(mungkin) 
mengulurkan (ulur) 
menyaksikan (saksi) 
menyangkut (sangkut) 
menyatakan (nyata) 
menyetorkan (setor) 
menyodorkan (sodor) 
mimik 
nafkah 


reason 

to come one after another; datang: 
come 

to take turns; giliran: turn 

to roam about; liar: wild 

beside him; sebelah: side 

expected by him; menduga: to guess, 
to expect 

to be pitied; kasihan: pity; menga- 
Sihani: to pity 

be protected, taken care of; meme- 
lihara: to take care of, protect 
channelled; menyalurkan: to channel 
met by; femu: to meet 

guided by; menuntun: to guide 
poor; fakir miskin: the poor and the 
needy 

physical; keadaan fisiknya: his phy- 
sical condition 

pity; merasa iba: to feel pity 
complaint; keluh: sigh 

untidy 

counter 

to put into effect; melakukan: to carry 
out; laku: valid; berlaku: be valid 


to make possible; mungkin: possible 
to stretch out 

to witness; saksi: witness 

related to, concerning; sangkut: hook 
to state; nyata: obvious 

to deposit 

to stretch out 

facial expression 

subsistence; nafkah hidup: livelihood 
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panti : house; panti asuhan: orphanage 


pasal : section 

Pemda : [acronym] Pemerintah Daerah: 
Regional Government 

penertiban (tertib) : control; menertibkan: to control 

peristiwa : Incident, event 

rehabitasi : rehabilitation 

rekening : bank account 

sedekah : alms 

seseorang (orang) : someone; orang: person; seseorang: 
a person 

silih :  silih berganti: alternately 

terlantar (lantar) : neglected 

termasuk (masuk) : including; masuk: enter 

tindakan (tindak) : action; tindakan tegas: firm action, 
firm measure 

UUD : [acronym] Undang-undang Dasar: 
the Basic Laws (of Indonesia) 

yatim :  fatherless child; yatim piatu: orphan 


10 = Istilah-istilah Baru Di Pekanbaru 


Pekanbaru di propinsi Riau merupakan kota multi rasial. Berbagai 
suku bangsa hidup dengan aman di sana. Secara perlahan-perlahan 
terjadilah beberapa perobahan nilai kultur. Adat istiadat yang 
berlaku pada satu suku mempengaruhi kehidupan suku yang lain. 

Salah satu contoh yang jelas adalah dalam bahasa sehari-hari. 
Di Pekanbaru bahasa pengantar bermacam-macam. Ada Melayu, 
Jawa, Minangkabau dan Batak, tergantung di daérah mana anda 
berdiam. Namun semuanya itu tidak menimbulkan persoalan. Malah 
anda akan mempunyai banyak kawan bila mengetahui satu dua 
bahasa-bahasa daérah itu. 
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rs 


Yang juga tidak boléh dilupakan, akibat bercampurbaurnya 
suku-suku secara damai tersebut, muncullah istilah-istilah baru yang 
agak unik. Misalnya, perkataan ‘kacang hijau’ berobah menjadi 
‘kacang padi’. Demikian pula sebutan ‘minyak makan’ sudah sering 
diingati dengan ‘minyak manis’. Yang lebih unik lagi, dalam soal 
warna. Entah kena pengaruh suku mana, warna ‘biru’ menjadi lain 
sama sekali karena disebut ‘hijau’. 

Karena itu jika anda hendak berbelanja ke toko atau warung 
haruslah hati-hati. Kalau kebetulan anda ingin membeli baju warna 
biru, harus tegas-tegas menunjuk warna yang dimaksud. Kalau 
tidak, si penjual barang akan menyebut baju itu berwarna hijau. 
Malangnya warna hijau ada dua macam. Yang pertama adalah 
benar-benar hijau sedangkan yang kedua biru. 

Contoh lain yang juga unik adalah dalam nama makanan. Entah 
sejak kapan, perkataan ‘emping’ disamaratakan dengan ‘kerupuk’. 
Jika anda berada di réstoran, kemudian meminta kerupuk, jangan 
héran jika yang diberikan adalah emping. Demikian pula anda jangan 
kagét, kalau ingin memesan segelas ‘air jeruk’ harus merobah 


namanya dahulu dengan segelas ‘air asam’. ~ Sinar Harapan 

Vocabulary 

adat :  adat istiadat: customs and traditions 

air : water; air jeruk: citrus juice; air 
asam: sour juice 

akibat : consequence 

bahasa : language; bahasa sehari-hari: daily 


language; bahasa pengantar: medium 
of instruction 


benar-benar (benar) : really; benar: true, correct 
bercampur-baur (campur- 

baur) : mixing; campur: to mix 
berdiam (diam) : tolive 
biru : blue 
emping : fried chips 
hati-hati (hati) : be careful; hati: heart 
hijau : green 
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kacang 


kaget 

kapan 

kebetulan (betul) 

kerupuk 

malangnya (malang) 

memesan (pesan) 

mempengaruhi 
(pengaruh) 


menunjuk (tunjuk) 
minyak 


muncullah (muncul) 
nilai 

perobahan (robah) 
rasial 

sedangkan (sedang) 


suku 
tegas-tegas (tegas) 
warna 


pea, bean; kacang hijau: green bean; 
kacang padi: paddy bean 

shocked 

when 

by chance; betul: correct 

fish or shrimp chips 

unfortunately; ma/ang: unfortunate 
to order; pesan: message 


to influence; kena pengaruh: influ- 
enced 

to show 

oil; minyak makan: cooking oil; 
minyak manis: sweet oil 

to appear 

value; nilai kultur: cultural value 

to change; robah: to change, alter 
racial 

while, whereas; sedang: in the 
process of 

tribe; suku bangsa: ethnic group 
clearly; tegas: firm 

colour 


11 =Ketukan Pintu Di Pagi Hari 


Jika kebetulan anda menginap di satu hotél yang berada di sekitar 
pusat pasar Pekanbaru, hampir setiap pagi anda akan mendengar 
ketukan di pintu atau kaca jendéla kamar. Sang pengetuk itu tidak 
pernah akan peduli, apakah anda lagi tidur nyenyak, sedang bicara 
dengan tamu, atau sedang menyelesaikan pekerjaan penting. 

Jika anda buru-buru membuka pintu dan menemukan wajah 
polos anak-anak memandang sambil berkata ‘semir sepatu, pak’ 
anda hanya punya tiga pilihan. Menghardik anak itu yang telah 
mengganggu ketenangan, menggerutu sambil mengusirnya, atau 
serahkan sepatu anda untuk disemirnya. 

Semua anak-anak tukang semir sepatu itu mengatakan meréka 
bersekolah. Pekerjaan sampingan itu dilakukan sebelum masuk 
sekolah siang hari. Uang yang diperoléh untuk membayar uang 
sekolah ditabung, dan ada yang membantu biaya rumah tangga 
orangtuanya. 

Selain itu, jika anda kebetulan sedang santai di salah satu réstoran, 
anda akan mendengar ucapan salam, kemudian muncullah orang 
buta dengan pengiringnya anak kecil atau orang déwasa. 

Kalau anda memberinya sedekah, orang buta itu akan berlalu 
dengan mengucapkan terima kasih. 

Tapi sebelum makanan atau minuman anda habis, datang lagi 
orang lain sambil menyodorkan tangannya. Jika yang ini diberi 
sedekah juga, sebelum anda meninggalkan tempat itu akan terdengar 


sekian kali lagi ucapan salam. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
bersekolah (sekolah) : to goto school; uang sekolah: school 
fees 
berlalu (lalu) : to pass 
biaya > expenses 
buru-buru : Ina hurry 
déwasa : adult 
diperoleéh (oléh) : obtained; memperoléh: to obtain 
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ditabung (tabung) 
habis 

kaca 

kali 


ketukan (ketuk) 


memandang (pandang) 
menghardik (hardik) 
menginap (inap) 
mengusirnya (usir) 
meninggalkan (tinggal) 
menyelesaikan (selesai) 
peduli 

pengiringnya (iring) 
pilihan (pilih) 

polos 

sampingan (samping) 


semir 


serahkan (serah) 
tamu 

tidur 

ucapan (ucap) 
yang ini 


saved; menabung: to save 

to finish 

glass; kaca jendeéla: glass window 
(number of) time; sekian kali: ump- 
teen times 

ketukan pintu: knocking on the door; 
pengetuk: the person knocking at the 
door; mengetuk: knock 

to look at; pandang: a look 

to scold 

to spend the night 

to drive him away 

to leave; tinggal: stay 

to finish 

bother 

followers; mengiring: to accompany 
choice; pilih: to choose 

innocent; wajah polos: innocent face 
something done on the side or on a 
part-time basis 

polish; semir sepatu pak: polish your 
shoes, sir; disemirnya: to be polished 
by him 

to hand over 

guest 

sleep; tidur nyenyak: to sleep soundly 
speech; ucapan selamat: greetings 
this one 
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12 Mengenal Kota Tanjung Pinang 


Kalau anda datang ke Tanjung Pinang dan mempunyai selera tinggi, 
sekaligus punya uang, anda dapat membeli segala macam barang 
asal luar negeri. Dari keperluan wanita yang senang bersolék, sampai 
keperluan tuan-tuan atau pemuda masa kini. Keperluan dapur 
modern, rumah tangga, sampai ke barang-barang éléktronik, bisa 
lebih murah dari daérah lainnya di Indonesia, bahkan ada kalanya 
lebih murah dari harga di Singapura sendiri. 

Kalau anda membawanya keluar untuk keperluan sendiri bisa 
bébas béa. Bahkan bila anda membawanya untuk diperdagangkan, 
dan anda pandai berurusan dengan petugas di pelabuhan laut atau 
udara, anda bébas dari béa resmi. 

Kalau kebetulan anda sedang keliling di jalan kota dan kendaraan 
anda terhalang, anda tidak usah menggerutu. Di Tanjung Pinang hanya 
dua sebab yang bisa menutup jalan umum. Yaitu, kalau ada orang 
Tionghoa yang meninggal, jalan umum bisa diblokir dengan 
pengawasan polisi untuk seluruhnya atau sebagian. Anda harus ber- 
sabar menunggu peti jenazah lewat atau memutar mencart jalan lain. 

Kalau tidak ada orang Tionghoa yang meninggal, sudah dapat 
dipastikan ada permainan réog. Sejak belakangan ini kesenian réog 
mulai dikenal masyarakat Tanjung Pinang. 

Ketika pawai alégoris HUT kemerdékaan yang baru Jalu, empat kesenian 
réog termasuk dalam pawai alégoris yang panjangnya berkilo-kiloméeter. 

Kelancaran arus pawai jadi terhalang karena di sepanjang jalan 
réog ini memainkan atraksinya. Sampai di depan pentas Muspida 
kembali setiap réog ini memperlihatkan kemampuannya. Masing- 
masing réog menyita waktu beberapa puluh menit, sehingga peserta 
pawai yang lain terhalang jalannya. 


Itulah kota Tanjung Pinang. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
atraksi : attraction 
bea- : duty; bébas béa: free from paying 


duty; bea resmi: official tax 
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bersolek (solek) 
berurusan (urus) 
diblokir (blok) 


AUT 


kelancaran (lancar) 
lewat 

memutar (putar) 
Muspida 


menyita (Sita) 
pawai 

pelabuhan (labuh) 
pengawasan (awas) 
pentas 

peti jenazah 

réog 

sekaligus (kali) 
terhalang (halang) 


diperdagangkan (dagang) : 


to doll up 

to deal with; wrusan: business 
obstructed; blokir: blockade 

to be sold; dagang: trade, commerce 
{acronym] Hari Ulang Tahun: anni- 
versary 

smoothness; /ancar: smooth 

to pass through 

to turn 

{acronym} Musyawarah Pimpinan 
Daerah: Regional Executive Council 
to consume; sifa: to seize 

parade 

port 

supervision; mengawasi: to supervise 
stage 

coffin 

a kind of masked dance 

at the same time 

hindered; halang: to hinder 


13. Sepasang ‘Penerima Tamu’ Di Tanjung 


Pinang 


Tidak ada yang akan menyangkal., Tanjung Pinang yang terletak di 
Kabupatén Kepulauan Riau merupakan kota yang ramah terhadap 
pendatang kalau anda iseng-iseng menjelajahi dérétan toko di 
sepanjang jalan Merdeka. Anda pasti akan berjumpa dengan dua 
tokoh populer ini. 

Kedua tokoh ini senang tersenyum. Mudah memberi salam dan 
bertegur sapa, lagaknya seperti penerima tamu pada suatu pésta. 
Péndéknya setelah berhadapan dengan meréka, anda tidak akan 
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merasa takut. Bahkan bukannya tidak mungkin takut, malah ikut 


tersenyum. 

Boléh jadi di luar pejabat-pejabat pemerintah danswasta, kedua 
tokoh yang sering keluar masuk toko-toko sepanjang jalan Merdéka 
ini demikian terkenal. Sampai-sampai anak kecilpun tahu. 

Kedua tokoh ini terdiri dari laki-laki dan wanita. Yang laki-laki 
bernama Chalid. la senang mengenakan kopiah di kepalanya. 
Sedangkan yang wanita biasa dipanggil Ema. Suatu keberuntungan, 
baik Chalid maupun Ema memiliki wajah yang kocak. 

Namun malangnya, kedua tokoh populér ini punya sedikit 
kelemahan. Meréka suka meminta uang selesai bertatap muka 
dengan anda. Jumlahnya tidak lebih dari Rp. 100 (seratus pérak). 

Yang menarik, jika anda tidak punya uang kecil dan tidak sempat 
menjawab permintaan kedua tokoh ini, meréka tidak marah. “Lain 
kali saja, ya,” begitu kata-kata yang sering meréka ucapkan. 

Yang juga tidak kalah kocaknya, Chalid dan Ema hanya mau 
beroperasi keliling toko pada jam-jam tertentu, yaitu pagi dan siang 
hari. Pada soré dan malam hari, keduanya tidak pernah muncul di 
muka publik. Mungkin meréka istirahat di rumah, menghitung- 
hitung uang hasil bersalaman dengan ‘tamu-tamunya’. 


Sinar Harapan 


Vocabulary 

bertegur sapa : to address someone 

dérétan (dereét) : row of 

iseng-iseng (iseng) > just for fun 

kelemahan (lemah) : weakness; lemah: weak 

kocak > amusing 

lagaknya (lagak) : behaviour, attitude; berlagak: to 
pretend 

malangnya (malang) : unfortunately; malang: unlucky 

mengenakan (kena) : to wear; kena: to hit 

menghitung (hitung) :  tocount 

menjelajahi (jelajah) : to explore 

menyangkal (sangkal) :  todeny 

penerima tamu : receptionist; menerima: to receive 
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ramah : friendly 


swasta : private 
tidak kalah : not less; kalah: defeated 
tokoh : character 


14 Mékanisme Kontrol Gaya Polrés Riau 


Siskamling gaya Korés 404 Kepulauan Riau di Tanjung Pinang 
mungkin suatu contoh mékanisme kontrol yang boléh ditiru di 
tempat lain. Sejak polisi Tanjung Pinang menyatakan perang terhadap 
maling dua bulan lalu, telah diwujudkan pola kontrol yang éféktip 
terhadap pelaksanaan tugas anggotanya. 

Menurut Ltk Pol. Drs Kamas Johar, petugas polisi Tanjung 
Pinang menambah jam kerja lembur gratis. Jam tugas anggota 
bintara, dan para perwira telah ditingkatkan. Para perwira polisi 
yang sebelum ini boléh bersantai-santai sehabis jam kerja pada 
waktu malam, sekarang dilibatkan dalam tugas jaga. 

Untuk menghadapi kalau ada petugas patroli dan operasi 
pemberantasan terhadap maling yang lalai atau berbohong, Kamas 
Johar menggunakan sistim buku jurnal. Buku jurnal untuk kontrol 
ini melibatkan kerjasama antara petugas patroli/operasi dengan 
petugas siskamling di pos masing-masing. 

Para petugas polisi dalam pelaksanaan kerjanya, harus 
menyinggahi pos-pos siskamling di daérah tugasnya. Buku jurnal 
yang dibawa oléh petugas polisi itu harus ikut ditanda tangani oleh 
petugas pos siskamling yang disingahinya. Jam berapa petugas polisi 
itu sampai atau berada di tiap-tiap pos siskamling harus dinyatakan 
dalam buku jurnal tsb. 

Jadi ada saling kontrol antara pihak polisi dan petugas siskamling. 
Polisi yang berada di pos siskamling dapat mengetahui apakah 
petugas siskamling yang tugas jaga ada di posnya malam itu. “Juga 
untuk kontrol saya sendiri, apakah petugas saya malam itu sudah 
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melaksanakan tugasnya dengan betul,” kata Kamas Johar. 


Vocabulary 
bersantai-santai (santai) 
bintara 

buku jurnal 
dilibatkan (libat) 
ditanda tangani 
ditingkatkan (tingkat) 
ditiru (tiru) 
diwujudkan (wujud) 
kerja lembur 

Kores 


Ltk Pol. 


maling 

mékanisme 
menghadapi (hadap) 
menyinggahi (singgah) 
pelaksanaan (laksana) 


pemberantasan (berantas): 


perwira (wira) 
siskamling 


— Sinar Harapan 


relax 

police constable 

diary 

to be involved 

signed; tanda tangan: signature 
increased; tingkat: rank 

imitated; tiru: to imitate 

created; wujud: exist 

overtime work 

[acronym] Komando Resort: District 
Police Command 

[acronym] Letnan Kolonel Polisi: 
Police Lieutenant Colonel 

thief 

mechanism 

to face; hadap: across (the street) 

to stop by 

implementation; laksana: resembling 
elimination; berantas: to fight against 
officer 

[acronym] sistim keamanan ling- 
kungan: neighbourhood security 
system 


eae ake se ok 
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15 Riau dan Jambi Saling Mengisi 
Kebutuhan Sijori 


Propinsi Riau dan Jambi harus berdampingan dan sejalan dalam 
mengisi kesempatan yang terbuka dalam perkembangan Singapura- 
Johor dan Riau (Sijori), kata Gubernur Riau Soeripto di Pekanbaru, 
Rabu lalu. 

Keberhasilan Sijori jangan dilihat untuk Riau saja, tapi harus 
dilihat sebagai perkembangan pembangunan nasional, sehingga 
kelebihan yang dimiliki oléh perkembangan Sijori harus mampu 
pula mengangkat daérah sekitarnya, seperti Jambi, tambah Soeripto. 

Riau yang mempunyai wilayah lautan yang luas dari dataran, 
mungkin tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
pendatang di kawasan Sijori, sedangkan Jambi mungkin mempunyat 
kesempatan untuk itu. 

Demikian pula sebaliknya. Jambi mengalami kesulitan untuk 
mendapatkan pelabuhan bagi pengiriman hasil produksinya, maka 
komoditi Jambi bisa dikapalkan melalui pelabuhan Kuala Enok yang 
ada di Riau karena Jambi mémang berbatasan dengan Riau. 

“Riau dan Jambi harus bersanding menghadapi kemungkinan 
persaingan dari negara lain untuk mengisi kesempatan yang terbuka 
dengan pesatnya perkembangan Sijori,” kata Soeripto. Sesungguh- 
nya, Jambi bukan saingan bagi Riau dalam memenuhi kebutuhan 
bagi Sijori, terutama kebutuhan bahan makanan berupa buah-buahan 
dan sayuran. Karena itu Jambi dan Riau harus saling mendukung 
dan saling mengisi untuk memenuhi kebutuhan Sijori dengan 


keunggulan masing-masing. —Angkatan Bersenjata 
Vocabulary 

berbatasan (batas) : to border on; batas: limit, border 
berdampingan (damping) : _ side by side, damping: near 
dikapalkan (kapal) : shipped, kapal: ship 

dimiliki (milik) : possessed; milik: property 
keberhasilan (hasil) : success, berhasil: to succeed 
kebutuhan (butuh) : need 
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kelebihan (lebih) : surplus; /ebih: more 


kesempatan (sempat) : opportunity; sempat: have time for 

keunggulan (unggul) : advantage; unggul: superior 

memenuhi (penuh) : to fulfil; penuh: full 

mendukung (dukung) : to support; dukung: to carry on the 
back of 

mengisi (isi) : to fill; isi: content 


16 = Truk Sampah Bernyanyi Di Padang 


Ini benar-benar kenyataan baru di kota Padang. Lagu-lagu pop, lagu- 
lagu Minang dan irama ‘saluang’ berkumandang di jalan raya. 
Jika selama ini hiburan-hiburan seperti itu terdengar dari pemancar 
radio atau tape recorder penduduk di rumahnya, namun sekarang, 
suara ini diperdengarkan dari sarana angkutan yang biasanya 
membawa bau menusuk hidung. 

Suara hiburan ini diperdengarkan dari truk-truk pengangkut 
sampah. Segala bau busuk di bak kendaraan tsb. bergalau dengan 
kumandang irama yang menyejukkan telinga. Dan sekali-kali 
diselingi kampanye tentang kebersihan. 

Meskipun sasaran hakiki memperlengkapi truk sampah dengan 
sarana hiburan belum jelas, namun Walikota Padang telah 
memperlengkapi sekitar 10 truk sampah dengan tape recorder dan 
pengeras suara. Kehadirannya seperti menyaingi kendaraan- 
kendaraan yang juga memiliki sarana yang sama, meskipun pada 
truk sampah hiburannya bukan untuk pengemudi atau petugas 
pemungut sampah di atas bak truk saja, tetapi juga untuk pemakai 
jalan raya dan penduduk sekitar jalan raya. 

Walikota Padang menyatakan kepada wartawan surat kabar ini 
bahwa truk-truk lain mémang tidak dilengkapi dengan sarana hiburan 
sejenis karena sudah tua-tua. Rupanya yang tua agak bernasib 
malang. 
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meningkatkan kesadaran warga kota terhadap kebersihan. Karena 
selain lagu-lagu hiburan yang dikumandangkan juga disampaikan 
slogan-slogan tentang kebersihan. 

“Ini seperti cara orang Minang berdagang di kaki limanya,” ujar 
sang wartawan dan Walikota tersenyum. 


Vocabulary 
bak 
bau 
bergalau (galau) 
berkumandang 
(kumandang) 


diselingi (seling) 
irama 
kenyataan (nyata) 


kesadaran (sadar) 
meningkatkan (tingkat) 
menusuk (tusuk) 
menyejukkan (sejuk) 
pengeras suara 
saluang 

sarana 


sasaran (sasar) 


truk 


Menurut Walikota sarana ini dimaksudkan untuk lebih 
{ 


— Sinar Harapan 


container 
smell 
to mix up with; galau: confused 


to reverberate; kumandang: to 

echo 

interspersed by; seling: interval 
rhythm 

reality; nyata: obvious; pernyataan: 
statement 

awareness; sadar: aware 

to upgrade; tingkat: storey 

stinking; tusuk: stab 

cooling; sejuk: cool 

loud speakers 

seruling: flute 

means; sarana angkutan: public 
transport 

aim, target; sasaran hakiki: the real 
aim 

truck F 
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17 Pedagang Banyak Akalnya 


Wanita setengah umur berbaju batik itu berkata: “Pengaruh kenaikan 
fiskal mémang ada. Tapi kami sudah punya cara sendiri untuk 
mengatasinya, bung.” Ia dikenal sebagai ‘inang’ Padang. 

Kebijaksanaan kenaikan fiskal dari Rp. 25.000 menjadi Rp. 
150.000 yang diberlakukan Pemerintah sejak 12 Nopember lalu 
mémang merupakan pukulan berat bagi orang biasa yang hendak ke 
Juar negeri. Namun pedagang Padang, Sumbar, yang sering bolak- 
balik ke luar negeri tidaklah kehilangan akal untuk mengatasi atau 
menghindarkan pembayaran fiskal baru tsb. 

Meréka membentuk suatu kelompok atau group beranggotakan 
9 pedagang. Tiga dari 9 anggota kelompok tsb. diutus bergantian 
ke Singapura mewakili rekan-rekan sekelompok mengurus barang- 
barang dagangan masing-masing anggota kelompok. 

“Dengan membentuk kelompok pedagang itu pembayaran fiskal 
bisa lebih ringan,” ujar seorang pedagang. Ia memberi penjelasan: 
Bila ke-9 pedagang berangkat ke Singapura, berarti meréka harus 
mengeluarkan uang 9 x Rp. 150.000 = Rp. 1.350.000. Tapi dengan 
terbentuknya kelompok, pedagang itu hanya membayar Rp. 450.000. 
Pembayaran fiskal sebesar Rp. 450.000 ditanggung bersama. Ini 
berarti setiap pedagang membayar sekitar Rp. 50.000. 

“Nah, orang Padang banyak memilik akal kan? Tapi tidak 
merugikan Pemerintah,” ujarnya sambil membenahi barang-barang 


yang baru saja didatangkan dari Singapura. — Sinar Harapan 

Vocabulary 

akal : idea, means 

bergantian (ganti) : by turns; ganti: to replace 

bolak-balik : to and fro 

ditanggung (tanggung) : to be borne by; tanggung: to bear 
something 

diutus (utus) : tobe sent as a delegate; mengutus: to 

; delegate 
fiskal : departure tax 
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inang : female trader, term of address for an 
older woman in North Sumatra 
kebijaksanaan (bijaksana): _ policy; bijaksana: wise 


kelompok > group 
membenahi (benah) : to arrange; benah: to tidy up 
mengatasi (atas) : to overcome it; atas: above 
menghindarkan (hindar) : to avoid 
mewakili (wakil) : to represent; wakil: representative 
penjelasan (jelas) : explanation; menjelaskan: to explain 
rekan-rekan : colleagues 

De 


18 Dukanya Jadi Laki-laki Minang 


Menjadi laki-laki dari suku Minangkabau yang menganut sistim 
kekerabatan yang matrilineal, banyak suka dukanya. 

Ini ceritera tentang dukanya seseorang laki-laki yang telah 
memperoleéh atribut-atribut di kota seperti pangkat, titel dan lain- 
lain. Dikampungnya ia takkan memperoleh penghargaan tambahan, 
karena penghargaan di kampung sesuai dengan posisinya menurut 
adat. 

“Ini yang banyak membuat orang kecéwa, karena dia 
diperlakukan bukan menurut harapan atribut-atributnya di kota,” 
kata Dr Mochtar Naim, ahli Ilmu Sosial Unand dalam diskusi 
Manajemén Rumah Tangga dan Adat Minang baru-baru ini di 
Padang. Dan ini bukan berarti keluarga dan orang kampung tak 
bangga dengan atributnya. 

Bagi seorang yang sudah beristri, ia dianggap sebagai orang 
datang di rumah keluarga istrinya. Dia diperlakukan sebagai semenda 
(Sumando) dengan peranan pasif dalam membuat kebijaksanaan. 
Seorang laki-laki yang sudah beristri juga tidak bisa mengklaim 
rumah yang dibangunkannya untuk anak dan istrinya di tanah 
keluarga istrinya sebagai rumah miliknya atau rumah dari suku 
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ibunya. Jika perceraian terjadi, sang laki-laki harus berangkat dari 
rumah itu. Lebih celaka lagi, jika sang istri kawin dengan laki-laki 
lain, maka énak saja suami barunya menghuni rumah tsb. 

Dalam pada itu, seorang pembicara lain menyatakan pula, bahwa 
laki-laki di rumah istrinya tak dapat bergurau bébas dengan istri 
dan anak-anaknya, karena semua gerak diperhatikan kedua mertua 
dan mamak istri sebagai kepala keluarga. Begitu pula, laki-laki 
takkan ikut bekerja membantu istri seperti sekarang sudah mulai 
terjadi. Jika ada laki-laki yang menimang anak dan membujuk 
bermain di halaman akan kena sindir. “Ja laki-laki yang termakan 
guna-guna.” Jika ada laki-laki membantu mengambil kain jemuran 
karena hari hujan, maka berlancanglah mulut orang dengan 
mengatakan: “Telah bertambah pembantu seorang lagi di rumah si 


upik.” 


Vocabulary 
atribut-atribut 
bergurau (gurau) 


berlancanglah (lancang) : 


diperhatikan (hati) 
diperlakukan (laku) 
dukanya (duka) 
gerak 

ilmu sosial 
jJemuran (jemur) 


kerabatan (kerabat) 
mamak 

menganut (anut) 
menghuni (huni) 
mengklaim (klaim) 
menimang (timang) 
mertua 

pangkat 

perceraian (cerai) 


— Sinar Harapan 


attribute 

to make joke/ to be jesting 

to say something impudent; lancang: 
impudent 

be observed; perhatikan: observe 
treated as; Jaku: behaviour 

Sorrow 

movement 

social sciences 

washing put out for drying; jemur: to 
dry in the sun 

kinship; kerabat: family 

mother’s brother 

to follow, practise 

to live 

claim 

to rock a child in one’s arms 
parent-in-law 

position, status 

divorce; bercerai: to be divorced 
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ae aes 


penghargaan (harga) > appreciation: harga: price 


semenda : someone to whom one is related by 
marriage 

sesuai : in accordance with 

Unand : [acronym] Universitas Andalas: 
Andalas University 

upik : a little girl, term of address for a 


young woman in North Sumatra 


eo a og 


19 ‘ Biar Mahal Asal ‘Lambai-lambai’ 


Di Sumatra Barat sebelum adanya sarana angkutan umum, 
perantau yang hendak meninggalkan kampung hanya diantar 
keluarganya sampai halaman rumah. Begitu sarana ini muncul seperti 
terminal bis, lapangan terbang dan pelabuhan laut, maka antar 
mengantar berpindah ke tempat tsb. 

Apa yang dapat disimak dari perubahan kebiasaan itu? 
Pemandangan di pelabuhan, termina! dan lapangan terbang 
menunjukkan, ruangan tunggu penuh sesak bukan oléh orang yang 
hendak bepergian, tetapi oléh pengantar. Maka menjadi 
kebiasaanlah, jika yang berangkat satu orang atau satu keluarga kecil 
maka pengantar akan mencapai belasan orang. 

Jika kita melihat umpamanya terminal Teluk Bayur begitu padat 
saat kapal akan barangkat atau juga ruang tunggu terminal Tebing 
padat setiap hari, jangan cepat-cepat menyimpulkan animo naik 
kapal Jaut atau pesawat di daérah ini benar-benar meningkat luar 
biasa! Yang memenuhi ruang tunggu itu kebanyakan adalah 
pengantar. 

Kebiasaan ini benar-benar tak bisa dihambat, meskipun 
pemberangkatan seseorang sudah ditanggung pengelola angkutan 
seperti yang terjadi akhir-akhir ini di Bukittinggi. 

Ketika pihak Pelni menerapkan antar jemput gratis atau cuma- 
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cuma dari dan ke pelabuhan Teluk Bayur bagi penumpang asal 
Bukittinggi, terjadilah sesuatu yang menarik. Calon penumpang 
menolak mempergunakan fasilitas gratis itu. Karena yang digratiskan 
atau yang akan dijemput hanya yang akan berangkat, sedang 
pengantar yang banyak jumlahnya tidak. “Akhirnya calon 
penumpang dan pengantar cari jalan sendiri.” Artinya meréka 
membayar ongkos perjalanan dari Bukittinggi ke pelabuhan sendiri. 
Biar mahal asal dapat ‘lambai-lambai’ tangan di pelabuhan. 


Vocabulary 
angkutan umum 
animo 

asal 

belasan (belas) 
dihambat (hambat) 


disimak (simak) 
fasilitas 

jJemput 

lambai-lambai 
menerapkan (terap) 
menyimpulkan (simpul) 
ongkos 

Pelni 


pemberangkatan (angkat) : 


pengantar (antar) 


pengelola (kelola) 
perantau (rantau) 
Sarana (saran) 


~ Sinar Harapan 


public transport 

interest, strong desire 

provided that 

between 10 and 20; belas: tens 
slowed down by; menghambat: to 
stay 

observed; simak: to observe 

facility 

to fetch 

to wave one’s hands 

to arrange 

to conclude; simpul: knot 

cost, expenses 

[acronym] Pelayaran Nasional Indo- 
nesia: Indonesia National Shipping 
Lines 

arrangement of departure; berangkat: 
to depart; memberangkatkan: to send 
escort; mengantar: to accompany, to 
see off 

organiser; mengelola: to manage 
people going abroad; rantau: abroad 
means; sarana angkutan umum: 
public transport 


sz ste 


ee 
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20. Ada Durian ‘Selembar Celana’ 


Biasanya durian yang terkenal énak rasanya dan tebal dagingnya 
dipopulérkan dengan menambah sebutan daérah asal di belakang 
penamaan durian itu. Misalnya durian Kamang, karena banyak ditemui 
di Kamang, dekat Bukittinggi atau durian Kayutanam dan lain-lain. 

Tetapi penamaan durian di Solok, salah satu kabupatén di Sumbar 
ternyata sangat unik. Di Aripan, Solok, banyak pula ditanam durian 
yang énak dan tebal dagingnya. Namanya bukan disebut durian Aripan, 
tetapi dinamai durian ‘Salai Sarawa’. Salai sarawa, adalah bahasa 
Minangkabau yang artinya sehelai atau ‘selembar celana’. 

Kenapa diberi nama itu? Menurut penduduk setempat, alasannya 
karena durian itu sangat mahal harganya. Saking énak rasanya, kadang- 
kadang ada yang dijual penduduk seharga sehelai celana. 

Orang yang mendengar alasan itu kemudian bertanya. Celana 
itu jenis yang mana? Wool atau lakan? Dan tentu saja jawabannya 
tidak ada, karena maksud kias durian sehelai celana itu hanya untuk 
menunjukkan harga yang mahal sekali sehingga harganya hampir 
pula semahal harga sehelai celana. Biasa ribuan rupiah sebuah. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

alasannya (alas) the reason 

celana : trousers; selembar celana: a pair of 
trousers 

kias : comparison 

kabupatén an administrative unit which comes 
under the authority of a province 

lakan : woolen cloth 

menambah (tambah) : toadd 


menunjukkan (tunjuk) 
menurut (turut) 
penamaan (nama) 


saking 


to show 

according to; turut: to follow 
naming; menamai: to give a name to; 
dinamai: given a name 

on account of 
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21 =‘ Ijazah ITB Versi Padang 


Periode akhir tahun ajaran Sekolah Menengah Tinggi Atas (SMTA) 
sampai awal tahun perkuliahan baru sering mendatangkan 
kecemasan bagi meréka yang ingin melanjutkan pelajaran ke 
perguruan tinggi. Persoalan pokoknya adalah: Apakah meréka yang 
telah lulus SMTA bakal diterima di perguruan tinggi atau tidak? 

Untuk para lulusan SMTA di Sumatra Barat, kecemasan yang 
sama juga merupakan langganan tahunan. Namun yang cukup 
menarik di antara kecemasan itu bukanlah bagaimana para lulusan 
SMTA itu terlanda kesibukan, misalnya belajar setengah mati untuk 
lulus ujian saringan atau kasak kusuk cari pertolongan. Yang 
menarik ialah, meréka masih sempat melontarkan seloroh yang 
tak pernah basi di antara meréka. 

Apa seloroh itu dan untuk siapa? 

Rata-rata seloroh itu lebih tertuju buat wanita, kendati bukan 
tidak mungkin diarahkan pula buat pria. Seloroh versi Padang ini 
cukup menarik karena masih berkaitan dengan peristilahan perguruan 
tinggi termasyhur di negeri ini, meskipun konotasinya jauh berbéda. 

Perbédaan konotasi seloroh itu, adalah karena sasarannya, tertuju 
pada wanita yang takut setengah mati untuk tak dapat menyambung 
pelajarannya ke perguruan tinggi. Karena itu terlontarlah ucapan sbb.: 
“Jika tak dapat menyambung, ambil saja ijazah ITB.” 

ITB merupakan kepéndékan dari Institut Teknologi Bandung yang 
termasyhur di Jawa Barat. Tetapi arti menurut versi Padang bukan 
untuk perguruan tinggi itu, melainkan untuk ‘Ijazah Tjiek (baca: 
ciek) Baduo’. Artinya: Ijazah satu untuk berdua, alias menikah. 

Hébat bukan? Kenapa pusing-pusing. Jika tak bisa ke perguruan 


tinggi, ambil saja ijazah ITB. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
ajaran (ajar) : teaching; tahun ajaran: academic 
year 
altas : in other words 
bakal : future, will/shall 
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basi 
diarahkan (arah) 
hebat 
ijazah 


ITB 


kasak kasuk 
kecemasan (cemas) 
kendati 

konotasinya (konotasi) 
langganan (langgan) 
lulusan (lulus) 
melanjutkan (lanjut) 
melontarkan (lontar) 
menikah (nikah) 
perguruan (guru) 


perkuliahan (kuliah) 
persoalan (soal) 


pusing-pusing 
rata-rata (rata) 
sasarannya (sasaran) 
sbb. 

seloroh 

SMTA 


terlanda (landa) 
ujian (uji) 


[jazah Tjiek (ciek) Baduo : 


4K KK & 


stale 
directed at, arah: direction 

very clever 

degree 

one degree for two persons 
{acronym) Institut Teknologi Bandung: 
Bandung Technological Institute 
using influence 

anxiety; cemas: worried 

although 

the connotation 

subscription; common event 
graduates; /ulus: pass (an examination) 
to continue; lanjut: advanced 

to throw something 

to marry; nikah: marnage 
institution; perguruan tinggi: higher 
institution 

lecture 

problems, persoalan pokoknya: the 
main problem 

worry; pusing: dizzy 

generally; rata: flat 

aim, target 

{abbrv.] sebagai berikut: as follows 
joke 

{acronym] Sekolah Menengah Tinggi 
Atas: Upper Secondary School to 
Advanced Stage 

to overwhelm 

test; ujian saringan: selection test 
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22 Pawang Hujan Dikoordinir 


Dari dulu sampai sekarang pawang hujan tak pernah kehilangan 
pamor, meskipun hujan buatan sudah dikenal. Pawang ini bisa 
memperlancar upacara dengan menahan hujan dan dapat pula 
membiarkan hujan jatuh sehingga upacara menjadi kacau. 

Di Sumatra Barat boleh dikatakan tak satu pun upacara, terutama 
upacara yang dihadiri pejabat-pejabat dari pusat yang tak mengerah- 
kan pawang hujan. Untuk sépak bola saja di Padang telah memaksa 
pejabat-pejabat mendatangkan pawang dari Payahkumbuh. 

Pawang hujan selama ini masih dipercayai, karena mémang pada 
saat upacara berlangsung ternyata hujan tidak turun, meskipun hal 
itu belum tentu berkat usahanya. Tetapi ada kalanya hujan turun 
tak tertahan. Jika ditanya, Pawang akan jawab: “Ah susah, lawan 
berat!” “Siapa, pawang yang mana?” tanya si pemesan pawang. 
Dijawab “Tuhan”. Maka habislah perkara. 

Di Solok, untuk kedatangan Présidén baru-baru ini pawang hujan 
dikerahkan pula. Dan di Kebupatén Solok mémang tak susah mencari 
pawang, tak perlu keluar daérahnya, karena di sana banyak pawang 
hujan, malah sudah terkoordinir. Kenapa dikoordinir? Menurut 
Sékwilda Kabupatén Solok, Drs AS agar tak terjadi pada suatu 
upacara pawang “‘sedang menyarang hari” (menahan hujan), tetapi 
pawang lain mencoba-coba ilmunya untuk menurunkan hujan. 

Hal itu pernah terjadi beberapa tahun lalu, karena ada pawang 
lain yang mencoba ilmunya. Pawang yang dikerahkan tak mempan 
dan upacara menjadi tak meriah karena diguyur hujan. “Ja bukan 
menyabot, tetapi mencoba ilmunya,” kata AS. 

Untuk membuat pawang-pawang tidak mengacaukan kegiatan 
pawang yang lain, maka di Solok kini pawang-pawang sudah 


dikoordinir. Hébat juga. — Sinar Harapan 
Vocabulary 

berkat : due to 

diguyur (guyur) : shower; guyur: to bathe 

dikoordinir : be coordinated 
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dipercayai (percaya) 
hujan buatan 
kehilangan (hilang) 
membiarkan (biar) 
mempan 
memperlancar (lancar) 
mengerahkan (kerah) 
menyabot (sabot) 
pamor 

pawang 


pemesan (pesan) 
perkara 


be believed in; percaya: to believe 
artificial rain 

to lose 

to allow; biar: let 

effective 

to expedite; /ancar: fast 

to mobilise; kerah: forced labour 
to sabotage 

prestige 

magician; pawang hujan: rain con- 
troller 

customer; pesan: order 

matter 


Sékwilda [acronym] Sekretaris wilayah daérah: 
Regional secretary 


upacara ceremony 


He aK ae oh 


23 ‘Bijiran Bayam’ Dan ‘Peluru Meriam’ 


Ada pantun yang cukup populér di Sumatra Barat. Dalam bahasa 
daéerah itu berbunyi: “Bukittinggi koto rang Agam ... Mandaki 
janjang ampek puluah ... Sakik nan raso ka mambunuah ... 
(Bukittinggi kota orang Agam ... Mendaki jenjang empat puluh ... 
Sakit sebesar biji bayam ... Sakit serasa akan membunuh).” Pantun 
ini akan sangat mengesankan terutama bila didéndangkan melalui 
lagu-lagu Minang populér ataupun kesenian-kesenian tradisionil 
seperti Saluang karena menggambarkan betapa seseorang sangat 
menderita akibat ‘penyakit’ yang hanya sebesar ‘“biji bayam’ yang 
biasanya merupakan tamsilan terhadap suka-duka dalam bercinta. 

Akan tetapi Walikota Bukitttinggi, Drs Oemar Gafar punya 
falsafah lain dengan pantun ini. Dengan merobah dua baris yang 
terakhir ia jadikan pantun itu untuk membina dan mengarahkan 


43 


ee Ee 


cara berpikir masyarakat di daérahnya. 

Pantun itu diobahnya menjadi: “Bukittingi kota rang Agam ... 
Mendaki janjang empat puluh ... Sakit sebesar peluru meriam ... 
Sakit yang tidak akan membunuh ... ” 

Apa maksudnya? 

Walikota itu serius mengatakan bahwa dengan pantun baru itu ia 
berusaha menyadarkan masyarakatnya agar tidak membesar-besarkan 
hal yang kecil. Sakit sebesar “biji bayam’ yang sangat kecil dikatakan 
akan membunuh, tapi kata Walikota, “Saya mengatakan takkan 
membunuh walaupun sakitnya sebesar peluru meriam.” 

Katanya banyak anggota masyarakat yang suka membesar- 
besarkan hal yang kecil, khususnya berkaitan dengan sasaran dan 
usaha mensukseskan pembangunan. 


“Jangan membesar-besarkan hal yang kecil dan kalau perlu hal- 
hal yang besar sekalipun dipandang kecil saja,” tutur Walikota. 


Vocabulary 

bercinta (cinta) 

berpikir (pikir) 

biji bayam 

cara 

dipandang (pandang) 

falsafah 

Jenjang 

membesar-besarkan 
(besar) 

membina (bina) 

mengarahkan (arah) 

mengesankan (kesan) 


meriam 
merobah (ubah) 
pantun 

peluru 

suka duka 


— Sinar Harapan 


in love; cinta: to love 
thinking; pikiran: thought 
the seed of amaranth 

way 

be regarded; pandang: look 
philosophy 

ladder, steps 


to exaggerate; besar: big 

to build; bina: building 

to direct; arah: direction 

to give a deep impression; kesan: 
impression 

cannon 

[coll.] change 

quatrain 

bullet 

happiness and sorrow 


44 


sasaran (sasar) target, aim 
tamsilan (tamsil) > comparison 


24 = Botol Dibalut Koran = Bir? 


Bir yang dinilai sebagai minuman keras dilarang diperjual-belikan 
di Kabupaten Kerinci, Jambi. Minuman keras tsb. dianggap sebagai 
sumber terjadinya gangguan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
(Kamtibmas). 

Namun, meskipun pihak kepolisian sudah mengeluarkan larangan, 
malah melakukan berbagai razia, para pedagang tetap saja bisa melayani 
pencandu-pencandu bir. Di kedai-kedai tertentu, meskipun dalam 
dérétan berbagai ragam minuman dalam botol atau dalam kaléng tak 
terlihat bir, itu tidak berarti di sana bir tak bisa dipesan. 

Pencandu bir tetap dapat menikmati minuman keras di kedai- 
kedai minuman atau réstoran walaupun pengunjung lain sedang 
ramai. Pelayan kedai tahu bagaimana memenuhi kebutuhan pencandu 
bir. Transaksi biasanya dilakukan setengah berbisik. Kemudian, 
pelayan kedai akan mengeluarkan sebuah botol yang dibalut kertas 
koran dari almari pendingin. Atau meréka pergi ke toko minuman 
lain dan membawa botol yang dibalut kertas koran. Tanpa menyobek 
kertas pembalut, isi botol dituangkan ke gelas dan botol segera 
disimpan kembali. Isi botol tsb. tak lain adalah bir! 

“{nilah caranya menjual bir di sini, jika tak demikian bisa 
ketahuan polisi dan bisa dipanggil,” ujar seorang pelayan kedai 
nasi baru-baru ini di Sungai Penuh, Kerinci. Dengan cara memper- 
dagangkan bir ‘koran’ (bir dibalut dengan kertas koran) itu, kegiatan 
terlarang itu bisa berjalan lancar dan tidak mencurigakan. 
Keuntungannya juga lebih besar. Jikalau biasanya sebotol bir hanya 
berharga Rp. 1.400 kini sebotol bir koran bisa dijual dengan harga 
Rp. 2.000, tambahnya. 
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Vocabulary 
almari pendingin 
berbisik (bisik) 
dérétan (déreét) 
dibalut (balut) 
dilarang (larang) 
dinilai (nilai) 
diperjual-belikan 
dituangkan (tuang) 
Kamtibmas 


ketahuan (tahu) 
keuntungan (untung) 
lancar 

minuman keras 
mencurigakan (curiga) 


pencandu (candu) 
razia 

sumber 

transaksi 


refrigerator 

to whisper 

row 

wrapped; balut: bandage 

forbidden; larang: forbid 

regarded as; nilai: value 

traded 

oured out; tuang: to pour 

[acronym] Keamanan dan ketertiban 
masyarakat: security and order in society 
became known; tahu: know 

profits 

smoothly 

alcoholic drink 

to arouse suspicion; curiga: suspi- 
cious 

addict; candu: opium 

raid 

source 

transaction 


25 Bupati Yang ‘Préman’ Di Sumbar 


Berbagai pola ini ditampilkan oléh Kepala Daérah di Sumatra Barat 
(Sumbar) untuk menarik simpati penduduk agar berpartisipasi 
memacu laju pembangunan. Pola yang tak mengena, sering 
membuahkan ‘ota’ (océhan) di kedai kopi. 

Ada pola yang bersifat keagamaan, sehingga rakyat cepat simpati 
karena melihat penampilan kepala daérahnya yang bergaya santri. 
Ada pula pola yang préman dan berhasi! pula memperoléh simpati 
masyarakat, sehingga di kedai kopi omongan terdengar kadangkala 
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memuji dengan kata-kata. “Bupati kita preman juga.” 

Pola yang diterapkan Bupati Padang Pariaman, boleh dikatakan 
tergolong ‘préman’ (dalam arti positif dan mampu menyesuaikan 
‘gelombang’). Menurut keterangan, pola ini muncul kemudian, 
setelah tahap pertamanya yang ‘cukup keras’. Bisa main gebuk, jika 
ada warganya yang tak mengindahkan peraturan. 

Pola kedua yang diterapkan itu ialah ‘menumpangnya’. Sang 
Bupati mengakui bahwa, memimpin Padang Pariaman sama dengan 
menumpang pada keangkuhan penduduknya. “Keangkuhan atau 
“keongehan itulah poténsi orang Pariaman,” katanya dalam jumpa 
pérs dengan wartawan pertengahan April lalu di Padang. 

Keongeéhan atau keangkuhan itu dipergunakan oléh Sang Bupati 
dengan ‘menggoda’ orang Pariaman yang pantang ditantang, 
sehingga meréka bangkit dan mau bekerja keras. Dan ini pulalah 
yang pergunakannya untuk mengamankan daérahnya. “Pegang saja 
satu ‘paréwa’ (orang bagak/berani) di Pasar Pariaman, maka pasar 
akan aman,” katanya. 

Kalau ada maling dari luar daérah datang pasti akan mudah 
ditangkap oléh paréwa yang jadi kaki tangan itu. “Kecuali jika 
mereka melapor dulu untuk dilindungi;” kata tambahnya pula. 


~ Sinar Harapan 


Vocabulary 
dilindungi (lindung) 
ditantang (tantang) 
diterapkan (terap) 


be protected 
be challenged; tantang: to challenge 
applied; terap: applying 


kaki tangan assistant, stooge 
keangkuhan (angkuh) pride; angkuh: proud 
keongehan (ongeh) pride; ongeh: proud 
laju pembangunan speed of development 


melapor (lapor) 
memacu (pacu) 
membuahkan (buah) 
memimpin (pimpin) 
mengena (kena) 
menggoda (goda) 


report 

to spur 

to produce; buah: fruit 
to lead, to guide 
suitable 

to attract, to tempt 
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mengindahkan (indah) : to pay attention to 


océhan (océh) : gossip: oceh: talk nonsense 
pantang : forbidden 

paréwa : acriminal; godfather 

peraturan (atur) : regulation; atur: to arrange 

préman : civilian, private citizen, criminal (Jkt.) 
santri : strict adherent of Islam 


26 Video Gusur Ketoprak Dan Ludruk 


Video merupakan media massa yang tidak jauh berbéda dengan 
film. Sebagai sarana hiburan, video dapat membawa pengaruh positif 
maupun negatif terhadap pandangan hidup serta kebudayaan 
masyarakat dan bangsa. 

Kini film video bukan hanya ditemukan di kota-kota besar, tetapi 
sudah menjalar sampai ke pelosok désa. Demikian pesatnya, hingga 
sejak beberapa waktu lalu bis-bis antar propinsi seperti dari Médan 
ke bandar Acéh dan sebaliknya juga memasang video, sebagai usaha 
menarik lebih banyak penumpang. 

Penumpang-penumpang trayék jauh ini tidak segan-segan 
mengeluarkan lebih banyak uang agar bisa naik bis pakai video, 
karena meréka mendapat hiburan selama dalam perjalanan. 

Di Kabupaten Langkat, Sumatra Utara, yang berdampingan 
dengan beberapa perkebunan tsb. ternyata masuknya video membawa 
dampak negatif. Kesenian tradisional Jawa seperti ‘ludruk’ dan 
‘ketoprak’ mulai tergusur. 

Biasanya, sebelum sarana modern itu, setiap acara pésta perkawinan 
ataupun khitanan di beberapa désa di sana, kesenian Jawa ‘ludruk’ 
dan ‘ketoprak’ senantiasa akan disuguhkan sampai menjelang pagi. 
Tetapi setelah ada video, kesenian ini sudah jarang muncul. 

Pésta-pésta perkawinan dan khitanan, kini bukan lagi diisi dengan 
kesenian-kesenian itu, tetapi sudah diganti dengan pemutaran film 
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léwat video. Pertunjukan film biasanya dilakukan sampai menjelang 
pagi. Paling tidak empat sampai enam kasét, dengan cerita mulai 
dari kisah anak yatim piatu, musik dangdut, adegan Kung Fu. Dan 
menjelang pagi pemutaran film biasanya semakin ‘panas’ dengan 
menampilkan ceritera yang mempunyai adegan ranjang. 

Pemutaran film video itu dilakukan oléh si empunya pésta demi 


‘harga din’ agar jangan disebut ‘kampungan’. — Sinar Harapan 


- 


Vocabulary 
adegan 


berdampingan (damping) 


dampak 
dangdut 
ketoprak 
khitanan (khitan) 


kung fu 

ludruk 

media massa 
memasang (pasang) 
menampilkan (tampil) 
menjalar (jalar) 
pelosok 

pemutaran (putar) 
tergusur (gusur) 
tidak segan-segan 
trayek 


scene; adegan ranjang: sex scene 
bordering 

impact 

popular music 

Javanese drama 

a feast celebrating circumcision; 
khitan: circumcision 

Chinese martial arts 

folk theatre from East Java 

mass media 

to install - 

to show; tampil: to appear 

to spread; jalar: to crawl 

corner 

showing; memutar: to show a film 
replaced; gusur: to push aside 
without embarrasment 

route 
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27 ~ Tokoh-tokoh Batak Seperti ‘Labu’ 


Laporan team safari wartawan yang menelusuri Sumatra pada tahun 
yang lalu dan menyimpulkan “Tapanuli peta kemiskinan di Sumatra’ 
agaknya cukup menggelitik tokoh-tokoh Tapanuli di manapun 
meréka berada. 

“Saya tidak setuju bila Tapanuli Utara dikatakan sebagai peta 
kemiskinan di Sumatra Utara,” begitu komentar seorang tua bekas 
Bupati Tapanuli Utara baru-baru ini. Ini dikemukakannya di 
kediamannya yang berhadapan dengan Stadion Sisingamangraja, di 
kota kecil di tepi Danau Toba, Balige. 

Penghasilan masyarakat terletak di tangan masyarakat itu sendiri, 
baik yang berada di Tapanuli Utara ataupun yang berada di luarnya,” 
katanya bersemangat, walaupun usianya sudah sangat tua bahkan 
jalannyapun sudah harus dipapah. 

Bekas Bupati ini sangat mengharapkan peranan tokoh-tokoh 
Batak di perantauan, agar mau berusaha membantu Tapanuli. Ia 
mengakui banyak putra-putra Batak yang sudah menjadi tokoh 
nasional dan berpikiran maju serta tahu bagaimana cara membangun 
dan memajukan sesuatu daérah. 

Lantas apa komentarnya tentang tokoh-tokoh Batak asal Tapanuli 
itu? 

Cerdik pandai asal Tapanuli Utara seperti tumbuhan ‘labu’, 
katanya. Labu itu menjalar sampai jauh dari asalnya dan buahnya 
bukan ‘di tempat ia tumbuh, tapi jauh dari asalnya. “Dia tumbuh 
dari tempat asalnya, namun baru menghasilkan buahnya di tempat 
yang tidak dekat dari asal tumbuhnya. Hasil kepandaian ataupun 
kecerdikannya tidak dihasilkannya di tempat asalnya melainkan di 
tempat lain.” 

Agaknya orangtua ini mengharapkan uluran tangan putra-putra 
daérah ini dengan menggambarkan luasnya lahan yang belum 
terjamah. Kalau lahan ini dapat dikelola, ia pasti akan menghasilkan 
berbagai komoditi pertanian bila sekaligus diikuti sarana transportasi 
yang-membawa kemakmuran kepada Tapanuli. — Sinar Harapan 
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Vocabulary 

dikelola (kelola) 
dipapah (papah) 
kecerdikannya (cerdik) 
kemakmuran (makmur) 


be cultivated; kelola: to manage 
be supported 

intelligence; cerdik: intelligent 
prosperity; makmur: prosperous 


komoditi > commodity 
labu > gourd 

lahan : land 

laporan (lapor) : report 

menelusuri (telusur) to explore 


menggelitik (gelitik) 
menyimpulkan (simpul) 


to touch; gelitik: to tickle 
to conclude; simpul: knot 


penghasilan (hasil) income; hasil: to yield 
peta : map 

terjamah (jamah) : touched 

tumbuh : to grow 


uluran tangan a helping hand; ulur: to extend 


28 Ini Di Balige: “Selembar, Tulang!” 


Tak perlu kagét. Tidak ada hubungan ‘tulang’ di sini dengan ‘mayat’ 
yang di potong-potong. “Tulang’ dalam bahasa Batak Tapanuli berarti 
paman, antara lain dapat diartikan sebagai saudara laki-laki dari ibu. 
Setiap orang yang belum kita kenal, dapat saja dipanggil ‘tulang’ atau 
‘amangboru’, bila meréka laki-laki. Amangboru adalah suami dari 
saudara perempuan ayah. 

‘Salembar’, berarti selembar, pengucapan setempat dari kata itu 
sesuai dengan logat setempat. 

Kisah di bawah ini terjadi hari Rabu yl., ketika wartawan singgah 
di satu kedai kopi di Balige dalam perjalanan dari Pematang Siantar 
menuju Tarutung, Tapanuli Utara. Untuk sopan santun barangkali, 
si empunya kedai menyodorkan sebuah koran daérah, delapan 


51 


halaman, berarti dua Jembar. 

Sedang si wartawan asyik memperhatikan isi koran, seorang 
pemuda dari meja lain menghampirinya. 

“Salembar, Tulang,” katanya sambil menunjuk koran yang sedang 
dibaca. Si wartawan tidak segera tahu apa maksudnya. Barulah teman 
seperjalannya menerangkan, si pemuda itu ingin membagi bacaan 
tsb. selembar, bagian dalam yang tidak lagi dibaca. 

Lalu pemuda itu kembali ke méjanya dan segera menikmati koran 
tsb. serta memesan segelas teh. Rupanya sejak tadi ia tidak memesan 
apa-apa. Beberapa saat pemuda itu kembali ke méja wartawan. Ja ingin 
membaca lembar yang lain. Lembarnya itu sudah dibaca. 

Si wartawan merasa terganggu. Dalam bahasa daérah yang sama ia 
menyodorkan korannya, dan tidak menerima lagi koran separuh dari 
pemuda itu. “Jaha ma sude,” (bacalah semua) katanya. Pemuda itu 
menerimanya dan kembali ke méjanya seolah-olah tidak terjadi sesuatu. 

Kemudian dalam perjalanan, barulah si wartawan itu sadar bahwa 
koran di daérah tsb. termasuk rebutan di kedai-kedai kopi. Tiap 
kedai rata-rata berlangganan sebuah koran yang disodorkan kepada 
tiap langganan yang memesan minuman, padahal kedai bisa penuh 
pengunjung yang tidak memesan apa-apa. Di daérah ini, koran masih 


termasuk barang mahal! — Sinar Harapan 
Vocabulary 
berlangganan 

(langganan) : to subscribe to; Jangganan: customer 
logat. : dialect, logat setempat: local dialect 
mayat : human corpse 
menghampirinya (hampir): to approach someone; hampir: near 
menikmati (nikmat) : to enjoy; nikmat: enjoyment 
paman : uncle 
perjalanan (jalan) : travel; teman seperjalanan: fellow 

traveller 

rebutan (rebut) : a prized object; rebut: to fight for 
Sadar : aware 
selembar (lembar) : one page 
sopan santun : politeness 


av 


tulang : bones, uncle (in Batak) 


29 Nomor Mobil ‘Yang Baw’ Di Siantar 


Menyesuaikan sesuatu perkembangan dengan nilai-nilai daérah 
setempat kadang-kadang mémang perlu. Berbagai kata dalam bahasa 
Indonesia sendiri kadang-kadang tidak dapat diterima begitu saja di 
sesuatu daérah, bahkan telinga penduduk Tapanuli bisa memérah 
bila mendengar salah satu kata dalam bahasa nasional kita yang untuk 
daérah-daérah lain tidak menimbulkan persoalan. 

Itulah yang menjadi persoalan bagi kota yang terbesar kedua di 
Sumatra Utara, yaitu Pematang Siantar, atau sering disingkat Siantar. 
Akhir-akhir ini nomor polisi untuk kendaraan atau plat kendaraan 
untuk kawasan Polisi Résort (Polrés) memakai akhiran dua huruf, 
di sini disebut ‘séri ganda’ sesudah kode wilayah ‘BK’ untuk 
kawasan bekas Kerésidénan Sumatra Timur itu. Séri ganda tsb. adalah 
TA, TB, TC, TD, TE, TF, TG dan terakhir TH. 

Tentu karena kebetulan menurut urutannya, banyak sepéda 
motor yang baru dibeli mendapat nomor polisi “TE’ sedangkan 
sebelumnya yang sering digunakan adalah séri ‘TA’, ‘TC’ dan ‘TD’. 
Seri ‘TF’, ‘TG’ dan ‘TH’ dimiliki kendaraan bermotor roda empat 
atau lebih. 

Yang menjadi persoalan ialah, kalau kendaraan yang berséri “TE’ 
itu léwat, maka anak-anak Siantar sering meneriakinya atau 
memperolok-olokannya dengan ‘séri bauuuu’. Dan pemilik 
kendaraan dengan séri seperti itu mémang mengakui merasa 
kurang énak. Anaknya dan keluarganya sendiri menyatakan 
ketidaksenangan meréka. 

Apa yang menjadikan hal itu jadi soal? Sederhana! ‘Te’ dalam 
bahasa Batak Tapanuli berarti kotoran manusia, dan tentu asosiasi- 
nya adalah sesuatu yang baunya tidak énak. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 


bau 


énak 

hal 

kawasan 
kebetulan (betul) 


ketidaksenangan (senang) : 


kode wilayah 

kotoran (kotor) 

memperolok-olokkannya 
(olok) 

meneriakinya (teriak) 

mengakui (aku) 

menyesuaikan (sesuai) 

plat 

seri ganda 

urutannya (urut) 


smell, smelly 

comfortable 

matter 

area 

by chance; betul: correct 
unhappiness; tidak senang: unhappy 
regional code 

faeces; kotor: dirty 


to make fun of it; olok: joke 
to shout at it; teriak: to scream 
to admit 

to adjust; sesuai: suitable 
plate 

double series 

(alphabetical) order 


30. ~=Antara Calo Dan Terasi 


Indonesia bukan saja terkenal karena seni budayanya yang indah, 
tapi juga berbagai jenis makanan daérah yang khas dan lezat. Dalam 
penerbangan antara Jakarta - Palembang Minggu pagi lalu disamping 
saya duduk seorang ibu. Ceritera punya ceritera ibu tersebut 
mengatakan, bahwa makanan yang terkenal di Palembang khususnya 
dan Sumatra Selatan umumnya di samping empék-empék, nanas, 
duku, dan yang tak kurang terkenalnya, terasinya. 

Tidaklah héran kalau orang Palémbang yang ditinggal di 
Singapura selalu memesan terasi dari saudaranya yang di kampung. 

Tiba di Palembang saya mencoba ‘menikmati’ makanan khas 
Palémbang itu. Dan mémang benar kata ibu tadi, bahwa nanas dan 
duku Palémbang lezatnya bukan main disamping kerupuk ikan. Tapi 
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sulitnya ketika akan mencari terasi yang terkenal itu. Di seluruh kios 
dalam pasar Cinde di kota Palembang tidak ada satu pun yang tahu 
tentang terasi yang lezat itu. Ketika ditanya meréka menjawab ‘calo’. 

Seorang ibu dari Jakarta termangu-mangu dibuatnya, masa 
untuk membeli terasi di Palémbang harus melalui ‘calo’. Kalau di 
Jakarta soal calo adalah soal biasa. Untuk mendapatkan tiket Garuda 
di pagi hari Minggu itu harus melalui calo dengan tambahan uang 
Rp. 15.000 untuk si calo di luar harga tikét resmi Rp. 38.000. Dan 
tawar-menawar terjadi didepan hidung petugas Satpam Kemayoran. 
Itupun tidak apa-apa, soal biasa. Anéh kalau di Palémbang beli terasi 
saja harus léwat calo kata ibu itu. 

Di Hotél Sandijaja baru diperoleh penjelasan bahwa yang 
dimaksudkan dengan calo menurut bahasa setempat tidak lain adalah 
terasi. Entah dari mana asal kata calo artinya terasi tidak ada 


penjelasan Janjutan. — Sinar Harapan 


Vocabulary 

calo : middleman 

duku : kind of fruit 

empek-empek : kind of fishcake 

kios kiosk 

lezat delicious 

melalui (lalu) through 

nanas pineapple 

resmi official 

Satpam [acronym] Satuan Pengamanan: 
Security Guard 

terasi condiment made from fermented 


termanggu-manggu 
(manggu) 


shrimp or small fish 


confused 


HH HK KK 
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31 ‘Di Sini Bukan Jakarta, Nak” 


Lain ladang, lain belalang. Begitu selalu orang berkata, sebagai 
ungkapan untuk menceritakan hal-hal yang sebenarnya sama namun 
memiliki ciri perbedaan di daérah yang berlainan. Hal seperti itu 
dihadapi pula oléh sekelompok remaja Jakarta yang baru pertama 
kalinya menyeberang ke Pulau Sumatra. Tujuan meréka adalah kota 
Palémbang. 

Dengan kendaraan jip buatan akhir tahun 1970-an, sekolompok 
remaja itu melaju meninggalkan Jakarta. Segala perbekalan tentu 
saja disiapkan dengan cermat, termasuk dua buah ban cadangan. 

Baru saja mereka memasuki sebahagian pulau Sumatra, setelah 
menyeberang dengan ferry, ungkapan di atas telah terbukti. Di daérah 
Baturaja, kendaraan meréka retak kacanya terkena lémparan batu 
ketika meléwati sebuah asrama. Yang melémpar ternyata para 
penghuni asrama itu. Kenapa? 

Penyebabnya ternyata ulah teman pengemudi jip itu sendiri. 
Meléwati asrama yang diberi tanda ‘““maksimum 5 km per jam” itu, 
ia tenang-tenang saja mengemudikan mobil dengan kecepatan 
sekitar 20 kilometer per jam. Walaupun sudah diperkecilkan gasnya, 
dari sekitar 60-70 km per jam sebelumnya. Namun oleh para 
penghuni asrama tetap saja dianggap menyalahi ketentuan. 

“—Di sini bukan Jakarta, Nak,” naséhat seorang bapak tua di 
Palémbang. “Kalau di sana mungkin léwat duapuluh kilométer per 
jam sudah dianggap pelan.” 

Hal ini yang menurut meréka cukup anéh ketika sekelompok remaja 
itu mencari pompa bénsin. Yang ada ternyata ‘pompa minyak’. 

“Tapi mémang lebih tepat pompa minyak. Soalnya yang dijual 
kan bukan hanya bénsin premium saja. Tapi ada juga minyak solar, 
minyak campur dan sebagainya,” ujar seorang penduduk Palémbang 


membenarkan istilah di kotanya. — Sinar Harapan 

Vocabulary 

asrama : hostel 

bénsin : gasoline; bénsin premium: quality 
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cadangan (cadang) 
bukan 

ketentuan (tentu) 
melempar (lémpar) 
membenarkan (benar) 
mengemudikan (kemudi) 


menyeberang (seberang) : 


pelan (perlahan) 
pompa 

retak 

tanda 

ulah 
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Seorang petugas (dari instansi mana sengaja disembuyikan) yang 
masih berusia muda tapi ‘sudah berpangkat’. Senin petang pekan 
lalu secara tidak sengaja terserémpét oléh sepéda motor sehingga 
tangannya tergorés. Saat itu ia sedang berjalan di pinggiran kota 


Palémbang. 


Pengendara sepéda motor yang menabrak adalah seorang petani 
tua. Dengan penuh ketakutan ia menghentikan sepéda motornya ! j 
untuk meminta maaf dan terjadilah dialog antara keduanya. 

Mula-mula si petugas menanyakan Surat Ijin Mengemudi (SIM) ; 
dari si pengendara. Setelah itu, ia menanyakan STNK, ternyata si 
petani tidak membawanya dan anéhnya sepeda motor itu bernomor 


polisi Jakarta pula, ‘B’. 


Si petugas langsung mencabut kunci kontak kendaraan dan 
sadarlah si petani tua akan ‘malapetaka’ yang bakal menimpanya. Ia 
baru pulang dari kota menyerahkan hasi! kebunnya ke sebuah toko. 
“Kamu harus saya bawa ke markas, karena menabrak saya. Tidak 


“Ah, Sana, Kencing Lagi, Sana!” 


gasoline 

reserve; ban cadangan: spare tyre 

bukankah: is it not 

regulations; tentu: certain 

to throw; lemparan: throw 

to justify, benar: right 

to drive; kemudi: helm 

to cross over; seberang: opposite 

[coll.] slow 
pump; pompa minyak: oil pump 

crack 

sign 

behaviour ; 
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mempunyai STNK dan (sepéda) motor ini motor Jakarta.” 

Petani tua itu berkali-kali minta maaf sambil merogoh 
kantongnya, tetapi tampaknya sukar mengambil sesuatu dari 
dalamnya. 

“Ke mana kamu,” bentak si petugas melihat si petani itu 
beranjak melangkah ke semak-semak di pinggir jalan. 

“Buang air sebentar Pak,” ia terus menuju ke balik pohon. 

Kesempatan ‘buang air’ ini digunakannya mengambil uang dari 
lipatan di sakunya, menyisihkan lembaran seribu di tangannya. Ia 
kembali dan pura-pura merogoh kantongnya dan menyerahkan uang 
itu ia berkata “Maaf Pak, saya tadi tidak sengaja dan bapakpun ke 
tengah secara tiba-tiba.” 

“Apa ini? Kau kira kalau ke pengadilan dendanya cukup sepuluh 
ribu. Lagi pula untuk mengobati tangan saya yang luka?” 

“Tidak ada lagi Pak.” 


“Ah, sana, kencing lagi, sana!” — Sinar Harapan 
Vocabulary 
berpangkat (pangkat) to hold an important position; 
pangkat: rank 
bentak to snap at 
beranjak (anjak) to move; anjak: to push 
disembunyikan (sembunyi) : concealed 
instansi government department 
kunci kontak ignition key 
malapetaka disaster 
markas headquarters 
melangkah (langkah) to walk away; langkah: step 


menabrak (tabrak) 
mencabut (cabut) 
menimpa (timpa) 
menyerahkan (serah) 
menyisihkan (sisih) 
semak-semak 

tergores (gorés) 
terserempet (serémpeét) 


to hit 

to pull out 
to befall 

to deliver 
to set aside 
bushes 
scratched 
grazed 
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33 Istilah Palémbang ‘Teruskan Saja’ 


Sejak menjabat Walikota Palémbang delapan belas bulan lalu hingga 
awal Januari ini, Cholil Azis rajin mengumpulKan tulisan-tulian 
dan berita tentang kota Sriwijaya itu, baik berupa berita biasa 
maupun pujian atau kritik. Belum banyak baru mencapai 1000 lembar 
lebih sedikit, katanya. 

Selanjutnya, pada suatu pertemuan dengan wartawan baru-baru 
ini, ia mengungkapkan tulisan seorang wartawan tentang perlunya 
diadakan pelayanan bis kota di ibukota propinsi Sumatra Selatan 
itu. Untuk itu ia mengatakan telah diperhatikan dan kini sedang 
diusahakan pelaksanaannya. 

Mengenai kritikan oleh Saudara (menyebut nama koréspondén 
suatu harian ibukota), bahwa kota Palémbang selalu tergenang, ia 
mengatakan Insya Allah dalam tahun ini dapat diatasi, sebab semua 
riol dan got serta normalisasi sungai akan rampung. 

Pengakuan terus terang Walikota yang sarjana hukum itu tentang 
kritikan-kritikan wartawan dengan menyebutkan secara jelas nama 
meréka, membuat seorang wartawan menjadi salah tingkah. Tidak 
kurang dari enam kali nama wartawan tersebut disebutkan, selama 
memberi keterangan dalam waktu yang satu jam itu. 

Karena hal itu menimbulkan kesan seakan-akan pembangunan 
kota Palémbang dilakukan atas usul, saran dan pendapat wartawan 
itu, seorang rekannya berbisik, “Baiknya kamu saja yang jadi 
walikota dan Pak Cholil yang jadi wartawan.” Rekan lain 
menambahkan, dengan begitu, tugas DPRD diambil alih. 

Tanpa mengucap terima kasih, seusai berbicara, Walikota 
langsung mendekati wartawan yang salah tingkah itu dan 
menyalamnya sambil berkata: “Teruskan saja.” 

Ungkapan “teruskan saja” di Palémbang biasanya berarti 


sebaliknya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 

berupa : in the form of; rupa: form, shape 
diambil alih : be taken over 
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a 


diatasi (atas) 
diusahakan (usaha) 
DPRD 


got 
Insya Allah 


mengumpulkan (kumpul) : 


menjabat (jabat) 


menyalamnya (salam) 
pelaksanaannya (laksana): 


rampung 
rekan 

riol 

salah tingkah 
sarjana hukum 
sebaliknya (balik) 
seusai (usai) 
tergenang (genang) 
teruskan saja 
ungkapan (ungkap) 
usul, saran 


be overcome, atas: above 

to carry out; usaha: effort 

(acronym] Dewan Perwakilan Rakyat 
Daérah: Regional People’s Repre- 
sentative Council 

drainage 

(Arabic) if Allah so wishes 

to collect 

to hold an office 

to greet him; sa/am: greeting 
implementation; melaksanakan: to 
realise 

complete 

colleague 

sewerage 

feel awkward 

law graduate 

just the opposite 

after; usai: finished 

flooded 

please continue 

expression 

suggestion 


oe we a ae oe 
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34 Gaya Dr Haryono Populérkan KB 


Propinsi Sumatra Selatan sedang menggiatkan pelaksanaan program 
Kependudukan dan Keluarga Berencana. Dalam 9 bulan terakhir 
jumlah akséptor meningkat pesat. 

Doktor Haryono Suyono yang berbadan kecil, berjénggot lebat 
bergembira karena kerjanya selama ini tidaklah sia-sia. ‘Kecap’nya 
selama ini laku terus, mémang rasa humornya tinggi. 

Doktor yang ahli dalam masalah perubahan sosial dan komunikasi 
ini, baru-baru ini beserta rombongan ibu-ibu peserta Lokakarya 
Peningkatan Peranan Wanita Dalam Mensukseskan Program KKB 
Se-Sumsel, meninjau Désa Sungai Bunya di Palémbang. Ibu-ibu 
peserta KB di désa tersebut telah menunggu, sedang rombongan baru 
tiba sekitar jam 12.00 siang. Menyadari keterlambatan tsb. Haryono 
langsung berpidato. 

“Tbu-ibu, saya kira ibu-ibu sudah lelah menunggu. Saya tahu ibu- 
ibu lelah, tapi tolong ibu-ibu berdiri sejenak.” 

Ibu-ibu dan hadirin lainnya yang berpakaian nasional dengan kain 
yang ketat serta selop berhak tinggi, berdiri. Diam seketika, 1a 
kemudian menyuruh meréka duduk kembali. “Saya punya maksud 
supaya otot-otot yang tadi kencang, lelah, bisa kendor dan segar 
kembali.” Hadirin pun tertawa. 

Ia melanjutkan pidatonya. 

“Tbu-ibu, siapa yang ber-KB dengan menggunakan spiral? Jangan 
malu-malu angkat tangan.” Beberapa ibu-ibu dengan sedikit malu- 
malu mengacungkan tangannya. 

“Yang pakai pil, silakan.” 

Peserta yang memakai pil lebih berani, tangan diacungkan tanpa 
malu-malu. 

“Yang terakhir siapa yang memakai kondom.” Beberapa ibu 
mengacungkan tangan, malah ada yang sampai berdiri. 

Doktor Haryono tertawa gelak-gelak. “Wah, Sumatra Selatan 
mémang hebat. Di daérah lain ... selalu bapak-bapak!” 


— Sinar Harapan 
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Vocabulary 
akséptor 


berhak (hak) 
berjénggot (jénggot) 
Doktor 


gelak-gelak 


kencang 
Kependudukan (duduk) 


ketat 
kendur 


keterlambatan (lambat) 
KKB 


Lokakarya 

malu-malu 
mengacungkan (acung) 
menggiatkan (giat) 
otot-otot 

pidato 

selop 

Se-Sumsel 


spiral 


acceptor, someone who agrees to 
practise birth control 

heel, berhak tinggi: with high heel 
to have a beard 

a Ph.D holder. Dokter (dr) is a 
medical practitioner 

laughter; tertawa gelak-gelak: laugh 
heartily 

tight 

demography, population; penduduk: 
population 

tight 

loosen up 

to delay; terlambat: late 

{acronym] Kependudukan & Keluarga 
Berencana: Population & Family 
Planning 

workshop 

shy 

to hold up one’s hand 

to encourage; giat: active 

muscle 

speech 

slipper 

[acronym] Seluruh Sumatra Selatan: 
The Whole of South Sumatra 
intrauterine birth control device 


= 


35 Salah Paham Bahasa Dalam KB 


Percakapan dalam rangka program Keluarga Berencana (KB) acap 
kali menjadi humor yang segar. Percakapan di bawah ini terjadi ketika 
Menko Alamsyah di Lahat baru-baru ini. 

Menteri Alamsyah memanggil tiga orang ibu yaitu yang baru 
akan, yang belum dan yang sudah ikut KB. Kepada salah seorang, 
terjadilah kesalah-pahaman bahasa. 

“Tbu berapa putranya,” tanya Menteri. 

“Dua.” 

“Bagus. Tepuk tangan untuk ibu yang putranya dua sudah mau 
masuk KB,” sambut Menteri dan melanjutkan “dua itu lelaki semua 
atau satu lelaki satu perempuan?” 

“Lelakinya dua, perempuannya dua,” jawab sang ibu, dan hadirin 
tertawa, ibu ini tidak salah sebab pengertian putra adalah anak laki- 
laki, bukan pengertian ‘putra’ sebagai ‘anak’ tidak soal apakah lelaki 
atau perempuan. 

Ny. Sainan, istri Gubernur selaku penggerak PKK kemudian 
memanggil tiga ibu. Di sini dialog menggunakan bahasa daérah. 

“Tuape hase, dem tige tahun masuk KB tu?” tanya Ny. Sainan 
(Bagaimana rasanya masuk Kabéh selama tiga tahun itu?) 

“Aih, lemak nian,” jawab sang ibu disambut tawa hadiran. (Aih, 
enak sekali.) 

Karena riuhnya, keterangan tambahan sang ibu, “Karena tidak 
lagi terus harus ngurus anak-anak kecil, dapat ikut kegiatan wanita,” 
tidak terdengar lagi. 

Lapangan yang dipenuhi orang-orang déwasa dan anak-anak 
itu terus riuh, karena ungkapan ‘masuk KB’ meréka dengar ‘masuk 
kabéh (semua)’. 

Banyak percakapan yang lucu muncul dalam kampanye ini, tapi 
apakah anak-anak yang mendengarnya tidak akan menanyakan apa 


yang ditertawakan kepada orang tuanya? - Sinar Harapan 
Vocabulary 
dipenuhi (penuh) : filled; penuh: full 
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SS 


hadirin (hadir) 
kabeh 


kegiatan (giat) 


Keluarga Berencana (KB): 


kesalah-pahaman 

(salah-paham) 
lapangan (lapang) 
Menko 


ngurus (urus) 
penggerak (gerak) 
PKK 


rangka 
riuhnya (riuh) 
tepuk tangan 
tertawa 

terus 


those present 

(Jav.) all, entirely 
activity; giat: active 
Family Planning 


misunderstanding 

open field, Japang: spacious 
[acronym] Menteri Koordinator: Co- 
ordinating Minister 

[coll.] to take care of 

one who moves something 
[acronym] Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga: Family Welfare Education 
framework 

noise 

applause 

to laugh; ditertawakan: be laughed at 
continously 


sh ste ste ate oy 
RoR A OR AW 


36 = Kalau Naik Mini-Bis ‘Plat Mérah’ 


Suatu peristiwa lucu tapi cukup menjéngkélkan para pejabat Pabrik 
Gula Cinta Manis terjadi baru-baru ini ketika Menteri Pertanian dan 
Gubernur Sumatra Selatan mengunjungi pabrik tsb. 

Hal lucu bukanlah berasal dari sang menteri dan gubernur tsb. 
tapi oléh salah pengertian terhadap sebuah mini-bis dengan plat 
mérah yang digunakan oléh rombongan wartawan. 

Rombongan wartawan ini mendahului rombongan kedua pejabat 


di atas dan ketika tiba di gerbang masuk lokasi pabrik, para petugas 
dengan sikap sempurna memberi hormat. Meréka mengira mini- 
bis itulah rombongan utama dalam kunjungan tsb. Karenanya, 
melalui alat komunikasi, kedatangan rombongan pertama itu segera 
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dilaporkan kepada petugas penyambutan dan tuan rumah pabrik 
gula. Karuan saja tuan rumah menjadi sibuk dan menyiapkan segala 
sesuatunya menyambut pembesar-pembesar yang datang lebih cepat 
dari waktu yang ditentukan. 

Begitu mini-bis berhenti, seorang petugas segera membukakan 
pintu dan petugas lain mempersilakan ‘pembesar-pembesar’ itu ke 
tempat upacara. Tetapi keraguan mulai tampak di wajah tuan rumah, 
karena ternyata Gubernur Sumatra Selatan yang cukup meréka kenal 
tidak ada dalam rombongan itu. Akan halnya Menteri Pertanian, 
karena mémang pihak tuan rumah belum ada yang mengenalnya, 
maka seorang wartawan yang memakai safari mendapat kehormatan 
khusus. 

Lalu seseorang bertanya kepada ‘bapak menteri’, di mana 
Gubernur dan diréktur utama pabrik tsb. Maka meledaklah tawa 
jéngkél mendengar jawaban: “Kami ini rombongan wartawan dari 
Palembang, mémang mendahului rombongan Menteri dan 
Gubernur.” Setengah jam kemudian barulah rombongan Menteri dan 
Gubernur tiba. ~ Sinar Harapan 
Vocabulary 


direktur utama managing director 


gerbang : gate 


karuan saja 
kehormatan khusus 
keraguan (ragu) 
peristiwa lucu 
memberi hormat 
mendahului (dahulu) 
mengira (kira) 
menjengkelkan (jengkél) 
petugas penyambutan 
sikap sempurna 

tawa jengkel 


certainly 

special honour 

suspicion; ragu: hesitant 
amusing incident 

to give respect 

(arrive) ahead of; dahulu: before 
to think 

annoying 

officer in charge of reception 
perfect attitude/manner 
annoying laughter 
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37 Mengundang Burung Berkicau 


Wali kotamadya Banda Acéh baru-baru ini mencetuskan idénya 
untuk mengundang burung-burung untuk singgah atau menetap di 
pohon-pohon sepanjang jalan dalam kotamadya Banda Acéh. Wali 
kotamadya mengatakan, burung-burung di kota ini sudah tidak 
berkicau lagi di pagi hari, karena selama tahun-tahun terakhir ini 
pohon-pohon tinggi yang berdaun lebat dan rindang sudah punah. 

Kepada organisasi-organisasi sosial, ia menganjurkan, supaya 
memberikan bibit pohon yang buahnya dapat dimakan burung, 
sehingga margasatwa itu akan singgah atau menetap di atasnya dan 
pada pagi hari akan berkicau. Mémang, menurut keterangan orang- 
orang tua, di zaman Belanda terdapat beberapa jenis pohon rindang 
ditanam sepanjang jalan dalam kota ini. Antara lain pohon asam 
Jawa yang berbuah lebat, daunnya dapat pula dijadikan obat anti 
penyakit paru-paru. 

Kemudian, di jaman dulu itu, terdapat pohon kenari, yang 
buahnya disenangi burung. Tapi pohon-pohon ini sudah lama 
ditebang, dijadikan kayu bahan bangunan atau kayu bakar, sehingga 
buah kenari sudah sulit dicari di kotamadya ini. 

Di lokasi pekuburan, pada saat itu, tumbuh pohon beringin yang 
buahnya kecil-kecil dan burung punai suka memakannya, sedang 
daging burung ini sama lezatnya dengan daging burung merpati, 
termasuk makanan méwah di warung-warung nasi déwasa ini. 

Wali kotamadya Banda Acéh menutup harapannya dengan 
mengatakan, “Walapun burung belum datang, peliharalah 


kebersihan, agar keséhatan warga kota terjamin.” —— Sinar Harapan 
Vocabulary 

beringin : banyan tree 

bibit : seed 

berkicau (kicau) : to chirp 

ditebang (tebang) : be chopped down 

idé : idea 

kotamadya : municipality; an administrative unit 


under the authority of a kabupatéen 


66 


lebat 
margasatwa 
mencetuskan (cetus) 


menetap (tetap) 
menganjurkan (anjur) 
pekuburan (kubur) 
pelihara 

penyakit (sakit) 


pohon 


punah 

rindang 
terjamin (jamin) 
wali (kota) 


38 Apa Arti ‘Kajian Sebaran Am’? 


Selama ini sudah banyak wartawan Indonesia belajar di Amerika, 
Kanada, Belanda, Prancis, Selandia Baru, bahkan di negara-negara 


sesama ASEAN. 


Kali ini, surat kabar ini baru saja menerima seorang rekan dari 
Utusan Malaysia, Kuala Lumpur, untuk menyelesaikan latihan praktek 
jurnalistik, setelah dua tahun belajar di Institut Teknologi Mara. 

Perawatan, warna kulit, péndéknya seluruh ‘nampak luar’ rekan 
Radzi Zain ini 100% Indonesia, kecuali satu hal: lafal cakapnya, 


atau ucapan bicara, logatnya. 


Ketika menegur seorang rekan wanita yang masih berbulan 
madu sambil bekerja, “Ke mana awak semalam?” yang di telinga 


(regency) headed by a walikota 
(mayor) 

dense 

wild animals, fauna 

to express; cetus: the sound of an 
explosion 

to stay; teftap: permanent 

to suggest; anjur: to stick out 
graveyard; kubur: grave 

to maintain 

illness; penyakit paru-paru: tuber- 
culosis 

tree, pohon asam: tamarind tree; 
pohon kenari: canary tree 

extinct 

shady 

guaranteed; jamin: guarantee 

mayor 
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sang temantén kedengarannya seperti teguran suami baru yang 
menanyakan seakan semalam tidak pulang, maka buru-buru sang 
rekan dari Malaysia mengulangi tegur-sapanya dalam bahasa Inggris, 
“Where were you yesterday?” 

Rupanya semalam, tidak ada hubungannya dengan tadi malam. 
Baru sang temantén senyum-senyum menerangkan bahwa 
kemarinnya ia ada ‘tugas’ atau ‘assignment’ ke luar kota. 

Dalam bergaul dengan Radzi, rekan-rekan anggota redaksi 
kesulitan, alias dibantah Radzi bahwa di Malaysia ada ‘rumahsakit 
korban lelaki’ dan ‘askar tak berguna??’, untuk ‘rumah sakit bersalin’ 
dan ‘véteran’. Kedua istilah olok-olok itu mémang ‘made in 
Indonesia’, yang tak ada dalam kamus Malaysia maupun pemakaian 
sehari-hari di sana. 

Setelah dua bulan prakték di Jakarta Radzi akan kembali lebih 
dulu ke ITM, baru kemudian menggabungkan diri ke Utusan 
Malaysia setelah menyandang gelar ‘Bachelor of Arts in journalism’ 
dari sekolahnya. 

Berapa istilah Malaysia yang asing buat kita, tapi patut kita catat 
dan diperkenalkan rekan itu ialah ‘tambang’, untuk ongkos, ‘perit’ 
untuk sulit ‘majmuk’ untuk kompléks, ‘sains’ untuk ilmu 
pengetahuan, dan yang terakhir ‘kajian sebaran am’ untuk komunikasi 
massa. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
alias 
dibantah (bantah) 


in other words 
be protested 


berbulan madu 
bergaul (gaul) 
buru-buru 
gelar 

kesulitan (sulit) 
lafal cakap 
logat 

menegur (tegur) 


menggabungkan (gabung): 


on honeymoon 

to associate 

quickly 

title 

be in difficulty; sudit: difficult 
pronunciation (of words) 

accent 

to greet; teguran: warning, greeting; 
tegur sapa: question. 

to join 
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menyandang (sandang) : to bear; sandang: shoulder strap 


nampak luar : outside appearance 

ongkos : fare 

perawakan (awak) : figure; awak: body, you (in Malay) 
semalam (malam) : last night, yesterday (in Malay) 
senyum-senyum : smilingly 

temantén : bride 


39 PRT Asing Di Singapura 


Kementerian Tenaga Kerja Singapura, Kamis (2/9) menyatakan, 
usia wanita asing yang ingin bekerja di Singapura tidak lama lagi 
akan dibatasi minimal 23 tahun. Di samping itu, mereka juga harus 
pernah mengenyam pendidikan dasar delapan tahun. 

Ketentuan itu diterapkan mulai | Januari 2005 dan bertujuan 
untuk lebih menjamin keamanan lapangan kerja bagi para pembantu 
rumah tangga (PRT) di Singapura. Di samping itu, ketentuan tersebut 
juga akan memperkecil potensi bentrokan antara PRT dan para 
majikan. Usia yang diberlakukan sekarang adalah 18 dan tidak 
dituntut soal sertifikat apa pun. 

Menurut angka-angka yang disiarkan Kepolisian dan Kementerian 
Tenaga Kerja Singapura, sejauh ini sekitar 117 PRT asing telah 
meninggal karéna terjatuh dari sejumlah apartemen di Singapura 
sejak 1999. Kebanyakan dari meréka itu jatuh ketika membersihkan 
jendela atau menggantung jemuran di dinding apartemen. Sebagian 
lain diduga melakukan bunuh diri. 

Menurut siaran tersebut, peraturan baru tersebut akan membantu 
memperkecil pertengkaran dalam hubungan kerja. Peraturan baru itu 
juga akan membantu menjamin bahwa para PRT mampu mengurus 
diri, memikul tanggung jawab dan tidak membawa persoalan yang 
berkaitan dengan masalah pengurusan bagi kalangan majikan. Sekitar 
140.000 PRT-kebanyakan berasal dari Asia-bekerja di Singapura. 


~ kompas (disesuaikan) 
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Vocabulary 


dibatasi (batas) : be limited, restricted to; batas: limit, 
boundary 

diberlakukan (laku) : in force, valid; berlaku: to be in force, 
be valid 

diterapkan (terap) : be in force, applied; terap: arrange, 
apply 

ketentuan (tentu) : provision; menentukan: to decide, 
determine 

mengenyam (kenyam) : to experience, undergo; kenyam: to 
taste 

PRT : household assistant, maid 


40s‘ Téror Di Selat Melaka 


Awalnya perompak di Selat Melaka mengincar kapal-kapal tanker. 
Namun akibat mudah dilacak dan makin sulit mencari pembeli, sejak 
pertengahan 1990 bajak laut mulai beralih ke kapal-kapal lebih kecil. 
Misalnya kapal tunda dan tongkang. Kapal-kapal demikian tidak 
terlalu sulit untuk disembunyikan dan diganti catnya. Menjualnya 
juga relatif mudah. 

Ada pula perompak yang khusus menguras barang-barang 
berharga di atas kapal. Sejak beberapa tahun terakhir, perompak 
mulai menyandera anak buah kapal(ABK). Meréka kemudian 
menghubungi perusahaan pelayaran, menuntut uang tebusan. Banyak 
perusahaan pelayaran tidak melaporkan kasus yang meréka alami. 
Secara diam-diam meréka membayar tebusan. 

Aktivitas perompakan menjadikan Selat Melaka sebagai jalur 
pelayaran paling tidak aman di dunia. Berbagai media internasional 
menulis, bermimpi mengharap pemerintah Indonesia dapat 
mengatasinya. “Jangankan dapat mengatasi masalah keamanan di 
laut, hukum dan ketertiban di daratpun belum dapat ditegakkan,” 
tulis Christian Science Monitor. 
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Lantas mirip lingkaran setan, selain minimnya kapal patroli cepat, 
mustahil mengharapkan angkatan laut mengamankan Selat Melaka, 
sementara gaji meréka tidak cukup menghidupkan keluarga. 

Ihwal kemiskinan ini mungkin penyebab kita tidak peka terhadap 
sinyal dari negara-negara sahabat sehingga lamban menyadari suatu 
bahaya, seperti halnya kasus terrorism. Kita baru mengakuinya 
setelah terjadi peristiwa bom Bali. Sejak dua bulan lalu sinyal ini 
diedarkan di sektor pelayaran. 

Kalangan pengamat dan pakar antitéroris umumnya khawatir, 
kemungkinan pembajakan kapal supertanker yang mengangkut 
bahan bakar minyak atau gas alam cair. Kemudian meledakkanya di 
pelabuhan Singapura atau di jalur sempit Selat Melaka. Dalam hal 
ini kita hanya bisa berharap hal ini tidak akan terjadi. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 
dilacak (lacak) : be tracked, traced; lacak: 
to track, trace 
ditegakkan (tegak) : be enfored; menegakkan: to 
enforce, maintain 
jalur : route 
mengincar (incar) : to aim at 
menguras (kuras) : to steal, to clean out; kuras: to 
drain 
menyandera (sandera) : to take hostage; sandera: hostage 
pengamat (amat) : observer; mengamat-amati: 
to observe 
penyebab (sebab) : cause; sebab: because 
sinyal : signal, warning 
WE KK 
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41 Kota Medan, Sering Disalahfahamkan 


Setiap ada orang yang berasal dari Kota Medan muncul, biasanya ia 
langsung disapa dengan “Horas” oleh orang yang “tidak mengerti!” 
Walaupun Medan adalah ibu kota Sumatra Utara (Sumut), tempat 
bermukimnya etnis Batak, di Medan juga bermukim etnis Karo, 
Dairi, Melayu dan Jawa. Bahkan, mayoritas penduduk Medan justru 
orang Jawa. 

Bahasa sehari-hari di Kota Medan adalah bahasa Indonesia. 
Di pasar tradisional dan di perkebunan sekitar, bahasa Jawa kasar 
banyak dipakai bagi orang yang mau menggunakannya. Sedikit di 
utara Medan, bahasa Karo adalah bahasa dominan sehari-hari. 

Di perkebunan sekitar Medan, bahkan orang yang jelas-jelas 
beretnis Batak, Karo dan juga Simalungan, dengan lancar bisa 
berbahasa Jawa. Ini jelas membalikkan dengan telak dugaan orang 
tentang sapaan “Horas” bagi orang Medan. 

Kalau mau memberi gambaran kekhasan Medan, justru 
keberagaman-etnis yang menjadi ciri khas Medan ini. Masih ada 
etnis Cina Hokian yang juga dominan di sini. Masuklah ke mal besar, 
dan dengarlah bahasa Hokian di mana-mana. Seorang wartawan 
dengan marga Sinaga dan juga pembantu rumah tangga Kompas 
yang etnis Jawa juga lancar berbahasa Hokian hanya karéna sering 
bergaul dengan orang Hokian. 

Selain itu, datang ke Jalan Zainal Arifin. Denganlah bahasa Tamil 
yang masih digunakan beberapa orang. Di jalan yang sering disebut 
secara olok-olok dengan Kampung Keling itu, warga etnis Tamil 
terlihat di mana-mana dan sudah menjadi orang Indonesia seperti 


warga lainnya. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 

disapa ; greeted; sapa: greeting 

etnis : ethnic 

Horas _ : “Long Live”, greeting used by 


ethnic Batak 
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Batak kinship group 
telak : dengan telak: effectively 


SK 
42 Hubungan Kita Dengan Singapura 


Di bawah pimpinannya selama 31 tahun, Lee Kuan Yew mengubah 
negeri pulau kecil itu dari sebuah desa yang jorok menjadi sebuah 
ékonomi yang kuat. Dengan rakyat yang disiplin dan sejahtera, 
Singapura juga menjadi a fine country-bisa ditafsirkan sebagai 
negara bagus, tetapi juga bisa dipelésétkan menjadi negara yang 
gemar menjatuhkan denda. Penghasilan per kapital Singapura kini 
mencapai lebih dari 20.000 dolar AS. Dengan jumlah penduduk 
sekitar 4, 2 juta jiwa, juga pertumbuhan diperkirakan mencapai 
8-9 persén, Singapura muncul sebagai masyarakat yang hubungan 
antara tiga puaknya (Cina, Melayu, dan Tamil) harmonis. 

Hubungan kita dengan tetangga kita ini tidak selalu berjalan 
mulus. Presiden BJ Habibie pernah melécéhkan Singapura sebagai 
“titik kecil berwarna merah”. Juga karéna mayoritas puaknya adalah 
Cina, méreka jelas takut sekali kepada orang-orang Melayu di sini 
dan di Malaysia. Lagi pula pasukan kita pernah menyerbu Singapura 
saat konfrontasi. 

Oleh sebab itu, jaringan keréta api bawah tanah meréka dalam 
hitungan minit dapat menampung ribuan rakyat jika terjadi serangan 
udara dari arah selatan atau utara. Jalan-jalan pun sewaktu-waktu 
bisa disulap menjadi landas pacu pesawat-pesawat tempur. 

Jika dinalarkan, hubungan bilateral kita dengan meréka 
sebenarnya tidak ubahnya seperti anak bertetangga yang kadang 
kala terlibat urusan tak nyaman. Meréka ibaratnya anak yang tipikal 
“kecil-kecil cabai rawit”, sedangkan kita model anak bongsor. 

Angkatan bersenjata meréka sangat professional dan termasuk 
tangguh, antara lain karéna di sana berlaku wajib militer bagi setiap 
warga. Oleh sebab itu, meréka tidak dirépotkan oleh soal-soal apakah 
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perlu manunggal dengan rakyat atau apakah pembinaan téritorial 
masih dibutuhkan atau tidak. 


Vocabulary 
anak bongsor 
cabai rawit 
dinalarkan 


dipelésétkan (peléseét) 


jorok 

manunggal 
melécehkan (lécéh) 
menampung (tampung) 
mulus 

penghasilan (hasil) 
pertumbuhan (tumbuh) 
tangguh 


— kompas (disesuaikan) 


a dumpy child 

pepper with sharp taste 

to make a comparison; naar: reason, 
opinion 

be corrupted into; pelesét: slip of the 
tongue 

dirty 

be integrated 

belittle, insult; /éceh: sticky 

to accommodate 

smoothly 

income; menghasilkan: to produce 
growth; tumbuh: to grow, develop 
strong 
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1 Keliling Indonesia Naik Angsa 


Sungguh luas perairan Indonesia ini. Pulau-pulaunya mencapai 
13.600 buah, mulai yang besar seperti Kalimantan dan Sumatra 
sampai ke yang terkecil bertébaran dari Barat sampai ke Timor. 

Selama ini yang dapat mengelilingi Indonesia hanya terbatas. 
Mungkin belum ada yang mengklaim telah pernah menjelajahi 
Nusantara dari Sabang hingga Merauke. Kalaupun itu ada palinglah 
mereka petugas pemetaan, Angkatan Laut atau Angkatan Udara. 

Untuk mengelilingi Indonesia? Anda ingin? Tidak sulit sekarang 
ini. Tidak perlu risau, bahayanya tidak banyak. Pokoknya siapa mau, 
silahkan! 

Tempat start boléh pergi ke suatu dermaga di bagian Barat pulau 
Jawa di lautan Hindia. Dari sana anda bersama rombongan mungkin 
akan naik perahu menuju laut Banda terus mendekati pulau Dolak 
(Pulau Yos Sudarso). Dari sana menelusuri pantai ke Kepala Burung, 
membeélok lagi ke Lautan Pasifik sampai mendekati Jayapura di 
Irian Jaya. Perahu putar haluan lagi menuju Laut Sulawesi, 
meléwati Pulau Halmahera di Laut Maluku terus ke laut Sulu di 
Utara Kalimantan. Memasuki Laut Cina Selatan, tanpa meng- 
hiraukan Singapura dan Malaysia anda masuk Selat Melaka terus 
ke Pulau Sabang dan kembali ke Lautan Hindia ke pangkalan 
semula. 

Jangan takut, anda tidak akan mabuk, ombak tenang. Tidak perlu 
bawa bekal, karena perahu yang anda tumpangi tidak akan mampir 
mengisi bahan bakar. Bayangkan begitu jauh perjalanan, bahan 
bakar tidak perlu ditambah. Persediaan makanan cukup, udara segar 
dan pemandangan indah. 

Siapa mau silahkan coba. Perjalanan mengelilingi Indonesia tidak 
perlu répot-répot. Seperempat jam saja sudah cukup. Biayanya juga 
tidak mahal. Anda tidak perlu naik kapal pesiar méwah. Cukup 
dengan angsa yang berukuran besar dan mampu ditumpangi enam 
orang. 

Indonesia yang dikelilingi itu adalah dalam bentuk mini di Taman 
Mini Indonesia Indah. 
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Vocabulary 
bahan bakar 
bekal 
bertébaran (tébar) 
dermaga 

indah 

kapal pesiar méwah 
mengelilingi (keliling) 
mabuk 

mampir 

meléwati (léwat) 
membelok (belok) 
mencapai (capa) 
menelusuri (telusur) 
menghiraukan (hirau) 
Nusantara 

paling 

pangkalan (pangkal) 
pemetaan (peta) 
putar 


répot-répot 
Selat 


fuel 

provision 

scattered about 

pier 

beautiful 

luxurious cruise ship 
to travel around 
seasick 

to call at 


to pass through; lewat: via 


turn; bélok: curve 
reach 


to follow; telusur: to explore 


to pay attention to 


the Indonesian Archipelago 
most; palinglah: the most 


base 
cartography; peta: map 


to change; putar haluan: to change 


course or direction 
troublesome 
Straits 
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2 Bisnis Réstoran Makin Marak 


Bisnis réstoran (rumah makan) di Jakarta saat ini cukup cerah dan 
makin marak sejalan dengan pertumbuhan perékonomian 
masyarakat. 

Sifat orang Jakarta yang doyan makan ternyata telah 
dimanfaatkan oleh pihak para pengusaha bidang ini, masing-masing 
menampilkan ciri khas hidangannya. 

Salah satu di antara pengusaha ini ialah Halim Putra, pemilik 
restoran Daan Jaya Hotel di Jalan Daan Mogot Raya, Jakarta Barat. 
Réstoran ini menampilkan masakan khas Betawi dan menarik 
pelanggan dari kalangan menengah ke atas. 

Halim Putra dalam acara perkenalan makanan khas Betawi di 
réstoran Daan Jaya mengatakan, walau bisnis bidang ini cukup cerah, 
namun persaingan cukup ketat. Bila kita ingin berhasil 
mengembangkan usaha ini, kita harus jeli mengantisipasi keadaan, 
dengan mengelolanya secara profésional. Kita harus tetap menjaga 
mutu hidangan dan kebersihan. Pelayanan yang baik senantiasa pula 
harus diberikan kepada pelanggan. 

“Sebab tanpa memperhatikan hal tersebut, walau makanannya 
énak namun réstoran itu sulit untuk bertahan. Apalagi sekarang, 
para konsumén réstoran semakin kritis. Sekali dikecéwakan, meréka 
akan mencari réstoran-réstoran lain. Kalau ini terjadi berarti réstoran 
itu sudah di ambang kegagalan,” kata Halim. 

Acara perkenalan hidangan khas Betawi yang diselenggarakan 
secara sederhana itu cukup menarik perhatian kalangan pengusaha 
serta masyarakat konsumen lainnya. 

Réstoran Daan Jaya ruangannya ditata sedemikian rupa serasa 
berada di pegunungan. Bangunannya berdinding kaca, dihiasi lampu- 
lampu kristal serta pertamanan yang hijau, serta dilengkapi pula 
dengan pesawat télévisi dan video. Fasilitas ini juga untuk meleng- 
kapi kebutuhan para tamu Hotel Daan Jaya yang masa operasi 
percobaannya akan dilakukan dalam waktu dekat ini menyambut 
Hari Natal dan Tahun Baru 1993. — Angkatan Bersenjata 
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Vocabulary 

bertahan (tahan) 

cerah 

di ambang (ambang) 

dikecéwakan (kecéwa) 

dimanfaatkan (manfaat) 

diselenggarakan 
(selenggara) 

ditata (tata) 

doyan 

hidangannya (hidang) 

jeli 

konsumen 

marak 

menampilkan (tampil) 

mengantisipasi 
(antisipasi) 


perekonomian (ekonomi) : 


perkenalan (kenal) 
persaingan (saing) 
pertumbuhan (tumbuh) 


3 ‘Isyarat’ Dalam Kebudayaan Korupsi 


Beberapa waktu yl., di suatu hoté] méwah di ibukota, diselenggarakan 
suatu resépsi perkawinan. Tamu berdatangan, mengisi buku absén, 
serahkan bingkisan lalu antri memberi selamat kepada sepasang 
mempelai dan orangtua meréka. 

Suhu ruangan sejuk oléh ‘AC’, menambah suasana gembira dan 
anggun. Sampai saat menikmati hidangan tiba, ruangan makin 
berjubel, antri pangan ‘seperti pasar’. Sebabnya, hidangan baru 
separuh siap, lainnya belum masak! Ada tamu kebagian garpu, tamu 


to remain in position, survive 

bright 

at the threshold 

disappointed 
be made use of; manfaat: to use 


be organised 

designed; tata: to arrange 

fond of 

the food served; hidang: to serve 
sharp 

consumer 

glowing 

to show; tampilan: appearance 


to anticipate 

economy; ekonomi: economics 
introduction 

competition; bersaing: to compete 
development; tumbuh: to develop 
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lain beruntung menguasai piring ... nasi habis! Ada pula yang hanya 
memperoléh ‘komponén’ hidangan lain. Pokoknya suasana berubah 
menjadi cemas dan cemberut. 

Sekonyong-konyong lampu padam, tidak sampai gelap gulita. 
Dan tak lama kemudian ruang menjadi pengap, ‘AC’ mati! Satu per 
satu meninggalkan resépsi, undangan toh sudah dipenuhi. 

Tiba-tiba seorang pengusaha muda nyeletuk: ‘Tidak disogok, 
sih!” 

“Lho, maksud anda apa?” tanya seorang tamu dari Jawa Tengah. 

“Lampu mati itu bukan ulah PLN. Harus cepat-cepat sogok 
tukang jaga listrik hotel,” jawab si pengusaha berpengalaman. 

“Ah, bener nih?” wong Jawa tsb. belum ‘plong’, masa hotél 
seméwah ini ...? 

‘AC’ dimatikan, itu sasmita jelék pula. Kudu beri sesaji pada 
bagian ‘AC’. 

Tamu dari udik itu tak habis-habis membanding-banding 
isyarat dalam kebudayaannya dan apa yang dialami di pusat negara! 

Nyeletuklah seorang tamu dari Yogya: “Mémang, orang Timur 
itu halus, lembut sekali budi bahasanya. Untuk menyampaikan 
suatu keinginan bukanlah bahasa harfiah di gunakannya. Kuatir 
kalau-kalau menyinggung perasaan. Maka bahasa isyaratlah 
dipilihnya.” Ya bahkan untuk tindak korupsi pun seperti pengalaman 
di hotél méwah itu. 


Vocabulary 

AC : air-conditioner 

anggun : elegant 

antri pangan : to queue up for food 
berjubel (jubel) : be crowded 

budi bahasa : manners or etiquette 

buku absén : guest list or attendance book 
cemberut : unpleasant 

disogok (sogok) : bribed; sogok: bribery 

halus : refine 

harfiah : literary; bahasa harfiah: direct 


language 
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isyarat 
kebagian (bagi) 
kudu 

masa 


membanding-banding 


(banding) 
mempelai 
menguasai (kuasa) 


menyinggung (singgung) : 


nyeletuk (celetuk) 
padam 

pengap 

PLN 


plong 

pokoknya (pokok) 
sasmita 
sekonyong-konyong 
serahkan (serah) 
sesaji (saji) 

tak habis-habis 
udik 

ulah 

wong 


signal 

to manage to get; bagi: to divide 
necessary, must 

how can it be possible 


to compare 

bride and bridegroom 

to get hold of; kuasa: power 

to offend 

[coll.] to comment, to talk too much 
extinguished 

stuffy 

[acronym] Perusahaan Listrik 
Negara: State Electricity Enterprise 
to feel relieved 

the main thing 

sign 

suddenly 

to deliver 

offering 

continuously 

countryside 

action 

man 


4 Tuan, Di Sini Susu Untuk Mandi 


Dalam suatu jamuan makan malam yang diadakan oléh seorang duta 
besar negara Barat penulis duduk seméja dengan seorang pria asing 
yang sedang mengadakan perjalanan keliling dunia untuk menulis 
laporan mengenai negara-negara dunia ketiga. Orang ini mengecam 
Indonesia dengan kata-kata “kemiskinannya mengejutkan jiwa”. Dia 
membandingkan Indonesia dengan India, yang katanya juga sangat 
miskin, tetapi penduduknya masih bisa minum susu. 

Dia melanjutkan serangannya dengan mengatakan, susu adalah 
paling penting dalam hidup, karena merupakan sumber protein, 
vitamin, daya hidup dsb. Tak adanya susu membuat orang Indonesia 
tak sehat. Buktinya, tambahnya pula, banyak anak-anak di désa-désa 
berperut gembung, badannya tak séhat. Angka kematian anak-anak 
tinggi dst. dst. 

Sang dubes, yang duduk di sebelah kiri penulis, tenang-tenang saja. 

Penulis menjawab: “Tuan benar mengenai faédah susu, sehat 
dsb. Satu hal yang tuan tidak ketahui, betapapun berharga susu bagi 
tuan dan betapa hébatpun anggapan tuan terhadap susu, tetapi 
mayoritas penduduk Indonesia tak suka susu. Meréka suka susu 
ibu, bukan susu sapi atau susu kambing. Mengapa? Karena susu 
membuat kita diaré dan orang yang suka minum susu, badannya 
bau. Padahal wanita Indonesia terkenal sangat mementingkan 
keadaan tubuhnya. Kami minum jamu agar badan tak bau dan selalu 
berbau sedap.” 

“Tahukah tuan mengapa wanita-wanita Indonesia cantik-cantik? 
Lebih cantik dari wanita-wanita di negara-negara yang anda sebut- 
sebut tadi? Ialah karena wanita Indonesia tak minum susu yang akan 
membuatnya murus dan berbau badan dan juga karena wanita 
Indonesia mandi dengan air susu. Air susu bukan untuk diminum, 
tetapi untuk mandi.” 

Semua yang di méja penulis tersenyum. Si Bawél diam, sang 


dubes menepuk-nepuk lengan kiri saya. — Sinar Harapan 


ocabulary 
S [coll.] fault finding; si Bawel: a fault- 


finding person 

daya hidup > vitality 

diaré : diarrhoea 

dubes : duta besar. ambassador; kedutaan: 
embassy 

gembung : swollen 

mengecam (kecam) : to criticise 

mengejutkan (kejut) : to shock 

mengenai (kena) : about 

murus : to have bowel disorders 


5 Pimpinan, Birokrasi Dan Télépon 


Kisah di bawah ini menyangkut télépon tapi bukan soal naiknya 
pulsa atau pergantian-pergantian pejabat di instansi pertéleponan. 
Kisah ini hanya menyangkut untuk apa télepon itu dapat digunakan 
dalam kaitannya dengan birokrasi. 
Seorang warga Jakarta bermaksud menemui seorang pejabat di 
kantornya di Jalan Gatot Subroto Jakarta Selatan. la datang ke sana 
sekaligus membawa surat yang isinya memohon dapat bertemu 
dengan sang pejabat alias Kepala Dinas. 
Satu minggu kemudian warga ini datang lagi mencek 
permohonannya. Jawaban sékretaris singkat: “Surat anda sudah naik 
tapi belum turun.” Artinya ialah surat sudah sampai ke meja 
Pimpinan tapi belum diapa-apakan. 
Seminggu kemudian, sékretaris yang sama menjawab lagi: “Surat 
anda sudah turun, namun waktunya belum ditentukan. Boléh datang 
lagi minggu depan.” , 
Minggu ketiga, sang warga yang ingin menghemat waktu 
ongkos dan tenaga memberanikan diri menghubungi instans! int 
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lewat télépon. 
“Hallo, selamat siang, dengan sékretaris Pimpinan!” 
“Benar, ada apa?” 
“Ini saya yang memohon bertemu dengan Bapak Pimpinan.” 
“Ya, saya tahu. Anda harus mengajukan sebuah surat lagi 
meminta waktu untuk bertemu.” 


“Boleh saya bicara dengan pimpinan menanyakan kapan punya | 


waktu?” 


“Apa. Bicara dengan pimpinan? Untuk apa?” 

“Untuk minta waktu kapan bisa bertemu.” 

“Tidak. Anda tidak boléh bicara léwat télépon dengan pimpinan. 
Kalau mau, datang sendiri, tapi surat itu jangan lupa!” 

“Telépon kan lebih éfisien Pak!” 

“Tidak!” (membentak). Tidak boléh bicara léwat télépon dengan 


pimpinan. Tahu?” 


Vocabulary 
birokrasi 
diapa-apakan (apa) 
kaitannya (kait) 
kepala dinas 


membentak (bentak) 
memberanikan (berani) 
mencek (cek) 
mengajukan (aju) 
menghemat (hémat) 
menghubungi (hubung) 
menyangkut (sangkut) 
ongkos 
permohonannya (pohon) 
pimpinan (pimpin) 
pulsa 

tenaga 


— Sinar Harapan 


bureaucracy 

dealt with 

its connection 

departmental head; dinas: government 
service 

to say in a harsh manner, to snarl 
to brace (himself); berani: brave 
to check 

to send in 

to save; hémat: thrifty 

to contact 

concern; sangkut: hook 
expenses 

application; memohon: to apply 
leadership; pimpin: to lead 
pulse, rate 

energy 


a KK 
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6 Keuntungan Bawa Tas Kuliah 


Adalah suatu kebiasaan para mahasiswa atau mahasiswi membawa 
tas kuliah ke kampus. Isinya tentu di samping buku, catatan juga 
alat-alat tulis sampai kepada spidol berangkai. 

Tentu maksudnya supaya peralatan-peralatan itu tersimpan 
dengan rapi, tidak lekas kotor atau tidak berserakan. 

Kebanyakan tas-tas kuliah itu bertuliskan nama perguruan tinggi 
atau universitas tempat ia kuliah. Tapi sering pula meréka membawa 
atau menggunakan tas yang bukan bertuliskan nama perguruan 
tingginya tapi nama lain yang biasanya lebih terkenal dari perguruan 
tingginya sendiri. Umpamanya nama ‘Universitas Indonesia’ akan 
lebih disenangi mahasiswa manapun, sebab universitas itu cukup 
terkenal dan cukup terpandang. 

Kisah di bawah ini tidaklah menyangkut sesuatu universitas, 
hanya berkaitan dengan tas kuliah yang rupanya memberikan 
keuntungan bagi pemiliknya. 

Begini: seorang teman yang sudah drop-out atau jebolan dari 
suatu perguruan tinggi di Jakarta, selalu membawa tas kuliah dengan 
nama universitas itu ke mana saja. Ia tak pernah merasa malu, 
sebaliknya sedikit merasa bangga, sekalipun ia selalu naik bis kota 
ke manapun. 

“Apa tidak malu membawa tas kuliah seperti itu padahal tidak 
kuliah lagi,” tanya seorang teman akrabnya suatu kali baru-baru ini. 

“Tenang aja. Tidak usah malu. Malah buat saya ada untungnya,” 
jawab pemilik tas itu tersenyum. 

“Lho untung? Apa untungnya?” 

“Begini. Karcis bis sekarang kan pakai tanggal. Kalaupun bisa 
beli, jelas terbatas. Nah, ongkos bis sekarang Rp. 100. Bayangkan 
kalau saya pindah bis sepuluh kali sehari, padahal belum punya gaji 


“Lantas ...?” 
“Kalau pakai tas ini tanpa karcis, saya selalu bayar Rp. 50. 
Kondektur menerimanya, daripada dibayar dengan karcis.” 


— Sinar Harapan 
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Vocabulary 


berangkai (rangkai) : attached to it; rangkai: bunch (of fruits) 
bersérakkan (sérak) : scattered around 

catatan (catat) : notes 

jebolan (jebol) : to drop out; jebol: broken down 
lantas : and so 

lho : exclamation 

pemiliknya (milik) : its owner 

peralat-alatan (alat) : tools 

spidol :  felt-tip pen 

tanggal : date 

terpandang (pandang) : highly regarded; pandang: look 
a ‘“‘Kalian Profésor, Doktor Dan ...” 


Baru-baru ini muncul kisah kecil di kampus Universitas Indonesia. 
Kisah ini terjadi pada bagian akhir dari simposium tentang sastra 
linguistik yang diarahkan oléh seorang profésor, seorang doktor 
linguistik dan seorang wartawan biasa. 

Di antara penanya muncullah seorang pemuda yang agaknya 
beringas. Dengan nada beringas ia menyapa sang profésor dan 
doktor ilmu bahasa itu dengan kata ‘kalian’, alias ‘kamu sekalian’. 

Karuan saja moderator simposium mengingatkan penanya 
berikutnya agar tidak melupakan adat dan sopan santun ketimuran. 
Maksudnya tentu tidak lain, bahwa di Timur, yang tua dituakan. 
walaupun yang tua itu belum tentu lebih tua umurnya. 

Pada giliran menjawab pertanyaan pemuda beringas itu, Sang 
Profésor ‘terpaksa’ memberi kuliah. Begini ‘kuliah’nya. 

“Saya punya seorang paman, umurnya baru 20 tahun. Tetapi 
saya sendiri yang sudah berumur 54 tahun memperlakukan paman 
saya yang baru berumur 20 tahun itu sebagai seorang yang lebih tua.” 

“Kalian dari kata kamu sekalian adalah untuk orang kedua jamak 
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antara sekelompok umur dan sejenis kelamin ...” 


“Tetapi jika bapak-bapak yang lain tidak keberatan dengan 


panggilan ‘kalian’ ... 
melanjutkan. 


sayapun tidak keberatan,’ Sang Profésor 


Itulah kelapangan dada orang Timur dan keluasan hati seorang 
sarjana, mahaguru, profésor doktor lagi. Karuan saja pemuda itu 
beringas hilang keberingasannya, karena setelah itu tidak lagi 
kedengaran ‘kalian-kalian’nya. 

Kalau ‘kalian-kalian’nya atau ‘kamu sekalian’nya kedengaran 
lagi, berarti pemuda yang benar-benar berumur muda itu adalah 
paman dan ketiga profésor, doktor, dan wartawan keponakan- 


keponakannya. 


Vocabulary 
beringas 
diarahkan (arah) 
kalian 


karuan saja 
keberatan (berat) 
kelapangan (lapang) 
keponakannya 

kisah 

mahaguru 
memperlakukan (laku) 
mengingatkan (ingat) 
menyapa (sapa) 
paman 

sopan santun 
terpaksa (paksa) 

tua 


— Sinar Harapan 


rude; dengan nada beringas: bluntly 
directed by, arah: direction 

your (plural) — form of address to 
equals or younger persons 

of course 

to have objection; berat: heavy 
spaciousness; lapang: spacious 
(his) nephew 

story 

professor 

to treat 

to remind; ingat: remember 

to ask, sapa: greeting 

uncle 

politeness 

forced to 

old; yang tua: old or senior people; 
dituakan: treated with the respect due 
to older or more senior people 


ose oe ke we 
oS 36 oF OK 
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8 Falsafah Sawo Kecik Dan Jambu Bol 


Fraksi Karya Pembangunan akan mengadakan upacara yang unik, 

Dalam reuninya yang ke-14 fraksi terbesar tersebut akan 
menanam 14 buah pohon yang kini semakin langka. Ketika ketua 
FKP bercakap-cakap dengan wartawan di ruang kerjanya, menjelas- 
kan makna nama-nama tanaman itu yang harus dimengerti secara 
‘Jawa’. 

Yang dimaksud adalah ungkapan yang berbunyi “Jatining pemimpin 
iku kudu sing becik ingarah dadi sudarsono”. Dalam bahasa 
Indonesianya berarti “Seorang pemimpin itu harus baik, dalam sikap, 
sifat dan tindak-tanduk sehingga bisa menjadi teladan.” 

Lalu ia pun menjelaskan kehidupan raja-raja di Jawa dahulu. 
Katanya, raja setiap hari Senin dan Kamis selalu mengadakan 
pertemuan dengan punggawa-punggawanya dan duduk di 
tempatnya yang paling tinggi, yang disebut ‘si-tinggi’. Dari situ sang 
raja akan menerima pengaduan-pengaduan dari rakyat. 

Pada waktu mengundurkan diri dari tempatnya itu, raja melalui 
pintu yang namanya pintu ‘gapit’, lalu masuk ke ruangan yang 
namanya ‘sri manganti’ di mana ada sebuah kaca besar yang dalam 
bahasa Jawanya disebut ‘kaca benggala’. Kaca tersebut dimaksud- 
kan untuk mawas diri. 

Baru sesudah itu, raja kembali ke tempat peraduannya. Nah di 
sekitar tempat itulah ada tanaman sawo kecik dan jambu darsono. 
Sebab raja selalu dituntut untuk bersikap dan bertindak baik 
sehingga bisa menjadi teladan. Karena raja menurut pemikiran Jawa 
adalah wakil ‘Hyang Ilahi’. 

Sesudah mendengar penjelasan itu, seorang yang ikut dalam 
percakapan tersebut nyeletuk: “Jambu darsono itu dalam bahasa 
Indonesianya disebut jambu bol. Mengikuti pengertian ini ungkapam 
tsb. akan berbunyi “Jatining pemimpin iku kudu sing becik lan ora 
bisa kebobolan,” katanya. Artinya, seorang pemimpin itu harus yang 
baik dalam sifat, sikap dan tindak tanduk dan tidak pernah kebobolan 
atau kecolongan. 


Semua yang hadir tertawa. — Sinar Harapan 


Vocabulary 
dituntut (tuntut) 
Hyang Ilahi 


jambu darsono 


kaca benggala 
kebobolan (bobol) 
kecolongan (colong) 
langka 

mawas diri 
mengundurkan (undur) 
pengaduan (adu) 
peraduan (adu) 

pung gawa-punggawa 
reunt 

teladan 
tindak-tanduk 

wakil 


is obliged to; menuntut: to demand 
God 

rose apple 

large and thick mirror 

hit by theft; bobol: to penetrate 
hit by theft; mencolong: to steal 
rare, scarce 

introspection 

to withdraw, to retire 

complain; mengadu: to complain 
bed; beradu: sleep (for king) 
warriors 

reunion 

model 

behaviour 

representative 


9 “Kita Juga Takut Dibrédel”’ 


Barangkali para penyusun kamus Webster atau Oxford, kalau ke 
Indonesia, harus banyak melakukan perubahan isi kamus meréka 
yang tebalnya seperti bantal itu. 

Contoh paling jelas adalah yang terjadi baru-baru ini. Sebuah 
Universitas swasta di Jakarta Selatan menyelenggarakan suatu 
Simposium mengenai krisis dunia. Peserta-pesertanya adalah tokoh- 
tokoh yang cukup punya nama di negara kita. 

Kampanyenya juga hébat. Réktornya konon menélépon sendiri 
mereka yang diundang agar benar-benar hadir di simposium. Materi 
Simposium dan para pembicaranya juga diumumkan léwat pérs dan 
di depan kampus dipasang spanduk besar ‘mengiklankan’ 
Pertemuan ilmiah yang jarang-jarang terjadi itu. 
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Pembukaannya sendiri berjalan lancar komplit dengan pemukulan 
gong. Pembicara pertama adalah seorang mantan menteri. 

Ketika pembicara kedua tampil, seorang petugas simposium 
dengan perlahan-lahan menghampiri beberapa wartawan. Terjadilah 
dialog bisik-bisik: 

— “Maaf pak, ini pembicaraan-pembicaraan tertutup untuk 
wartawan.” 


+ “Lho, kan ini simposium ilmiah?” 

— “Ya, tapi katanya ini simposium tertutup ...” 

Seorang wartawan yang penasaran mendengar argumentasi 
‘simposium tertutup’ mencoba mendatangi seorang sarjana 
politik terkenal yang namanya sering dikutip dan turut dalam 
kepanitiaan. 

Tidak lama kemudian, si wartawan sambil terus menerus 
menggéléeng-géléngkan kepala kembali kepada teman-temannya. 
Dan kembali terjadi dialog bisik-bisik: 

— “Kita keluar saja, deh!” 

+ “Wah, kok anda kalah argumentasi sama panitia, sih?” 

Sang ‘utusan’ sambil bersiap-siap pulang mengatakan “Bapak 
anu (nama sarjana yang juga panitia itu) punya alasan kuat.” Katanya 
ia sudah mengemukakan alasan agar wartawan tetap dapat hadir 
dengan membujuk panitia menyatakan pembicaraan-pembicaraan 
itu seluruhnya ‘off the record’ (tidak untuk disiarkan). 

Tapi apa jawab sang sarjana? “Ya, kita juga takut dibrédel...!” 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
bisik-bisik whisper 
dibredel (bredel) censored, closed down (newspaper); 
bredel: bridle 
dikutip (kutip) : quoted; kutip: to quote 
dipasang (pasang) : put up, pasang: to install 
kepanitian (panitia) : committee 
menggeleng-geléngkan 
(geléng) to shake one’s head 
mengiklankan (iklan) to announce; iklan: advertisement 
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penasaran > angered 


punya nama : well-known 
spanduk : banner 
utusan (utus) : delegate 


10°} Wajah Dokter Selalu Maniiiiis! 


Seorang dokter baru-baru ini mengemukakan unek-uneknya ketika 
terlibat omong-omong santai dengan pérs. “Siapa sih yang bikin 
ulah hingga dokter dikatakan memiliki dua wajah? Maksudnya, 
ketika bertugas di rumah sakit digambarkan berwajah seram, 
sedangkan di tempat prakték berwajah manis.” 

“Ini tak benar,” katanya. 

“Kenapa?” 

“Saya punya pengalaman,” kata dokter yang bertugas di salah 
satu ibukota propinsi di Sumatra ini, “kelihatannya masyarakat lebih 
galak bila berhubungan dengan dokter di rumah sakit.” 

Tuntutan meréka macam-macam bahkan bisa ceréwét, ada 
kekurangan sedikit, ribut. Padahal di rumah sakit meréka boléh 
dikatakan tidak bayar, paling-paling karcis masuk, kata dokter yang 
masih tergolong muda ini. 

“Anéhnya, bila di tempat prakték, meréka tenang dan sabar. 
Padahal di sini meréka bayar, setidaknya lebih besar dibandingkan 
dengan rumah sakit.” 

‘‘Pernah sekali saya masih tidur. Datang pasién yang cukup gawat, 
namun dengan sabar ia menunggu. Saya tidak dibangunkan,” 
ceritanya. Sedangkan kalau di rumah sakit, dokter yang sudah 
kecapaian, hanya tidur sebentar, sering dimaki-maki bila terlambat 
melayani, tambahnya. 

“Kalau begitu, gambaran dua wajah keliru,” tanya pers. 

“Mungkin,” jawabnya. Sebab, bila dokter itu dibayangkan ‘seram’ 
di rumah sakit, seharusnya masyarakat akan jadi takut dan cenderung 
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tenang dan patuh. Ini malah sebaliknya, kata sang dokter. 

“Tidak hanya di rumah sakit, juga di tempat prakték, wajah dokter 
selalu manis, tak pernah seram. Namun harus ada ténggang rasa. 
Dokter yang semalaman tak tidur karena tugasnya di rumah sakit, 
lalu paginya ketiduran dikit, jangan langsung diomélin.” 

Wajah dokter selalu manis. Bahkan maniiiis sekali. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

ada kekurangan sedikit 
anéhnya (aneh) 
ceréwet 

diomelin (omel) 


galak 

gawat 

kecapaian 

ketiduran (tidur) 
mengemukakan (muka) 
omong-omong 

ribut 

semalaman (malam) 
seram 

ténggang rasa 
tuntutan (tuntut) 
ulah 

unek-uneknya (unek) 


if there is a little inconvenience 
strangely 

hard to please 

({coll.] be an object of complaint; 
omel: complaint 

fierce 

seriously ill 

too tired; capai or capek: tired 
to fall asleep; tidur: to sleep 

put forward; muka: face 

chit chatting 

to make a fuss 

the whole night 

frightening 

consideration 

demands 

to act; bikin ulah: to make trouble 
(Jav.) grudge 


KE 
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11 Lagi-lagi Contoh Sayang Anak ... 


Para dokter acapkali merasa kikuk melayani penderita di rumah 
sakit. Terutama disebabkan hadirnya keluarga penderita di tempat 
perawatan itu. 

Baru-baru ini di Bagian Keséhatan Anak sebuah rumah sakit di 
Jakarta, seorang anak usia 3 tahun yang menderita gejala penyakit 
demam berdarah dengan suhu badan yang tinggi, ditolong oléh 
dokter dengan menginfusnya. 

Entah secara kebetulan, waktu itu ditemui kesulitan dalam 
memasukkan jarum infus secara sempurna ke pembuluh darah 
penderita. Berulang-ulang dilakukan penusukan jarum itu ke 
berbagai bagian tubuh sang anak, tapi tak berhasil. Tentu saja anak 
itu merintih kesakitan. 

Ayah si anak yang hadir di sana merasa menderita mendengar 
dan melihat rintihan anaknya yang kesakitan. Tusukan itu sudah lebih 
20 kali, tapi masih belum menancap dengan benar, dan dokter masih 
mencari-cari lokasi yang tepat pada bagian-bagian badan bahkan 
sampai ke kepala. 

Karena sayang anak, terdengar ucapan sayang ayah: “Dok, 
bagaimana kalau diberi obat tidur saja, agar dia tenang. Kasihan, 
teriak-teriak kesakitan.” 

Dokter yang arif segera menjawab: “Sayang anak, ya sayang anak, 
Pak. Tapi asal tahu saja, bila anak yang sedang shock ini dikasi obat 
tidur, kalau nanti tidur terus siapa yang tanggung.” Tenang saja 
dokter itu berkata, tapi membuat si ayah bergidik. 

“Terserah dokter, déh,” kata sang ayah mengalah. Dan akhirnya 
infus itu dapat dipasang dengan baik. Sampai anak itu sembuh, ayah 
tadi tak pernah lagi mengusulkan apa-apa bila dokter sedang bertugas. 

Rupanya ayah anak itu jadi sadar bahwa dokter juga sayang pada 
anaknya (dan tentunya juga anak-anak yang lain). Kalau waktu itu 
dokternya benar-benar memberi obat tidur tentu bisa berabé. “Dokter 
mémang hébat kok,” kat si ayah acung jempol. — Sinar Harapan 
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Vocabulary 
berabe 

bergidik (gidik) 
demam berdarah 
dikasi (kasi) 
Jempol 


kikuk 

melayani (layan) 
menancap (tancap) 
menginfus (infus) 


merintih (rintih) kesakitan: 


pembuluh (buluh) darah 
penusukan (tusuk) 
sembuh 

suhu badan 

tanggung 


troublesome 

to shudder with fear 

dengué fever 

[coll.] was given; kasi: give 
thumb; acung jempol: to put up (his) 
thumb 

awkward 

to serve 

to stick 

to give an infusion 

to groan in pain 

blood vessel 

act of injecting; tusuk: to stab 
to recover 

body temperature 
responsible 


12 _ Biasanya ... Pada Hari Lebaran 


Sudah dapat diramalkan bahwa Hari Raya Idulfitri tahun ini punya 
‘hari kejepit’. Artinya ada satu hari di antara hari-hari libur yang 
tanggung, hingga merupakan hari kejepit (terjepit). Dan pada hari 
kejepit itu biasanya dipergunakan untuk mbolos (tidak hadir). Jadi 
kalau kita datang ke instansi-instansi swasta bahkan negeri, kelihatan 
banyak yang melompong. 

Ini merupakan kebiasaan yang khas di Indonesia. Jadi janganlah 
mengurus sesuatu keperluan pada hari-hari kejepit seperti ini. 

Seperti Lebaran tahun lalu, tradisi ‘pulang mudik’, juga akan 
berlangsung tahun ini. Banyak orang bersiap-siap untuk pulang ke 
daérahnya masing-masing. Dari mulai pengusaha, karyawan, ABRI 
sampai pembantu-pembantu rumahtangga. Keréta api seperti 
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biasanya akan penuh sesak. Untung pihak perhubungan maklum, 
dan menambah volume transportasi dari Jakarta ke daérah-daérah. 
Dari mulai keréta api sampai bis-bis luar kota. 

Jalan-jalan raya antara Jakarta—Cirebon—Semarang—Yogya atau 
Jakarta-Bandung juga akan penuh sesak seperti lazimnya. Jalan- 
jalan di Puncak menjadi macét. Juga jalan antara Jakarta—Cirebon 
atau Semarang. Barangkali yang paling parah kemacétannya adalah 
antara Jakarta—-Cikampék. Karena seperti léhér botol, kendaraan yang 
menuju Bandung dan Semarang berkumpul di sini, untuk kemudian 
berpisah di Cikampek. 

Jalan antara Kajarat-Cikampék ini paling banyak pula punya 
lintasan keréta api. Biasanya kendaraan macét, karena palang pintu 
keréta ditutup terlalu awal, hingga yang antri sampai berkilo-kilometer. 
Juga bila ada jembatan rusak apalagi kalau ada truk gandéngan 
kejeblos. Ini menyebabkan kemacétan berlarut-larut. — Sinar Harapan 


Vocabulary 

ABRI : [acronym] Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia: Indonesian 
Armed Forces 

diramalkan (ramal) : be predicted 

hari-hari libur : holidays 

kejeblos (jeblos) : trapped, thrown in; jeblos: to enter 

lazimnya (lazim) : usually 

Lebaran : a Muslim celebration occuring at the 
end of the fasting month. It is also 
known as Hari Raya Idulfitri. 

lintasan (lintas) : crossing 

macet : jammed; kemacétan: jam 

maklum : to understand 

mbolos : (Jav.) to absent oneself 

melompong (lompong) : empty 

palang : crossbar 

pulang mudik : going back to the village 

tanggung :  ill-timed 

truk gandengan :  atruck which is attached to other trailers 
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13. _Hé, Bawa Kemari Kameranya ... 


Salah satu pusat perbelanjaan yang cukup ramai dikunjungi 
masyarakat ibukota adalah pasar kompléks Blok M Kebayoran Baru 
di Jakarta Selatan. Tempat ini ramai karena letaknya stratégis dan 
daérahnya termasuk salah satu tempat tinggal orang-orang kaya. Di 
samping itu di depan pusat perbelanjaan terdapat terminal bis tempat 
turun-naiknya penumpang dari segala penjuru ibukota. 

Bagi anak-anak muda pusat perbelanjaan ini dijadikan sebagai 
tempat saling bertemu. 

Hari Rabu minggu ini pusat perbelanjaan ditutup selama beberapa 
jam, karena dua kelompok pelajar yang berada di Bulungan terlibat 
perkelahian, Meréka berkelahi bukan dengan tangan atau satu lawan 
satu, tetapi dengan senjata tajam serta lémparan batu. Korban di 
kedua belah pihak pada saat itu berjatuhan. Sedangkan kerugian 
material berupa tiga kendaraan parkir yang rusak terkena lémparan 
batu. Lampu penerangan jalan juga pecah-pecah. 

Peristiwa perkelahian ini segera diatasi petugas keamanan dengan 
mengerahkan sekitar 100 personil lengkap dengan senjata. Satu 
kelompok yang berkelahi itu dapat segera disingkirkan sedangkan 
satu kelompok lainnya tetap berada di tengah jalan depan pusat 
perbelanjaan. Duduknya para pelajar di situ mengundang masyarakat 
sekitarnya untuk menonton. Beberapa wartawan turun tangan 
mengabadikan kegiatan meréka. 

Seorang wartawan salah satu harian pagi ibukota secara diam- 
diam membidikkan kameranya untuk mengambil kegiatan negatif 
pelajar tersebut. Ketika asyik memotrét, tiba-tiba para pelajar secara 
serentak berteriak: “Hé, wartawan. Bawa kemari kameranya. Jangan 
kami dipotrét dan dimasukkan koran.” 

Sang jurupotrét coba meloloskan diri tetapi tidak berhasil. 
Ternyata para pelajar tetap berusaha mendapatkan film hasil bidikan 
sang wartawan. Terpaksalah ia membuka tustélnya dan menyerahkan 
film hasil bidikannya. Setelah memberikan dan dirusak barulah para 
pelajar itu tenang kembali dan duduk di jalan. Rupanya para pelajar 
itu tidak senang juga masuk surat kabar. - Sinar Harapan 
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Vocabulary 

asyik 

disingkirkan (singkir) 
kerugian (rugi) material 
korban 

lampu penerangan jalan 
meloloskan diri 
membidikkan (bidik) 


memotreét (potreét) 
mengabadikan (abadi) 
parkir 

personil 

ramai 

senjata tajam 

turun tangan 

tustel 


absorbed in 

removed; singkir: to move to 
material loss 

victim 

street lights 

to slip away 

to aim; membidikkan kamera: to snap 
a picture of 

to take pictures of; potrét: portrait 
to record; abadi: eternal 

parked 

personnel 

crowded 

sharp weapons 

to participate 

camera 


tok KE 


14 Remaja Sekarang Banyak Akal 


Menjelang suatu tengah malam sepasang suami-istri pekan lalu 
dengan wajah cemas mendatangi suatu keluarga di bilangan 
Kebayoran Baru. Anak gadis keluarga itu adalah teman anak gadis 
meréka. Sama-sama remaja dan sama-sama tamat dari SMA yang 
sama. Pasangan suami istri ini menanyakan apakah anak gadis 
meréka ada di rumah tsb., sebab soré harinya anaknya permisi mau 
ke sana. 

Ibu dari keluarga yang didatangi menjadi cemas pula “Lho, anak 
saya tadi soré justru permisi mau ke rumah anda,” katanya kepada 
tamunya. 

Hening sejenak. Lalu sang tamu bercerita, anaknya soré itu hanya 
memakai sandal jepit dan pakaian biasa hari, tidak seperti mau 
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bepergian. “Anak saya juga begitu, permisi ke rumah anda, hanya 
dengan sandal jepit dan pakaian biasa,” kata nyonya rumah. 

Dengan perasaan lebih cemas suami-istri itu kembali ke rumahnya. 

Léwat tengah malam pulanglah kedua anak gadis meréka. “Kami 
dari Jakarta Fair bersama seorang teman pria,” kata sang remaja 
sambil menerima dampratan dari orangtuanya. 

Anak sekarang banyak akalnya, kata salah seorang orangtua ini 
kepada rekannya. “Pamit ke rumah teman, nyatanya ke Jakarta Fair.” 

Rekannya melengkapi kisah ‘kenakalan’ ini. Katanya ia pernah 
melihat di suatu bar, anak gadis yang berpakaian seragam sekolah 
masuk ke toilét untuk bertukar pakaian dan muncul dengan ‘pakaian 
biasa’ lalu duduk di bar itu tak ubahnya seperti pramuria atau bar 
girl. Dan sorénya dengan tas di tangan masuk lagi ke toilét dan keluar 
dengan pakaian seragam sekolah. 

“Sesudah magrib, masuk toilét, kembali jadi pelajar,’ kata rekan 
orangtua yang cemas itu. 

“Sampai di rumah, menjawab pertanyaan ibunya, kenapa 
terlambat pulang, sang gadis menjawab, belajar di rumah teman!” 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

akal : intelligence; banyak akalnya: very 
clever 

bepergian (pergi) : to goonatrip 

bilangan (bilang) : area; bilang: to count 

dampratan (damprat) : scolding 

hening : silence 

magrib : at sunset 

melengkap (lengkap) : to complete; lengkap: complete 

pakaian seragam sekolah : _ school uniform 

pamit : to bade farewell 

permisi : to ask for permission 

pramuria : nightclub hostess 

remaja : young girl, adolescent 

saridal jepit : sandals with thongs 

tak ubahnya seperti : just like 
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15 Dialog Pengemudi Dan Patroli 


Waktu: Senin malam, belum menjelang tengah malam. Tempat: di 
simpang jalan Pramuka dan Pasar-Mencos/Utan Kayu. Pasal: 
‘pelanggaran’ lampu jalan. Demikian menurut catatan polisi patroli. 
Tetapi menurut pengendara mobil yang terkena ‘musibah’ ia tidak 
menerjang lampu merah. 

“Kami sekedar menjalankan tugas, Pak.” 

“Tetapi apa Saudara mau menganggap saya buta warna?” 

Dialog menjadi agak keras, karena pengemudi (seorang laki-laki 
dengan rébewés CSB sejak awal 1960-an) tidak merasa bersalah. 

“Tolong tanyakan kepada orang yang duduk di sebelah saya itu, 
tadi warna lampu mérah atau hijau?” 

“Tidak bisa Pak, istri tidak bisa jadi saksi.” 

“Lho, apa Bung lebih suka saya bawa ... perempuan lain?” 

Dialog menjadi semakin hangat, walau bukan tanpa humor dan 
agak kelebihan ténsi. 

“Begini, Pak, kami cuma laksanakan tugas. Di jam-jam begini 
banyak anak-anak muda ngebut, Pak.” 

“Lho, sebelum saudara pakai seragam saya sudah punya rebewés. 
Kantor polisi dulu di Merdéka Barat, bukan di Komdak VII yang 
sekarang.” 

“Barangkali Bapak gesa-gesa mau pulang, silahkan déh, Pak.” 
(Sesudah lama-lama surat-surat STNK dan SIM diperiksa-periksa). 

“Saya tidak gesa-gesa, tetapi kalau menurut Bung saya bersalah 
silahkan mengajukan ke pengadilan.” 

Dialog agak bertélé-telé itu sampai kepada pertanyaan mendasar 
yang tak dibicarakan antara pengendara dan polisi. Bagaimana seorang 
pengendara bisa membuktikan diri di pengadilan lalulintas kalau ia 
benar-benar tidak melakukan pelanggaran, padahal ia tidak membawa 


perempuan lain ... melainkan istri sendiri? ~ Sinar Harapan 
Vocabulary 

bertélé-telé (tele) : long-winded 

buta warna : colour blind 
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gesa-gesa : ina hurry 


laksanakan (laksana) : to carry out; /aksana: to resemble 

menerjang (terjang) : to go beyond, to violate; terjang: to 
kick 

mengajukan (aju) : to indict; aju: to put forward 

menjelang (jelang) : approaching 

musibah : disaster 

ngebut (kebut) : [coll.] speeding; kebut: to drive at 
excessive speed 

pertanyaan mendasar : basic question 

rébewés : driving licence 

simpang jalan : crossroads 

ténsi : tension 


16 = Toserba Rugi Jutaan Rupiah Akibat 
‘Dikutil’ Remaja Putri 


Kaum remaja putri ternyata merupakan pelaku utama dalam kasus 
‘pangutilan’ (shoplifting) di pasar swalayan dan toko serba ada 
(toserba). Meréka menjarah blus, ‘T-shirt’, celana panjang, 
‘stocking’, aksésori, dan pernik-pernik wanita lainnya. 

Sejumlah pengusaha pasar swalayan dan toserba yang dihubungi 
Antara di Jakarta, Selasa, mengaku menderita kerugian sampai 
jutaan rupiah dari lima sampai sepuluh kasus pengutilan setiap bulan. 

Para pengusaha itu menyatakan pria dan wanita memilik peluang 
yang sama untuk menjadi pengutil, tetapi karena barang di pusat 
perbelanjaan itu kebanyakan kebutuhan wanita, maka jumlah pengutil 
dari kalangan kaum Hawa lebih banyak ketimbang kaum Adam. 

Remaja putri yang terlibat pengutilan umumnya berusia 20 tahun 
ke bawah berasal dari kalangan menengah ke bawah. 

Di Ginza, Barata, dan Robinson Dep Store rata-rata lima sampai 
sepuluh kasus pengutilan terjadi setiap bulan, dengan kerugian 
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bervariasi dari mulai puluhan ribu sampai jutaan rupiah. 

Seorang Asistén Manager toserba mengatakan bahawa para 
pelaku dalam menjalankan aksinya berpura-pura berniat membeli. 

Dengan memanfaatkan keléngahan pramuniaga, meréka lalu 
membawa beberapa potong pakaian ke kamar pas dan di kamar itu 
satu potong dimasukkan ke tas pribadi, sedang sisanya dikembalikan 
ke tempat pajangan (counter) semula. 

Menurut Satpam setempat, para pelaku melakukan pengutilan 
dengan cara profésional dengan membagi-bagi tugas. Beberapa orang 
berusaha mengalihkan perhatian pramuniaga dan yang lain 
memasukkan barang ke tasnya. 

“Cara lain, meréka membawa pakaian tersebut untuk dicoba di 
kamar pas terjauh. Selama dalam perjalanan, manakala pramuniaga 
léngah, meréka dengan cepat memasukkan pakaian tersebut ke 
tasnya,” kata Satpam yang mengaku seringkali menangkap basah 


pengutil. — Angkatan Bersenjata 
Vocabulary 
Antara : Indonesian News Agency 
aksésori : accessory 
dikutil (kutil) : be stolen bit by bit; pengutil: shop- 
lifter; pengutilan: shop-lifting 

kamar pas : fitting room 
keléngahan (lengah) : carelessness; /éngah: not careful 
ketimbang : compared with 
menangkap (tangkap) 

basah : caught in the act; tangkap: catch 
mengalihkan (alih) 

perhatian : to distract; alih: shift 
menjarah (jarah) : plunder 
pajangan (pajang) : counter; memajang: to display 
pasar swalayan : _ self-service bazaar (department store) 
pelaku (laku) : doer; melakukan: to do something 
pernik-pernik : small items 
pramuniaga : sale person 
toko serba ada (toserba) : supermarket 
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17 _Réktor: “Anda Tak Berani Nodong?” 


“Bung tidak punya uang? Tidak berani menodong, merampok? 
Pergi ke Pondok Indah, todong orang-orang kaya itu,” demikian kata 
seorang Réktor kepada seorang mahasiswanya di kantornya di 
sebuah sekolah tinggi di wilayah Jakarta Selatan pekan lalu. Sang 
mahasiswa sedang berusaha meminta 1jazah sarjana mudanya yang 
diperoléhnya bulan Agustus yang lalu. 

Réktor yang sudah ubanan itu lalu beranjak menuju ruangan 
Kepala Sékretariat di sebelahnya. $i mahasiswa yang kesal berat 
mengikuti réktornya dari belakang. 

Sang Réktor membentak lagi dengan serius di depan Kepala 
Sékretariat. “Bung, jual kaca matamu itu, jakétmu,” katanya sambil 
menunjuk kantong baju dan jakét Levis di tangan si mahasiswa. Sang 
mahasiswa diam saja. 

Kisah ini bermula ketika sang mahasiswa bermaksud mengambil 
ijazahnya dari kantor sékretariat. Kepala Sékretariat menolak dengan 
alasan uang kuliahnya belum dilunasi. “Silakan langsung kepada 
Pak Rektor,” kepala Sékretariat memberi petunjuk. 

Mendengar itu si mahasiswa mencoba “berpokrol bambu”™ 
menuduh perguruan tsb. menjadikan ijazah sebagai sandera agar 
uang kuliah dilunasi. 

Beberapa hari kemudian, ia kembali menghadap Rektornya. 
Begitu tatap muka, sang Réktor berkata agak keras, “Bagaimana 
Bung, apa sudah berhasil dapatkan uang?” 

“Belum Pak,” jawab si mahasiswa. 

“Bung tidak berani nodong?” 

“Takut Pak, itu melanggar hukum.” 

“Bung jangan bicara soal hukum. Orang sering melakukan 
pelanggaran hukum karena tidak tahu hukum,” cetus Réktor. 

“Tidak Pak, itu terbalik. Sekarang justru orang yang mengetahui 
bahkan ahli hukum sering melanggar hukum.” 

“Jadi kenapa Bung tidak berani melanggar hukum?” tanya sang 
Rektor. 

“Kalau begitu, Bapak sajalah saya todong!” 
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mahasiswa. 


“Baiklah bung, kau berhasil. Boléh ambil ijazahmu. Tapi Bung 
tidak membajak, bukan?” Réktor tertawa lébar. “Hilangkan 
prasangka kamu, kami tidak pernah bermaksud menyandera ijazah 
karena uang kuliah,” sambungnya. 

Sang Réktor lalu mengajak si mahasiswa tsb. makan siang di 
kantornya sambil menunggu pegawai sékretariat mencarikan ijazah 


dimaksud. 


Vocabulary 
beranjak (anjak) 
berpokrol mambu 


dilunasi (lunas) 
cetus 

membajak (bajak) 
membentak (bentak) 
menodong (todong) 
merampok (rampok) 
prasangka 

réktor 

Sandera 

Sarjana muda 
sembari 

tatap muka 

terbalik (balik) 
uang kuliah 

ubanan (uban) 


Gelak-ketawa sang Réktor meledak sembari memegang bahu si 


— Sinar Harapan 


to move 

to act as a pokrol mambu: unlicenced 
laywer; pokrol: laywer 

paid in full; /unas: paid 

to burst out 

to commit piracy; bajak laut: pirate 
to shout at 

to commit armed robbery 

to rob 

prejudice 

rector, university vice-chancellor 
hostage; menyandera: to take hostage 
Bachelor’s degree 

while 

face to face 

just the opposite; balik: to return 
lecture fee 

to have grey hair 
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18 Wanita Dan Tukang Todong 


Yang bercerita ini ketiganya wanita. Yang pertama, berprofési 
perawat dan oléh karena sayang nyawa, secara ‘takut-réla’ (bukan 
sukaréla) menyerahkan jam tangan kesayangannya pada tukang 
todong yang menghadangnya ketika naik bajaj di suatu soré baru- 
baru ini di jl. Kramat Raya. 

Wanita kedua, karyawan suatu instansi, kali ini ‘dikerjain’ di 
atas opleét, juga soré hari dan jam tangannya melayang. 

Sedangkan yang ketiga, seorang ibu rumah tangga. Yang 
terakhir ini mémang tidak sampai kehilangan barang berharga 
ataupun uang, tapi merasakan nyawanya bagaikan lepas dari badan, 
ketika ‘diganggu’ bandit di atas bis kota. “Saya naik bis di Salemba 
jurusan lapangan Banténg. Begitu naik, empat laki-laki yang 
kelihatannya baik-baik langsung memépét sampai saya tak bisa 
bergerak. Karena saya nékat saja turun (di siang hari bolong itu), 
kepala ini sempat terbentur ke kaca bis akibat ulah para penodong 
yang merasa takkan berhasil.” 

“Waktu itu saya mémang pakai kalung dan cincin, dan anéhnya 
lagi penumpang lain kok diam saja. Téga ...,” ceritanya. 

Bila mendengar cerita yang ginian, biasanya berlanjut dengan 
“komentar-komentar’ rakyat awam. Kenapa bandit-bandit masih saja 
gentayangan? Mengapa meréka memilih kaum wanita umumnya 
sebagai sasaran? Kok kayaknya meréka tak takut ditangkap polisi? 
Dan komentar-komentar lainnya. 

Tapi seorang wanita punya idé lain pula. Kenapa kebréngsékan 
para tukang todong ini tidak dijadikan bahan ‘kampanye’ untuk 
mencegah urbanisasi ke ibukota? demikian tanyanya. 

Menurut dia, selama motivasi yang dipakai, ialah susahnya 
mencari pekerjaan di ibukota, untuk ‘menakut-nakuti’ orang daérah 
agar tak berbondong-bondong ke Jakarta. “Bilang saja melalui koran 
atau TV bahwa di Jakarta untuk pergi ke mana-mana saja susah, 
banyak tukang todong,” usulnya. 

Usul wanita itu ada benarnya. Hanya saja, seorang warga Jakarta 
yang diberi tahu tentang idé dan usul ini, mengajukan sebuah 
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pertanyaan: “Kalau yang datang ke Jakarta itu sendiri bermaksud 
untuk jadi tukang todong, bagaimana?” tanyanya. 


Betul pula, sebab susah juga menyeléksi para pendatang, mana 
yang ingin ‘prakték’ sebagai penodong atau yang tidak. Kalau begitu, 


tetap saja ada tukang todong! 


Vocabulary 
bajaj 

bergerak (gerak) 
dikerjain (kerja) 


gentayangan (gentayang) : 


ginian (gini) 


ibu rumah tangga 
instansi 

jurusan (jurus) 
kayak 


kebréngsékan (bréngseék) : 


memepet (pépét) 


mencegah (cegah) 
menghadang (hadang) 
menyeleksi (seleksi) 
menyerahkan (serah) 
motivasi 

nékat 


siang hari bolong 
takut-réla 

léga 

terbentur (bentur) 
tukang todong 


urbanisasi 


— Sinar Harapan 


pedicab 

to move; gerak: movement 

(Jakarta dialect) victimized; kerja: 
work 

to roam about 

{coll.] like this; gini: abbreviated from 
the word begini 

housewife 

government department 

direction; jurus: steps, movement 
like 

[coll.] disorderliness; bréngsek: dis- 
order, untidy 

to obstruct someone by holding them 
in a grip; pépet: dead end 

to stop 

to obstruct 

to select 

to hand over 

motivation 

to decide at the spur of the moment, 
bravely 

broad daylight 

willing because of fear 

to have the heart to 

to hit against 

armed robber; todong: to threaten 
someone with a weapon 
urbanisation 
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19  Berbagai ‘Ujian’ Di Senén 


Kawasan Senén di Jakarta, terutama proyék perdagangannya dengan 
nama Proyék Senén selalu ramai dari pagi sampai malam. 

Melintasi atau memasuki kawasan ini, seseorang secara tak 
langsung bagaikan menjalani berbagai ‘ujian’. 

Umpamakan saja anda mengunjungi dengan naik bis dari arah 
Salemba, turun ke halte depan apoték Kimia Farma. Anda dapat 
dinyatakan ‘lulus ujian’, bila menyeberangi jalan menuju Proyék 
Senén dengan hati yang tidak degap-degapan, sebab jalan dua lapis 
itu sangat ramai. 

Bila malam hari mau ke Senén ini dengan sepéda motor dari 
arah Kebon Sirih/Kwitang, dan harus berhenti di lampu lalulintas di 
prapatan Senén itu, anda juga dinyatakan “lulus” bila tidak diganggu 
tukang todong dan jambrét yang suka beraksi di sana. 

Mau masuk ke Proyek Perdagangan Senén? Anda dinyatakan 
lulus bila berhasil membeli suatu barang dengan harga yang pantas 
(tidak kemahalan). Para pedagang di sini pandai ‘merayu’ pembelli. 
Saking pandainya, sebuah ikat pinggang yang sebenarnya berharga 
Rp. 3.000, akan ditawarkan Rp. 7.500. Pembeli harus berani menawar 
paling tidak separohnya, kalau tidak dibawahnya. 

Ujian lain ialah bila anda memasuki Proyék Senén itu dengan sepéda 
motor. Di pintu masuk anda diberi karcis parkir. Tarip parkir di sini 
untuk jam pertama Rp. 75. Di sinilah ujian itu. Bila anda menyodorkan 
uang ratusan, maka petugas (umumnya wanita) akan berpura-pura sibuk 
supaya kembalian yang Rp. 25 tak perlu diberikan. 

Anda dinyatakan ‘lulus’ bila menanyakan uang kembalian itu dan 
dapat juga. Biarpun bisa saja terdengar celotéh ringan dari petugas itu: 


“Alah, pelit, uang ji-go saja pakai diminta.” — Sinar Harapan 
Vocabulary 
alah : exclamation of exaspiration, Oh 
celoteh : grumble 
degap-degapan : beating hard (of heart) 
dua lapis : two lane (traffic) 
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halte : bus stop 


jambret > snatcher 

ji-go : (Chinese) twenty five 
kembalian (kembali) : change; kembali: to return 
merayu (rayu) : to persuade 

pantas : suitable 

pelit : (Jakarta dialect) stingy 
prapatan : crossroads 

saking : because 

tarip : tariff, rate, fee 

ujian (uji) > test 


20 -Percakapan Di Atas Bis Kota 


Udara soré itu agak panas. Penumpang berjejal memadati bis kota 
jurusan Blok M—Pulogadung léwat Jembatan Semanggi. 

Dua pelajar SLA pria yang berangkat remaja, duduk pada dua 
déretan, satu di depan, satu lagi di dérétan berikutnya. 

Yang duduk di depan tubuhnya tinggi semampai. Seuntai kalung 
emas dengan liontin inisial namanya (mungkin), melingkar di leher. 
Tampang kawannya yang duduk di belakangnnya biasa-biasa saja. 
Namun terlihat usaha untuk menarik perhatian. 

Bis berjalan kencang. Kedua remaja terus ngocéh dengan bahasa 
Indonesia yang diBetawikan. Dan meréka kemudian mulai mengisap 
rokok kréték. Asapnya membuat udara di dalam bis makin pengap. 

“Eh, lu tau nggak. Begitu suaminya datang, gué langsung loncat 
jendéla. Kan berabé kalau kepergok. Gué sih enggak apé-apé, kasian 
tantenya,” kata pelajar yang berwajah pas-pasan. 

“Ah, lu bisa ajé,” jawab yang tinggi semampai. 

“Kalau nggak percaya boleh cobain déh, nanti gué kasi 
alamatnya.” 

Tanpa menaruh hormat pada beberapa ibu yang berada di 
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sekelilingnya, keduanya terus ngoceh tentang hal-hal yang 
kedengarannya tidak masuk akal itu. 

Bis berhenti. Rombongan pelajar putri dengan seragam yang sama 
dengan kedua remaja tadi naik dan berdesakan ke tengah dan akhir 
berhenti tepat disisi bangku pelajar pria tinggi semampai. 

Sambil berbisik-bisik terdengar ia berkata: “Yang pita mérah 
itu boléh juga ya.” 

“Lu punya duit berapé?” tanya kawannya. 

“Cukup untuk séwa motel 6 jam,” jawabnya tenang. 

Seorang ibu yang sejak tadi ikut mendengarkan percakapan 
meréka tanpa sadar menyeluk: “Ya ampun!” Dan seluruh perhatian 


penumpang tertumpu padanya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
berangkat remaja teenagers approaching puberty 


berjejal (jejal) crowded 
diBetawikan spoken in Betawi (i.e. Jakarta) dialect 
di sisi beside, by the side of 


déreétan (dérét) 
enggak 


row 
{coll.] no, not; enggak apé-apé: (I do 
not) suffer anything 


gué [coll.] I 

inisial initial 

kepergok (pergok) caught red-handed 

krétek Indonesian clove cigarette 
liontin: medallion 

lu tau nggak [coll.] do you know or not 
melingkar (lingkar) around; lingkar: circle 


memadati (padat) 
menyeluk (seluk) 


to pack, padat: compact 
to interrupt 


ngoceh (océh) [coll.] to talk nonsense 
pas-pasan (pas) ordinary; pas: just enough 
semampai slender 
SLA {acronym] Sekolah Lanjutan Atas: 
Upper Secondary School 
tampang appearance 
108 


yang pita mérah itu the one with the red ribbon 
Note: The conversation here is conducted entirely in Jakarta dialect. 
For a brief introduction to this dialect, please refer to Liaw Yock Fang’s 
Speak Standard Indonesian, pp. XV—-Xix. 


21 Gaya Mengemudi Di Jakarta 


Kecelakaan lalulintas di ibukota belakangan ini cenderung 
meningkat. Sebagian besar diakibatkan kurangnya kesadaran ataupun 
kesopanan berlalulintas. Banyak pengemudi yang bersikap egoistis 
di jalan raya antara lain tidak mau didahului oléh kendaraan 
sesamanya, membélok tiba-tiba tanpa memperdulikan kendaraan di 
belakangnya, ugal-ugalan dsb.nya. 

Salah satu contoh terjadi hari Senin lalu. Sebuah bis kota jurusan 
Cilitan-Senén sedang melintas di Jalan Dewi Sartika. Di bangku 
bagian belakang duduk seorang ibu menggéndong bayinya serta 
memangku seorang putrinya. Di sampingnya duduk pula seorang 
perwira polisi. Ibu yang tampak kelelahan itu menimang-nimang 
bayinya agar tidak réwél di dalam bis. 

Ketika meluncur di Jalan Dewi Sartika, bis tersebut berhenti 
mendadak dengan sentakan rém yang kuat. Tak pélak lagi sang 
ibu berikut bayi dan putrinya tersungkur ke depan membentur 
bangku. Demikian pula penumpang-penumpang lainnya termasuk 
perwira polisi yang duduk di samping sang ibu. 

Caci maki terdengar dari mulut pengemudi, kenék, dan para 
penumpang. “Kenapa, sih?” tanya perwira polisi setelah membantu 
sang ibu duduk kembali di tempatnya. Wajah si ibu meringis 
kesakitan memegang kepalanya yang terantuk bangku. Bayi dan 
putrinya menangis kesakitan. 

Apa yang terjadi? Ternyata sebuah sédan berwarna mérah 
dikemudikan seorang pemuda membélok secara mendadak di depan 
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bis yang berjalan perlahan karena akan menurunkan penumpang di 
salah satu gang di jalan itu. 

Sédan mérah itu berjalan santai memasuki sebuah halaman seperti 
tak terjadi apa-apa. Mendengar caci maki para penumpang bis, wajah 
sang pemuda tertawa mengéjék, acuh tak acuh. 


Vocabulary 

acuh tak acuh 

caci maki 
cenderung 

gang 

kenék 

memangku (pangku) 
meluncur (luncur) 
membentur (bentur) 
mengéjek (éjek) 
mengemudi (kemudi) 


menimang-nimang 
(timang) 

meringis (ringis) 

pélak 

rem 

rewel 

sentakan (sentak) 

terantuk (antuk) 

tersungkur (sungkur) 

ugal-ugalan 


— Sinar Harapan 


be indifferent 

curses and abuses 

inclined towards 

lane 

driver’s assistant 

to carry on one’s lap 

to run; luncur: slide 

to knock; bentur: to collide 
to mock 

to drive; dikemudikan: driven by, 
pengemudi: driver 


to rock 

grimace 

mistake; tak pelak lagi: undoubtedly 
brake 

hard to please 

jerk; sentak: to pull out 

to hit against; antuk: to collide with 
to fall headlong; sungkur: to uproot 
recklessness 


110 


22 Paling Aman, Tinggal Di Rumah 


Adakah orang sakit yang sempat tertawa? Ada, orangnya laki-laki 
bernama A (sengaja tidak dipanjangkan), terbaring di satu rumah 
sakit Jakarta, korban kecelakaan lalulintas. Pada suatu Minggu siang 
baru-baru ini, laki-laki yang berusia 40 tahun ini bermaksud 
menjenguk seorang kerabatnya yang sedang diopname di rumah 
sakit di kawasan Rawamangun. 

Dengan sepéda motornya berangkat dari rumahnya di 
Kemayoran. Di tengah jalan ia ditabrak mobil. Ia terpelanting, 
tak sadarkan diri dan tahu-tahu sudah di rumah sakit. 

“Rencanaku untuk menjenguk orang lain di rumah sakit, 
sekarang aku yang dijenguk,” katanya sambil merintih kesakitan 
kepada kerabat yang datang menjenguknya. 

“Untuk situasi Jakarta, bepergian ke mana-mana memerlukan 
kehati-hatian, selalu mengingat Tuhan dan jangan sok-sokan. 
Segala sesuatu bisa terjadi seperti pada diri kita,” demikian salah 
seorang pengunjungnya. 

Yang lain menyambung, biarpun demikian tak perlu takut akan 
terjadinya mala petaka. Sebab, kalau ..., ia tidak menyambung 
kalimatnya ini. 

Takut naik sepéda motor? Jalan kaki juga bisa ditabrak, atau 
tertabrak, naik bis bisa juga kecelakaan, naik bécak, bisa pula terbalik 
atau bécaknya ditabrak truk. Pokoknya banyak sekali kemungkinan 
akan terjadi apa-apa. 

Dari percakapan itu lahir pula pandangan, yang paling aman 
(untuk menghindarkan kecelakaan) barangkali ialah tinggal saja 
di rumah. 

Nah, kalau rumahnya sendiri kena banjir?, tanya seorang lainnya, 


mengingat pengalamannya tahun Jalu. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
diopname (opname) : be hospitalized 


dipanjangkan (panjang) : be lengthened, i.e. given in full 
ditabrak (tabrak) : hit by; tabrak: to hit against 
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kehati-hatian (hati) 


kerabatnya (kerabat) 
mala petaka 
menghindarkan (hindar) 
menjenguk (jenguk) 
merintih (rintih) 
pandangan (pandang) 
rencana 

sok-sokan (sok) 
tahu-tahu 

tak sadarkan diri 
terpelanting (pelanting) 


full attention; Aati-hati: careful; hati: 
heart 

his family 

misfortune, disaster 

to avoid; hindar: to pull to one side 
to visit 

to groan 

opinion; pandang: look 

plan 

to show off 

suddenly 

to become unconscious 

be flung to the ground 


23 Rp. 2 Juta Agar Tidak Naik Banding 


Seorang pengacara terkenal ibukota yang tidak bersedia disebut 
namanya hari Jumat menyatakan keprihatinannya dengan adanya 
gejala sekarang ini, seolah-olah hukum bukan untuk diterapkan, 
melainkan diperdagangkan. 

Dalam keterangannya kepada wartawan koran ini, di kantornya, 
ia mengatakan baru-baru ini ia menugaskan asisténnya untuk 
menjadi kuasa dari kliénnya dalam suatu perkara di Bandung. 
Setelah bersidang berkali-kali, asistén itu berada di pihak yang kalah. 

Tiba waktunya, menurut upaya hukum yang berlaku, atas nama 
klien, asistén tsb. berangkat dari Jakarta ke Bandung untuk 
menyatakan naik banding melalui Pengadilan Negeri di daérah tsb. 
Apa yang terjadi? Pengacara dari pihak lawan beperkara mencegah 
sang asistén dan mengajak untuk ‘membicarakan’ sesuatu. 

Sang asistén kageét, karena yang dibisikkan pengacara dari pihak 
lawannya beperkara (yang sudah dimenangkan oléh Pengadilan 
Negeri tsb.) bukannya tentang bagaimana menegakkan hukum, 
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melainkan agar hukum justru tidak ditegakkan. 

Betapa tidak, karena pengacara pihak lawan berani menawarkan 
‘hadiah’ Rp. 2 juta, asalkan sang asistén tidak meneruskan niatnya 
untuk menyatakan banding ke Pengadilan Tinggi yang berwenang. 

Sebagai asistén, ia tidak berani menentukan apakah akan 
menerima atau menolak tawaran itu. la harus membicarakannya 
lebih dahulu kepada majikannya sebagai atasan yang memberi tugas. 

“Astagfirullah,” sahut pengacara begitu ia mendapat keterangan 
dari asisténnya. “Kalau sudah seorang Pengacara berani memper- 
dagangkan hukum dan bukannya menegakkan hukum, alangkah 
naifnya,” kata pengacara itu menirukan ucapan yang dilontarkan 
dan dengan tegas menugaskan asisténnya agar menolak tawaran itu. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
asalkan (asal) : provided 
astagfirullah : (Arabic) may Allah forgive me 
bersidang (sidang) : to sit in session; sidang: session 
berwenang (wenang) : to have authority; wenang: qualified 
diterapkan (terap) : applied 
gejala > symptom 
keprihatinannya (prihatin: his concern; prihatin: concerned 
kliénnya (klién) : his client 
kuasa : legal representative 
mencegah (cegah) : to waylay 
menawarkan (tawar) : to offer; tawar: to bargain 
menolak (tolak) : to reject; tolak: to push 
menugaskan (tugas) : to assign; tugas: duty 
naifnya (naif) : naive, simple 
naik banding : to appeal to a higher court 
pengacara (acara) : lawyer; acara: judicial procedure 
perkara : court case; beperkara: involved in a 
lawsuit 

upaya hukum : legal remedy 

aK Ke OK KE 
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24 Hakim Di Mata Mahasiswa Hukum UI 


Hakim di mata mahasiswa kurang berperan dalam usaha 
menegakkan hukum dan keadilan, demikian hasil survai yang 
diadakan oléh Sénat Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia baru-baru ini. Dari 167 orang mahasiswa yang ditanya, 
hanya 8 persén yang menyebutkan amat berperan. Menurut para 
mahasiswa, kekuasaan kehakiman terpengaruh oléh hal-hal dari 
dalam diri hakim itu sendiri maupun dari luar. Dari luar yang mempe- 
ngaruhi kekuasaan peradilan adalah penguasa, cukong, dan pérs. 

Kebanyakan mahasiswa mengatakan hakim yang ideal adalah 
yang bermoral dan akhlaknya terpuji berdasarkan ketuhanan 
Yang Maha Esa. Ada juga yang mengatakan hakim harus adil, 
bijaksana, tidak mudah terpengaruh, konsekuén, berpengetahuan 
luas, berani dan tegas. 

Mengenai kewibawaan hakim, kebanyakan mahasiswa menyata- 
kan bahwa hakim kurang berwibawa. 

Kurangnya wibawa hakim menurut jawaban yang masuk tsb. 
adalah karena meréka tidak bisa memberikan rasa keadilan sesuai 
dengan apa yang diharapkan masyarakat, tidak tanggapnya terhadap 
kejadian-kejadian dan perkembangan di masyarakat serta akibat dari 
tidak dapatnya hakim menjalankan fungsinya dengan baik. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

akhlaknya (akhlak) : character 

berdasarkan (dasar) : based on; dasar: base 

berperan (peran) : to play an important role; peran: role 
bijaksana : wise 

cukong : (Chinese) financier 

hakim : judge 

keadilan (adil) : justice; adil: just; pengadilan: court; 


peradilan: jurisdiction 
Ketuhanan Yang Maha 
Esa the divinity of one God 
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kewibawaan (wibawa) : _ authority; berwibawa: to have authority 


konsekuén : consistent 
menegakkan (tegak) : to uphold; tegak: upright 
penguasa (kuasa) : people in power 
perséen : percentage 
survat : survey 
tanggapnya : to give reaction 
tegas : firm 
terpengaruh (pengaruh) : influenced; pengaruh: influence 
usaha : effort 
x 3K 3 


25. Dokter Puskesmas Dan Warung Soré 


Percakapan ini terjadi baru-baru ini, antara seorang dokter 
Puskesmas dengan seorang wartawan. 

Sang wartawan bertanya, bagaimana sang dokter menjalankan 
tugasnya di Puskesmas serta kliniknya yang berada agak jauh di 
luar kota. 

“Saya tolong pasién-pasién saya sesuai dengan fasilitas yang ada. 
Saya periksa, saya beri obat yang tersedia di Puskesmas, sesuai 
dengan diagnosa dan therapi yang saya tentukan.” 

‘“Bagaimana jika sang pasién memerlukan obat yang tidak tersedia 
di Puskesmas?” 

“Saya beritahu dia bahwa dia mesti beli obat di apoték luar. Dan 
saya bisa memberikan resépnya ... di rumah!” 

“Lho? Kok di rumah? Apa dokter Puskesmas dilarang 
memberikan resép di Puskesmas oléh Dépkes kepada pasién yang 
datang?” 

“Soalnya bukan apakah saya dilarang atau tidak oléh Dépkes. 
Tetapi kalau semua pasién di Puskesmas yang memerlukan obat 
resép luar, saya beri di Puskesmas, bisa mati saya! Meréka cukup 
datang ke Puskesmas dan tempat praktek saya di rumah ibarat 
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“warung sore’ saya, bisa gulung tikar. Gaji saya cuma Rp. 60.000 
per bulan. Kalau Pemerintah menggaji saya Rp. 300.000 per bulan 
akan saya berikan kepada meréka resép apapun yang meréka perlukan 
tidak di tempat praktek umum saya, tetapi di Puskesmas.” 
Percakapanpun terputus. Sang wartawan diam dan sang dokter 
merasa penjelasannya sudah memuaskan. Hanya hati nurani sang 
wartawan masih bertanya: “Begitukah keputusan hati nurani dokter 


yang satu ini?” 


Pertanyaan lain: “Tidakkah ada blanko kertas resép dari 
Puskesmas sendiri yang juga dipercaya oléh apoték manapun?” 


Vocabulary 
apotek 
blanko 
Depkes 


diagnosa 
gulung tikar 


hati nurani 
keputusan (putus) 


kok 

memerlukan (perlu) 
praktek 

Puskemas 


resép 
tersedia (sedia) 
therapi 


pharmacy 

form 

{acronym] Départemén Kesehatan: 
Department of Health 

diagnosis 

lit. to roll up the mat, meaning to be 
put out of business 

conscience 

decision; terputus: broken; putus: 
broken off 

why 

to need 

to practise; tempat praktek: clinic 
[acronym] Pusat Keséhatan Masya- 
rakat: local government clinic 
prescription 

available; sedia: ready 

therapy 
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26 = Tiba-tiba Suaranya Merendah 


Minggu yang lalu, seorang pejabat berpangkat kolonel bertitel 
Sarjana Hukum akan menguji mahasiswa di suatu kampus di bilangan 
Jakarta Selatan. 

Dalam perjalanan mobil diserémpét sebuah véspa yang 
dikendarai seorang pemuda tanggung. Véspa tersebut hanya lécét 
sedikit. 

Merasa ia tidak bersalah, bapak itu meneruskan perjalanannya 
sedikit kencang takut terlambat, kemudian parkir di halaman kampus 
tersebut. Sementara para peserta ujian telah menunggunya. 

Selang beberapa menit ujian berlangsung, tiba-tiba ada yang 
memanggilnya. Tak lain tak bukan, si pengendara véespa tadi. 

Di luar ruangan kontan pemuda itu nyerocos menyerang: “Bapak 
nggak mengerti undang-undang ya, nabrak orang langsung lari!”. 

“Emangnya lu hakim, ngajarin gua!” jawab bapak itu agak serius. 

Selagi omong-omong, polisi setempat datang. “Tu polisi datang!” 
seru mahasiswa di sekitar situ. 

Pak kopral polisi bicara lantang menanyakan persoalannya. 
Bapak itu menjawabnya dengan baik. Setelah pak kopral melihat 
tanda parkir khusus pak kolonél yang tergantung di mobilnya, volume 
bicaranya turun merendah. Ia terbata-bata dan membungkuk hormat. 

Kata-kata maaf tak henti-hentinya diucapkan dan berpindah 
menyalahkan pemuda itu. Pemuda tanggung tersebut pun tertunduk 
malu. 

Demi hormatnya pak kolonél pada keberanian pemuda itu, ia 
menyuruh pemuda itu memperbaiki véspanya dan sang kolonél 
berjanji mengganti seluruh ongkos perbaikan. 


Vocabulary 

bicara lantang : to talk loudly 
diserémpet (serémpét) : to brush against 
emangnya (memang) :  [coll.] do you think ...? 
kontan : suddenly 

kopral : corporal 
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léceét : scratched 
membungkuk (bungkuk) : to bow; bungkuk: bent 


memperbaiki (baik) :  torepair; perbaikan: reparation; baik: 
good 

merendah (rendah) : to lower the sound of (one’s voice); 
rendah: low 

ngajarin (ajar) :  [coll.] to teach 

nyerocos (crocos) :  [coll.] to talk quickly 

terbata-bata (bata-bata) : haltingly; bata-bata: wavering 

tertunduk (tunduk) : bowed; tunduk: to bend down 

undang-undang : law 

vespa : motor scooter 


27 ~=Pésta Lulus Bahasa Indonesia 


Gara-gara bahasa Indonesia, banyak mahasiswa di salah satu 
perguruan tinggi di Jakarta menjadi pusing dan bahkan putus asa. 
Soalnya, bisa sampai sepuluh kali ujian ulangan baru lulus. Tidak 
jarang sarjana muda seseorang terhambat karena mata kuliah yang 
satu ini. 

Pekan Jalu adalah masa ujian ulangan untuk bahasa bangsa sendiri 
itu. Mahasiswa-mahasiswa yang mengikutinya mempersiapkan diri 
dengan cara masing-masing. Ada yang belajar menulis agar 
tulisannya menarik mata sang dosén, tapi ada pula yang menyiapkan 
sontékan yang sewaktu-waktu siap digunakan. 

Sebenarnya, dosén mata kuliah ini bukanlah ‘killer’, istilah yang 
umum terdengar bagi dosén-dosén yang dianggap ‘sangat kejam’ 
atau arti lain ‘pembunuh’ dalam memberikan angka. Cuma, sang 
dosén terkenal amat teliti. Kalau letak koma, titik koma, titik, tanda 
kutip buka, kutip tutup dan segala macam tanda baca lainnya salah 
letak; jangan harap bisa lulus dari dia. 

Di lain pihak, ketelitian sang dosén mengakibatkan banyak 
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mahasiswa yang justru tidak lagi mempersiapkan diri, seadanya saja, 
seolah-olah menggantungkan diri pada nasib. Setelah ujian biasanya 
mereka berkumpul di kantin. Bukan membicarakan letak titik koma 
atau tanda lainnya atau struktur bahasa Indonesia dalam jawaban 
masing-masing. Mereka malah bertanya kapan lagi ujian ulangan 
berikut dengan harapan bisa lulus. Lalu masalah ujian itu terlupakan 
untuk sementara waktu. 

Beberapa hari kemudian baru-baru ini tibalah undangan dari 
seorang rekan mahasiswa-mahasiswa itu. Isinya undangan 
menghadiri pésta lulus bahasa Indonesia karena setelah sepuluh kali 
ia lulus ujian bahasa Indonesia yang sebelumnya sama-sama meréka 


ikuti. 


Vocabulary 
gara-gara 

isinya (isi) 

justru 

koma 

mata kuliah 
mengakibatkan (akibat) 
pusing 

putus asa 

sontekan (sonték) 


tanda baca 

tanda kutip 

teliti 

terhambat (hambat) 
titik 

ujian ulangan 


— Sinar Harapan 


because of 

its content 

on the contrary 

comma 

subject 

to cause; akibat: result 
headache 

to lose hope 

notes meant for use in examination 
hall; sontek: copy 

punctuation 

inverted commas 

thorough 

hampered; hambat: blocked 
full stop; titik koma: semicolon 
supplementary test 
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28 Antara Pencopét dan Saputangan 


Para pencopét di bis kota Jakarta semakin kaya dengan idé dalam 
menciptakan modus-modus operasi baru. Bila cara-cara dan gaya 
pencopétan lama sudah dipahami oléh masyarakat, maka si pencopét 
segera membuat skénario baru yang belum dipahami sebagian besar 
calon korbannya. 

Salah satu gaya baru tersebut adalah dengan cara mengalihkan 
perhatian calon korban. Modus operasi yang meréka terapkan 
sebetulnya cukup sederhana. Meréka menjatuhkan sehelai 
saputangan ke lantai bis dekat kaki penumpang (calon korban) yang 
berdiri karena tidak kebagian tempat duduk. Di tengah padatnya 
penumpang itu, si pencopét kemudian menarik-narik kaki calon 
korban, sambil berusaha meraih saputangan yang sebetulnya tidak 
terinjak oléh si korban. 

Ketika perhatian si korban tertuju kepada kakinya yang tengah 
ditarik-tarik secara kasar, dua rekan pencopét lainnya beraksi secara 
serentak. Seorang merogoh saku celana di bagian belakang, seorang 
lainnya merogoh saku baju. Bila si korban tidak cepat sadar apa 
yang sedang terjadi pada dirinya, maka akan lenyaplah semua harta 
yang ada di sakunya dalam sekejap. 

Entah berapa banyak penumpang yang telah menjadi korban 
dengan gaya pencopetan tersebut. Namun yang jelas, peristiwa itu 
telah menimpa pada seorang wartawan ibukota bernama Slamet 
(bukan nama asli). 

Ketika dia di dalam bis di Jalan Gondangdia Lama, tiba-tiba kaki 
kanannya diinjak keras oléh seorang lelaki berbadan cukup besar. 
Tentu dia kesakitan dan berusaha melepaskan kakinya dari injakan 
orang itu. Pada saat dia berusaha melepaskan kakinya itulah, seluruh 
saku celana dan bajunya digerayangi tangan-tangan liar. Untunglah 
dia cepat sadar. Dia segera menepis tangan-tangan gerombolan 
pencopét (tiga orang) itu dengan keras. Dengan demikian semua 
hartanya menjadi selamat. —Angkatan Bersenjata 
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Vocabulary 
asli 
calon korban 


digirayangi (girayang) 


gerombolan (gerombol) 
kebagian (bagian) 


menepis (tepis) 
mengalihkan (alih) 
meraih (raih) 
modus 

padatnya (padat) 
Skénario 

terapkan (terap) 
terinjak (injak) 


29  Secara Resmi Jakarta Aman! 


Télépon berdering. Seorang pelajar suatu SMA di kawasan Gambir 
memberitahu ayahnya bahwa dia akan pulang agak terlambat, “ada 
acara mendadak”. Ini terjadi hari Selasa pekan ini di ibukota! Tidak 
lama kemudian, sang pelajar menélépon lagi. Kali ini minta dijemput, 
di seberang gedung baru Départemén Perdagangan dan Koperasi. 

Sang ayah kesal sekali, karena anaknya menganggapnya sebagai 
supir. Tetapi karena waswas dan tertanya-tanya ada apa sampai si 
anak minta dijemput, dijemput juga anaknya. Setelah mendengar 
keterangan sang anak baru diketahuinya, kenapa anaknya begitu 
manja sehingga minta dijemput. 

“Habis, saya takut petugas, pak! Pakai bawa-bawa pistol. Petugas- 
petugas itu gédé-gédé lagi!” 

“Kenapa kok ada petugas?” tanya sang ayah. 


origin; nama asli: real name 
would be victim; calon: candidate | 
(Jakarta dialect) be stolen; giranyangi: 
to steal 

gang; gerombol: to assemble 

be given (a place); bagian: part; bagi: 
for 

to push aside; fepis: to ward off 

to change, shift 

to get 

modus, way 

full of people 

scenario 

to use 

trampled on; injak: to step on 
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“Itu SMA anu dan SMA anu brantam!” jawabnya. 

“Kenapa mesti dijemput?” si ayah masih menahan rasa kesal. 

“Di tiap perhentian bis sekitar sini semua dijagai oléh anak-anak 
SMA anu. Saya bisa digebuki!” 

“Kau mémangnya salah apa?” 

“Bukan saya, pak! Tetapi ada anak SMA yang lain yang brantam 
dengan salah satu anak SMA itu. Akibatnya beginilah!” 

Hari berikutnya, yakni hari Rabu, berita perkelahian antara kedua 


SMA itu tak termuat di koran Ibukota. 


Alhamdulillah, Jakarta — resminya — aman saja! -Sinar Harapan 


Vocabulary 

acara 

Alhamdulillah 
brantam (hantam) 
digebuki (gebuk) 

di seberang (seberang) 
gédé-gedeé 

kesal 

manja 

memangnya (memang) 
mendadak (dadak) 


menganggapnya (anggap): 


resmi 


termuat (muat) 
waswas 


program 

(Arabic) Praise be to Allah 
[coll.] fight one another 
beaten up; gebuk: to beat 
at the opposite side of 
extremely huge 

to feel irritated 

spoiled 

actually; mémang: indeed 
suddenly 

to regard him 

official; secara resmi, resminya: 
officially 

published; muat: to contain 
uneasy 
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30 Copét Yang Sial 


Bila ada copét beroperasi di bis, para penumpang umumnya jadi 
risau. Masing-masing berusaha menyelamatkan uang atau barang 
berharga lain yang dibawanya. Tapi Narno (34) karyawan salah satu 
perusahaan swasta di ibukota punya tehnik unik untuk mengibuli 
copéet. 

Rabu, 30 Marét, pulang kantor ia naik bis kota jurusan Pasar 
Baru—Cililitan. Sebagai langganan tetap bis jurusan ini, Narno telah 
hafal betul saat-saat beroperasinya copét. Misalnya, jam pulang 
kantor saat orang gajian. 

Dari kantor Narno sudah memasang perangkap. Uang gajiannya 
diamankan dalam kaos kaki. Sementara disaku baju dan celana 
dimasukkan lipatan kertas. Sakunya yang kembung ini tentu saja 
membuat mata tukang copét jelalatan. 

Suasana dalam bis dari Pasar Baru sampai Senén masih aman. 
Begitu berhenti di halte Senén, segerombolan anak-anak tanggung 
menyerbu masuk. Tiga orang léwat pintu belakang sedang dua 
lainnya léwat pintu depan. 

Dalam perjalanan Senén—Galur suasana di bagian belakang bis 
mulai gaduh. Kawanan copét rupanya mulai beraksi. Narno yang 
saat itu berdiri di belakang tenang-tenang saja. Kedua tangannya 
tetap bergelantungan di pipa pada langit-langit bis. fa juga tetap 
tenang ketika saku depan dan belakangnya dikuras. 

Sampai di halte Galur bis berhenti. Kawanan copetpun 
berhamburan ke luar. Merasa sudah aman, lipatan kertas yang 
diduga berisi lembaran Sudirman itu dibuka. Tapi dugaan mereka 
ternyata melését. Dengan gemas kertas-kertas itu diremas kemudian 
dibanting ke tanah. Rupanya ulah meréka ini diikuti dengan jeli 
oléh Narno dari atas bis. 

Ketika bis mulai meluncur lagi, Narno pun masih sempat 
mendengar gerutu copét-copét itu. SIALAN ...! — Sinar Harapan 
Vocabulary 


anak-anak tanggung adolescents 
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bergelantungan 
(gelantung) 
berhamburan (hambur) 
diamankan (aman) 
dibanting (banting) 


dikuras (kuras) 
diremas (remas) 
gajian (gaji) 

gemas 

jelalatan 

Jeli 

kawanan (kawan) 
kembung 
langit-langit 
lembaran Sudirman 


meleseét (lését) 
mengibuli (kibul) 
menyerbu (serbu) masuk 
risau 

sialan (sial) 

suasana 

swasta 


to hang on to 

scattered about 

kept safely 

be thrown; banting: thrown out with 
force 

to be emptied; kuras: to clean 

be rumpled; remas: to squeeze 
{coll.] to receive salary; gaji: salary 
anger 

wide open; jelat: glance 

sharp 

flock of people; kawan: friend 
expanded 

ceiling 

Indonesian bank note with the picture 
of Jéeneral Sudirman on it. Jéneral 
Sudirman (1915-1960) was a war 
hero during Indonesia’s war of 
independence. 

miss the target 

outwit; kibul: lie 

to enter suddenly and in a group 
nervous 

cursing; sial: unlucky 

atmosphere 

private 
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31 Sama-sama Cari Penumpang 


Kehidupan kota Jakarta dan kegelapan malamnya menampakkan 
wajah kota yang diselimuti kabut mistérius. Dan kadang-kadang 
membuat sesama warganya saling tidak mengetahui kegiatan 
masing-masing. Seperti sopir dan kondektur yang bertugas hingga 
malam hari sukar untuk membédakan mana penumpang dan mana 
yang bukan. 

Hari itu malam telah bertambah larut. Hiruk pikuk ibukota pun 
semakin mereda. Sebuah bis kota dengan nomor lin 802 dari Senén 
meluncur ke Jalan Gunung Sahari Raya. Jalan di sekitar itu kurang 
terang, karena sinar lampu penerangan jalan sebagian besar terhalang 
oleh rimbunan pohon-pohon yang berjéjér di pinggir jalan. Halte- 
halte bis pun demikian, karena tidak dipasang lampu khusus pula. 
Keadaan ini menyebabkan sopir bis harus bermata ‘jeli’ dalam 
mencari calon penumpang. 

Tiba pada satu halte, tampak seorang wanita muda sedang 
menunggu. Seperti biasa sang sopir menghentikan kendaraannya 
persis di dekat calon penumpang tadi. Segera saja kondekturnya 
meneriakkan jurusan yang dituju oléh bis kota tersebut. Wanita muda 
itu diam tidak beréaksi. 

Karena nalurinya yang mengatakan kasihan melihat wanita muda 
sendirian di halte, kondektur terus saja menawarkan. Nadanya lama 
kelamaan menjadi setengah memaksa, “Ayo kak ... ini bis terakhir!” 

Mungkin karena kewalahan didesak terus oléh yang kondektur 
ditambah lagi berpasang-pasang mata di dalam bis tertuju kepadanya, 
akhimya wanita muda itu menjawab dengan nada agak jengkel: “Kita 
kan sama-sama cari ‘penumpang’, bang ...!” 

Tanpa pikir panjang lagi kondektur berteriak: “Tarik!” Setelah 
bis melaju kembali ia bergumam: “Bilang kék dari tadi.” 
Penumpang yang mendengar hanya dapat senyum simpul saja, entah 
karena keluguan sang kondektur atau keterusterangan si wanita 
muda tadi. 
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Vocabulary 
bang 


bergumam (gumam) 
berjéjér (jéjer) 
diselimuti (selimut) 
hiruk-pikuk 
jengkel 

kék 

keluguan (lugu) 
keterus-terangan 
kewalahan 

mereda (reda) 
nalurinya (naluri) 
persis 

rimbunan (rimbun) 
saling 

senyum simpul 
tarik 


short form for the word abang: term 
of address for a male person, also 
means elder brother 

to mumble 

in a row; jéjer: series, row 

covered; selimut: blanket 

noisiness 

annoyed 

if only you said so 

naivety; /ugu: naive, simple 
frankness, terus terang: frank 

at a loss 

to calm down 

his instinct 

exactly 

denseness; rimbun: dense 

mutual 

grin 

to drive on 


32  Gadaikan STNK Demi Kantong Polisi 


Pelanggaran rambu lalulintas di Jakarta sering terjadi. Ada yang 
ditilang tapi banyak yang diselesaikan secara ‘damai’ di tempat. 
Jika ditilang berarti diselesaikan di pengadilan dan pelanggar akan 
didenda sesuai peraturan, tapi jika ‘damai’, biasanya atas permintaan 
pelanggar maka tawar menawarpun terjadi. 

Begitulah, di Jalan Inspeksi, Kali Malang, di pertigaan ke Jalan 
Pondok Bambu, Jakarta Timur, hanya beberapa méter dari Polsék 
Jatinegara, sering terjadi pelanggaran. Kendaraan roda empat dan dua 
dari arah Bekasi menuju Klender pada jam-jam tertentu dilarang masuk. 
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Sayang sekali rambu larangan tsb. tidak ditempatkan dengan jelas! 

Hari Selasa pekan ini, seorang wanita muda pengendara sedan B 
2952 FA yang jelas-jelas melanggar rambu itu dengan geram berkata 
kepada petugas “Saya tidak melihat rambu itu. Jika betul ada, itu 
bukan salah saya, tapi salahnya yang menempatkan.” 

Petugas tidak perduli, surat-surat diperiksa dan sesudah itu ‘vonis’ 
dijatuhkan. Tilang! 

Beberapa menit kemudian seorang pengendara sepeda motor B 
5482 GZ bersama istrinya yang menggéndong anaknya juga 
terperangkap. Terjadi lagi adu mulut, si suami mengatakan tidak 
melihat rambu itu. Karena sang anak sedang sakit dan perlu berobat, 
sang ibu segera menyodorkan dua lembaran seribu. STNK dan SIM- 
pun dikembalikan petugas. 

Tapi yang unik adalah nasib anak muda pengendara sepéda motor 
B 5214 FA sesudah itu. Setelah berdébat bahwa ia tidak melihat 
rambu itu, petugas mengajaknya damai. Ia menjawab tidak punya 
uang. “Tapi jika bapak mau seribu, biar saya gadaikan STNK ini di 
warung situ,” katanya sambil menunjuk sebuah warung di pinggir jalan. 

Petugas menyetujuinya, maka digadaikanlah Surat Tanda Nomor 
Kendaraan itu kepada pemilik warung dan sang petugas menerima 
seribu rupiah. 

Si anak mudapun melarikan sepéda motornya tanpa STNK. Kalau 
ketahuan atau tertangkap lagi hari itu, apa lagi yang akan digadaikan? 


~ Sinar Harapan 


Vocabulary 

adu to compete; adu mulut: verbal quarrel 
or argument 

damai : peacefully; peace: secara damai 

didenda (denda) : be fined; denda: to fine 

ditilang (tilang) : be issued with a traffic summons; 
tilang bukti pelanggaran lalulintas: 
literary evidence of traffic offence 

gadaikan (gadai) > pawn 

kendaraan (kendara) : vehicle; pengendara: driver 

menyetujuinya (setuju) : to agree with him 
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pelanggaran (langgar) : traffic violation; pelanggar: offender 


pertigaan (tiga) : three-way intersection 

Polsék : [acronym] Polisi Séktor: Sector 
Police 

rambu lalulintas : traffic sign; rambu: sign 

SIM : [acronym] Surat Izin Mengemudi: 
Driving Licence 

STNK : [acronym] Surat Tanda Nomor 


Kendaraan: Car Number of Vehicle 
Registration Document 
vonis : verdict, sentence 


33 ‘Ibu’ Dapat Berarti Ganda 


Seorang rekan bercerita, beberapa waktu lalu di sebuah kabupaten 
di luar Jawa terjadi sebuah peristiwa lucu dan sekaligus merisaukan 
gara-gara pemakaian kata ‘ibu’ menggantikan ‘nyonya’ atau ‘istri’. 

Peristiwa itu terjadi pada acara penyerahan hadiah-hadiah 
perlombaan dalam rangka perayaan hari ulang tahun kemerdékaan 
dalam suatu malam resépsi. 

Sang pembawa acara ketika itu berkata kira-kira begini: “Acara 
selanjutnya adalah penyerahan hadiah-hadiah kepada para pemenang 
perlombaan. Untuk itu dimohon dengan hormat ibu Bupati tampil 
ke depan menyerahkannya.” 

Begitu kalimat tsb. berakhir bangkitlah serentak dua wanita dari 
tempat duduk yang agak berjauhan. Seorang berdandan rapi dan 
lémpar senyum sana sini maju dengan langkah pasti. Sedang yang 
lain sangat berbéda keadaannya: sudah tua rénta dan tampak sekali 
ia maju ke depan hanyalah karena terpaksa. 

Dapatlah dibayangkan kikuk atau gundah-gulananya sang 
protokol menghadapi keadaan yang tak diharapkan itu. Kedua wanita 
itu adalah orang yang dihormati karena hubungan dekat meréka 
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masing-masing bukan oléh panggilan ‘ibu’. —Sinar Harapan 
Vocabulary 

Anu so and so 

berdandan (dandan) to dress up; dandan: grooming 


dibayangkan (bayang) 
gundah-gulana 
harkat 

keanggunan (anggun) 
merisaukan (risau) 
penyerahan (serah) 
perayaan (raya) 
perlombaan (lomba) 
pribadi 

rangka 

rapt 

resépsi 

sekaligus 

serentak (rentak) 
tampil 

tua renta 

tunggal 


dengan Bupati, penguasa tunggal daérah, seorang sebagai istri dan 
yang lain ibu yang melahirkan Bupati. 

Sesungguhnyalah kata ‘istri’ lebih tegas menunjukkan siapa yang 
dimaksudkan daripada ‘ibu’. Dan harkat derajat ataupun 
keanggunan seorang wanita tidaklah berkurang hanya karena 
dipanggil ‘Nyonya Anu’ (nama suami) atau ‘Istri gubernur, Istri 
Bupati, Istri diréktur’ dsb. 

Anggun tidaknya seseorang wanita ditentukan oléh pribadi 


one can imagine; bayang: shadow 
despondent; gundah: dejected 
dignity 

elegance; anggun: elegant 

causing anxiety; risau: anxious 
presentation; menyerahkan: to give 
celebration; merayakan: to celebrate 
contest 

personality 

framework 

neatly 

reception 

at the same time 

simultaneously 

to go forward 

very old 

only 
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34 ‘Drs’ Wingkobabat & ‘Ir’ Jenangkudus 


Dua insinyur, seorang insinyur sipil dan seorang lagi jurusan 
arsitéktur suatu hari ke Semarang. Meréka termasuk orang penting, 
karena merupakan tokoh lembaga tinggi negara. Tetapi, mungkin 
karena kepentingannya itulah insinyur jurusan arsitéktur itu kurang 
begitu mengenal jenis makanan Jawa. Mémang meréka bukan asal 
Jawa Tengah. 

Kepergian meréka tentu juga untuk urusan penting. Apalagi 
karena keduanya adalah orang-orang politik, sehingga ke mana pun 
mereka, tentu bertemu dengan orang-orang politik pula. 

Ketika di Semarang, yang insinyur sipil lebih beruntung karena 
nama depannya pakai ‘o’. Orang bisa menduga, ia asal Jawa. 

Ketika meréka mau pulang, insinyur sipil itu berkata kepada 
temannya, mau mencari wingkobabat dan jenangkudus. Mungkin 
karena héran belum pernah mendengar nama itu dan tidak 
mengenalnya, sang arsiték bertanya: “Siapa itu?” 

Tentu saja insinyur sipil itu agak héran mendengar pertanyaan 
tersebut. Timbul pikirannya untuk mempermainkan temannya. 
Berkatalah ia, “Itu Doktorandus Wingkobabat dan Insinyur Jenang- 
kudus.” Sang arsiték pun mengangguk. 

Tak berapa lama insinyur sipil itu muncul dengan dua bungkusan. 
Bungkusan yang satu berisi jenangkudus, makanan khas Semarang 
dan bungkusan lain berisi wingkobabat, juga jenis makanan khas 
Semarang walaupun aslinya dari kota Babat, sebuah kota di tepi 
Bengawan Solo. Jenangkudus itupun aslinya dari kota Kudus. 

Melihat itu, tertawalah kedua orang itu. Sang arsiték tertawa 
karena merasa dipermainkan, sedangkan sang insinyur sipil tertawa 
karena berhasil mempermainkan temannya. 

Ketika cerita itu diungkapkan di depan teman-temannya Selasa 
lalu, arsitek itupun membéla diri. “Habis, saya pikir orang Jawa 
kan suka pakai nama anéh-anéh,” katanya sambil tertawa tersipu- 
sipu. ~ Sinar Harapan 
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Vocabulary 
anéh-aneéh 
arsitektur 
Bengawan Solo 
bungkusan (bungkus) 
doktorandus (Drs) 
habis 

insinyur 

Ir (insinyur) 


jurusan (jurus) 
kepergian (pergi) 
lembaga 

membela (bela) 
mempermainkan (main) 


mengangguk (angguk) 
tersipu-sipu (sipu) 
timbul 


35 Dangdut, Antara Tampang Dan Mutu 


Saat ini dangdut merajai kancah musik di tanah air. Hampir seluruh 
acara musik di TVRI di kuasai lagu-lagu dangdut. Dari sekitar 10 
lagu yang ditampilkan, paling tidak 6-7 lagu merupakan lagu 


dangdut. 


Selain di TVRI, lagu-lagu dangdut sangat laku di radio, terutama 
radio swasta. Tak hanya itu, show dangdut di mana-mana selalu di 
banjiri penonton. Ada artis dangdut yang sebulan lebih 20 kali 
manggung. Kalau sekali manggung honornya Rp. 3 juta, berarti 
sebulan ia dapat mengeduk penghasilan lebih dari Rp. 60 juta! Coba, 


siapa yang tak tergiur? 


strange 

architecture 

a river in Solo 

package; bungkus: pack 

Ph.D. candidate 

{coll.] well, what do you expect 
engineer; insinyur sipil: civil engineer 
engineer; the title of a graduate in 
engineering 

department 

go on a trip; pergi: to go 

institute 

to defend 

to make fun of; dipermainkan: made 
fun of 

to nod one’s head 

bashfully 

to arise 
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Karena iming-iming duit dan popularitas itulah, para penyanyi 
baru pun bermunculan. Baik penyanyi yang betul-betul penyanyi, 
maupun penyanyi yang hanya punya wajah kécé dan tubuh bahénol. 
Bahkan banyak penyanyi pop berubah haluan menjadi penyanyi 
dangdut. Alasan klisé, “Menjajal kemampuan di jenis musik yang 
berbéda.” 

Ada ciri khas penampilan penyanyi dangdut. Selain vokal, yang 
tidak kalah pentingnya, penampilan khususnya goyangnya. Kalau 
diperhatikan penampilan para penyanyi dangdut di télevisi, tak sedikit 
yang manggung dengan pakaian yang mini, ketat dan tipis, sehingga 
menonjolkan keindahan lekuk tubuh yang masih muda dan segar. 
Belum lagi ditingkahi dengan lirik mata dan senyum genit, serta 
goyang yang bikin berdebar jantung lelaki. Ada artis dangdut yang 
sampai jelas-jelas sengaja menggoyangkan dan mengasongkan buah 
dadanya yang besar dan menaikkan pinggulnya ke belakangan. Lagu 
yang dibawakannya sudah tidak terlalu diperhatikan lagi. Akibatnya 


sering tak sesuai antara gerak dan lagu. — Angkatan Bersenjata 


Vocabulary 

bahénol cies SEXY, 

berdebar (debar) pounding; debar: beating of a heart 
dangdut a kind of popular music which is 


accompanied by a Malay orchestra 


ditingkahi (tingkah) accompanied by; tingkah: a drum 


genit : flirtatious 

goyangnya (her) shaking (of her body) 
iming-iming bait, temptation 

kancah arena 

kécé good looking 

lekuk tubuh curves of her body 

lirik mata sharp glance 

manggung to perform 

mengasongkan (asong) to stretch out 

mengeduk (keduk) (Jav.) to obtain; keduk: a scoop 
menjajal (jajal) to try 

menonjolkan (tonjol) to show off 
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merajai (raja) to dominate; raja: ruler 


pinggul : hip 
tergiur (giur) : tempted 
vokal > voice 


36 ‘Anak Médan’ Gaét Gadis Madiun 


Hampir ada tiap acara perkenalan dengan masyarakat Jakarta Pusat, 
A. M., Walikota baru itu mengenalkan dirinya sebagai ‘Anak Médan’. 
“Walau dalam tubuh saya mengalir darah Minang, Sumatra Barat, 
tapi karena saya dilahirkan dan dibesarkan di kota Medan, tidak ada 
salahnya saya mengaku sebagai anak Médan.” 

Itu mémang terbukti dari kisahnya di bawah ini, mirip dengan 
‘kenakalan’ dan ‘keterus-terangan’ anak Médan. 

Sebagai perwira lulusan Akadémi Militér Nasional (AMN) 
tahun 1965, walikota yang penuh humor baru-baru ini mengulangi 
ceriteranya mengapa ia berhasil menyunting seorang gadis Madiun. 

“Ketika menjadi siswa di AMN, hobby saya renang. Setiap 
liburan, saya berada di kolam renang di kota Madiun. Beberapa kali 
saya kunjungi tempat itu, terlihat seorang gadis ayu.” 

“Suatu hari, ada niat saya untuk berkenalan. Ketika sedang saya 
pandang, gadis itu terjun ke kolam. Dasar lelaki, saya juga ikut 
terjun. Di dalam air, saya cubit pantat gadis itu. Setelah 
dipermukaan, saya memperkenalkan diri. Gadis itu mengaku 
bernama Tuti, tinggal di Jalan Kalimantan No 42. Saya utarakan 
niat berkunjung ke rumahnya, saya mendapat sambutan hangat.” 

“Saya beranikan diri mencari alamat itu. Tiba di depan sebuah 
rumah, saya lihat seorang lelaki tua menggéndong anak kecil. Setelah 
saya beritahukan maksud saya, ternyata orangtua itu adalah ayah 
sang gadis yang sedang saya incar.” 

Saya menyatakan niat saya. Kami pun bertunanganlah. Cincin 
tunangan dibelikan calon mertua, karena saya tak punya uang. 
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“Selesai mengikuti pendidikan, tahun 1966, saya utarakan 
kembali niat untuk langsung memperistri gadis pujaan. Permintaan 
ini dikabulkan walau saya masih tidak punya uang. Mertua saya 
membiayai ongkos pernikahan dan selamatan di rumahnya.” 

Sang istri yang mendengar kisah ini tersenyum malu sambil 
menundukkan kepala. 


Vocabulary 

Akadémi Militer Nasional : 
ayu : 
bertunangan (tunang) 


cubit 
dasar lelaki 
dikabulkan (kabul) 


menggendong (géndong) : 


incar 
menundukkan (tunduk) 
menyunting (sunting) 


mertua 

pantat 

pernikahan (nikah) 
perwira 

pujaan (puja) 
selamatan (selamat) 
utarakan (utara) 


— Sinar Harapan 


National Military Academy 
beautiful 

engaged; cincin tunangan: engage- 
ment ring 

pinch 

just like a man; dasar: nature 

be accepted 

to carry on one’s back 

desire 

to bow one’s head 

to marry; sunting: flower worn behind 
the ear 

parent-in-law 

buttock 

wedding ceremony; nikah: marriage 
officer 

worship 

ceremonial feast; selamat: safe 

to express 


se ot 


3K HK FE Fe 


134 


37 Citra Orang Tapanuli 


Peristiwa ini terjadi kira-kira 10 tahun yang lalu. GM Panggabéan, 
Ketua Umum Lembaga Sisingamangaraja XII pada peringatan 
74 tahun wafatnya pahlawan nasional tsb. Sabtu malam di Balai 
Sidang Senayan, Jakarta berseru agar masyarakat Tapanuli di 
perantauan mengembalikan citranya. “Janganlah terus menerus 
memelihara citra yang tidak baik terhadap orang lain, sehingga orang 
Batak dikenal sebagai orang yang tak berlaku jujur, tukang bikin 
ribut dan tukang jambrét,” katanya. 

Ucapan Panggabéan mendapat tepukan riuh dari hadirin. Ia 
kemudian berharap kepada masyarakat Batak di Jakarta, agar kembali 
ke akar semula, memperlihatkan sikap serta semangat di dalam 
mempersatukan masyarakat, jujur dan memelihara semangat 
kerakyatan. Menurut pembicara, sejak dulu masyarakat Tapanuli 
sudah mengenal asas kerakyatan dengan semboyan ‘Horas’. 

Kontan, ketika mendapat kesempatan memberikan sambutan, 
mantan Gubernur DKI Jakarta Tjokropranolo yang dikukuhkan 
dengan marga Sinambela ikut berseloroh. “Jika orang Batak mau 
kembali ke tanah asalnya, saya tidak keberatan. Tapi jangan 
semuanya, ini bisa celaka. Paling tidak, tinggalkan para gurunya.” 
Hadirin tepuk tangan. 

Tjokro melanjutkan: “Jakarta tanpa ada guru orang Batak, dunia 
pendidikannya bisa konyol.” Dikemukakannya pendidikan 
merupakan obyék prioritas bagi Jakarta. Jadi para guru asal Tapanull, 
Jangan sampai semuanya kembali ke kampung,” ujarnya spontan. 

Sesungguhnya idé GM Panggabéan tentang “citra orang Batak” 
itu timbul dari mantan Gubernur DKI sendiri yang pernah 
berkelakar: “Bagaimana kalau orang-orang Tapanuli yang ada di 
Jakarta diboyong kembali ke tanah asalnya agar kota ini aman dan 


tertib.” — Sinar Harapan 
Vocabulary 

balai sidang : convention hall 

berkelakar (kelakar) : tocrack jokes; kelakar: a joke 
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berseloroh (seloroh) 
bikin ribut 

citra 

diboyong (boyong) 


dikukuhkan (kukuh) 

Horas 

konyol 

marga 

memelihara (pelihara) 

perantauan (rantau) 

peringatan (ingat) 

sambutan (sambut) 

semboyan 

Sisingamangaraja XII 
(1849-1907) 


tepukan (tepuk) 


crack jokes; seloroh: funny 

to cause trouble 

image 

be moved back; boyong: move from 
a place 

be installed; kukuh: strong 

(Batak greetings) long live 

bad luck 

family name 

to keep 

not in one’s birthplace; rantau: abroad 
remembrance; ingat: to remember 
speech; sambut: to respond to 
slogan 


national hero of Indonesia; regarded 
as holy by the people of North Sumatra, 
i.e. the Batak people 

applause 


38 “tu Rahasia, Pak ...” 


Teriakan-teriakan itu terdengar lantang sekali. “Limo ratuih ... limo 
ratuih, ayo pilih, jual murah,” terdengar suara-suara bersahutan dari 
pedagang obral di kaki lima. 

Mendengar aksén dan dialéknya, orang sudah dapat menerka 
dari daérah mana asal pedagang yang sedang mengobral ‘T-shirt’ 
dengan harga ‘lima ratus rupiah’ per lembar ini. 

Seperti biasanya menjelang Lebaran, maka obral anéka jenis 
pakaian dengan harga murah, bermunculan di berbagai tempat dan 
pasar di ibukota. 

Di Pangkalan Asam, pinggir Jl. Letjén Suprapto, Jakarta Pusat 
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para pedagang sudah mulai mengobral pakaian-pakaian untuk 
menyongsong Lebaran. Celana panjang jadi yang tinggal pakai 
dijual Rp. 2.500, per potong, selop atau sandal pria hanya Rp. 1.000, 
sepasang. 

Secara logika bisa timbul pertanyaan bagi yang menyaksikan 
obralan-obralan ini. Bagaimana cara perhitungan para pedagang 
ini bisa menjual sepotong celana jadi dengan anéka ‘mérk’ hanya 
Rp. 2.500. Sedangkan ongkos jahit sepotong celana saat ini minimal 
Rp. 2.500. Bila menjahitnya di butik, maka uang sebanyak itu 
barangkali hanya cukup untuk membeli kancingnya saja. Di toko- 
toko, T-shirt harganya antara Rp. 2.500 sampai Rp. 23.500 bahkan 
bisa lebih. “Ah, masakan pedagang tidak ambil untung,” komentar 
salah seorang pembeli di tempat obralan itu. 

“Itu rahasia, pak,” ujar seorang pedagang ketika ditanya. 
“Pokoknya harga obral seperti ini masih dibutuhkan bagi orang 
berkantong tipis, tapi ingin yang ‘baru’ buat Lebaran.” 

Pedagang itu mulai lagi berteriak: “Limo ratuih ... limo ratuih 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

anéka various 

berkantong tipis have a thin pocket, i.e. poor; kKantong: 
pocket 


bersahutan (sahut) 


butik 

dibutuhkan (butuh) 
jadi 

kaki lima 

lantang 

limo ratuih 


menerka (terka) 
minimal 


menyongsong (songsong) : 


meérk 


answering one another; sahut: to 
answer 

boutique 

be needed; butuh: need 

ready-made 

pavement, literally five-foot way 
dengan lantang: clearly 
(Minangkabau) lima ratus: five 
hundred 

to guess; terka: a guess 

minimal 

to welcome 

brand 
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obral : cheap sale, mengobral: to sell cheaply 
perhitungan (hitung) : calculations; hitung: to count 
pinggir : at the edge of 

rahasia > secret 


39 Orang Kristen ‘Kapal Selam’ 


Sebenarnya kisah ini terjadi bulan Nopember tahun yang lalu, tapi 
ditulis bulan Désémber tahun ini menyambut Hari Natal dan Tahun 
Baru. 

Pada hari bahagia itu berlangsunglah pemberkatan pernikahan 
seorang pemudi Tapanuli dengan seorang pemuda Ambon di suatu 
geréja kecil di kawasan Pademangan, Jakarta Utara. Pendéta 
keturunan Barat yang memimpin kebaktian dengan fasih menyam- 
paikan khotbahnya berbahasa Indonesia. 

Sebagaimana pada umumnya, sang pendéta memberi nasihat 
kepada masing-masing pengantin. Sang istri dinasihatinya, demikian 
juga sang suami, agar saling berkasih-kasihan sepanjang hidup 
meréka dan apa yang sudah diikat oleh Tuhan janganlah dipisahkan 
oléh manusia. 

Sang pendéta dengan suara mantap ini tidak lupa pula menasihati 
pengantin dalam kehidupan kekristenan meréka. Sambil melihat 
keseluruhan hadirin yang mengikuti kebaktian singkat ini, seolah- 
olah mengisyaratkan bahwa nasihat itu juga untuk meréka, ia 
berkata “Jangan kalian tiru kehidupan sementara orang Kristen yang 
mirip kapal selam.” 

Istilah ini sedikit mengageétkan, benar-benar baru untuk telinga 
yang hadir. Semua menunggu apa yang dimaksudkan sang pendeéta. 

“Kapal selam itu, kebanyakan waktunya berada di bawah air, 
menyelam. Baru muncul dipermukaan kalau ada keperluan- 
keperluan penting,” katanya. 

Lalu ia menambahkan, “Ada orang Kristen, yang hampir 
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tenggelam,” katanya. 


Vocabulary 
diikat 

dipisahkan (pisah) 
Hari Natal 

kapal selam 
kebaktian (bakti) 
keturunan (turun) 
khotbah 

lega 

mantap 
masing-masing 
mengagetkan (kageét) 


mengisyaratkan (isyarat) : 


menyelam (selam) 
muncul 

pemberkatan (berkat) 
pendeta 

tenggelam 


sepanjang tahun tidak pernah ke geréja, dan baru muncul di kebaktian 
bersama itu pada Hari Natal atau Tahun Baru,” katanya. 

Para hadirin merasa lega. Selesai kebaktian dan memberi ucapan 
selamat kepada pengantin dan keluarga, seorang yang hadir 
berkomentar: “Saya kena. Itu pendeéta tahu saja, baru kali ini saya 
menghadiri kebaktian, kebaktian perkawinan lagi,” katanya. “Saya 
tidak hanya orang Kristen kapal selam, tapi kapal selam yang sudah 


— Sinar Harapan 


re 


be tied; ikar: string 

separated; pisah: to separate 
Christmas 

submarine 

religious service; bakti: service 
descendant; turun: to descend 
sermon 

relieved; merasa lega: to feel relieved 
steady 

each 

startling; kaget: startled 

signal; isyarat: sign 

to dive 

to appear 

bestowal of blessing; berkat: blessing 
Protestant priest 

to sink 


SS Ee 
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40 Istilah Baru ‘Kebudayaan Semangka’ 


Dalam Seminar Munas IV KAGAMA di Jakarta baru-baru ini, 
mantan Menteri Penerangan Mashuri SH, alumnus Fakultas Hukum 
UGM memperkenalkan istilah baru yaitu “kebudayaan semangka’. 

Semasa mengulas sebuah makalah masalah kebudayaan di 
Indonesia, Mashuri berceritera tentang pengalamannya ketika ia 
melawat ke Singapura beberapa waktu yl. 

Suatu hari mantan Menteri Penerangan itu jalan-jalan di kota itu. Ia 
meléwati sebuah rumah yang sedang berduka. Ada anggota keluarga 
yang meninggal dunia. Di antara peti jenazah dilihatnya sebatang tebu 
dan sebuah semangka. Kepada pejabat yang mengantarkannya Mashuni 
bertanya tentang arti tebu dan semangka itu. 

Menurut pejabat tsb., di Tiongkok (PRC) ada kepercayaan bahwa 
arwah orang yang meninggal konon melakukan perjalanan jauh menuju 
taman yang indah tempat beristirahat selama-lamanya. Dalam 
perjalanan melalui padang luas dan gersang, tebu yang dibawa itu bisa 
dimanfaatkan untuk menghilangkan haus, sampai tiba di pintu gerbang 
taman indah. Pintu itu dijaga seorang petugas. Tentu saja petugas yang 
jaga sepanjang hari di daerah gersang itu juga haus. 

“Nah, disinilah kunci semangka itu,” ucap Mashuri. Kalau 
penjaga pintu gerbang itu diberi semangka, maka tidak usah répot- 
répot, arwah itu boléh masuk ke taman indah itu. 

“Kebudayaan semangka itu datang ke Indonesia tidak hanya 
sekarang, tetapi sejak jaman Majapahit,” ucapnya. Di sini kebudayaan 
semangka itu bertemu dengan kebudayaan Majapahit. Ada kewajiban 
bagi Bupati atau sebangsa untuk memberi bulu-bekti kepada raja. 

Adipati-adipati di Pasisiran yaitu di Jepara, Bangil, Gresik 
dsb.nya juga diberi semangka. Tidak hanya berhenti di situ, para 
panglima Garnisun Majapahit juga menerima buah itu. “Nah, saat 
itulah kerajaan Majapahit runtuh,” kata Mashuri. 

Dari cerita itu alumnus UGM itu mengajak agar kita semua 
mengambil pengalaman tsb. sebagai pelajaran. ~ Sinar Harapan 
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Vocabulary 
adipati 

arwah 

berduka (duka) 
bulu-bekti 


dimanfaatkan (manfaat) 


garnisun 
gersang 
KAGAMA 


makalah 
mengulas (ulas) 
Munas 


peti 
répot-repot (répot) 


semangka 
SH 


UGM 


PRC 


title of a bupati 

soul of the deceased 

in sorrow 

tribute paid to the king 

to make use of 

garrison 

barren 

{acronym] Keluarga Alumni Gajah 
Mada: Alumnus of the Gajah Mada 
University 

working paper 

to comment; ulasan: comment 
[acronym] Musyawarat Nasional: 
National Conference 

case; peti jenazah: coffin 

busy; tak usah repot-repot: do not 
make such a fuss 

watermelon 

[acronym] Sarjana Hukum: a law 
graduate 

{acronym] Universitas Gajah Mada: 
Gajah Mada University 

{acronym] Républik Rakyat China: 
People’s Republic of China (PRC) 


KE HH HE 


14] 


41 — Citarasa 185 Juta Jiwa Tidak Mungkin 
Salah 


Kawan saya, seorang asing, datang mengunjungi saya. Setelah tiba 
di Indonesia dia kecéwa. “Lain daripada yang saya baca. Dalam buku- 
buku Indonesia, Indonesia adalah taman impian yang élok. 
Keadaannya berlainan sekali,” wjarnya. 

Selama dia di Indonesia, dia mencela terus. Hawanya yang panas 
dan lembab, debu yang tebal, tak ada trotoar, lalulintas yang 
semrawut, kaum gelandangan dan lépra di pinggir jalan, sampah 
yang mengotori kota, orang-orangnya yang tak hygienis, program 
tv yang jelék, harga-harga yang mahal, artis-artis yang tak orisinil 
dan cuma meniru, wanita-wanita kelas atasan yang berpakaian anéh 
(tanpa citarasa) menurut ukuran Eropa, dsb. dsb. ... 

Saya mengajak dia ke rumah kawan-kawan, ke Taman Mini, ke 
Ancol dsb. Dia terhéran-héeran melihat mébel Indonesia. Menurut 
dia sebagian besar tiruan dari Eropa. Yang lébih menghérankan lagi 
ialah kesukaan orang Indonesia akan warna coklat. Kain batik 
berwarna coklat (dia senang batik), mébel seluruhnya coklat, rumah 
juga berwarna coklat (tiang-tiangnya, kosén-kosénnya dsb.) Kenapa 
coklat melulu? 

Kritiknya tentang warna coklat membuat bibir saya gatal untuk 
menjawabnya. Jawaban saya padanya: “Boléh saja kau bilang coklat 
warna yang salah bagi kami. Tetapi hanya kau yang bilang begitu. 
Citarasa seratus lapan puluh lima juta jiwa bangsa Indonesia tak 
mungkin salah. Sebab itu Indonesia indah, karena citarasa kami yang 


tinggi.” Dia tak meneruskan lagi kritiknya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 

citarasa : taste 

coklat : brown 

gatal > itchy 

gelandangan : tramp or vagabond 

hawa ~ : weather 

impian (impi) : dream 
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keadaan (ada) : situation; ada: present 


koséen : window frame 
lalulintas : traffic 

lembab : humid 

lepra : leprosy 

mebel : furniture 

melulu : only 

mencela (cela) : to criticise; cela: defect 
meneruskan (terus) : to continue; ferus: straight 
semrawut : chaotic 

tiang > pillar 

trotoar : pavement, sidewalk 


42 “Wah, Video Game Dilarang” 


“Wah, video game dilarang,” keluh seorang anak SD. Sebaliknya, 
orang tua berkomentar: “Saya gembira menyambut larangan video 
game seperti disarankan DPA kepada Présidén.” 

Itu semua komentar orang-orang di rumah-rumah, ketika membaca 
berita mengenai usaha pelarangan video game. Video game yang 
terkenal juga dengan istilah permainan ‘dingdong’ mémang sudah 
mewabah di kota-kota besar, bahkan juga sampai kota-kota kecil. 

Di Jakarta, supermarket, tempat hiburan, bioskop pasti 
menyediakan sebuah ruangan atau lebih untuk permainan dingdong 
ini. Ramai dikunjungi bukan saja oleh pelajar, tetapi juga anak-anak 
ingusan, remaja bahkan orang-orang déwasa yang jénggotnya sudah 
memutih. 

Bermacam-macam variasi permainan video game. Dari bulan ke 
bulan berkembang teknologinya dengan pesat. Mula-mula hanya 
balapan mobil, menémbak kapal selam, menémbak mahluk 
angkasa, atau permainan bola dengan score. Lama kelamaan ia 
berkembang pesat dan menguasai benak anak-anak karena 
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macamnya yang bukan kepalang. Ada pesawat angkasa luar yang 
menjelajah semesta dan terjadi perang-bintang. Ada juga ‘sétan 
gembul’ yang saling makar dengan lawannya. Suara yang 
dikeluarkan juga seram dan memikat. 

Sejak pagi hari sampai soré dan malam, ruangan video game 
ramainya bukan kepalang. Orang harus antri untuk bermain. 
Disediakan coin pecahan 50 dan seratus pérak untuk main. Dengan 
memasukkan coin ke dalam mesin dingdong meréka tenggelam 
dalam keasyikan. 

Rata-rata seorang anak SD menghabiskan uang seribu-dua ribu 
rupiah setiap kali main. Orang déwasa bahkan bisa sampai lima ribu 
pérak. Banyak orangtua mengeluh, karena setiap ke pasar, anaknya 
selalu minta main video game dan terpaksa orangtua mengeluarkan 
uangnya. 

“Berabé,” ujar seorang ibu yang berbelanja. “Selain habis uang 
untuk belanja, kita harus menyisihkan uang seribu-dua ribu pérak. 
Bagaimana kalau sebulan 4 kali ke pasar,” ibu itu mengeluh ... 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

anak-anak ingusan (ingus): inexperienced kids; ingus: runny- 
nose 

antri : to queue up 

balapan (balap) : racing 

benak : brain, mind 

berabe : annoying 

dingdong : arcade game 

disarankan (saran) : suggested, saran: suggestion 

DPA : [acronym] Dewan Pertimbangan Agung: 
Presidential Advisory Committee 

jenggot : beard 

keasyikan (asyik) : obsession, asyik: passionate 

kepalang : insufficient; bukan kepalang: many 
variations; extraordinary 

makar. > attack 

memikat (pikat) : enticing 


144 


menembak (tembak) : to shoot 


menyisthkan (sisih) : to set aside 

mewabah (wabah) : to spread (like an epidemic); wabah: 
epidemic 

perak : silver; rupiah 

rata-rata : on the average 

semesta : universe 

setan gembul : fat satan 


43  ‘Jawanisasi’ Istilah Asing 


Lidah Jawa ini mémang aneh. Huruf Jawa komplit dan di dalamnya 
ada aksara yang tidak bisa diucapkan oléh orang dari suku lain 
seperti b dan d. Ucapan medok orang Jawa sering membuat orang 
lain tertawa geli. Itu pula yang menjadi obyek utama orang lain 
sebagai bahan lédékan. Dengan kemedokannya itu ucapan-ucapan 
yang didahului dengan huruf b dan d selalu mendapat tambahan 
tekanan dengan n. Misalnya ucapan Bandung menjadi nBandung, 
Deli menjadi nDeli dsb. 

Selain ucapan dengan tekanan berat pada huruf tambahan itu, 
banyak pula perubahan istilah asing yang ‘ubah’ sesuai dengan 
lidahnya. Jan Pieterzon Coen, Gubernur Jénderal Belanda yang 
terkenal itu oléh lidah Jawa tidak bisa diucapkan lengkap. Nama itu 
oléh orang-orang tua Jawa jaman dulu lebih dikenal dengan Mur 
Jangkung. 

Masih banyak lagi istilah-istilah asing yang oléh orang Jawa 
jaman dulu diubah seénaknya saja. Salah satu istilah asing yang 
diubah itu kini bahkan menjadi terkenal di daérah Purworejo, salah 
satu kabupatén di eks kerésidenan Kedu. Daérah ini memasya- 
rakatkan sebuah istilah dari jenis tarian yaitu nDolalak. 

Ketika tarian nDolalak itu disuguhkan kepada lurah-lurah 
teladan yang berkunjung ke sana pekan lalu, seluruh rombongan 
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lurah itu terhéran-héran mendengar namanya. Asing mémang. 
Bahkan orang-orang Jawa yang mengikuti rombongan itupun saling 
bertanya arti nama tersebut. Baru setelah Bupati Purworejo Supanto 
menjelaskan asal-usulnya, merékapun ketawa. 

nDolalak itu ternyata berasal dari tiga buah nada Do — La — La. 
Oléh orang Jawa yang begitu gampang merubah istilah, nama nada 
itu digabungkan begitu rupa ditambah dengan tekanan berat pada 
huruf pertama dan jadilah seperti sekarang, nDolalak. Itulah keunikan 


lidah Jawa. Praktis tapi dimengerti. ~ Kompas 

Vocabulary 

aksara : letter of the alphabet 

dimengerti (erti) : can be understood; erti: to understand 

disuguhkan (suguh) : be presented; menyuguhkan: to 
present 

eks ex 

gampang : easy, easily 

huruf : letter 

kabupaten (bupati) : area governed by a bupati; bupati: 
regent 

kerésidénan : residency 

komplit : complete 

lédékan (ledek) > teasing 

lidah : tongue 

lurah : village chief; lurah-lurah teladan: 
model village chiefs 

medok heavy accent; kemedokan: heaviness 
of accent 

memasyarakatkan 

(masyarakat) : to popularise; masyarakat: society 
nada : tone, intonation 
tekanan (tekan) : stress 
oe ee 

146 


44 Takdir Tentang ‘Tuan’ Dan ‘Puan’ 


Ketika memberikan sambutan pada pelantikan anggota-anggota 
Dewan Kesenian Jakarta 10 tahun yang lalu, di depan Gubernur 
DKI Sutan Takdir Alisyahbana menggunakan kata ‘Tuan Gubernur’. 
Kedengarannya seperti jaman baheula, dengan panggilan pada tuan 
résidén, tuan gubernemen di jaman Belanda. 

Tetapi, tidak hanya gubernur saja yang disebut ‘tuan’. Juga yang 
lain. Bahkan Takdir menyebut para hadirin sebagai: “Puan-puan dan 
tuan-tuan hadirin ...” 

Agaknya sampai kini Takdir tetap mempertahankan kata yang 
dulu pernah diusulkan pada panitia perumus bahasa Indonesia yang 
disempurnakan, tetapi ternyata ditolak. “Ya, tidak apa-apa toh. Saya 
tetap memakainya sebab saya yakin, itu benar,’ kata “Tuan’ Takdir. 

Dikatakan, untuk pertama kalinya ia menyebut ‘tuan’ kepada 
Gubernur. Menurut Takdir, itu terasa lebih modern. Sedang panggilan 
yang sekarang beredar, yaitu Bapak, lebih punya konotasi feodal. 

“Puan itu berarti perempuan. Dari kata ‘empu’ atau ‘ampu’. 
Bukankah empu dihormati masyarakat pada waktu itu? Jadi Puan 
merupakan panggilan yang terhormat. Sedang wanita itu artinya ‘batina’ 
atau ‘betina’, yang hanya cocok untuk héwan,” kata Takdir ketika sempat 
omong-omong di ruang pamér utama TIM, yang dalam kesempatan 
tersebut juga diresmkian pembukaannya oleh ‘Tuan’ Gubernur. 

Pada kesempatan lain Takdir berkata: “Kita ini janggal sekali. 
Coba kalau naik pesawat, pasti operator menegur tuan-tuan dan 
nyonya-nyonya. Tidak pernah disebutkan nona-nona. Memangnya 
di Indonesia ini sudah tidak ada nona lagi?” tanya Takdir dan yang 


diajak bicara tertawa. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
baheula : ancient; jaman baheula: ancient time 
beredar (édar) > to circulate 
disempurnakan 

(sempurna) : perfected; sempurna: perfect 
diusulkan (usul) : be proposed; usul: proposal 
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a ee 


DKI > [acronym] Daérah Khusus Ibukota: 
Special Area of the Capital City 


empu : honorific title, meaning ‘master’ 

gubernur : governor 

jJanggal > awkward 

menegur (tegur) : address 

omong-omong : chat 

pamer : exhibition; ruang pamér utama: main 
exhibition hall 

perumus (rumus) :  formulator; rumusan: formulation 

TIM : [acronym] Taman Ismail Marzuki, 
Ismail Marzuki Park (a cultural centre 
in Jakarta) 

toh : nevertheless 

yang diajak bicara > listeners 


45 Adakah Sistim Kasta Dalam 
Masyarakat Kaum Betawi? 


Redaksi Yth., 

Sekumpulan masyarakat mahasiswa yang bermukim di 
Semarang/Jateng mengajukan pertanyaan “Adakah sistim kasta 
dalam masyarakat kaum Betawi?” 

Jawaban kami: Masyarakat kaum Betawi (Jayakarta nama 
negerinya) tidak pernah melakukan sistim kasta. Barangkali pada 
agama lainnya seperti Hindu di India, Hindu Dharma (Bali) juga 
sesungguhnya tiada terdapat kasta. Meski begitu, bagi masyarakat 
Bangsa Indonesia, sejak zaman Mataram Kuno sampai dengan 
Mataram Baharu, jenjang kemasyarakatan pada umumnya mémang 
terasa adanya. Kaum Betawi juga begitu. Ada dari golongan 
Bangsawan, ada dari golongan Perwira/Pahlawan, golongan 
Ulama dari Alimin Islamiah dan Ulama IImu Duniawiah, golongan 
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Swadesi/Swasta, juga ada golongan Buruh/Pekerja serta para 
Saudagar yang berada pada alam Swadesi/Wiraswasta. 

Perlu diketahui, para tokoh Betawi yang muncul pada kurun 
waktu tahun 1980-an kebanyakan dari golongan Wiraswasta/ 
Saudagar. Oléh sebab itu golongan itu sangat sinis dan senantiasa 
mengéjék kepada golongan Bangsawan Kaum Betawi. Golongan 
seperti tersebut itu pada umumnya sangat paham terhadap Sejarah 
Jayakarta dan sejak zaman M.H. Thamrin banyak yang melakukan 
sistem Kooperatif terhadap Pemerintahan Batavia yang menjadi 
Musuh Bebuyutan Kaum Betawi yang Alim-Ulama, Bangsawan 
dan Perwira masyarakat Kaum Betawi Jayakarta. 

Sekian saja dahulu. Para Pencinta IImu Kebetawian yang 
memerlukan pengetahuan Kebetawian yang Asli, harap 
berkoréspondénsi saja kepada Mangkudat/Majelis Déwan Pusat 
Pemangku Adat Kaum Betawi Jayakarta. Alamatnya, Kompléks 
DKI Blok AA/18 Joglo Kembangan Kebun Jeruk Jakarta Barat- 
11640. Wabilahitaufig wal hidayah wasalamu’alaikum Wr. Wb. 

Majelis Déwan Pusat 

Pemangku Adat Kaum Betawi 


(Gusti Khalifah Bendahara VIIT) —Pelita 
Vocabulary 
bangsawan : aristocrat 
bebuyutan (buyut) : longstanding (enemies); buyut: great 
grandparent or great grandchild 
Gusti : The Lord 
jenjang : ladder 
kasta > caste 
kaum Betawi : the original inhabitants of Jakarta, 


formerly known as Batavia. Their 
language, known as Jakarta dialect, 
has a strong influence on bahasa 


Indonesia. 
Khalifah : Caliph 
Majelis Déwan Pusat : Central Committee 
pemangku (pangku) : director 
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perwiralpahlawan > warriors 


sinis > cynical 

swadesilswasta : private, self-employed 

ulama : religious scholars 

wa billahi-taufiq wal- 

hidayah > (Arabic) and with Allah’s help and 

guidance 

wassalamu alaikum : (Arabic) and greetings to you 

Wb. : [abbrv.] (Arabic) Wa barakatuh: and 
with Allah’s Blessing 

wiraswasta : entrepreneur 

Wr. :  [abbrv.] (Arabic) Wa rahmatullah: 


and with Allah’s Grace 


ME te HE ate te 


46 Islam dan Cina 


Ada satu Hadis Nabi Muhammad SAW yang cukup populér di 
Indonesia. Sering dibaca ulang oléh para jurudakwah dan mubaligh 
dalam berbagai kesempatan ceramah. “Tuntutlah ilmu sampai ke 
negeri Cina sekalipun.” Apa makna yang tersirat dari Hadis ini? 
Mengapa Rasulullah harus menyebutkan Cina? 

Hadis tersebut menyiratkan pengertian bahwa dalam menuntut 
ilmu, kaum muslimin/mat harus sungguh-sungguh, termasuk ilmu 
yang dimiliki oléh orang-orang Cina yang berada demikian jauh itu. 
Pada waktu itu orang-orang Cina adalah penyembah berhala, 
toapekong dan lain sebagainya hingga kini. 

Di lain sisi, terutama kalau kita mengkaji sisi budayanya yang 
dimiliki Cina mémang mempunyai kelebihan. Dalam banyak hal, 
kelebihan itu bahkan nyaris paralél dengan ajaran Islam itu sendiri, 
yang nyaris pula tidak diamalkan oléh kaum muslimin dan muslimat. 
Mari kita lihat satu demi satu, budaya atau tradisi orang-orang Cina 
yang sudah lama kita kenal berada di tanah air kita. 
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Meréka umumnya bangun tidur pagi-pagi buta, padahal meréka 
tidak menerima perintah salat Subuh. Setelah itu meréka mulai kerja 
keras. Kaum muslimin yang menerima perintah Subuh, justru 
kebanyakan bangunnya siang, lebih-lebih meréka yang sudah binen. 
Meréka kerja keras (ini sesuai ajaran Islam). Dan terbukti meréka 
tidak pernah tidur siang. 

Pakaian/busana meréka juga sederhana. Perhatikan mereka yang 
berdagang dari pagi hingga petang hari bahkan malam hari, tetap 
saja mengenakan kaos oblong putih dan bersih. Dalam hal makanan 
juga meréka sederhana. Meréka tetap makan bubur, sepanjang bisnis 
dan dagangnya belum besar. Salah satu hikmah makan bubur adalah 
memudahkan pencernaan, sehingga kondisi badan tetap fit. 
Kesederhanaan busana dan makan ini sesungguhnya juga ajaran 
Islam. Islam tidak pernah mengajarkan pengikutnya hidup 
berlebihan. Malah dalam hal makanpun diajarkan “Makanlah di 
waktu lapar, dan berhentilah sebelum kenyang.” 

Orang Cina itu penepat janji. Meréka yang bekerja sebagai 
pedagang, tukang jahit, léveransir, tukang krédit éléktronik dan 
macam-macam lagi, selalu menepati janji. Padahal yang menegaskan 
“Janji adalah hutang” justru Nabi Muhammad SAW untuk 
pengikutnya. Dalam hal jual-beli, Cina selalu jujur dan terbuka. Tidak 
mungkin barang cacat/rusak dijual atau diberikan saja kepada 
pembeli. Setidaknya ada penjelasan. Untuk itu orang Cina biasanya 
memberikan korting dan potongan harga. 

Orang Cina juga sopan kalau tidak dikatakan lemah lembut. 
Terutama jika meréka ada maunya. Tidak mau lepas dari pejabat 
atau seseorang yang dibutuhkannya. Konon, filosofi hidup meréka 
ibarat bunga teratai. Air bertambah setinggi apapun, toh dia tetap 
terapung. Demikian juga Cina, saat pemerintahan siapapun tetap saja 
éksés dan berhasil. 

Namun di antara sekian banyak kelebihan dan keunggulan- 
keunggulannya, Cina juga memiliki kekurangan. Dalam banyak hal 
meréka yang menyandang prédikat kekurangan itu justru tidak 
tanggung-tanggung. Misalnya, Cinalah yang mengajari pribumi 
melakukan sogok-suap, berjudi, menyodorkan perempuan, dan 
macam-macam lagi kegiatan untuk mencapai tujuannya. Mereka 
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melakukan sindikat-sindikat perdagangan barang terlarang, 
selundupan, manipulasi, krédit macét dan lain-lain dalam ukuran 
yang tidak kecil-kecil. 

Nah, dari kajian singkat di atas ke manakah arah sabda 
Rasulullah Muhammad SAW tadi. Tentu yang dimaksudkan adalah 
mengambil yang baiknya dan membuang yang buruknya. Itu sudah 
pasti. 


Vocabulary 
binen 
Hadis 


hikmah 

kaos oblong 
kelebihan (lebih) 
léveransir 
menyandang (sandang) 
menyiratkan (sirat) 
mubaligh 
Rasulullah 

sabda 

salat 
tanggung-tanggung 
toapekong 

SAW 


— Sinar Harapan 


[coll.] successful 

Hadith: narratives relating to the 
deeds and utterances of the Prophet 
and his Companions 

wisdom, advantage 

T-shirt 

advantage, plus-points; /ebih: more 
supplier 

to carry 

to imply; tersirat: implied 

preacher 

the Messenger of God 

utterance 

prayer ritual 

half-hearted; tanggung: guaranteed 
ido] 

[abbrv.] (Arabic) Sallallahu Alaihi 
Wasallam: Allah bless him and grant 
him salvation (eulogy after the name 
of the Prophet Muhammad) 
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47 Rumah Kos Kena Pajak 


Safitri Wulandari (27), karyawati sebuah perusahaan swasta, sore 
itu terlinat duduk santai di atas rumah kosnya di bilangan Palmerah 
Selatan, Jakarta Pusat. Kakinya ditumpukan di atas sebuah kursi 
tepat di depan tempat duduknya. Sesekali ia mengisap dalam-dalam 
sebatang rokok yang menémpel di antara jari telunjuk dan tengah. 
Lalu kepulan asap keluar dari mulutnya disusul tarikan napas panjang 
yang langsung dibuangnya. 

Mau pindah kos yang lebih murah, bagi dia, rasanya tidak 
mungkin. Ja harus beradaptasi lagi dengan lingkungan baru. 
Sedangkan mau tetap bertahan, ia tidak sanggup lagi, karéna tarif 
séwa kamar dalam sebulan tergolong tinggi untuk ukuran Safitri yang 
baru enam bulan bekerja di sebuah perusahaan swasta. 

Tarif séwa kamar kos Safitri baru naik enam bulan lalu dari Rp 
270.000 menjadi 300.000 per bulan. Tarif baru s¢wa kamar akan naik 
lagi menjadi 350.000 per bulan. Padahal, fasilitas yang disediakan 
hanya dispenser, listrik dan kasur. Kamar mandi lantai satu hanya 
ada dua untuk 10 kamar. 

Kenaikan tarif séwa kamar kos yang direncanakan para 
pemilik kos-kosan itu sangat boleh jadi berkait dengan kebijakan 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyamakan besaran pajak rumah 
kos di atas 10 kamar dengan hotel dan penginapan. Ketentuan itu 
sudah diatur Pemerintah Daerah (Perda) Nomor 7 tahun 2003 tentang 
Pajak Hotel. 

Tentu saja pemilik rumah kos-kosan yang kebanyakan kelas 
menengah dan menengah bawah itu keberatan dengan rencana 
pemberlakuan pajak bagi rumah kos meréka. Meréka beralasan 
pemilik rumah kos sudah terbebani berbagai biaya, seperti biaya 
perawatan dan pemeliharaan. Mulai dari kebersihan, perawatan 
ruang kamar, air dan listrik. 

Pemilik rumah kos-kosan sebenarnya bisa saja menaikkan 
séwa kamar sesuai dengan besarnya pajak yang harus dibayar. 
Persoalannya, apakah itu mudah dilakukan jika mengingat tidak 
semua penyéwa kamar adalah orang mampu secara ¢konomis. 


— kompas (disesuaikan) 
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Vocabulary 


bilangan > area 

dispenser : vending machine 

kebijakan (bijak) : policy; bijak: clever 

kos-kosan (kos) : boarding houses; kos: boarder 

pemberlakuan (laku) : implementation; berlaku: to be valid 
Hees 


48 Jumlah Pulau Di Indonesia 


Sampai saat ini, jumlah pulau di Indonesia masih simpang 
siur. Selain itu, hanya sebagian yang sudah dipastikan nama dan 
keberadaannya meskipun belum seluruhnya diverifikasi. Padahal, 
semestinya Indonesia menyampaikan laporan nama-nama pulau 
dan posisinya kepada Perserikatan Bangsa-bangsa setiap lima tahun 
sekali, seperti yang dilakukan oleh anggota PBB lain. 

Hal itu dikemukakan oleh Prof. Dr. Ir Jacub Rais di Jakarta, 
Kamis (11/11) di sela-sela Seminar Kursus Reguler Angkatan (KRA) 
Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas). “Data terakhir tahun 
2004 mencatat 17.504 pulau di Indonesia. Data ini pun sebenarnya 
belum pasti kebenarannya karéna belum seluruhnya diverifikasi 
berdasarkan definisi pulau,” katanya. 

Menurut Jacub, jumlah 17.504 itu diperoléh dari Pusat Survei 
dan Pemetaan TNI Angkatan Laut. Kendati demikian, Jacub 
berkeyakinan bahwa jumlah pulau yang sebenarnya lebih sedikit 
karena gosong laut dan “pulau gundul” ikut dihitung sebagai pulau. 
Padahal, sebuah dataran baru dikatakan pulau jika ia muncul atau 
terlihat di atas permukaan air laut ketika air pasang naik. 

Sementara, data yang dihimpun Departemen Dalam Negeri 
(Depdagri) menunjukkan jumlah pulau di Indonesia yang sudah 
bernama sekitar 8.000. Namun, belum dipastikan apakah satu 
nama untuk satu pulau atau tidak sehingga jumlah pulau yang 
bernama juga belum dapat dikatakan akurat. “Depdagri juga tidak 
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turun secara langsung, akan tetapi meminta laporan dari daerah. 
Jadi, belum diverifikasi apakah jumlah itu tepat,” ujarnya. Jacub 
menegaskan, sebenarnya pihak yang bertugas mendata pulau-pulau 
di Indonesia adalah Depdagri. Akan tetapi, sampai saat ini belum 


ada kejelasannya. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 

berkeyakinan (yakin) : believe; keyakinan: faith, belief 
Depdagri : Interior Department 

keberadaannya (ada) : existence; berada: to exist 
Lemhanas : National Defence Agency 

simpang siur : ina confused state 


49 Konsép One Stop Shopping 
Berkembang Pesat 


Pusat belanja makin menjamur di sudut-sudut ibu kota Jakarta. 
Ketatnya persaingan membuat para pengelola harus cerdik mencari 
kiat-kiat untuk menarik pengunjung. Atau setidaknya membuat 
pengunjung betah berlama-lama di pusat perbelanjaannya. Yang 
banyak dilakukan sekarang adalah menyediakan semua kebutuhan 
masyarakat di satu pusat belanja. 

Kalau dulu pusat belanja cuma dilengkapi bioskop dan 
foodcourt, sekarang pengelola memberi banyak fasilitas untuk 
menarik pengunjung. Mulai sarana bermain, tempat minum kopi, 
toko buku éksklusif hingga hipemarket seperti Carrefour. 

Dan pusat perbelanjaan ini cukup suksés. Kisah-kisah suksés 
pengelola pusat belanja menarik pengunjung itu tentu dengan cepat 
akan diikuti pengelola lainnya. Konsép one stop shopping kemudian 
berkembang pesat. Di mana konsumen “dipaksa” mendapatkan semua 
kebutuhannya dengan berkunjung ke satu tempat belanja saja. 
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Baru-baru ini, tepatnya 15 Oktober 2004, pusat grosir Mangga 
Dua Square (MDS) dibuka. Pusat grosir ini adalah mega pusat 
belanja terbesar, terlengkap dan ternyaman. Apalagi, lokasinya 
dinilai strategis karéna cuma berjarak 500 meter dari jalan tol lingkar 
Jakarta. Tak héran, pengelolanya merasa sanggup menjawab peluang 
dan kecepatan bisnis rétél skala kecil hingga besar. 

Sesungguhnya pusat belanja modérn tampak makin membunuh 
pamor pasar tradisional. Mengapa? Pusat belanja modérn mampu 
menawarkan komoditas dalam dan luar negeri yang lebih murah. 
Lokasinya pusat belanja itu nyaman dan tidak bécék. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

becek : muddy 

kiat-kiat : method, means 

menjamur (jamur) : to grow quickly like mushroom 
pamor : glory, popularity 

pengelola (kelola) : organizer, manager; kelola: manage 
rétel > retail 

Sarana : facilities, means 


50 Pusat Belanja Tumbuh Bak Jamur 


Ada gula, ada semut. Pepatah ini cocok dengan kondisi pusat 
perbelanjaan di DKI Jakarta sekarang ini. Ibarat semut, tempat- 
tempat strategis menjadi rebutan pengusaha pusat perbelanjaan. 
Kemacetan pun menjadi-jadi dan masyarakat harus sengsara menuai 
kemacétan. 

Di seluruh Jakarta, sekarang setidaknya terdapat 20 mal, plaza, 
trade center, atau pusat perbelanjaan skala besar yang sedang 
dibangun. Padahal, saat ini puluhan pusat perbelanjaan dengan nama 
mal, plaza, world trade center (WTC), dan Internasional Trade Center 
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(ITC) sudah berdiri diberbagai wilayah ibu kota. Kesannya Jakarta 
telah dikepung pusat-pusat perbelanjaan modérn. 

Menjamurnya pusat perbelanjaan mulai dari plaza, ITC dan WTC 
itu tidak pélak membuat jalan yang sudah macet bertambah macet. 
Atau, jalan yang belum macet menjadi macet akibat berdirinya pusat 
perbelanjaan yang tidak memenuhi amdal. Pemerintah Provinsi 
DKI sebagai pemegang otoritas perizinan tampaknya tidak begitu 
peduli prinsip-prinsip pengelolaan untuk memberikan kenyamanan 
bagi warganya. 

Seorang dosén Planologi dari Universitas Trisakti Jakarta 
menyesali sikap Pemprov DKI Jakarta yang begitu mudahnya 
mengizinkan pembangunan mal, plaza atau pusat perbelanjaan 
mewah. Semestinya, selain jumlahnya dibatasi, jarak antarpusat 
perbelanjaan juga diatur demikian rupa sehingga semua pusat 
perbelanjaan bisa hidup dan tidak menimbulkan kemacetan lalulintas. 
“Saat ini izin mudah diberikan, tetapi dampak lalu lintasnya tidak 
pernah diperhitungkan,” kata dosén tersebut. 

Tentu saja pendapat ini dibantah pihak pengelola pusat belanja, 
seperti dikatakan Stevenus. “Penyebab kemacetan justru karéna 
kesalahan aparat pemerintah yang tidak langsung bergerak 
menertibkan pedagang kaki lima dan juru parkir liar begitu pusat 
perbelanjaan dibangun,” katanya. 

Menurut Stevenus, setiap pembangunan pusat perbelanjaan selalu 
diikuti dengan munculnya pedagang kaki lima dan parkir liar di depan 
dan sekitar pusat perbelanjaan tersebut. Pusat perbelanjaan, katanya, 
sudah memenuhi syarat dengan melakukan studi analisis mengenai 
dampak lingkungan. Studi amdal, katanya, dikerjakan oleh konsultan 
dan selalunya dimintakan rékoméntasi dari Pemprov DKI. Setelah 
itu pembangunan pusat perbelanjaan baru dilaksanakan. 

Téorétis memang seperti itu. Namun kenyataannya agak berlainan. 


Itulah yang menimbulkan masalah. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 
amdal :  analisis mengenai dampak lingkungan: 


analysis on environmental impact 
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aparat : (government) officials 
pélak : mistake, wrong; tak pelak: without 
doubt 
HOHE 


51. Kepala Polri Mengeluh 


Kepala Polri Jenderal (pol) Dai Bachtiar,(Jumat (29/10) pagi 
menyampaikan otokritik. Ia mengeluhkan kinerja anak buahnya 
dalam mengejar dua buronan kasus terorisme, Dr Azhari dan 
Noordin M Top. Dai menilai banyak polisi yang tidak aktif bergerak 
sehingga perburuan menjadi tersendak-sendak. 

Kejadian yang dapat menjadi “potret” polisi tidak aktif, menurut 
Dai, adalah kaburnya empat penghuni rumah kontrakan di Kampung 
Lebaksari, Cirurung, Sukabumi, Jawa Barat, setelah terjadi ledakan 
di rumah tersebut. Semua ini terjadi karéna polisi hanya nongkrong 
di kantor dan kurang mobile (aktif bergerak). 

Dai menegaskan, jika polisi aktif bergerak di suatu wilayah, 
selang waktu antara terjadinya ledakan dan diterimanya laporan oleh 
polisi tidak akan lama. Bahkan, bisa jadi sejak awal polisi telah dapat 
mendétéksi kegiatan kelompok perakit bom tersebut. 

Terkait dengan kinerja polisi dalam pengejaran buruan 
kakak Azhari dan Noordin M Top, Kepala Pol mengatakan telah 
memerintahkan para kepala polda agar mengingatkan seluruh kepala 
kepolisian sektor (polsek) di wilayahnya lebih aktif memantau 
tempat-tempat yang mungkin menjadi tempat persembunyian. 

Berdasarkan informasi yang dihimpun Kompas hingga Jumat 
kemarin belum ada tanda-tanda ke arah penangkapan Azhari dan 
Noordin. Kepala polri menyatakan tim pemburu polisi sudah 
mendekat. Namun ia tidak menjelaskan seberapa dekat posisi tim 


tersebut dengan kedua buruan itu. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 

buronan (buron) : fugitives on the run 

kaburnya (kabur) > escape 
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kinerja : performance 


memantau (pantau) : to monitor; pantau: monitoring 

mobile : mobile, easy to move about 

nongkrong (tongkrong) : to sit around, do nothing. 

polda : kepolisian daerah: regional police 
which has jurisdiction over a 
province 

polsek : _kepolisian sektor: sector police which 


has jurisdiction over a kecamatan 
(sub-district) 


als Aly ale ste ate ate 
be ey ie ee ie 


52 Era Polisi Modérn Indonesia 


Pukul 09.48 pada Senin (11/4), telépon di méja operator di ruang 
Traffic Management Centre (Pusat Manajemen Lalu Lintas/TMC) 
berdering keras melalui pengeras suara. 

Dari seberang, terdengar suara lelaki (masyarakat) menyampaikan 
berita kasus tabrak lari di Kompleks Gelora Bung Karno, Senayan, 
Jakarta Pusat. Tidak sampai télépon dering berbunyi tiga kali, 
seorang polisi wanita yang tengah pikét di ruang TMC mengangkat 
gagang télépon. 

“Halo..,”sapa seorang polwan itu dengan suara merdu. 

“Ada yang bisa dibantu?” 

“Ada tabrak lari di Gelora Bung Karno. Baru saja terjadi!” ujar 
lelaki di seberang télépon. 

Lalu, terjadilah tanya jawab melalui télepon di TMC antara polwan 
itu dan seorang warga yang melaporkan peristiwa tabrak lari yang 
baru saja dilihatnya. 

Sejumlah informasi didata, melipuiti lokasi detail tabrak lari, 
kondisi korban, nomor polis kenderaan yang menabrak, ke mana 
arah lari kenderaan, serta identitas pelapor berikut nomor télépon 
yang bisa dihubungi. Setelah mendapatkan informasi mengenai 
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nomor polis kenderaan yang menabrak, seorang petugas jaga di 
TMC langsung membuka data mengenai kenderaan yang menabrak, 
yaitu B 666W. 

Dalam hitungan detik, data identitas pemilik dan spesifikasi 
kenderaan muncul pada layar monitor. Dalam layar monitor itu 
muncul spesifikasi lain, seperti warna kenderaan, jenis kenderaan, 
tahun pembuatan dan sejumlah identitas. 

Sesungguhnya, peluncuran program menandai €ra polisi Indonesia 
modém. TMC juga merupakan satu upaya polda untuk meningkatkan 
pelayanan masyarakat dengan sarana dan peralatan modérn. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

peluncuran (luncur) : launch; Juncur: to slip down 
pikeét : on guard duty 

polis > policy 

polwan :  polisi wanita: a policewoman 


53. Buru Status PNS Demi Jaminan Hidup 


Hart ini ujian seléksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) berlangsung 
serentak di 430 daerah di Indonesia. Pesertanya mencapai 4,5 juta 
orang yang berpendidikan SLTA-sarjana sementara yang bakal 
diterima hanya 204.584 orang. Mengapa begitu banyak orang 
berjuang untuk meraith status PNS? 

Padahal, kalaupun nantinya diterima menjadi PNS, gaji meréka 
tidak langsung utuh 100 persén. Sesuai dengan aturan main 
kepegawaian instansi pemerintah, seorang calon PNS pada tahun- 
tahun pertama hanya menerima 80 persén dari gaji pokok. 

Taruhlah misalnya yang bersangkutan berijazah sarjana yang 
gaji pokoknya sekitar Rp | juta, maka dalam satu-dua tahun pertama 
paling banter hanya menerima gaji Rp 800.000 per bulan. Angka 
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itu tidak terlalu jauh terpaut dari upah minimum provinsi (UMP) 
DKI yang sebesar Rp 711.843. Itu. bagi yang sarjana. Gaji yang 
berpendidikan Doploma 3 dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 
tentu lebih kecil lagi. 

Jangan salah! Gaji yang relatif kecil bukan penghalang motivasi 
untuk mengejar status PNS. Prinsip meréka, gaji kecil tak jadi soal. 
Yang penting, status PNS menjanjikan jaminan kepastian hidup dan 
masa depan, termasuk tunjangan keséhatan buat anak istri. 

Mungkin itu juga sebabnya seorang dokter yang baru saja 
menjalani tugas sebagai pegawai tidak tetap di Ciribuon, Jawa 
Barat dan punya penghasilan sekitar 4 juta sebulan sebagai dokter, 
juga ingin menjadi PNS. Lebih dari soal gaji dan kepastian jaminan 
hidup, alasan yang tak kalah pentingnya bagi pemburu julukan “abdi 
negara” adalah gengsi sosial. “Jadi PNS rasanya lebih berwibawa di 
masyarakat”, begitulah rata-rata ucapan mereka setelah menimbang- 


nimbang soal gaji. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 

berwibawa (wibawa) : influential; wibawa: authority 
gengsi : prestige; social status 

instansi : government agency 

julukan (juluk) : title, nickname 

paling banter : at most, at best 

PNS : Civil government servants 
SLTA : Senior High School 

taruhlah : supposing; taruh: to put,place 
terpaut (paut) : be connected to 

tunjangan keséhatan : health benefits 

utuh : whole, complete 
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54 Gaji Pembantu Rumah Tangga 


Kehadiran pembantu dan (juga) baby sitter amat séntral dalam 
kehidupan banyak rumah tangga di Jakarta dan wilayah lain di 
Indonesia. Namun gaji yang ditawarkan kepada pembantu umumnya 
di bawah standar upah minimum provinsi (UMP). Gaji UMP DKI 
kini sudah mencapai Rp711.843. 

Menurut data lapangan yang diperoléh, umumnya gaji pertama 
pembantu pemula antara Rp 250.000 sampai Rp 300.000. Untuk 
pembantu senior (telah bekerja di tempat yang sama antara lima 
sampai delapan tahun) Rp 400.000 sampai Rp 500.000. Pembanu 
amat senior (bekerja semilan tahun ke atas) Rp 750.000 sampai Rp 
1.500.000. 

Sejumlah warga yang pelit kerap sampai hati menggaji 
pembantunya amat rendah. Majikan pembantu yang menjadi direktur 
sebuah perusahaan dan istrinya seorang dosén terkesan tidak perduli 
ketika ditanya mengapa gaji pembantunya sekecil itu. “Wong dia 
tidak butuh duit kok. Ia makan, minum, tidur dan nyuci bajunya 
sendiri di sini .. untuk apa digaji besar-besar” kata sang direktur. 

Menurut pengamatan di lapangan, warga yang terkesan tidak 
memberi gaji layak kepada pembantunya bukan hanya dari kalangan 
pengusaha, tetapi juga dari kalangan yang mestinya memahami 
nilai-nilai kemanusiaan, misalnya dosén, ahli hukum, notaris,aparat 
pemerintah, wartawan, guru, dokter, bahkan ahli atau orang-orang 
yang disebut pejuang hak asasi manusia. 

Besaran gaji pembantu memang menyedihkan, apalagi kalau 
diketahui para pembantu menanggung risiko tinggi berada di 
lingkungan yang asing baginya. Ia bisa saja menjadi korban 
kebengisan dan nafsu jahat bosnya. Ia bisa dihamili dan kemudian 
diusir keluar dari rumah itu. Banyak kejadian-kejadian seperti ini, 
tetapi sejauh ini tidak banyak di antara kita yang menaruh perhatian 
terhadap kehidupan dan pekerjaan para pembantu. 


— kompas (disesuaikan} 
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Vocabulary 


besaran (besar) : amount; besar: big 

dosén : university lecturer 

pelit : stingy 

pemula (mula) : beginner; mula: beginning 
seéntral : very important; central 
wong : you say 


MAS age eae 
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55 Kasus Kejahatan 


Kasus kejahatan yang dilakukan sekelompok massa terhadap orang 
atau kelompok lain mulai marak terjadi. Pada Jumaat (29/10) malam 
terjadi tiga kasus pengeroyokan di Jakarta . Salah satu kasus bisa 
diceritakan sebagai berikut. 

Sugiyanto (27), seorang pedagang mangga di Pasar Induk 
Kramat Jati, Jakarta Timur, Jumat sekitar 20.00, babak belur akibat 
dikeroyok 15 pemuda berambut cepak. Pengeroyokan dipicu perkara 
pemukulan sebelumnya terhadap pembeli buah mangga. 

“Saya waktu itu kesal, ada orang yang menawar-nawar dan 
membuka banyak peti berisi mangga yang saya dagangkan, tetapi tidak 
mau beli. Karéna kesal, pembeli itu saya pukul,” kata Sugiyanto. 

Malam harinya, sekitar pukul 20.00, sebanyak 15 pemuda 
berambut cepak mendatangi Sugiyanto. Tanpa banyak bicara, 
meréka langsung menghajar pedagang mangga tersebut. Tak hanya 
itu, di sela-sela menganiaya Sugiyanto, salah seorang dari meréka 
berteriak, “Kenapa kamu tadi pagi memukul bapak saya?” kata 
seorang pemuda. 

Menanggapi berbagai kasus pengeroyokan tersebut, Kepala 
Bidang Hubungan Masyarakat Polda Metropolitan Jakarta Raya 
Komisari Besar Tjiptono meminta masyarakat untuk bersabar dan 
jangan main hakim sendiri. 
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Menurut Tjiptono, tidak ada persoalan yang tidak bisa dibicarakan 
secara baik-baik. Kalau mémang tidak bisa, laporkan saja kepada 
polisi. Nanti polisi yang akan menangani kasus tersebut. 

“Saya meminta kepada warga untuk tidak main hakim sendiri, 
karéna itu bertentangan dengan aturan. Apalagi kalau sampai 
mengakibatkan orang lain meninggal,” katanya. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

babak belur : having bruises 
cepak : crew cut (of hair) 
massa : the masses 
menghajar (hajar) : to beat up 
pengeroyokan (keroyok) : attack, assault 


56 Kawasan Belanja Kota Jakarta 


Semua orang yang suka melancong pasti tahu nama Orchard Road 
di Singapura. Sebagai pusat wisata belanja, di sisi kanan kiri jalan 
sepanjang lima kilometer ini dibangun area pedestrian yang lebar 
dan rindang dengan pohon-pohon yang sudah mulai besar. Meski 
tidak harus selalu belanja, pengunjung sangat nyaman berjalan di 
sana. Segala jenis barang dari segala jenis harga ada tersedia, mulai 
dengan harga yang terjangkau sampai produk high end. 

Bagaimana dengan Jakarta? Jakarta sebenarnya sudah punya 
Orchard Road, hanya saja bukan berupa jalan yang dikelilingi 
plaza/mal, tetapi sebuah kompleks atau kawasan yang bisa dibuat 
nyaman berbelanja, yaitu kawasan Blok M. Kawasan ini luas sekali 
dan membutuhkan beberapa jam untuk mengelilingnya Kawasan 
ini juga dapat dikunjungi siang dan malam,baik dengan kenderaan 
pribadi maupun angkutan umum dari seluruh penjuru kota. 

Pada tahun 1970-an sudah dibangun Aldiron Plaza yang menjual 
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produk-produk impor. Di luar Aldiron Plaza, terdapat pasar tradisional 
dan toko yang menjual barang kebutuhan rumah dan fashion. Kawasan 
Blok M sangat unik, sebuah pasar yang luas menyediakan segala 
kebutuhan dari dapur, produk barang fashion golongan menengah 
di Blok M sampai produk high end di Pasaraya Grande. Saat ini 
banyak dibuka kafé-kafé untuk masyarakat Jepang di Jakarta sehingga 
kehidupan di Blok M dari pagi sampai malam berjalan terus. 

Di samping itu di daerah kota terdapat kawasan belanja Glodok 
dengan Pancurannya. Di Jakarta Barat ada kawasan Lokasari atau 
Prince Park yang pada malam hari ramai dikunjungi masyarakat kota. 
Rasanya kota Metropolitan Jakarta ini bukan saja perlu dilayani, 
masyarakat golongan menengah bawah pun sepatutunya mendapat 
perhatian. Sebab, lebih dari 70 persén masyarakat kita termasuk 


golongan tersebut. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 

nyaman : pleasant 

terjangkau (jangkau) : affordable; jangkau: range 


57 Gaji Polisi Yang Pas-pasan 


“Gaji saya? Ya, jelas tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Gaji polisi kok ditanya cukup apa nggak,” ujar Gaguk, 
bukan nama sebenarnya, seorang bintara polisi yang bertugas di 
Jakarta, atas pertanyaan Kompas yang menemuinya, Rabu (9/6) 
siang. la menjawab pertanyaan itu sambil tertawa, diseling géléngan 
kepala. 

Dia mengisahkan, gaji pokoknya dari pemerintah hanya Rp 1,1 
juta. Jika ditambah dengan beberapa tunjangan, ia membawa pulang 
6 juta per bulan. Dengan dua anak yang semuanya usia sekolah, 
ia mengaku kesulitan mencukupi berbagai kebutuhan hidup jika 
bertumpu pada gajinya sebagai polisi. 
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Oleh karéna itu,sebagai penunjangan kelangsungan kehidupan 
keluarganya, ia punya pekerjaan sampingan. Sayangnya, atas 
permintaan yang bersangkutan, jenis pekerjaan itu tidak dapat 
disebut di sini. 


“Pastinya, pekerjaan sampingan saya halal, tidak nyerémpét- 
nyerémpét bahaya, seperti minta setoran ke bisnis judi togel (toto 
gelap), seperti dilakukan beberapa teman. Selain itu, istri juga bekerja 
sehingga tanggungan keluarga sejauh ini bisa teratasi, dan kami 
hidup amat sederhana,” katanya lagi. 

Keadaan ékonomi mayoritas polisi yang bertugas di Jakarta, 
menurut Gaguk, bisa dikatakan sangat memprihatinkan. Dia 
mencontohkan, yang tinggal di asrama polisi harus siap dengan 
kondisi bangunan asrama yang apa adanya. “Mayoritas rumah di 
asrama hanya terdiri dari dua kamar tidur, dan harus banyak sisi 
yang direnovasi,” lanjut Garuk. 

Gaguk menganggankan tampilnya seorang kepala Polri yang 
peduli dengan nasib anak buahnya yang berpangkat rendah. Dengan 
demikian, yang menjadi prioritas selama kepemimpinannya 
adalah memperbaiki tingkat gaji dan kesejahteraan polisi. “Jangan 
seperti sekarang. Mana ada kepala polda yang membangun asrama 


polisi,” katanya. — kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 
bintara > non-commssioned officer 
bertumpu (tumpu) : to depend on; tumpu: foothold 
nyerémpet-nyerémpet 

(serémpét) : menyerémpet: to brush against 
pas-pasan (pas) : just enough 
tanggungan (tanggung) : burden 
tunjangan (tunjang) : allowance; tunjang: penunjangan, 

support. 
166 


58 Barang Eks Cina Baniri Jakarta 


Barang-barang éks Cina kini membanjiri DKI Jakarta. Barang- 
barang itu sebagian dijual secara écéran, mulai dari peniti, soldér, 
hingga kunci Inggris. Dan harga barang-barang itu sangat murah, 
jika dibandinkan dengan harga berbagai kebutuhan pokok yang 
selangit,apalagi jika harus bersusah payah membuat sendiri. Tusuk 
gigi, pembersih telinga, gunting kecil, pemotong kuku, korék api gas, 
semuanya dapat dibeli dengan harga yang murah. Bermacam-macam 
obéng ukuran kecil harganya juga tak sampai Rp 1.000. Mau yang 
agak mahal sedikit juga tersedia, seperti tang, kunci pas, téspén 
hingga soldér yang harganya tidak sampai Rp 3.000 sebuah. 

“Barang-barang ini semuanya berasal dari Cina. Lihat 
kemasannya masih asli bertuliskan Cina,” kata Ny. Sulastri (50), 
grosir besar di Pasar Pagi yang menyediakan bermacam-macam 
perkakas rumah tangga, mulai dari gunting, pinsét, pemotong kuku, 
obéng, tang, palu, hingga gergaji. 

Pedagang asongan dan pedagang écéran umumnya sengaja 
memilih barang-barang buatan Cina karéna harganya jauh lebih 
murah dibandingkan barang serupa buatan lokal. Dengan demikian, 
keuntungan yang diperoleh juga menjadi lebih besar. Begitu 
pun grosir yang semula mendatangkan barang-barang lokal dari 
Surabaya, sekarang beralih ke barang buatan Cina. 

Bagi pedagang grosir, uang tidak mengenal nasionalisme. Jika 
ada barang yang lebih murah, seperti yang dari Cina itu, barang- 
barang negara lain, termasuk Indonesia, yang harganya lebih mahal, 
terpaksa disinggirkan. Tidak héran jika kemudian barang-barang 
buatan Cina kini menguasai perdagangan ditingkat grosir, éceran, 


bahkan di tingkat asongan (THY). — kompas (disesuaikan) 

Vocabulary 

asongan (asong) : pedagang asongan: peddler, street 
vendor 

éceran : retail; mengécer: to sell retail 

grosir : wholesale 
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kunci Inggris : monkey wrench 


kunci pas : open wrench 

kemasannya (kemas) : package; kemas: to arrange, pack 

obéng : screwdriver 

pinsét : (pair of) tweezers 

tang : tongs, pliers 

téspen : pen for testing (in electrical 
installation) 


te ate ate ate ale 
netted tee 0% He et 
AS BES WIS BIS FN UGS 


59 Pedagang Loak Di Tanah Abang 


Jumat (18/6) siang di Tanah Abang. Nanang (44) duduk melamun. 
Dua hari terakhir ini, perdanganannya sepi. Nanang adalah satu 
dari ratusan pedagang loak yang menempati pertigaan Jalan KH 
Mas Mansyur-Jatibaru di sekitar Pasar Tanah Abang. Barang- 
barang bekas yang dijual Nanang sebagian besar adalah alat-alat 
bangunan, seperti gergaji, kunci pintu dan lemari, sekrup kayu, karét 
pompa angin, pisau pemotong besar dan grinder. Barang-barang ini 
mungkin juga adalah barang bekas yang dianggap tidak berguna 
lagi, misalnya baut, tang, obéng, semprotan, serut, mur, kipas 
angin, tutup blénder, sénder dan lain-lain. 

Harganya barang-barang ini bervariasi, tergantung dari jenis dan 
bahannya. Yang jelas lebih murah. Apabila pasaran ramé, Nanang 
bisa meraup keuntungan 100.000 per hari, tetapi sebaliknya kalau 
sepi pembeli, ia hanya bisa mendapat Rp 10.000 atau bahkan tidak 
sama sekali. 

Meski pas-pasan, penghasilan dari berdagang barang-barang 
loak yang sudah digeluti selama empat tahun ini diakui Nanang 
bisa menghidupi keluarganya. Termasuk membiayai sekolah 
anak-anaknya. 

Bagi banyak orang, barang-barang yang dijual Nanang dan 
ratusan pedagang loak lainnya tentu saja tak ada gunanya. Tak 
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jarang orang bertanya-tanya, siapa sih pembeli barang-barang 
klithikan ini? Lebih dari itu, untuk apa sebenarnya barang-barang 
rongsok itu dibeli? Akan tetapi, nyatanya toh ada saja pembeli yang 


ke tempat-tempat pedagang barang itu...? — kompas (disesuaikan) 

Vocabulary 

baut : bolt 

digeluti (gelut) : engaged in selling; gelut: to fight, 
wrestle 

klithikan : small second-hand articles 

meraup (raup) : to earn; raup: scoop up 

mur : nut (for a bolt) 

rame : ramai: thronged with people 

rongsok : damaged 

serut : small plane 


60 = Pendidikan Usia Dini 


Pendidikan anak usia dini melalui berbagai lembaga yang saat ini 
kian marak seharusnya lebih menekankan kegiatan bermain. Untuk 
jenjang taman kanak-kanak misalnya, anak tidak harus ditargétkan 
mampu membaca, menulis dan berhitung. 

Demikian dikatakan Ketua Program Studi Pendidikan Usia Dini 
Universitas Negeri Jakarta Prof Dr Lexy J Moleong MA, Kamis 
(21/10) 

Pada kenyataannya, banyak lembaga pendidikan usia dini 
mewajibkan murid-muridnya pandai baca dan tulis. Ini sudah konsép 
persekolahan umumnya bukan usia dini. 

“Apalagi jika dipaksakan belajar dan diberi tumpuan pekerjaan 
rumah,” katanya. Perlakuan yang tidak tepat dalam pendidikan usia 
dini dapat mengakibatkan anak trauma terhadap sekolah di kemudian 
harinya, misalnya muncul rasa benci atau bosan terhadap sekolah. 
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Tujuan pendidikan anak usia dini adalah agar anak bersosialisasi 
atau menyenangi pendidikan bersama teman-teman sebayanya. 
Sekalipun ada matéri pembelajaran yang ingin dimasukkan, harus 
sambil bermain atau kegiatan yang menyenangkan seperti bernyanyi. 

Dalam panduan resmi taman kanak-kanak, menurut Lexy, tidak 
ada keharusan anak belajar membaca. Namun kondisi di lapangan 
yang berbéda tidak terlepas dari orangtua yang berobsési anak- 
anaknya belajar baca tulis sedini mungkin. “Sekolah terlalu sukar 
membendung keinginan tersebut,” tambahnya. 

Lexy menambahkan, anak dapat mulai bergabung masuk kelompok 
bermain pada usia dua tiga tahun. Kemudian, berlanjutkan prasekolah 
atau taman kanak-kanak pada usia empat hingga lima tahun (INE). 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

berobsesi (obsési) : to be obsessed 

dini > early 

membendung (bendung) : to stop; bendung: fish pond, dam 
persekolahan (sekolah) : school system 

tumpuan (tumpu) : focus point 


61 Pendidikan Madrasah 


Sebanyak 813 pelajar SD, SMP,dan SMA terbaik dari 30 provinsi 
baru saja mengikuti Olimpiade Sains Nasional 2004 di Pekan baru. 
Olimpiade ini juga diikuti oleh pelajar dari madrasah. Walaupun 
demikian, dari 813 peserta, hanya 14 di antaranya pelajar madrasah, 
termasuklah pelajar Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Minimnya peserta 
asal madrasah merupakan pertanda bahwa mutu pembelanjaan di 
madrasah mémang sulit bersaing dengan sekolah umum. 

Jika pemerintah menjadikan olimpiade tersebut sebagai salah 
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satu alat pemétaan mutu pendidikan nasional, fakta itu sudah lebih 
dari cukup untuk menyimpulkan bahwa mutu pendidikan madrasah 
sangat tertinggal dari sekolah umum. 

Dalam sebuah seminar di Jakarta, Senin lalu, terungkap bahwa 
madrasah memiliki akar sejarah yang kuat di negeri ini. Cikal bakal 
madrasah sudah ada sejak awal 1900-an. Ketika itu, mesjid mulai 
tumbuh sebagai tempat ibadah dalam arti yang luas, yakni menjadi 
tempat pengkajian ilmu-ilmu keislaman. 

Pada éra kemerdékaan, madrasah direpreséntasikan sebagai 
pranata atau system pendidikan pribumi guna mengimbangi 
pendidikan umum ala Belanda. Dengan segala pasang surutnya, 
madrasah terus berperan sebagai sekolah umum berciri khas 
(keagamaan) Islam.Karéna fakta kultura] ini, madrasah tetap 
diminati, kendati mayoritas madrasah di negeri ini dikelola secara 
swadaya yang tradisional.Sayang, mutu madrasah sering tidak setara 
dengan sekolah umum, karéna terbatasnya tenaga dan kualifikasinya, 
hingga kondisi ruang belajar. Praktis, mayoritas guru madrasah digaji 
oleh yayasan dengan besaran yang di bawah standar hidup layak. 


- kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

cikal bakal : pioneer; origin 

madrasah : Islamic religious school 

MI : Madrasah Ibtidaiyah: Islamic 
Elementary School 

MTs : Madrasahh Tsanawiyah: Islamic 
Secondary school 

MA :  Madrasah Aliyah: Islamic Senior 
High School 

pemétaan (peta) > mapping 

pranata > system 

Swadaya : self-help, privately 


RE 
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1 Bogor Dan Pengaruh Jakarta 


Kota Bogor secara administratif termasuk Jawa Barat. Tapi pengaruh 
Jakarta terasa lebih kuat ketimbang Bandung. Sebabnya karena Bogor 
mémang lebih dekat dengan Jakarta daripada Bandung. Malahan 
sekarang termasuk kawasan JABOTABEK (Jakarta—Bogor— 
Tangerang—Bekasi). 

Pengaruh Jakarta ini sekarang lebih terasa lagi, sejak dibukanya 
‘highway’ Jagorawi yang licin dan mulus itu sehingga jarak 60 km 
sudah bisa ditempuh dalam waktu 30 menit saja. Sampai-sampai 
pengaruh Jakarta ini menyentuh pula ke segala bidang kehidupan 
sosial masyarakat. 

Anda jangan coba-coba untuk belanja di pinggir jalan seperti 
buah-buahan pada hari Sabtu dan Minggu. Karena pada hari-hari itu 
berlaku ‘harga Jakarta’. Bisa-bisa anda ‘tercekik léhér’. Maklum 
orang-orang Jakarta yang bersédan dan bermotor pada ‘weekend’ 
biasanya ke daérah pegunungan Puncak yang sejuk dan dingin 
sekadar menghilangkan segala pikiran yang ruwet di ibukota. 

Pada kesempatan itu para pedagang benar-benar ‘panén’ lantaran 
buat orang Jakarta rékréasi berarti ‘membuang uang’. Pernah kita 
ada pengalaman soal ini. Waktu itu kita melihat ada satu sikat pisang 
Ambon yang bagus sekali. Dicoba tanya harganya. Sang pedagang 
pikir ada kesempatan baik, langsung pasang harga. “Rp. 1.000” kata- 
nya. Kita benar-benar dibuat terkejut sebentar, karena tahu bahwa 
sesikat pisang paling banter harganya Rp. 400. 

Setelah tawar-menawar dalam bahasa Sunda, akhirnya dapat juga 
‘discount’ dan turun sampai Rp. 450. Kita lupa bahwa pada waktu 
itu adalah hari Sabtu yang berarti berlakunya ‘harga Jakarta’. 


~ Sinar Harapan 


Vocabulary 

banter : fast; paling banter: at most 
ditempuh (tempuh) : be covered; fempuh: go through 
lantaran (lantar) :  [coll.] because 

menyentuh (sentuh) : to reach; sentuh: touch 
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mulus smooth 
ruwet : complex 
sekadar (kadar) : just to; kadar: power 
tercekik (cekik) : strangled 
ak ck ok 


2 Pejabat: “Anda WTS Atau Bukan?” 


Sebutan WTS biasanya ditujukan untuk wanita ‘nakal’ atau ‘Wanita 
Tuna Susila’. Tetapi kini di kota ‘Kembang’ Bandung sebutan WTS 
bermakna lain. Makna lain itu kini menjadi populer setelah dibuat 
oleh sebuah surat kabar di Bandung yang cukup terkenal. Tetapi 
pengaruhnya demikian menyentuh sejumlah ‘kuli tinta’ terutama 
wartawatinya. Malahan seorang wartawati yang mengisi sebuah surat 
kabar besar di ibukota sempat uring-uringan pada seorang pejabat 
gara-gara disebut WTS. 

Sang wartawati dengan postur tubuh yang lumayan, berstatus 
janda beranak tiga. Suatu hari ia bermaksud mewawancarai 
seseorang pejabat laki-laki. 

Berkata sang Pejabat yang usil itu: “Anda WTS atau bukan?” 

Sejenak sang wartawati tertegun. Apa-apaan pejabat ini berani- 
berani bilang WTS segala. Maka meledaklah kemarahan sang 
wartawati. “Enak saja Bapak sebut saya WTS, émangnya saya ini 
pelacur, hah?” bentak sang wartawati. Sang pejabat kini yang ganti 
jadi kagét. Tetapi belum habis kekagétannya sang wartawati 
menimbali dengan keras: “Saya tak sudi saudara panggil saya WTS, 
saya minta saudara mencabut kembali sebutan itu, atau saya terpaksa 
serahkan masalah penghinaan ini ke Pengadilan!” 

Mendengar kata ‘Pengadilan’ sang pejabat tersentak kagét. 
Akhirnya dengan terbata-bata sang pejabat itu menyatakan rasa 
penyesalannya dan meminta maaf atas kelancangan mulutnya. 

Terakhir si pejabat itu teringat pernah membaca berita di sebuah 
surat kabar yang menyatakan kini di Bandung banyak ‘Wartawan- 


WS 


wartawan Tanpa Surat Kabar’ atau disingkat WTS yang banyak 
keluar masuk kantor-kantor pejabat untuk mencari kasus-kasus yang 
akhirnya ngelosor setelah terima amplop. 

Dengan nada yang masih mangkel, sang wartawati berpesan, 
agar pejabat-pejabat tak asal ngomong saja, sekalipun berseloroh. 
la juga prihatin sebab kenyataannya ada wartawan-wartawan yang 
senang menjatuhkan rekan seprofésinya dan sok moralis. 


Vocabulary 

bentak 

mangkel 

mewawancaral 
(wawancara) 

menimbali (timbal) 

ngelosor (gelosor) 

postur 

prihatin 

sok 

status 

terbata-bata (bata-bata) 

tertegun (tegun) 

uring-uringan (uring) 

usil 

WTS 


— Sinar Harapan 


to shout at 
annoyed 


to interview 

add; timbal: balancing 

[coll.] to slip away 

figure, shape of body 

concerned 

pretending 

status (marnage) 

haltingly 

startled 

angry 

like to tease 

[acronym] Wanita Tuna Susila: 
immoral woman, prostitute or jokingly 
Wartawan Tanpa Surat Kabar.: 
Journalists without a newspaper. 
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3 _— Bupati: “Saya Juga Doyan Duit” 


Pelantikan lima kepala Désa di Kabupatén Lamongan telah 
berlangsung baru-baru ini. Dalam sambutannya, Bupati Lamongan 
mengingatkan, jabatan hanyalah merupakan titipan dan tak satupun 
yang langgeng. Oleh karena itu kepala-kepala désa jangan sampai 
menyusahkan rakyatnya. Iapun memberi contoh, banyak penduduk 
yang akan meminta sesuatu tandatangan atau selembar surat 
keterangan mengalami kesulitan atau dipersulit dengan berbagai 
alasan, seperti sedang sibuk atau petugas yang menyimpan stempel 
sedang tidak masuk. 

“Itu tidak baik. Kasihan rakyat yang saat itu betul-betul 
membutuhkan pelayanan,” kata Bupati asal Banyumas itu. 

Lalu dilanjutkannya, “Setelah rakyat itu memberikan imbalan 
uang semir atau amplop, maka dengan cepat pelayanan diberi- 
kan.” 

Kepada kepala-kepala désa yang baru ia juga berpesan, agar 
mengutamakan rakyat yang miskin dari yang mampu, “Karena 
doanya orang miskin biasanya terkabul.” 

Tetapi ia tidak melarang pejabat-pejabat daérah menerima 
pemberian. Kalau rakyat memberi rezeki, boleh saja. Asal tidak ada 
paksaan dan tidak ada maksud-maksud tertentu, katanya. 

“Semua orang doyan duit, termasuk saya juga mau uang, tapi 
yang halal. Kalau halal, dimakan keluarga bisa tenang menjadi 
daging,” kata Bupati. “Rakyat yang mendapat pelayanan memuaskan, 
tentu tak akan lupa,” tambahnya. 

Bupati yang segera akan habis masa jabatannya ini 
mengemukakan pula, menjadi bupati, camat atau kepala désa 
merupakan takdir. Ia mengetahui ada calon kepala désa yang telah 
menghabiskan sampai jutaan rupiah, tetapi tidak terpilth atau gagal. 


~ Sinar Harapan 


Vocabulary 
doyan : fond of 
imbalan (imbal) : payment; imbal: lopsided 
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jabatan (jabat) : position, post; menjabat: to hold a 
position 

langgeng : lasting for ever 

membutuhkan (butuh) :  toneed 

rezeki : livelihood 

semir : to polish; uvang semir: bribes 

Stempel : official seal 

takdir : fate 

terkabul (kabul) : granted 

titipan (titip) : articles hold in trust; titip: entrust 


He aK ok ok 
4 Mau Meniru ‘Romeo & Juliet’ ... 


Bunuh diri bersama ala Romeo & Juliet gagal dicoba dilakukan 
seorang suami dari sebuah kampung dekat Yogyakarta. Sang Romeo 
bahkan harus menjalani hukuman penjara dua tahun dengan dakwaan 
mencoba membunuh istrinya. 

Persoalannya berpangkal rasa cemburu suami yang pekerjaannya 
sebagai pengemudi bécak, mendengar laporan bahwa istrinya sering 
“‘diganggu’ lelaki lain. 

Ayah dari tiga anak itu bertékad membunuh istrinya kemudian 
ia sendiri akan bunuh diri. Diam-diam dibelinya racun serangga 
buatan lokal. Ketika sang istri tidur, melalui bibimya yang menganga 
ia memasukkan cairan racun tsb. sebanyak setengah botol. Sisanya 
akan diminumnya sendiri. 

Sial bagi ayah ini. Belum lagi racun itu beraksi, anaknya yang 
berusia 10 tahun berteriak-teriak mengundang perhatian tetangga, 
sehingga wanita hampir sakarat itu dapat dilarikan ke rumah sakit. 

Sang Romeo yang merasa yakin istrinya sudah meninggal, berlari 
ke luar menenggak sisa racun yang setengah botol. Tetapi rupanya 
ajal belum sampai, obat itu tidak menimbulkan réaksi. Tentu saja ia 
kebingungan. Tetapi belum kehabisan akal. Tengah malam itu ia 
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berlari ke arah rél KA jurusan Yogya—Jakarta, tidak jauh dari 
rumahnya. Menurut perhitungannya tidak lama lagi KA Ekspres 
Malam Surabaya—Bandung akan léwat dan ia bermaksud menabrak- 
kan dirinya. 

Lebih seperempat jam ia menunggu. KA tidak juga léwat karena 
terlambat. Ia sudah telentang di atas rél. Justeru saat itu racun mulai 
beraksi. Ia muntah-muntah dan tak sadarkan diri sampai ditemukan 
penduduk kampung dan dilarikan ke rumah sakit. 

Empat hari suami-istri itu dirawat dan keduanya berhasil ditolong. 
Hari kelima diizinkan keluar. Sang istri pulang ke rumah dan sang 
suami langsung ditahan polisi. Dalam vonis Pengadilan Negeri 
Yogyakarta tanggal 30 Méi, Tukirin dinyatakan bersalah mencoba 
menghilangkan nyawa istrinya dan dihukum dua tahun. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

ql : predestined hour of death 

ala : inthe style of 

beraksi (aksi) : to take effect; aksi: action 

berpangkal (pangkal) : to originate in; pangkal: base 

bertekad (tekad) : to determine; tekad: determination 

menenggak (tenggak) : to swallow 

rel : arailway line 

sakarat : from sakaratul maut: (Arabic) in 
death throes 

telentang (lentang) : to lie with the face up 

vonis > verdict 
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5 Resép Cespleng Keluarga ... 


Perumpamaan pasangan suami-istri yang harmonis punya istilah 
tersendiri dari waktu ke waktu. Ini biasanya dibicarakan orang pada 
acara pernikahan, saat pasangan pengantin menerima wejangan 
secara terbuka maupun tertulis di kartu-kartu ucapan selamat. 

Wejangan itu biasanya berupa petuah dan harapan misalnya agar 
pasangan suami-istri baru itu akan seperti ‘Kemajaya-Kamaratih’. 
Ada pula yang menyebut ‘bulan dengan bintang’, ‘bumi dengan 
langit’. Atau seperti ‘aut dengan ombaknya’. 

Maksud perumpamaan itu sama. Agar pasangan itu selalu rukun 
sampai ‘kakén ninén’. Diharapkan tetap suami-istri itu menjadi 
pasangan serasi, saling melengkapi, saling menyayangi dsb. 

Khusus untuk pengantin wanita biasanya ditambah lagi petuah 
tentang tugas seorang istri. Biasanya disebut dengan istilah ‘tiga M’ 
yang maksudnya “Manak, Masak dan Macak” (melahirkan, memasak 
dan berhias). Dengan melakukan ‘tiga M’ ini konon suami akan betah 
di rumah dan rumahtangga akan harmonis. 

Tapi rupanya wejangan ini berkembang sesuai perkembangan 
jaman. Seperti yang terjadi di sebuah resépsi perkawinan di suatu 
désa wilayah Batnul, Yogyakarta. 

Orang tua yang diberi tugas menyampaikan wejangan pada 
pasangan temantén baru selain membekali resép-resép di atas, 
masih menambah sebuah resép kerukunan lain lagi. 

Resép cespleng untuk keluarga agar tetap harmonis menurutnya 
harus meniru pasangan suami yang tuli dan istri yang buta. 
Maksudnya si suami harus bersikap seorang tuli, yang tidak usah 
mendengarkan omélan istrinya yang sifat kewanitaan memang 
ceréwét. Sedangkan istri harus berbuat seolah-olah buta (tidak 
melihat) penyeléwéngan si suami yang sifat khas setiap lelaki 


memang poligam. Ada-ada saja. - Sinar Harapan 
Vocabulary 

ada-ada saja : imagine that! 

betah : to feel happy 
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ceréweét : fussy 


cespleng : effective 

Kamaratih : moon, goddess of love 

kaken ninén :  (Jav.) grandfather and grandmother; 
old age 

Kemajaya : God of love 

resép : recipe 

rukun : harmonious 

serasi (rast) : compatible 

temanten baru : newly weds 

wejangan (wejang) : advice 


6 Idéntitas Jateng Memang Unik 


Gubernur Jawa Tengah khawatir, Jateng akan kehilangan 
idéntitasnya. Oleh karena itu, Gubernur yang terkenal keras tapi 
lunak ini melancarkan gerakan untuk memperlihatkan kembali 
idéntitas Jawa Tengah yang telah ‘dinodai’ kebudayaan asing. 

Nama-nama rumah makan yang semula menggunakan istilah 
asing seperti ‘Nirwana Satay House’ dikembalikan ke asalnya 
menjadi ‘Rumah Satai Nirwana’. Begitu pula istilah ‘Shoppping 
Centre’, ‘Plaza’, ‘Restaurant’, ‘Theatre’ dll. 

Ketika berkunjung ke désa Panulisan kecamatan Dayeuhluhur, 
kabupatén Cilacap, Jawa Tengah, Gubernur sempat dibuat héran oleh 
sambutan masyarakat setempat. Masyarakat itu, walaupun lokasinya 
di Jawa Tengah, ternyata bahasa sehari-hari meréka Sunda. Begitu 
pula kesenian dan kebudayaan, maupun adat istiadatnya, semuanya 
Sunda. Termasuk seléra makan yang menyukai lalap-lalapan. 

Gamelan dan tarian-tarian Sunda seperti Jaipongan dan Ketuk 
Tilu menyambut sang Gubernur sejak turun dari mobil. Dengan 
dipayungi payung kebesaran adat Sunda, Gubernur Jawa Tengah 
mendapat untaian bunga melati yang dikalungkan oleh putri-putri 
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Jawa Tengah yang tak bisa berbahasa Jawa tapi fasih berbahasa 
Sunda. Secara adat Sunda pula Gubernur Jateng ini diiringi oleh 
putri-putri tadi ke tempat upacara. 

Anéhnya, putri-putri ini lebih suka disebut ‘Majong Priangan’ 
daripada ‘Putri Cilacap’ karena segala gaya hidupnya lebih condong 
ke Jawa Barat. 

“Ini sih lain,” ujar seorang wartawan yang mengikuti rombongan. 
“Meskipun berlainan adat, tetapi Sunda dan Jawa tak ada béda. Satu 
idéntitas: Indonesia. Jadi tidak perlu dilarang. Memang unik idéntitas 


Jawa Tengah Se — Sinar Harapan 

Vocabulary 

dikalungkan (kalung) : be placed around the neck; kalung: 
necklace 

dinodai (noda) : Stained by; noda: stain 

idéntitas : identity 

khawatir : worry 

lalap-lalapan (lalap) : raw vegetables dishes 

melancarkan (lancar) : to launch; lancar: smooth 

kesempatan (sempat) : opportunity 


7 Roban Dan Sengon Yg Kontradiktip 


Hutan yang terletak di antara Weleri dan Subah di Kabupatén Batang 
itu, sejak dulu terkenal sebagai hutan yang angker. Di utara hutan 
tersebut terletak désa-pesisir Roban. Sebagai désa pesisir, Désa 
Roban dihuni oleh kaum nelayan Jawa yang taat kepada ajaran Islam. 
Mencari ikan di Jaut dan bersembahyang adalah bagian hidup meréka. 
Sesekali meréka berkumpu!l memperbincangkan tentang ajaran 
agama, atau mendéndangkan lagu-lagu kasidah atau kesenian Islam 
lainnya. Péndék kata, gaya hidup dan pola berpikir warga Désa 
Roban mencerminkan kultur-sosial masyarakat Jawa-islam. 
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Di timur Désa Roban ada sebuah sungai yang tak seberapa lébar, 
tetapi sebagai semacam ‘démarkasi’. Di seberang timur sungai 
terletak Désa Sengon, yang dihuni oleh para nelayan pendatang. Dan 
meski kedua désa itu cuma dibatasi oleh sebuah sungai yang tak 
seberapa lebar, tetapi corak kehidupannya sama sekali berlainan. 

Di Désa Sengon juga terdapat banyak kedai-minum dan rumah- 
rumah bordil yang berbaur di antara rumah penduduk. Bila malam 
hari Désa Roban menjadi sepi, lain lagi dengan Désa Sengon. Lepas 
senjahari, para warga Désa Sengon biasanya suka berjudi atau 
minum-minum. Lepas senjahari pula, biasanya akan terdengar alunan 
irama dangdut dari Désa Sengon. Orang-orang berjogéet. 

Malam yang semarak hampir selalu berisi sorak-sorai atau tawa- 
cekikikan, dan karenanya hal itu membuat Désa Sengon seperti tak 
sempat tertidur. Lalu, apakah gaya hidup di perkampungan para 
nelayan pendatang itu tidak mengganggu kehidupan Désa Roban? 
Kenyataan membuktikan tidak. Karena, kalau ada orang ingin ke 
sana, dia harus sanggup berjalan kaki sampai belasan kilometer. Ojék, 
apalagi mobil umum, belum merambat ke sana. Kalau pun naik 
colt, harus turun di ibu kecamatan Limpung, dan setelah itu 
perjalanan masuk hutan harus diJakukan dengan jalan-kaki. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
angker weird, haunted 
berbaur (baur) mixed together 
bordil brothel 
cekikikan (cekikik) sound of giggling 
colt k.o. minibus 
démarkasi demarcation 
gaya hidup life style 
ibu kecamatan main town of subdistrict 
kasidah religious songs in praise of God 
mencerminkan (cermin) to reflect; cermin: mirror 
mendéndangkan 
(dendang) to sing; dendang: song 


merambat (rambat) 


spread; rambat: creeping 
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ojek : bicycle or motorcycle used for public 


transport 
pola berfikir > pattern of thinking 
semarak : merry, glittering 


8 “Ini Baru Layang-layang Mau Naik” 


Seorang karyawati suatu instansi pemerintah dalam wilayah 
Karésidénan Banyumas, cukup terkenal karena wajahnya yang 
cantik, berkulit putih dan murah senyum. Sebut saja namanya X. 
Tak héran, karyawati yang mirip peragawati ini sering ditugaskan 
atasannya menghadiri rapat yang diselenggarakan instansi lainnya 
dalam rangka koordinasi. 

Begitulah pada suatu hari, nona X mendapat tugas menghadiri 
rapat yang diselenggarakan di kantor Pengadilan Agama. Rupanya, 
ia belum begitu mengenal situasi di kantor tsb. Ketika ia datang, 
langsung mencari ruang rapat. Ternyata yang ada adalah ruangan 
bertuliskan ‘Ruang Sidang’. 

Kedatangan wanita cantik ini mengundang perhatian karyawan- 
karyawan kantor ini. Siulan-siulan nakalpun terdengar nyaring. Tentu 
sahaja siulan itu berasal dari karyawan yang masih muda-muda. 

Sang nonapun tidak perduli, ia memasuki ruang sidang. 

“Bade pedot menopo mbaknyu?” (artinya kurang lebih: “Mau 
putus, ya mbakyu?”) tanya seorang karyawan dalam bahasa Jawa. 

“Ah tidak,” kata sang nona asal jawab, tanpa tahu maksud apa 
yang ditanyakan. 

“Wah iki ono layangan pedot!” seru karyawan lain. Artinya, “Wah 
ini ada layang-layang putus!” 

Mendengar kata-kata ‘layang-layang’, sang nona menjadi 
bingung, apa gerangan maksudnya. 

Setelah ditelusuri, ternyata ruang sidang yang dimasukinya 
rupanya biasa dipakai untuk menyidangkan pasangan suami istri 
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yang mau bercerai. Menurut istilah karyawan setempat, perceraian 
itu diibaratkan ‘layang-layang putus’. Karenanya, ketika meréka 
melihat ada nona cantik nyasar ke ruang sidang, langsung meng- 
anggap yang bersangkutan akan menghadiri sidang perceraian. 
“Nah ini, baru layang-layang mau naik,” kata rekan-rekan sang 


nona yang mendengar kisahnya. 


Vocabulary 
bersangkutan (sangkut) 


diibaratkan (ibarat) 
ditelusur (telusur) 
layang-layang 
mbakyu 


mengundang (undang) 
menyidangkan (sidang) 


naik 

nyasar (sasar) 
pengadilan (adil) agama 
perceraian (cerai) 

putus 

rapat 


— Sinar Harapan 


involved; yang bersangkutan: the 
person or party involved 

compared to; ibarat: simile 
investigated; telusur: to investigate 
kite 

term of address used for an older 
woman 

to invite 

adjudicate; sidang: session, court, 
ruang sidang: conference room or 
court room 

going up 

[coll.] to go astray; sasar: mad 
religious court 

divorce 

to break up 

meeting 


HK OK HEE 
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9 Kisah Seorang Santri Miskin 


Dalam kunjungan ke pondok-pondok pesantrén di Kabupatén 
Banyumas, Cilacap dan Purbalingga Jawa Tengah baru-baru ini 
mantan Menteri Agama mengungkapkan kisah sedihnya sewaktu 
masih kanak-kanak. Begitu pandai sang Menteri mengisahkannya, 
sehingga beberapa santri di Pondok Pesantrén Kebarongan Banyumas 
tampak menetéskan air mata. 

Anak-anak, kata Menteri, sewaktu masih kecil dulu, bapak tidak 
mengena] makan pagi seperti kalian. Bapak selalu pergi ke sekolah 
dengan perut kosong. Tapi kalau sedang beruntung, ibu kadang- 
kadang mampir ke sekolah membawa makanan sepulang dari pasar. 
Biasanya ibu menunggu pada waktu istirahat. 

Menginjak masa remaja, sang Menteri bersekolah tanpa alas 
sepatu. Setiap hari berjalan puluhan kilometer pulang pergi. Namun 
ia tetap belajar dengan penuh semangat, sampai akhirnya berhasil 
lulus sekolah menengah tingkat pertama. Tapi ia tidak mempunyai 
uang untuk menebus ijazahnya. Dan hal itu diberitahukannya kepada 
ibunya. 

“Nak, ibu baru bisa membayar ijazahmu kalau ‘glugu’ (batang 
pohon kelapa) di depan rumah kita sudah laku!” kata sang ibu 
berjanji. 

Tapi keésokan harinya, sang Menteri mendapat uang dari ibunya 
untuk menebus ijazahnya. Dengan rasa penuh sukacita ia pergi ke 
sekolah dengan berjalan kaki sejauh 30 km. Sisa uangnya untuk 
membeli soto Madura. 

Ketika kembali ke rumah, ia sangat terkejut melihat pohon kelapa 
yang mau dijual itu masih berdiri tegak. Ia pun menanyakannya. 
Ternyata ibunya telah menjual kain batik yang dipakainya. 

“Ini adalah kisah bapak,” kata mantan Menteri Agama mengakhiri 


kisahnya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
bapak : father; also a term of address for older 


or more senior men. It is used here as 
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a first person pronoun 


mantan : former 
menebus (tebus) : to redeem, i.e. to pay for 
menetéskan (tetés) air 
mata : shed tears; tetés: drop 
menginjak (injak) : approaching; injak: to step on 
pondok : religious school 
santri : student of religion; persantréan: 
religious school with hostel 
ternyata (nyata) > it turned out 


10 Lain Jember Lain Surabaya ... 


Kabupatén Jember yang merupakan kota terbesar ketiga di Jawa 
Timur, setelah Surabaya dan Malang, terus memacu ketinggalannya 
khusus dalam bidang transportasi. Masuknya sarana angkutan baru 
kadang-kadang menimbulkan kejadian yang lucu. 

Satu kejadian lucu muncul baru-baru ini. Tiga penumpang asa! 
Surabaya, naik angkutan itu dari terminal bis “Tawangalun’ hendak 
menuju kota. Seorang dari tiga penumpang ini bermaksud turun di 
jalan raya Sultan Agung. Seperti kebiasaan di Surabaya jika 
penumpang bémo akan turun, ia cukup menekan tombol kemudian 
lampu di dekat pengemudi akan menyala dan bémo pun akan menepi 
ke kiri kemudian berhenti. 

Penumpang yang akan turun itu juga melakukan hal yang serupa 
dan lampu pun kelihatan menyala. Tapi pengemudi terus melajukan 
kendaraannya. Untuk kedua kali bahkan ketiga kali penumpang 
tersebut menekan tombol, tapi angkutan kota ini tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan menepi. 

“Lho sopir ini apa-apaan sih,” tanya penumpang itu. 

“Bapak mau turun?” tanya penumpang asli Jember. 

“Yas: 
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“Tidak usah dipencet-pencet tombolnya, langsung aja bilang 
‘kiri-kiri’,” kata orang Jember ini. 

Setelah melakukan hal itu dan turun, penumpang asal Surabaya 
langsung menghampiri pengemudi dan mengatakan kalau lampu 
dekatnya menyala berarti ada penumpang akan turun. 

“Ya maaf, maaf. Soalnya baru sekali ini saya mengemudikan 
angkutan kota ini. Saya kira lampu menyala karena ada kabel yang 
kortsléting,” kata pengemudi sambil mengatupkan kedua 
tangannya pertanda menyatakan maaf. 

Memang lain ladang lain belalang, lain Jember lain Surabaya. 


Vocabulary 
aja 


apa-apaan (apa) 
bémo 


dipencet (pencet) 
kabel 
ketinggalan (tinggal) 


kortsleting 

menekan (tekan) 
mengatupkan (katup) 
pertanda (tanda) 
Sarana angkutan 
tombol 


~ Sinar Harapan 


[coll.] shortened form of the word 
Saja: just 

what is happening? 

{acronym] bécak bermotor: a small 
motorised pedicab 

press 

cable 

be left behind; memacu keting galan- 
nya: to make up its backwardness 
short circuit 

press 

close; katup: to shut tight 
indication; tanda: sign 

means of transportation 

knob 


11 _Bupati Inspéksi Dengan Naik Bécak 


Bupati Bojonegoro Drs Sujono soré itu keluar rumah dan memanggil 
bécak yang jaraknya 200 méter dari rumah dinasnya. Ia keliling 
kota untuk mencocokkan laporan bawahannya, sekaligus ingin 
mengetahui sampai sejauh mana tugas-tugas yang dibebankan pada 
RT, RW dan RK dilaksanakan. 

“Bukan saya tidak percaya pada bawahan, tapi ingin tahu sampai 
di mana instruksi itu berjalan, jangan-jangan nanti ABS (Asal Bapak 
Senang),” jawab Sujono, ketika ditanya pertélépon. [a membantah 
dengan inspéksi naik bécak ingin mencari popularitas semata-mata. 
“Kami sering keluar malam bersama ibu menelusuri remang- 
remang pinggiran toko dan sungai Bengawan Solo. Jadi kita bisa 
tahu, mana yang perlu dibangun lebih dulu,” tambahnya. 

Abang bécak yang mendapat penumpang aneh itu belum 
mengetahui siapa orang ini. Mémang Bupati berpakaian biasa, 
kemeja batik celana gelap, bersandal, tapi tidak ketinggalan 
kacamata yang selalu melekat. 

Pak Man, demikian nama abang bécak itu, mengatakan: 
‘“Penumpang yang ini lain sekali Dik! Tidak banyak ngomong, hanya 
menoléh ke kanan ke kiri melihat jalan yang baru disikat aspalnya. 
Kadang-kadang minta berhenti melihat pohon-pohon yang sedang 
tumbuh segar,” tambahnya. 

Menurut pengemudi bécak ini, penumpang aneh ini terus naik 
bécaknya sampai matahari terbenam. “Sebenarnya saya merasa 
capék, tapi tidak berani ngomong.” 

Setelah beberapa jam mengayuh bécak keliling kota penumpang 
tadi menyerahkan beberapa lembar ribuan. “Saya terkejut! Maaf Pak 
tidak ada kembalinya,” kata Pak Man mengulangi jawabannya 
kepada sang Bupati. “Tidak usah, ambil semua untuk keluarga,” ia 
meniru jawaban penumpang itu. 

Sewaktu diberitahu bahwa penumpang kemarin sore itu adalah 
doro kanjeng (Bupati) Bojonegoro, spontan kedua tangannya 
menebas-nebas bangku (jok) becaknya sambil mengucap, “Moga- 
moga laris.” — Sinar Harapan 
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Vocabulary 

capek 

dilaksanakan (laksana) 
ditanya (tanya) 

jok 

keliling kota 

keméja batik 

melekat (lekat) 
mencocokkan (cocok) 


menebas-nebas (tebas) 
menelusuri (telusur) 
mengayuh (kayuh) 
ngomong (mengomong) 
pertélépon (télépon) 
remang-remang 

RK 


RT 


RW 


tired 

implemented, carried out; Jaksana: like 
be questioned, asked 

seat 

to go around the city 

batik shirt 

to stick to, adhere; lekatr: sticky 

to compare, to check the accuracy of; 
cocok: tally 

to dust 

to travel along; telusur: to explore 
to paddle 

[coll.] chat or talk 

through the phone 

vaguely visible 

[acronym] Rukun Kampung: Village 
Association 

[acronym] Rukun Tetangga: Neigh- 
bourhood Association 

[acronym] Rukun Warga: Citizens’ 
Association 


se ale ste ae 
OTE OS AE 


12 = Tunjangan Naik, Pak Guna Sedih 


Bahwa para pendidik atau guru akan mendapat tunjangan sudah 
tersiar sejak beberapa bulan sebelum tahun 1984 berakhir. Umumnya 
para ‘pahlawan tanpa tanda jasa’ itu menyambut kabar ini dengan 
gembira meskipun berapa jumlah tunjangan yang akan diterima 
belum diketahui. Tetapi yang jelas, kalangan orang tua yang 
mempunyai cucu, anak, menantu atau keponakan yang menjadi 
guru ikut senang mendengar kabar ini. 

Lain halnya dengan Pak Guna. Selain ia menjadi guru pada salah 
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satu pendidikan kejuruan teknik menengah di Yogyakarta, ia juga 
dikenal sebagai pelawak tiga jaman yang selalu dekat dengan 
masyarakat. 

Mungkin Pak Guna adalah satu-satunya guru yang tidak begitu 
gembira atas kenaikan gaji dan tunjangan yang akan dimulai April 
mendatang itu. Hal tersebut diungkapkannya secara serius (maksudnya 
tidak dalam keadaan sedang melawak) awal Désémber lalu dalam 
kesempatan ‘Temu Pelawak’ antara pelawak sepropinsi Jateng dan DIY 
dengan Menteri Penerangan (Mempen) Harmoko di Yogyakarta. 

Selain Pak Guna menyatakan gembira atas uluran tangan 
Mempen kapada para pelawak yang peranannya akan ditingkatkan 
dalam pembangunan melalui misi lawakan, pelawak senior ini 
mengusulkan didirikannya museum lawak. 

Tapi di samping kegembiraannya itu, Pak Guna juga meng- 
ungkapkan keprihatinannya yang berasal dari profésinya yang lain, 
sebagai guru. 

Yang menjadi pasal justru berita akan diberikannya tunjangan 
istimewa itu. “Kok hanya guru yang diberi tunjangan. Apakah pegawai 
negeri lainnya di luar guru, sudah baik kondisi gajinya,” tanyanya. 

Pelawak yang pernah menjadi gurunya Iskak dan Eddy Soed ini 
titip pesan léwat Menteri Penerangan agar yang diperbaiki 
tunjangannya jangan hanya guru tapi juga seluruh abdi negara. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

abdi negara : government servant 

DIY : [acronym] Daérah Istiméwa Yogya- 
karta: Special District of Yogyakarta 

kejuruan (juru) > skill 

keponakan : nephew, niece 

keprihatinannya (prihatin): | concern 

menantu : son-in-law or daughter-in-law 

pelawak (lawak) : comedian; lawak: joke 

litip pesan : to entrust a message 

tunjangan (tunjang) : allowance; tunjang: support 

uluran tangan (ulur) : agift ora helping hand 
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13  Stémpel ‘Catering’ Di Pengadilan 


Stémpel atau yang lebih populér disebut cap termasuk salah satu 
alat atau benda penting dan berharga. Tidak anéh kalau barang dari 
kayu dan karét ini selalu disimpan di tempat aman. 

Tetapi kisah stémpel yang terjadi di Yogyakarta baru-baru ini 
justru membuat pemiliknya tersipu-sipu, karena ditertawakan 
banyak orang. Kisah ini terjadi di ruang sidang Pengadilan Negeri 
kota itu. 

Ketika itu berlangsung sidang perkara perdata sengkéta rumah. 
Pengacara yang tidak mau disebut namanya datang ke persidangan 
setelah terlambat beberapa puluh menit, gara-gara malam hari 
sebelumnya ia mengetik sampai jauh malam. 

Sebagaimana sidang hari pertama dalam perkara perdata, Ketua 
Majelis Hakim menanyakan kepada pihak-pihak yang bersengkéta 
apakah mau maju sendiri atau diwakili pengacara. Ternyata baik 
tergugat maupun penggugat menguasakan perkaranya. Hakim 
meminta kepada masing-masing pengacara untuk menyerahkan surat 
kuasa dari klién meréka. 

Surat Kuasa pengacara ‘A’ (penggugat) dibawa maju dan 
diperiksa dengan saksama oleh Hakim Ketua dan hakim-hakim 
anggota, tak ada kekurangan alias bérés. Ketika giliran pengacara 
‘B’ dari pihak tergugat menyerahkan berkas surat kuasa dari 
kliénnya, ketiga hakim berjubah hitam itupun menelitinya. 
Suasananya menjadi hening sejenak. 

“Saudara, coba teliti lagi surat kuasa yang baru diserahkan ini. 
Apakah ini sudah benar?” tanya Hakim Ketua sambil menunjukkan 
stémpel yang tertera di atas tanda tangan pengacara ‘B’. Yang 
dipanggil tenang-tenang saja maju ke depan, tetapi kemudian ia 
tampak pucat dan tersipu-sipu, setelah hakim ‘mengumumkan’ apa 
yang terjadi. 

Ternyata stémpel yang tertera bunyinya sangat ‘anéh’ yakni: “Ny. 
Anu (nama istri pengacara B) menerima pesanan masakan dan kué- 
kué untuk pésta ...” 

“Maaf bapak hakim ketua, saya khilaf membubuhkan stémpel 
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milik istri saya,” ujar pengacara itu. Ternyata karena masih 
mengantuk, ia salah comot stémpel di rumahnya pagi itu, stempel 
pengacara miliknya tertukar dengan cap ‘catering’ milik sang istri. 


“Iya, tapi jangan pasang iklan di pengadilan dong ...,” seloroh 
hakim. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
alias in other words 
bérés settled 
berkas dossier 
membubuhkan to put 
klién client 


menguasakan (kuasa) 
pengacara (acara) 
penggugat (gugat) 
perkara perdata 
pesanan (pesan) 
pihak-pihak yang 
bersengkéta 
pucat 
ruang sidang 
salah comot 
stémpel 
tergugat 
tersipu-sipu 


to authorise; kuasa: authority 
lawyer; acara: judicial procedure 
plaintiff 

civil case; perkara: lawsuit 

order 


parties in dispute 

pale 

courtroom 

taken wrongly 
(rubber) stamp 

the accused; defendant 
embarrassed 


se ok OG HE SK 
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14  Débat Tentang Jalan Malioboro Yogya 


Beberapa wartawan ibukota yang berkunjung ke Yogyakarta belum 
lama ini terlibat perdébatan cukup seru tentang pemugaran jalur 
jalan Malioboro sekarang ini, yaitu menjadi jalan satu arah, dengan 
ruang parkir yang lébarnya melebihi jalur lalulintas semula. 

Seorang di antara wartawan ibukota berkomentar: “Orang Yogya 
ini anéh, senang yang sempit-sempit. Sampai-sampai Jalan 
Malioboro yang demikian luasnya dirubah menjadi jalan satu arah, 
diperkecil, dipersempit agar lalulintas di sini berjalan pelan-pelan.” 

Wartawan Yogya yang mendengarnya spontan menjawab: “Orang 
Yogya banyak membangun trotoir untuk menghormati pejalan kaki. 
Juga tempat parkir sepéda motor atau mobil lebih luas, ini karena 
sifat ketimurannya.” 

Rekannya dari Jakarta kembali bercelotéh sambil batuk-batuk, 
“Saya lihat di Malioboro, trotoir dijadikan tempat parkir sepéda 
motor. Dan tempat trotoir ini seperti taman, tampaknya mengajak 
orang berjalan santai.” 

“Memang demikianlah tujuannya. Orang Yogya lebih manusiawi, 
menghargai pejalan kaki, bukan seperti di Jakarta. Lalulintas tidak 
ramah lagi di sana. Meskipun dibuatkan trotoir malahan dipakai untuk 
jualan, sementara pejalan kaki tergusur di jalur cepat lalulintas,” 
ujar sang wartawan Yogya. 

“Mémang tidak réalisitis di sini. Tidak efisién, kendaraan tidak 
boleh tergesa-gesa. Alon-alon pasti kelakon,” jawab wartawan 
Jakarta. 

Dengan keterbukaan yang diluar dugaan orang-orang Jakarta, 
terungkaplah bahwa sesungguhnya pemugaran Jalan Malioboro 
mempertimbangkan berbagai segi keJawaan. Diungkapkan, 
meskipun jalan sudah sedemikian rupa bentuknya, tapi pemasukan 
uang ke kantong pengusaha toko tetap saja, malahan cenderung 
menurun. Rupanya dengan membuat sistem lalulintas satu arah dan 
pelébaran tempat parkir hingga sering memacetkan lalulintas, tidak 
cukup membuat orang Yogya senang berbelanja. 

“Orang Yogya cukup senang berjalan kaki di sini, cukup senang 
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menyaksikan barang-barang yang dipajang di étalase toko-toko. 


Tak perlu cepat-cepat membeli, tunggu sampai ada uang. Jangan 
héran meskipun setiap hari orang berjubel di trotoir di depan toko, 
bukan berarti mereka akan berbelanja. Cukup menonton. Inilah 
susahnya ‘ngemong’ orang Yogya,” kata wartawan Yogya itu. 


Vocabulary 

alon-alon pasti kelakon 

berceloteh (celoteh) 

berjubel (jubel) 

dipajang 

étalase 

ketimuran (timur) 

memacetkan (macét) 

mempertimbangkan 
(timbang) 


pemugaran (pugar) 
perdebatan (debat) 
santai 

tergusur 

terungkap (ungkap) 
trotoir 

ngemong (emong) 


* 


— Sinar Harapan 


(Jav.) slow but able to achieve its aim 
to chat; celoteh: empty talk 

to crowd around 

to display 

shop window 

eastern; timur: east 

to cause traffic jam; macét: jam 


to take into account; timbang: weigh- 
ing 

restoration; pugar: restore 

to debate 

in a relaxed manner 

has been removed; gusur: to remove 
revealed 

sidewalk 

to look after 


kK 
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15 = “Wah, Itu Wanita, Hati-hati Nak!” 


Pada Diés Natalis ke-37 Universitas Islam Yogyakarta minggu yl., 
Prof Dr Mochtar Yahya yang terkenal banyak humornya, 
menyampaikan pidato diésnya yang menarik. Judulnya ‘Al Qur’an 
sebagai petunjuk paripurna dan wahyu Allah yang terakhir’. 

Ia menceritakan betapa kelirunya pandangan sekian abad 
lampau mengenai wanita, yang dianggap sebagai ‘sumber bencana’. 
Tiap laki-laki yang perbuatan dan tindakannya salah, dan kemudian 
dicari sebabnya, tentu ada wanitanya. Dalam bahasa Prancis pun 
ada kalimat ‘cherchez la femme’ yang maknanya carilah wanitanya, 
pastilah ia yang menjadi sebab malapetaka. 

Maka dilanjutkan kisah menarik jaman dulu itu, sbb.: 

Seorang ayah yang kuatir akan adanya bencana bagi anak laki- 
lakinya oleh wanita, menyembunyikan anaknya di dalam hutan. Ayah 
itulah yang tiap hari keluar untuk mencari makanan di kota. Selalu 
ia membawa oléh-oléh keperluan hidup. 

Anaknya lama kelamaan bertanya kepada sang ayah: “Saban 
hari ayah ke mana dan apa yang ayah kerjakan?” Sang ayah 
menjawab: “Mencari makan yang kita makan bersama ini.” 

Anak itu lambat laun toh ingin ikut juga ke kota. Walaupun mula- 
mula ayah tidak meluluskannya, akhirnya anaknya diajak juga. 

Banyak hal baru bagi sang anak, yang selama ini belum pernah 
dilihatnya. 

Kémudian ada sekelompok wanita léwat. Sang anak 
menanyakannya kepada sang ayah: “Ayah itu apa ...?” 

Jawab ayah: “Wah, itu wanita. Hati-hati Nak! Itulah sumber segala 
bencana dan malapetaka ...” 

Dan, Menteri Muda urusan Pemuda(!) yang hadir saat itu ikut 


tertawa bersama hadirin lainnya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 

betapa kelirunya : how mistaken it is 

diajak (ajak) : be asked, invited 

Diés Natalis : anniversary (of educational insti- 
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tutions, universities, colleges, govern- 
ment departments, etc.) 


meluluskan (lulus) : to permit, to allow; /ulus: to pass 
(exam) 

oléh-oléh > present, gift 

paripurna : comprehensive 

perbuatan (buat) : behaviour; buat: to make 

saban hari : every day 

sumber bencana : the source of disaster 

toh : nevertheless, after all 

wahyu Allah : Allah’s revelation 

yl. : [abbrv.] yang lalu: last, past 


16 Penjaja Koran Dan Berita Palsu 


Léwat siang hari, sebuah bis berpenumpang penuh jurusan Yogya— 
Sala berhenti sejenak di terminal Delanggu Klaten untuk menurunkan 
beberapa penumpang. 

Begitu bis berangkat, seorang penjaja koran yang masih usia 
kanak-kanak memasuki bis dan berjalan di antara para penumpang 
yang sebagian besar sedang terkantuk-kantuk karena udara siang 
itu memang panas tetapi nyaman untuk mengantuk. 

Suara penjaja koran yang lantang menawarkan dagangannya 
mengagétkan para penumpang semua karena ‘gaya’ dan ‘berita’ yang 
diucapkan loper tsb. mémang cukup mengagétkan pendengarnya. 

“Koran baru ... koran baru ... berita baru, Inna lillahi wa inna 
ilaihi raji’un, penyanyi kesayangan kita Adi Bing Slamet meninggal 
dunia karena kecelakaan, beritanya dapat dibaca pada koran hari 
ini,” ujarnya. 

Tentu saja banyak penumpuang yang terbangun dari kantuk dan 
memandang pada asal suara itu. Dengan sigap bocah penjaja koran 
itu memanfaatkan situasi dengan memberikan dagangannya itu tanpa 


197 


diminta kepada para penumpuang, terutama remaja dan wanita yang 


menjadi sasaran. 


Penumpang-penumpang itupun seperti kena hipnotis langsung 
membuka koran yang berada dipangkuannya mencari berita yang 
mengagétkan itu. Pada saat itu pula si loper mulai menagih pem- 
bayaran koran yang ada di tangan penumpang. 

Satu dua orang dengan terpaksa membayar, beberapa penumpang 
lagi menanyakan “Mana berita yang dimaksud?” Loper menjawab di 
halaman II, tetapi ternyata di halaman berapapun berita macam itu tidak 
terdapat. Alhasil tak kurang dari lima penumpang merasa tertipu. 

Konon prakték macam itu setiap hari terjadi dengan dalih berita 
yang lain-lain, misalnya waktu Indonesia gagal merebut Piala 
Thomas, loper tsb. menawarkan korannya dengan propaganda berita 
tentang Rudy Hartono meninggal karena diguna-guna. 


Vocabulary 
alhasil 

asal 

bocah 

dalih 


diguna-guna (guna-guna) : 


Inna lillahi wa inna ilaihi 
raji’un 


loper 
menagih (tagih) 
Sala (Solo) 


Sasaran 
sigap 


nyaman 


terkantuk-kantuk (kantuk) : 


— Sinar Harapan 


eventually, in the end 

origin, source 

kid 

pretext 

bewitched; guna-guna: magic 


(Arabic) We truly belong to Allah and 
to Him we return (a phrase said upon 
hearing of someone’s death) 

errand boy, messenger 

to demand (payment) 

a city in central Java, another name 
for Surakarta 

target, aim 

efficient; dengan sigap: efficiently 
to doze off 

pleasant, comfortable 
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17  ‘Kumpul Kebo’ Bisa Bertambah 


Minat anak-anak muda untuk memasuki sekolah keagamaan baik 
tingkat madrasah, pendidikan tinggi ataupun pesantrén sekarang 
ini makin terasa berkurang. Meréka lebih suka berlomba memasuki 
sekolah umum dan perguruan tinggi biasa. 

Merekapun lebih bangga jika berhasil menyandang gelaran 
insinyur ataupun dokter dan derajat akademis lainnya. Orang 
tuanyapun merasa bangga. 

Hal ini dikemukakan mantan Menteri Agama H. Munawir 
Sjadzali MA di depan peserta Penataran Pembina Pelajar 
Muhammadiyah tingkat Nasional di Yogyakarta baru-baru ini. 

“Keadaan ini sebaiknya perlu mendapat perhatian semua pihak 
termasuk juga orang tua,” ucap Munawir Sjadzali yang kedua 
anaknya juga menyandang gelar insinyur. 

Selanjutnya ia mengatakan, akibat dari keadaan tsb., kini terasa, 
jumlah Ulama di Indonesia sekarang ini makin sedikit dan bahkan 
menjadi semakin langka. “Karenanya Ulama-ulama itu harus kita 
lindungi supaya tidak habis,” ucapnya disambut tepuk tangan riuh 
dari para hadirin dan peserta penataran. 

Menteri juga menyatakan, sekarang jumlah Naib, pejabat agama 
yang bertugas mengesahkan pernikahan, terasa semakin kurang. 
“Keadaan ini jelas menguatirkan,” ucapnya. 

“Jika orang sudah sulit mencari Naib, maka jumlah orang yang 
‘kumpul kebo’ akan semakin bertambah,” sambungnya sambil 
tersenyum dan kembali terdengar tepuk tangan yang hadir. 

Menurut Munawir, keadaan seperti ini harus mendapat perhatian 
semua pihak, jika kita tidak menginginkan keadaan seperti itu makin 
berlanjut. 


Vocabulary 

berlanjut (lanjut) : tocontinue; lanjut: advanced 
berlomba (lomba) : to compete, to race; lomba: a race 
gelaran : title 

kumpul kebo : cohabitation, to live like buffaloes 
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langka 4 erate 


madrasah : Islamic institution of learning 

mengesahkan (sah) : to legalise, to approve; sah: legal, 
valid 

menguatirkan (kuatir) : causing alarm 

menyandang (sandang) : to carry, to bear (a title); sandang: 
shoulder trap 

Naib : religious officer 

penataran (tatar) : upgrading; menatar: to upgrade 

perguruan (guru) : tertiary institution of education 

pesantren : an Islamic boarding school 

tsb. : [abbrv.] tersebut: mentioned 


18 Kisah Selembar Karcis Parkir 


Berbagai cara dilakukan orang untuk mencari uang di negeri ini. 
Ternyata dari sekian banyak bangsa-bangsa yang paling kaya akan 
ragam cara mencari uang, adalah bangsa Indonesia. 

Bayangkan. Dari batu, pasir, ramput, kertas sampai sobékan karcis 
bekas parkir bisa dijadikan uang. Di bawah ini adalah kisah selembar 
karcis parkir yang sempat diikuti dengan nyata oléh wartawan. 

Ketika itu dalam suatu acara pribadi, kendaraan yang di- 
tumpanginya diparkir di depan salah satu toko di jalan protokol 
Semarang. Sambil menunggu salah seorang anggota keluarga yang 
masuk toko, mobil yang ditumpangi wartawan dihampiri seseorang 
yang menémpéli selembar karcis parkir di kaca depan. Pada 
lembaran karcis kumal tsb. terbaca tanggal 11 Pebruari 80, sobékan 
2 tahun yl.! Kemudian datang sebuah bécak, yang ternyata pengen- 
daranya adalah kawan si tukang parkir. Terjadilah percakapan 
keduanya yang didengar orang. 

“Kok nggak narik?” tanya si tukang bécak. 

“Ah, kalau Minggu lebih énak mangkal di sini,” jawab si tukang parkir. 
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Percakapan selanjutnya menyimpulkan bahwa sehari-harinya si 
tukang parkir juga menarik bécak. Hanya kalau hari Minggu mangkal 
di jalan tsb. sebagai tukang parkir. Caranya? Cukup gampang. la 
meminjam seragam parkir dari tetangga dengan ongkos séwa Rp. 
500. Selain pakaian seragam, ia juga dibekali beberapa lembar karcis 
parkir bekas. Maka dengan karcis bekas itulah setiap mobil yang 
datang dipajak, dengan cara diselipi selembar karcis itu dikaca depan. 
Saat mobil berangkat selipan karcis tadi dicabut kembali. Saat karcis 
dicabut kembali, maka jumlah uang di saku bertambah Rp. 100. 

Kalau bagi Pemerintah Daérah selembar karcis parkir berarti Rp. 
100 untuk pemasukan dana pembangunan, tidak demikian dengan 
si tukang parkir temporér. Selembar karcis parkir, berarti ratusan 
bahkan ribuan rupiah. Makin rapi cara menyimpan, makin lama bisa 
digunakan dan makin banyak menghasilkan uang! 


Vocabulary 

bayangkan (bayang) : just imagine; bayang: shadow 
bekas : used 

dihampirinya (hampir) : to approach; hampir: near 

diselipi (selip) : inserted; selip: to slip in something 
ditumpanginya (tumpang): used as a means of transport 
mangkal (pangkal) :  [coll.] to stay put in one place 
menémpel (témpél) : to adhere 

parkir > to park 

protokol : protocol; jalan protokol: main road 
seragam (ragam) : uniform; ragam: type, variety 
témporer : temporary 

tetangga : neighbour 


36 3K OK OK 
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19 = Dukun Sakti Pun Bisa Ditipu 


Di Désa Karangduwur Kecamatan Petanahan Kabupatén Kebumen 
Jawa Tengah, ada seorang dukun yang sangat kesohor. Dukun berusia 
55 tahun ini kabarnya di samping bisa menyembuhkan orang sakit, 
juga menghilangkan guna-guna. Hébatnya, ia tidak mau mengguna- 
gunai orang lain, tapi bisa menjadikan seseorang menjadi kebal. 

Rumah sang dukun sering ramai didatangi ‘pasién’ dengan 
berbagai kepentingan, seperti minta jodoh, rejeki, lulus ujian atau 
minta pekerjaan. Biasanya, yang merasa tertolong tak segan memberi 
apa saja sebagai ucapan syukur, sehingga sang dukun hidup 
berkecukupan. 

Anéh bin ajaib, akhir-akhir ini ia tampak sering murung, karena 
baru saja terpedaya oleh tipu muslihat dua bekas ‘pasién’nya. 

Begini ceritanya, baru-baru ini seseorang datang kepadanya. 
Tamu ini mengaku bermimpi bahwa ia harus memiliki keris Luk 
Sembilan yang saat ini disimpan oleh seorang dukun di désa Karang- 
duwur. Untuk itu ia bersedia membayar sang dukun Rp. 2 juta. 

“Lho, saya tidak menyimpan keris yang anda impikan itu!” kata 
sang dukun terkejut. 

“Mungkin juga. Tapi mungkin di lain waktu Bapak akan 
memegangnya, seperti yang diwangsitkan dalam mimpi saya. 
Tolonglah saya Pak dukun!” kata sang tamu yang mengaku dani Jawa 
Timur dan akan datang lagi bulan berikutnya. 

Dua minggu kemudian datang tamu lain dengan maksud yang 
berbéda. Tamu ini justru datang menawarkan keris bernama Luk 
Sembilan kepadanya. 

“Sebetulnya saya tidak berani menjual keris ini. Ini pusaka 
peninggalan Majapahit!” Karena butuh uang untuk membiayai 
sekolah dan berobat anak-anaknya, terpaksa. Itupun harus kepada 
seorang dukun, agar ‘isi’nya tidak mengganggu kalau dijual nanti,” 
kata sang tamu. 

Rupanya di benak sang dukun sudah terbayang teori bisnis. Ja 
berani membayar Rp. 800 ribu, mengingat ada orang yang berani 
membelinya Rp. 2 juta. 
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Ternyata setelah ditunggu dua bulan, tamu yang katanya 


bermimpi dan berani membayar mahal tak kunjung datang dan 
ternyata keris tsb. bukan keris jaman Majapahit, hanya keris pasaran! 


Vocabulary 

aneh bin ajaib 

benak 

berkecukupan (cukup) 


diwangsitkan (wangsit) 
kebal 
kepentingan (penting) 


kesohor 
Majapahit 


menyembuhkan (sembuh) : 


minta jodoh 


pusaka 

rejeki 

terbayang (bayang) 
terpedaya (daya) 
syukur 


— Sinar Harapan 


very strange 

head 

to have an adequate amount, to live 
on comfortably; cukup: enough 
(Jav.) to be given divine inspiration 
invulnerable (to bullets, etc.) 
dengan berbagai kepentingan: for 
various purposes; penting: important 
famous 

a Javanese empire in the 14th—15th 
century 

to cure 

to ask for help in obtaining a marriage 
partner 

heirloom 

fortune, luck 

be imagined 

cheated; daya: energy 

thank God 


KK RR 
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20 Mamanya Kok Buka Baju ...? 


Film-film silat, kung fu yang berasal dari luar negeri tidak hanya 
disukai orang-orang déwasa dan orangtua, tetapi juga anak-anak 
karena ramainya baku hantam. Karena film-film ini kadang-kadang 
juga penuh dengan humor serta jarang menyajikan gambar-gambar 
yang memamerkan ‘tubuh wanita’, maka nontonlah seorang bapak 
dengan dua anak laki-lakinya yang masih kecil baru-baru ini di 
Surabaya. 

Menurut pengakuan sang bapak, itu adalah pengalamannya 
pertama menyaksikan film di bioskop bersama anak-anaknya yang 
masih duduk di bangku Taman Kanak-kanak. Biasanya ia cukup puas 
menyaksikan film séri di layar télévisi. 

Seperti halnya di gedung-gedung bioskop manapun juga, bioskop 
kelas ‘D’ (tergolong sederhana) di kawasan pinggiran kota yang 
tak jauh dari tempat tinggal keluarga itu, selalu mengawali per- 
tunjukan dengan ‘ékstra film’ dari film-film yang bakal diputar di 
sana. 

Pada ékstra film pertama, disajikan film peperangan, sebuah film 
impor. Sang bapak puas melihat anak-anaknya ‘terkesima’. Giliran 
berikutnya, kembali film impor, kali ini bertemakan cerita detektif. 
Kedua anak masih menunjukkan kegembiraan, sebab banyak témbak- 
menémbak. 

Tibalah kemudian pada film-film nasional kita. Tak ayal sang 
bapak sebentar-sebentar melihat éksprési wajah kedua anaknya, 
karena dalam film itu tiba-tiba ditampilkan melayangnya pakaian 
dalam wanita. 

Lalu salah seorang anaknya bertanya kepada ayahnya. 

“Lho ... Pa, mamanya kok buka baju segala.” “Mamanya mau 
mandi dulu, soalnya baru pulang kerja,” jawab sang ayah. 

“Tapi Pa, kalau mau mandi mengapa ... itu kok ada bapaknya, 
juga di kamar tidur,” tanya anak yang lain begitu melihat gambar 
cepat berubah dengan tampilnya sosok tubuh laki-laki berdiri di 
pinggir tempat tidur. 

Sang bapak masih tidak kehilangan akal. 
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“Wah rupanya, itu Pak Dokter akan periksa mama yang sedang 


sakit.” — Sinar Harapan 

Vocabulary 

ayal : doubtful; tak ayal lagi: undoubtedly 

baku hantam :  fistfight 

kehilangan (hilang) akal : to lose one’s wits i.e. to be helpless 

kung fu : Chinese martial art 

melayangnya (layang) : _ the stripping of; melayang: to fly 

memamerkan (pameér) : to exhibit; pamer: to show off 

mengawali (awal) : to begin with; awal: beginning 

menyajikan (saji) : to provide; saji: lay the dishes on the 
table 

menyaksikan (saksi) : to watch; saksi: witness 

pengakuan (aku) : admission; mengaku: to admit 

pinggiran : outskirts; pinggir: edge 

sosok tubuh : figure, shape of the body 

terkesima (kesima) : absorbed, kesima: surprised 


21 = “Buku Bajakan, Asyik Dan Murah” 


Sekitar 74 judul buku hasil bajakan dan buku-buku bukan bajakan, 
dipertontonkan kepada masyarakat dalam suatu pameéran buku 
nasional pertama di Surabaya dari tanggal 15-22 Januari. Pameran 
ini di maksudkan agar masyarakat mengetahui mana yang asli dan 
mana hasil bajakan. 

Paméran buku itu diikuti 84 penerbit dari seluruh Indonesia, 
mendapat sambutan meriah terutama dari kalangan pelajar, 
mahasiswa dan ‘kutu-kutu buku’. Apalagi lokasi paméran sangat 
stratégis di Balai Pemuda, jantung kota Surabaya. 

Dalam upaya menampung masukan dari masyarakat, panitia 
menyediakan buku kesan-kesan yang diletakkan pada kedua pintu 
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masuk dan keluar, dengan tujuan untuk mengetahui keinginan atau 
keluhan sekitar makin banyaknya buku-buku bajakan berédar. 
Disamping itu panitia juga mau tahu tanggapan pengunjung 
mengenai paméran itu sendiri. 

Para pengunjung tampaknya tidak menyia-nyiakan kesempatan 
untuk menulis kesan dan pesan pada buku itu. Buktinya sehari setelah 
pameéran dibuka, puluhan kesan dengan corak tulisan macam-macam 
serta tinta warna-warni sudah tertera. Ada kesan yang anéh, sehingga 
mengundang tawa pengunjung lain yang kebetulan membacanya 
sebelum menulis kesannya sendiri. 

Seorang di antaranya menulis dengan tinta warna merah. “Buku 
bajakan itu asyik ... dan yang paling menyenangkan harganya murah, 
here 

Senada dengan itu, tulisan lainnya menyebutkan, “Mahalnya 
buku-buku impor bagi mahasiswa seperti saya, berat membelinya. 
Karena itu munculnya buku-buku bajakan di pasaran, justru 
membantu mahasiswa tak berduit. Untuk itu Pemerintah harus 
mengupayakan agar buku asli (bukan bajakan) harganya supaya 
ditekan supaya tidak terlalu mahal.” 

Kemudian tulisan lain, “Tidak disangka ternyata di negara kita 
yang kebanyakan masyarakatnya sudah ditatar Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4) ternyata diamalkan 
pada hal-hal yang bersifat negatif seperti melalui pembajakan buku 


” 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

bajakan (bajak) : pirate; buku bajakan: pirated book 

diamalkan (amal) : practised; amal: deed 

kebetulan (betul) : by chance, incidentally 

masukan (masuk) : feedback; masuk: to enter 

mengupayakan (upaya) : to make an effort; upaya: effort 

menyia-nyiakan (sia-sia) : to waste, to render something useless; 
Sia-sia: useless 

P4 : [acronym] Pedoman Penghayatan 


Dan Pengamalan Pancasila: Guide 
Book on Understanding Pancasila; 
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Pancasila: the five basic principles 
in the national ideology of Indonesia 


sambutan (sambut) 


meriah : rousing welcome 
tertera (tera) : written; tera: seal 
upaya : efforts 


22  Kisah Celana Jean Yang Amat Ketat 


Seorang gadis cakap bercelana Jean biru dengan gaya menantang 
pekan lalu memasuki sebuah bus jurusan Solo—Surabaya ketika tiba 
di terminal Madiun. Langsung saja ia duduk di sebelah seorang 
penumpang yang kebetulan masih kosong. 

Begitu duduk tasnya dibuka, memperhatikan lagi wajahnya di 
kaca kecil yang tertémpél pada bagian dalam tas itu. Gincu ditambah 
sedikit, setelah menyéka keringat kecil ke wajahnya. 

Bajunya cukup péndék mengundang mata lelaki yang nakal 
mengintip pusarnya yang tertémpél pada kulit perut yang kuning 
mulus. Segera setelah membayar karcis bus pada kondektur ia 
mengeluarkan majalah pop. Asyik juga ia membaca hingga bus 
masuk terminal Nganjuk. 

Ia turun sebentar, tetapi ketika waktunya berangkat tempat 
duduknya masih juga kosong. Gadis cakap itu entah ke mana, sedang 
di bus masih ada beberapa potong barang bawaannya. 

Sepuluh menit menunggu, semua penumpang sudah tidak sabaran 
lagi. Kondektur dan beberapa penumpang turun mencari di sekeliling 
terminal, rumah makan, bahkan ada yang sampai ke derétan toko- 
toko. 

Tiba-tiba ada yang berteriak, ia masih di WC. Kok begitu lama, 
sebab istirahat saja sudah 15 menit, belum termasuk waktu menunggu 
dan mencarinya. 

Seorang penumpang wanita akhirnya secara sukaréla (barangkali 


207 


semacam solidaritas perempuan) menghampiri gadis cakap itu, 
barangkali ia membutuhkan bantuan. 

Benar juga ritsléting celana jean gadis itu macét sedang 
keméjanya terlalu péndék untuk menutupi bagian yang terbuka. 
Akhirnya dia bisa keluar setelah disumbangkan sebuah sabuk 
darurat, dan beberapa peniti, karena jeannya cukup ketat. 

Kasian juga, gayanya yang menantang, berubah menjadi tersipu- 
sipu, duduk loyo sampai bus memasuki kota Surabaya. 


- Sinar Harapan 


Vocabulary 

cakap :  [coll.] beautiful 

disumbangkan (sumbang): donated; menyumbang: to contribute 
gaya menantang (tantang): challenging style 


gincu red lipstick 

istirahat to rest 

kasian juga [coll.] poor thing, what a pity 
langsung direct 

loyo weak, exhausted 


mengintip (intip) 
menyeka (séka) 
mulus 

peniti 

Pop 

pusarnya (pusar) 
ritsléting 

sabuk 

tertémpeél (tempél) 


to peep 

to wipe; séka: to rub 

flawless 

safety pin 

popular 

navel 

zipper 

belt 

attached to; témpél: to adhere 
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23 Acara Yang Paling Digemari 


Belum lama ini sekelompok mahasiswa sebuah universitas di 
Surabaya dari Fakultas Kemasyarakatan mengadakan penelitian 
tentang pengaruh media télévisi bagi masyarakat pedésaan. Lokasi 
penelitian di salah satu désa pinggiran kota Pare/Kediri Jawa Timur. 

Pada umumnya masyarakat menyambut gembira kehadiran 
‘kotak ajaib’ tsb. di lingkungan meréka. Karena dengan adanya 
telévisi, masyarakat merasa pengetahuan dan cakrawala berpikirnya 
semakin luas. Tidak seperti dulu lagi, bagaikan katak dalam 
tempurung. 

Acara-acara siaran TV yang meréka senangi terutama ludruk, 
kesenian daérah, lawak serta Dunia Dalam Berita. 

Tapi ketika tiba giliran pada réspondén Pak Samin (bukan nama 
sebenarnya) mahasiswa-mahasiswa tsb. dibuat melongo dan tak 
habis mengerti mendengar jawaban-jawabannya. 

Mahasiswa: “Dari siaran TV, acara apa yang paling bapak gemari?” 

Pak Samin: “Lagu-lagu Indonesia.” 

Mahasiswa: “Misalnya lagu apa pak?” 

Pak Samin: “Lagu Rayuan Pulau Kelapa atau Padamu Negeri.” 

Mahasiswa mengangguk-angguk. Meréka pikir, orang ini 
partriot sejati atau paling tidak seniman. 

Mahasiswa: “Apa sebabnya pak?” 

Pak Samin: “Karena dengan terdengarnya lagu tsb. di télevisi, 
berarti tugas saya selesai. Dan bisa pulang tidur.” 

Mahasiswa: “Apa pekerjaan bapak?”’ 

Pak Samin: “Penjaga TV Umum di kelurahan. Tugas saya 
menghidupkan dan mematikan TV.” 

“O, kalau begitu kami mengerti,” ujar mahasiswa-mahasiswa itu 


tak tahan lagi menahan tertawanya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
bagaikan katak dalam 

tempurung : like a frog under the coconut shell (1.e. 


an ignorant person) 
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cakrawala 
kehadiran (hadir) 
kelurahan (lurah) 


kotak ajaib 

ludruk 

masyarakat pedesaan 
(désa) 


horizon 

presence 

political district administered by a 
village chief (lurah) 

lit. miracle box i.e. a television set 

a form of folk theatre in Java 


rural society 


melongo (longo) bewildered 

mengangguk-angguk 
(angguk) 

penelitian (teliti) 


to nod repeatedly 
research; meneliti: to examine 
carefully 


ih OK KKK 
24 = Palang Mérah Solo Menagih Janjji 


Bicara tentang kota Solo seyogianya tidak melulu menyinggung 
putri-putrinya yang cantik dan ayu. Ada baiknya menyorot aspék 
yang berbau sosial. Ceritanya demikian. 

Untuk memenuhi kebutuhan darah di kota itu, Dinas Transfusi 
Darah (DTD) PMI Cabang Surakarta (Solo) terus berusaha mengem- 
bangkan dan meningkatkan kegiatannya. Kelihatannya tercapai 
beberapa kemajuan. Sebab, kebutuhan darah untuk semua rumah 
sakit di Solo saat ini dapat dipenuhi PMI setempat. Selama tahun 
1980/81 saja tercatat 4.840 botol darah yang disalurkan dan hampir 
semuanya berasal dari ‘donor darah sukareéla’. Tidak banyak bahkan 
tidak ada terdengar beroperasinya calon-calon darah atau donor 
bayaran di kota Solo. Suatu hal yang menggembirakan. 

Tapi ada kabar sedih. Yakni, DTD PMI setempat kini ‘numpang’ 
di satu asrama bidan di kota itu. Kenapa harus menumpang? Apa 
tidak ada tempat yang permanén? 

Dulu memang ada, yakni di jalan Gajah Mada. Kantor Pengurus 
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PMI Cabang Surakarta juga dulunya berdomisili di sini. Tapi 
menjelang didirikannya Monumén Pers Nasional di kota itu, maka 
‘markas’ PMI ini diminta untuk dipakai buat pendirian monumeén 
tsb., dengan perjanjian untuk tanah dan gedung DTD serta Markas 
Cabang PMI akan diganti di lokasi lain di kota itu. 

Namun lima tahun sudah berlalu, kelihatannya apa yang 
dijanjikan mau ‘diganti’ tidak diketahui ujung pangkalnya. Hingga 
terpaksalah PMI harus ‘menumpang’. Jadi, PMI bukannya 
disumbang atau disokong, malah harus meninggalkan tempatnya 
yang permanén dan menumpang di tempat lain untuk menjalankan 
tugas sosial tsb. 

Yang berkepentingan dalam masalah ini seyogianya tidak diam 
berpangku tangan. Kasihan sama PMI bukan, kata seorang 
penyumbang darah sukaréla. 


Vocabulary 
ayu : beautiful 
berdomisili (domisili) be domiciled; domisili: domicile 
beroperasinya (operasi) : the operation 
berpangku (pangku) 
tangan : to do nothing 
calon-calon darah : prospective blood donor 
donor bayaran (bayar) +: paid donor 
kebutuhan (butuh) darah : the need for blood 
markas : station, office 
melulu : exclusively 
menyinggung (singgung) : to touch on 
pendirian (diri) : building; mendirikan: to build 
permanén + permanent 
PMI : [acronym] Palang Merah Indonesia: 


Indonesian Red Cross 
seyogianya (seyogia) properly, obviously 
sukarela : voluntary 


KKK 
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25 Wanita Solo 


Sebagai wanita Jawa, dari Solo lagi, yang harus bergaul secara 
internasional, saya harus bisa merubah ‘gaya hidup’ atau perilaku 
wanita Solo. Meréka, apalagi kerabat Mangkunegaran, terlalu 
lamban sikapnya. Begitu tutur Diema, purel sebuah hotél di Jakarta. 

“Sejak studi bahasa Inggris di Australia dan perhotélan di Swiss, 
saya ingin jadi independent girl, wanita mandiri, tidak mau terlalu 
diatur, tidak seperti wanita Solo lagi. Soalnya saya senang gerak, 
senang aktif. Karena itu sikap dan perilaku wanita Solo harus saya 
tinggalkan demi karir dan kehidupan saya sendiri,” kata gadis yang 
dipanggil Diema ini. 

Wanita karir di bidang industri pariwisata ini bilang lagi, “Saya 
bukannya membenci gaya hidup wanita Solo, tapi kita harus 
menyesuaikan diri dengan gerak perubahan zaman yang makin cepat. 
Sebagai wanita Jawa ngomong harus diatur, jalan harus sopan, 
kelakuan harus diperhatikan, makan masih diladéni ibu, jadi rasanya 
seperti kehilangan kebébasan. Dulu sewaktu masih jadi sékretaris 
di suatu perusahaan swasta, pergi kerja diantar ayah, pulang kerja 
dijemput ayah. Lama-lama teman bilang, si bapak itu sopirmu ya. 
Saya bilang, hus itu ayah saya. Begitu juga kalau sudah di rumah, 
semuanya ibu yang ngatur. Makan diladéni, kamar tidur dibersihkan, 
mau mandi disediakan pakaian. Saya terkadang kasihan sama ibu. 
Lama-lama terasa bosan juga.” 

Gaya hidup ala wanita Solo begini, sulit dipertahankan dalam 
kesibukannya sebagai wanita karir yang aktif. Sebagai orang hotel, 
wanita Solo ini harus membiasakan hidup ala barat, ala manusia 
internasional. Ia harus banyak tahu soal sifat manusia dari berbagai 
bangsa dan negara. “Sifat-sifat kekakuan harus dihilangkan. Karena 
yang saya hadapi pelbagai manusia dari mancanegara yang penuh 
kesibukan,” katanya. 

“Tambahan pula, saya harus bisa kerjasama dengan pelbagai 
travel biro, pérs, industri cenderamata dll. agar tamu hotél terus 
meningkat. Saya agak prihatin, kalau dipikir kamar hotél murah, 
makanan murah, letak stratégis, mau ke mana-mana gampang, tapi 
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kok masih kurang laku ya? Mémang persaingan hotél semakin ketat, 
tapi kita harus pandai bermain dan kerja keras agar kamar penuh 
dan réstoran laku. Jadi selain pegawai hotél, saya juga masih harus 
banyak belajar lagi, terutama mengetahui karakter bangsa asing atau 
tamu hotél lainnya,” cerita Diema bersemangat. - Angkatan Bersenjata 


Vocabulary 
cenderamata : souvenir, momento 
diladéni (ladén) : be served; meladéni: to serve 
hus : hush, be quiet 
ketat : tight, competitive 
lamban : indolent 
mancanegara : foreign countries 
Mangkunegaran : the name of Solo princedom 
merubah (rubah) : rubah, a colloquial form of ubah: to 
change 

pariwisata : tourism; wisafawan: tourist 
purel : public relations 

eK HK KER 


26 Cucu Pacaran, Nénék Terkejut 


Sepasang remaja yang tengah dilanda asmara, pekan lalu meng- 
gemparkan warga Désa Gombong, Kecamatan Kutasari, 
Kabupatén Purbalingga, Jawa Tengah ketika sedang berpacaran 
di bawah pohon pisang di belakang rumah nénék sang gadis. 

Sh (18 tahun) demikian nama gadis désa itu, akhir-akhir ini 
tampak intim berhubungan dengan pemuda Sd (22), dan hampir 
semua warga désa mengetahui hubungan itu. Orangtua sang gadis 
yang terkenal galak, membuat pasangan itu lebih senang berkencan 
di luar rumah sang gadis. Lebih bébas, tak ada gangguan. Tempat 
yang paling disenangi kedua remaja adalah rumah Ny. S (60), rumah 
nénék sang gadis. 


213 


Pada malam minggu itu Ny. S jatuh sakit. la menutup pintu 
rumahnya sejak petang. Ketika sepasang remaja tadi akan berkunjung 
ke sana, pintu sudah terkunci. Akhirmya meréka memilih halaman 
belakang rumah sang nénék. Sebuah bangku bambu di bawah pohon 
pisang tempat biasanya sang nénék bersantai, mereka pakai untuk 
melepas rindu. Sampai larut malam kedua remaja ini asyik pacaran. 

Rupanya, sang nénék malam itu berhajat hendak ke belakang, 
dan merasa terkejut melihat benda putih bergerak-gerak di bawah 
pohon pisang. Tanpa berpikir panjang sang nénék berteriak: “Hantu!” 

Teriakan sang nénék ini membuat tetangga berdatangan. Pasangan 
remaja inipun ikut terkejut dan berlari. Sandal plastik sang gadis 
tertinggal. 

Penduduk yang berlarian membawa berbagai ‘senjata’ pentung 
dan parang. Mereka berpencar mencari di mana sang hantu 
bersembunyi. Tapi tidak juga ketemu. Ketika sang nénék menun- 
jukkan lokasi hantu itu, para pemuda pun menemukan sepasang 
sandal wanita yang tak lain adalah milik gadis Sh. 

Malam itu juga, remaja-remaja itu menuju rumah Sh yang masih 
terengah-engah bersama pacarnya. 

“Lain kali kalau pacaran, jangan bikin terkejut nénék,” kata 


seorang pemuda sambil melémparkan sandal itu. — Sinar Harapan 

Vocabulary 

asyik pacaran : absorbed in petting 

bangku bambu : bamboo bench 

berhajat (hajat) : intend to; hajat: wish, desire 

berkencan (kencan) : dating, to have a date; kencan: date 

berpacaran (pacar) : dating; pacar: boyfriend or girlfriend 

berpencar (pencar) : to disperse 

dilanda (landa) : overwhelmed; melanda: to attack 
violently 

intim : intimate 

kabupaten (bupati) > regency, i.e. an autonomous area 


which has the same status as a muni- 
cipality, headed by a bupati (regent). 
A regency comes directly under the 
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rule of the province and consists of a 
number of kecamatan (subdistricts). 
A kecamatan consists of a number of 
désa (village). 


ke belakang : go to the toilet (lit. to go to the back) 

menggemparkan (gempar): to cause a stir, to stir up; gempar: 
uproar 

pentung : aheavy stick 

terengah-engah (engah) : gasping for breath 


27 ~+Saraséhan Sastra Jawa Modéren 


Sastra Jawa, dalam perkembangannya nanti diharapkan lebih banyak 
menggarap aspirasi masyarakat pedésaan. Ia juga diharap mampu 
berperan dalam memajukan kehidupan désa, serta menggarap 
kepincangan-kepincangan sosial yang berkaitan dengan totalitas 
kehidupan. Demikian antara lain kesimpulan yang diperoleh dari 
Saraséhan Sastra Jawa Modéren, bertempat di Pengembangan 
Kesenian Jawa Tengah, Solo, 22-24 Mei lalu. 

Saraséhan ini diikuti 50 sastrawan, redaktur media berbahasa 
Jawa, mahasiswa, dan lembaga penelitian sastra Jawa. Para peserta 
umumnya generasi muda dan meréka yang masih ‘setia’ kepada sastra 
Jawa, demikian Moch. Nursjahid P, panitia saraséhan. Ditambahkan, 
dari kalangan generasi muda, sastrawan muda Jawa diharapkan 
tumbuhnya suatu wawasan akan keterlibatan mereka dalam derap 
pembangunan, terutama bagi masyarakat pedésaan. 

Saraséhan ini menelorkan saran pula agar lebih diintensifkan 
hubungan antara karya-karya sastra baik lisan maupun tulisan, antara 
lain memasukkan karya sastra Jawa ke pedésaan. Selain menam- 
pungnya léwat penerbitan, untuk menyuburkan aprésiasi masyarakat 
terhadap sastra Jawa, perlu dipersering pembacaan karya-karya 
Sastra. — Kompas 
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Vocabulary 


derap : sound of marching feet 

dipersering (sering) : to increase the frequency of; sering: 
often 

kepincangan (pincang) : defect; pincang: lame 

keterlibatan (libat) : involvement; libat: to be involved 

menampung (tampung) : to accommodate 

menggarap (garap) : to work on 

redaktur : editor 

Saraséhan :  (Jav.) meeting, seminar 

wawasan : insight 


28 Bahasa ‘Gali’ Yogyakarta 


Bukan rahasia Jagi bahawa kelompok-kelompok pelaku kejahatan 
memiliki bahasa khusus untuk berkomunikasi di antara meréka yang 
merupakan kode-kode rahasia. 

Dalam hal ini para ‘Gali’ atau ‘Préman’ Yogya tak ketinggalan. 
Mereéka punya bahasa dan istilah khas untuk memudahkan 
operasinya, seperti kata ‘Prayis’ untuk menyebut polisi, ‘daun’ untuk 
“‘ngosek’ (membuat onar) sampai kepada ‘genter’ yang berarti 
pedang. Istilah-istilah ini bagi kalangan petugas keamanan di Yogya 
bukanlah kata-kata asing lagi. 

Justru karena itulah, kini para Gali di kota Yogya Jantas berusaha 
menciptakan kata-kata sandi baru yang lebih rumit. Tak jelas siapa 
penciptanya, tetapi bahasa Gali yang belum terdapat dalam kamus 
resmi terbitan manapun juga ini tampaknya agak ‘ilmiah’ dengan 
cara mengotak-ngatik aksara Jawa yang berjumlah 20 huruf itu. 

Kuncinya sebagai berikut: 

I- hanacaraka 

‘Il - da ta sa wa la 
(A) - pa dha ja ya nya 
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(B) - ma ga ba tha nga 

Untuk menerjemahkannya ke dalam urutan abjad Latin (bagi yang 
belum paham tulisan Jawa), mudah saja. Yakni bahwa Ha=a, na=n, 
ca=c, ra=r dsb.nya (ambil huruf pertamanya). 

Dalam bahasa Gali, kelompok huruf-huruf dalam (1) diganti 
dengan huruf-huruf dalam kelompok (A) dan kelompok IT dengan 
huruf-huruf dalam (B). 

Jadi, ha (a)=pa (p), la (1)=nga (ng), ca (c)=ja (j). Begitu seterusnya. 

Sekedar contoh: kata duit (uang) disebut sebagai ‘mutit’; Kowe 
(kamu) menjadi ‘nyothe’, aku=‘panyu’, wadon (perempuan)= 
‘themon’ dan Gali menjadi ‘dha-ngi’. 

‘Bahasa Gali’ ini sekarang mulai populér di kalangan anak-anak 
sekolah, setelah kunci sandi tsb. meréka temukan. 

Terlepas dari baik tidaknya ‘bahasa’ tersebut, yang terang harus 
diakui bahwa penciptanya memang kréatif. Paling tidak ia rajin. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

aksara : alphabet or script. The Javanese script 
tells a significant story hana caraka 
(There were two warriors); data 
sawala (They fought each other); 
pada jayanya (They were equally 
powerful); maga batanga (Till they 
both died) 

gali : gangster 

huruf : letter 

kode-kode = code 

lantas > then 

mengotak-ngatik 

(kotak-katik) : to move; kotak-katik: movement 

onar : trouble 

pelaku kejahatan : criminals 

préman : gangster 

rumit : complicated 

Sandi > secret 

temukan (temu) : to discover; bertemu: to meet 


27 


29 Laksamana Muslim Zheng He 


Pada masa kini cukup banyak sumber mengenai laksamana muslim 
Zheng He yang berlayar ke berbagai penjuru dunia awal abad XV 
dengan armada yang lebih besar dari pelaut Eropah. Zheng He sendiri 
mempunyai penerjemah Ma Huan yang juga beragama Islam dan 
menuliskan pengalamannya ini dalam buku Yingyai Senglan. 

Dalam buku itu dilaporkan tentang masyarakat Cina yang 
bermukim di Jawa yang berasal dari Kanton, Zhangzhou, dan 
Quanzhou. Meréka telah meninggalkan negeri Cina dan menetap di 
pelabuhan-pelabuhan pesisir Jawa sebelah timur. Di Tuban meréka 
merupakan sebagian besar penduduk yang waktu itu jumlahnya 
mencapai “seribu keluarga lebih sedikit”. 

Di Gresik hanya ada “pantai tanpa penghuni” sebelum orang 
kanton menetap di sana. Di Surabaya sejumlah besar penduduk juga 
orang Cina. Menurut Ma Huan, “Kebanyakan Orang Cina itu telah 
masuk agama Islam dan menaati aturan agama.” 

Pada abad-abad berikutnya sudah ada sumber berbahasa Eropah 
mengenai tokoh Cina Islam. Ketika Banten mengalami masa 
kejayaan pada abad XVIII, di sana ada pengusaha besar Tan Tse Ko. 
Ia bisa membaur dalam masyarakat Banten dengan menyatakan 
diri masuk Islam dan berganti nama jadi Cakradana. Sebagai orang 
Islam, ta dapat diterima menjadi anggota masyarakat Banten. Pada 
tahun 1677, ia bahkan diangkat menjadi syahbandar. 


— kompas (disesuaikan) 
Vocabulary 
bermukim (mukim) : to live, reside 
membaur (baur) : to assimilate 
pesisir : coastal region 
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30 = Santri Bentrok Dengan Warga 


Puluhan santri dari Pondok Pesantrén Assabunyamin terlibat 
bentrok dengan warga di depan Sekolah Teknik Menengah Negeri 
di Kecamatan Cilaku, Kebupaten Cianjur, Minggu (7/11) sekitar 
15.00. Perselisihan itu dipicu oleh kekesalan warga terhadap razia 
togél yang dilakukan para santri tersebut. 

Peristiwa itu berawal ketika para santri Pondok Pesantrén 
Assabunyamin melancarkan razia togél. Meréka mendapat informasi 
adanya kegiatan perjudian togél di sebuah rumah di Kampung Mayak, 
Kecamatan Cibeber, Cianjur. Lalu, dengan menumpang angkutan 
kota, puluhan santri itu mendatangi tempat yang disinyalir sebagai 
sarang perjudian togél. 

Namu, ternyata para santri hanya menemukan sejumlah kartu 
togél, sedangka para pelaku perjudian telah kabur. Kendati tidak 
menjumpai aktivitas perjudian, para santri tetap mengobrak-abrik 
rumah tersebut. Setelah itu meréka melanjutkan razia togél ke tempat 
lain di Kebupatan Cianjur. 

Razia tersebut ternyata mengundang kekesalan di kalangan 
warga Cibeber karéna dianggap telah menggangu ketenteraman. 
Kemudian, dengan mengendarai mobil, puluhan warga mengejar 
angkutan kota yang ditumpangi para santri tersebut. Warga kemudian 
memaksa para santri turun dari mobil dan sempat terlibat adu mulut 
di antara meréka. 

Akhirnya bentrokan fisik antara santri dan warga tidak bisa 
dihindarkan. Sejumlah warga sempat memukuli beberapa santri hingga 
menderita luka ringan. Saat situasi makin panas, aparat keamanan dari 
Kepolisian Sektor (Polsek) Cilaku dan jajaran Polres Cianjur tiba di 
lokasi kejadian. Setelah diperiksa, puluhan santri itu akhirnya kembali 
ke pondok pesantren dengan pengawalan dari kepolisian. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 
dipicu (picu) : triggered of 
disinyalir (sinyalir) : be pointed out; mensinyalir: to warn 


against 
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a 


mengobrak-abrik 


(obrak-abrik) : to destroy 
mengundang (undang) : to provoke; undang: invite 
Pesantrén (santri) : Islamic School; santri: student of 
Islamic school 
Polres : Kepolisian Resort: sub-regional 


Police which has jurisdiction over 
a kebubapten or a kota madya (city 


municipality) 
Polsek : Sector Police 
Pondok : Islamic Boarding School 
razia : police raid 
togél : k.o. illegal lottery 


31  Odipus Sang Nata 


Odipus adalah seorang tokoh tragis Yunani yang dipopuleérkan oleh 
Rendra léwat terjemahannya yang berjudul Oedipus Sang Raja. 
Terjemahan ini kemudian diadaptasi oleh Bondan Nusantara menjadi 
lakon Jawa yang berjudul Odipus Sang Nata. Bondan memanfaatkan 
lakon itu untuk mencatat zamannya: konflik kekuasaan, bobroknya 
moralitas politisi, rusaknya lingkungan. 

Lakon Odipus Sang Nata berkisah tentang Odipus yang dikutuk 
sebagai pembunuh ayahnya dan menikahi ibunya. Sejak masih 
bayi, ia dibuang ke hutan dengan harapan kutukan itu tak terjadi. 
Di hutan ia tumbuh menjadi lelaki perkasa, (meskipun kakinya 
pincang), setelah diselamatkan oleh seorang pencari kayu bakar, dan 
selanjutnya dia menjadi putra angkat Raja Polebus. 

Mengetahui dirinya hanya putra angkat, Odipus meninggalkan 
istana dan berkelana. Ia berpapasan dengan keréta. Tanpa sengaja, 
cemeti kusir keréta itu mengenai wajah Odipus. Dia marah dan 
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menghajar kusir itu. Seorang lelaki penumpang keréta turun melerai, 
namun justru terjadi perselisihan. Lelaki dalam keréta itu terbunuh. 

Karéna bisa mengalahkan amukan singa, Odipus menggantikan 
takhta yang sedang kosong, dan permaisuri Ratu Yocosta (Ragilia) 
juga diperistri. Di sinilah kisah Odipus terbongkar oleh seorang 
pengembara. Ternyata lelaki penumpang keréta yang ta bunuh adalah 
Raja Laiyus, ayahnya sendiri. Istri Odipus Yakosta, tak lain adalah 
ibunya sendiri. Menyesal, Odipus mencunkil matanya sendiri, dengan 


harapan dalam buta bisa melihat kenyataan. — kompas (disesuaikan) 

Vocabulary 
berpapasan (papas) : to go pass 

bobroknya (bobrok) : immorality 

melerai (lerai) : to pacify | 
Nata : King | 

politisi : plural of politikus: a politician } 

perkasa : strong 


ate Abe ale ste pte abe 
Dee ae ale Seo ee Sa 
Ae ie ie Be we 


— 
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IV 
THE OUTER ISLANDS: 
BALI 
NUSA TENGGARA 
SULAWESI 
KALIMANTAN 
IRIAN JAYA 


1 _s Bikini Dan Pedagang Di Pantai Kuta 


Pantai Kuta di Bali yang sampai sekarang masih kuat menarik 
wisatawan asing terutama dari Eropa dan Amerika, belakangan 
banyak diawasi oleh petugas-petugas dari kepolisian dengan 
mengerahkan Banpol. 

Banpol di sini nampak kerén. Meréka mengenakan pakaian 
seragam, dan dapat berbahasa Inggris sedikit-sedikit. 

Karena sikap akrab Banpol-banpol ini, wisatawan asing yang 
mandi dengan bikini yang minim tidak segan-segan berenang atau 
berbaring di pasir pantai yang panas karena tertimpa sinar matahari. 
Apabila petugas Banpol pergi, dengan diam-diam meréka melepas- 
kan busana yang minim terus berjemur bugil. 

Pada saat-saat seperti ini, petugas Banpol menjadi sibuk memper- 
ingatkan agar jangan memamérkan kepolosan di depan umum. 
Meski pun demikian, sang Banpol agak ragu-ragu menahan rasa 
segan, menghadapi beberapa turis wanita asing sibuk menanggalkan 
bikini yang basah. 

Wisatawan pria asing banyak yang bersikap akrab dengan wanita- 
wanita penjual barang yang dikenal sebagai pedagang asungan. 
Dengan nada merayu, sambil menepuk-nepuk bahu wisatawan pria 
asing, pedagang acungan menawarkan berbagai macam barang 
kelontong, juga tikar-tikar kecil dari anyaman rumput. 

Wisatawan ini mau membelinya asal si penjual memijit punggung 
atau badannya yang kecapaian berenang. 

Seorang wisatawan dari negeri Belanda ditanya apa saja yang 
paling disukai di sini. Dengan lantang dia mengatakan segalanya di 
sini dari makanan, pésta adat, tarian-tarian, juga sikap masyarakat 


sangat menyenangkan. “Saya suka semuanya.” — Sinar Harapan 

Vocabulary 

Banpol : [acronym] pembantu polisi: auxiliary 
police 

bugil : naked 

busana : clothing 
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kelontong : sundries 


kepolosan (polos) : natural clothing, nakedness; polos: 
plain, with no adornment 
kerén : handsome 
lantang : dengan lantang: loudly 
pedagang asungan 
(asung) :  peddler; asung: (Jav.) to give 
HK * 


2 Cinta Kilat Dengan Wanita Bulé 


Pantai indah Kuta, Sanur dan Legian dikenal sebagai bagian dari 
‘trade mark’nya kepariwisataan Pulau Bali. Ketiga pantai itu kini 
semakin ramai dikunjungi orang baik dari dalam dan luar negeri. 

Tujuan kunjungan macam-macam. Ada yang hanya ingin melihat 
keindahan alam dengan segala kebesaran nilai budayanya atau ada 
yang langsung ingin menikmati rasanya alam di Bali. Meréka bisa 
berenang, belajar tari, memahat patung dll. dan tak ketinggalan, 
banyak pula turis doméstik yang ingin ‘menyatu’ dengan orang- 
orang bulé alias turis asing yang berjemur di pantai-pantai itu. 

Menurut petugas penjaga keselamatan pantai di Kuta yang suka 
menolong orang-orang yang tenggelam, di daérah pantai yang suka 
didatangi turis-turis “bulé’ itu sering terjadi proses ‘cinta kilat’ antara 
turis remaja doméstik dengan turis asing. Ada yang ‘berhasil’ dan 
ada pula yang ‘gagal’. 

Sewaktu berkunjung ke sana, seorang remaja turis doméstik 
menawarkan jasa baiknya agar bisa berkenalan dengan turis “bulé’ 
yang sering buka dada sambil tidur-tiduran berjemur diri di pantai 
itu. 

“Oom mau making love dengan orang-orang ‘bulé’ itu? Berés 
déh, pokoknya kalau berhasil komisi ajé déh!” demikian si pemandu 
cinta kilat ini sambil ketawa. 

“Bagaimana caranya?” Dengan gaya yang mantap dia memberi 
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nasihat begini, “Mula-mula Oom tanya itu turis-turis asing yang kira- 
kira cocok, apakah mau ditemani jalan-jalan di pantai itu. Setelah 
capé, ajaklah dia minum-minum dan ke disco. Sudah itu pasti Oom 
akan diajak istirahat bersama.” 

Si makelar cinta ini menjamin pula bahwa hanya dengan 
menghabiskan uang sekitar Rp. 5.000 hubungan akan terjalin sangat 
akrab. 

“Sudah berapa kali you mendapatkan orang bulé?” Ditanya 
begitu, turis doméstik ini berpikir sebentar. Akhirnya dia bilang 
begini: “Sebetulnya saya pun belum bisa memadu cinta dengan 
orang-orang ‘bulé’ itu. Saya sempat ngobrol dan dansa-dansa di disco 
dan menghabiskan sejumlah uang.” Tetapi setelah cape, rupanya 
wanita bulé itu hanya mengucap ‘thank you’ dan ia ngeluyur. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
bule :  [derog.] Caucasian 
kepariwisataan 

(pariwisata) : tourism; pariwisata: tour 
makelar : broker 
mantap > steady 
memadu (padu) : to forge; padu: in harmony 
menyatu (satu) : be united with; satu: one 
ngeluyur (keluyur) > [coll.] to go away; keluyur: stroll 
ngobrol (obrol) :  [coll.] chat 
pemandu (pandu) : guide; pemandu: to guide 


AEG ee oe 
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3 Tarif Pemandu Wisata Lain 


Pukul 09.30 saat itu, tatkala seorang laki-laki tinggi semampai 
melémparkan pandangannya ke sebuah lepau (warung nasi) di désa 
Batubulan, 10 km di Timur Denpasar, saat mana pertunjukan dari 
Barong dan Keris khusus untuk para wisatawan tengah berlangsung. 

Mesin sepéda motor yang dikendarainya dimatikan untuk singgah 
bersantap pagi. Nénék penjual nasi cukup sibuk melayani belasan 
langganannya. Demi melihat laki-laki perlénté mengenakan baju 
batik itu, sang nénék kontan memberikan prioritas. 

Beberapa menit kemudian nasipun siap di depannya dengan lauk 
pauk serba istiméwa, sementara langganan lainnya cemburu menanti. 
“Heébat ... mendapat prioritas,” teriak laki-laki itu dalam hati. 

“Berapa bu?” tanyanya sambil mengupas sebuah pisang susu 
untuk cuci mulut, setelah selesai makan. 

“Nasi satu, és teh satu pisang satu, aaaa, ... seribu lima ratus 
pak,” ujar nénék itu. 

Bagaikan halilintar di siang bolong, ia terkejut. Betapa tidak, 
untuk golongan rakyat biasa sekali makan di Bali paling mahal 
Rp. 500. Tetapi kali itu ia disodori tarif tiga kali lipat. 

Usai menyodorkan dua lembar ribuan dan menerima satu lembar 
lima ratusan, laki-laki itu bangkit dan menggerutu, “Gara-gara baju 
batik sepiring nasi berharga seribu lima ratus rupiah.” 

Rupanya ada anggapan di Bali, sebagai pulau wisata Indonesia, 
para pemandu wisata atau guide yang biasa mengenakan baju batik 
adalah sekelompok orang yang bergelimang uang sehingga dalam 
berbagai hal selalu mendapat ‘prioritas’ termasuk tarifnya. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

bergelimang (gelimang) : to stuff with; gelimang: be smeared 
with 

disodori (sodor) : be given; sedor: to give 

lepau : food stall 

lipat : fold; tiga kali lipat: three fold 
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i 


(Un errr ect 


menggerutu (gerutu) : to grumble 


perlénte : handsome 
semampai > slim 

siang bolong : broad daylight 
tarif : rate, price 
usai : after 


4 Hari Raya Nyepi 


Hari Raya Nyepi bagi umat Hindu, termasuk di Bali, mempunyai 
makna khusus. Bukan semata karena hari raya nyepi sudah menjadi 
hari libur nasional di Indonesia, tetapi lebih dari itu, di hari ini umat 
Hindu melakukan brata penyepian. 

Brata penyepian itu meliputi amati geni yaitu tidak menyalakan 
api atau lampu serta tidak mengobarkan hawa nafsu. Kemudian 
amati karya, yaitu tidak melakukan kegiatan kerja jasmani melainkan 
meningkatkan kegiatan menyucikan rohani. 

Masih ada lagi amati lelungan, yaitu tidak bepergian, melainkan 
mawas diri dengan memusatkan pikiran kepada Ida Hyang Widhi 
Wasa (Tuhan Yang Maha Esa). Serta amati lelanguan, yaitu tidak 
mengadakan hiburan, atau huru-hara, baik di rumah maupun di 
tempat lain. 

Brata penyepian perlu dilakukan agar umat Hindu mampu 
menerima perubahan-perubahan yang bakal terjadi dalam kehidupan 
selanjutnya. Kehidupan manusia akan beralih dari kehidupan séktor 
agraris kepada kehidupan di séktor industri. Memasukkan kehidupan 
séktor industri, mental dan kebiasaan seorang manusia pasti bisa 
berubah. Pengosongan diri pada Hari Raya Nyepi bisa berguna untuk 
mempersiapkan mental manusia dari kemungkinan penyakit psikis 
akibat terjadinya guncangan mental. Demikian kata Prof Dr I Gusti 
Ngurah Nala, MPh Ketua bidang Iptek Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) kepada wartawan surat kabar ini di Denpasar. 
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Vocabulary 
beralih (alth) 

brata 

guncangan (guncang) 
hawa nafsu 
huru-hara 

jasmani 

mawas diri 
menyucikan (suci) 
nyepi 


psikis 
rohani 


to change 

self-control 

shock; guncang: to shake 

desire 

entertainment, enjoyment 

body 

self-correction through introspection 
to purify; suci: pure 

last day of the Balinese calendar when 
no work is done; Hindu New Year 
psychological 

spiritual 


le ais ae oe ae 
con we ae We 


5 Ben Mboy Tentang Orang Batak 


Tidak ada rencana akan makan siang bersama antara empat 
wartawan ibukota dengan Gubernur Nusa Tenggara Timur Ben Mboy 
Minggu siang yang lalu setelah pelepasan secara resmi ‘Operasi 
Manunggal Sosial dan Keséhatan’ di halaman Gubernuran Kupang. 

Setelah sedikit wawancara dan disambung dengan upacara resmi 
itu, ia mengajak keempat wartawan itu makan siang bersama dengan 
stafnya. 

Tidak jelas apakah Ben Mboy mengetahui, satu dari keempat 
wartawan tsb. adalah orang Batak, hingga ia mengungkapkan suatu 
hipotésa hubungan antara orang Timor dengan orang Batak dan 
menguraikan apa yang diketahuinya tentang suku Tapanuli itu. 

“Orang Batak itu selalu ingat akan tugasnya. Konsekuén dan 
bertanggungjawab. Kalau ia penjambret ia bertanggungjawab akan 
hal itu dan konsekuén,” katanya setengah serious. 

“Saya mempercayai orang-orang Batak, lihat beberapa Kanwil 
saya dari Tapanuli. Saya percaya meréka,” katanya menambahkan. 
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Memang beberapa Kepala Wilayah di NTT adalah orang-orang 
Tapanuli, dan menurut keterangan lain, pejabat-pejabat inilah yang 
berani menyatakan ‘tidak’ kalau benar ‘tidak’ dan ‘ya’ kalau benar 
‘ya’ dan melaporkan pekerjaannya sebagaimana adanya. 

Panjang lébar ia bercerita tentang ‘kehébatan’ orang Batak yang 
dikenalnya, dengan contohnya sekaligus. Kalau ia pejabat dipanggil 
tengah malam pun ia bersedia. Kalau diminta datang beserta nyonya, 
juga bersedia,” kata Ben Mboy sambil memandang istrinya. 

Lalu ia menerangkan ilmu genetika karena selain gubernur, ia 
adalah juga dokter. Katanya turunan selalu lebih baik dan ‘yang 
menurunkan’. Turunan atau anak akan lebih sempurna dari ayahnya, 
“Ttu ilmu keturunan,” katanya ketawa. 

“Dan saudara-saudara tahu,” sambil berhenti mengunyah 
nasinya, “orang Timor itu turunan orang Batak.” 

Sudah diduga apa lanjutannya, dengan ketawa leéebar ia 
mengatakan, “Orang Timor lebih hébat dari orang Batak.” 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
bertanggungjawab 
(tanggungjawab) : responsible; tanggungjawab: res- 
ponsibility 
ilmu genetika > genetics 
ilmu keturunan > genetics 
Kanwil : [acronym] Kantor Wilayah: regional 
office 
konsekuén : consistent 
menguraikan (urai) : to explain; urai: apart 
mengunyah (kunyah) : tochew 
pelepasan (lepas) : completion; lepas: free 
rencana : plan, schedule 
XK KK KOK 
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6 Melantik Kepala Désa Jaman Dulu 


Pelantikan seseorang pejabat pada masa sekarang tentu selalu 
mengikuti prosedur. Seorang pejabat pasti akan dilantik oléh atasannya 
dan tidak akan pernah terjadi seorang bawahan melakukannya. 

Tetapi ketika berada di tengah-tengah masyarakat Waiklibang, 
Kecamatan Tanjung Bunga, Flores, Nusa Tenggara Timur baru-baru 
ini terbetiklah satu kisah yang pernah terjadi di sana menyangkut 
pelantikan Kepala Désa. 

Kisahnya begini: 

Di désa terpencil Waiklibang itu akan berlangsung upacara 
pelantikan kepala kampung. Yang akan melantiknya adalah Camat. 
Pada saat itu Camat disebut orang sebagai Haminte. Tidak hanya 
Camat yang ditakuti orang, opas atau pesuruhnyapun sangat ditakuti. 

Pada hari pelantikan itu Sang Haminte jatuh sakit, akibatnya tugas 
melantik diserahkannya kepada sang Opas untuk mengangkat pilihan 
rakyat itu atas namanya. 

Setelah menerima tugas, berangkatlah sang Opas dengan 
mengendarai kuda serta membawa keléwang yang terhunus. Rakyat 
kampung sudah menunggunya dan persiapan pésta pelantikanpun 
sudah selesai. 

Kepala Kampung lama dan baru disuruhnya berdiri di tengah- 
tengah lingkaran rakyat dengan didampingi pemuka-pemuka adat 
setempat. Dengan keléwang terhunus pula, sang Opas berdiri di depan 
kedua kepala kampung. 

Dengan mengangkat keléwang itu tinggi-tinggi, kepada kepala 
kampung lama, sang Opas berkata: ““Atas nama Menteri Luar Negeri 
keluarlah engkau hari ini.” 

Dan kepada kepala kampung yang baru, ia berkata: “Atas nama 
Menteri Dalam Negeri, mulai hari ini masuklah engkau!” 

Rakyatpun menyambut pelantikan yang singkat itu dengan tepuk 
tangan ramai. Arak dan tuak segera keluar bersama daging beberapa 
ekor kambing. Upacara pelantikanpun dilanjutkan dengan pésta adat 
semalam suntuk hingga sang Opas dan beberapa pemuka adat mabok 
kebanyakan meminum arak. — Sinar Harapan 
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Vocabulary 

atas namanya 

atasan (atas) 
bawahan (bawah) 
didampingi (damping) 
keléwang 
menyangkut (sangkut) 
opas 

pelantikan (lantik) 
pesuruh (suruh) 
prosedur 

suntuk 


terbetik (betik) 


on his behalf 

superior; atas: above 
subordinate; bawah: below 
accompanied; damping: near 
sword with broad curved blade 
concerning 

policeman 

appointment; melantik: to appoint 
messenger 

procedure 

entire; semalam suntuk: the whole 
night 

be circulated 


7 Kepéndékan Lain Dari ‘Sumut’ 


Sudah sejak lama Pemerintah melancarkan aksi pemberantasan 
segala macam pungutan tidak resmi, yang di kalangan masyarakat 
luas dikenal dengan istilah ‘Pungli’ atau pungutan liar. Pemerintah 
dengan segala cara mengusahakan agar, apa yang dinamakan pungli 
itu semakin lama semakin lenyap. 

Tapi rupanya, ada sementara orang yang sudah terbiasa dengan 
melakukan tindak pungli, dengan mencari jalan lain ingin tetap 
menghidupkan kebiasaan ini, hanya dengan istilah yang lain dan 
terasa sedikit lebih ‘sopan’. 

Misalnya ‘uang pelicin’, ‘uang tahu sama tahu’, ‘uang balas jasa’, 
‘uang lelah’ dan sebagainya, yang sulit untuk bisa dikatakan sebagai 
“‘pungli’. 

Bahkan kini ada lagi istilah baru: ‘Sumut’. Ini bukan berarti 
Sumatra Utara, tapi kepéndékan dari ‘Semua Urusan Mesti Uang 
Tambahan’. 
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Peristiwa di bawah ini terjadi di bandar udara internasional Halim 
Perdanakusuma di Jakarta, Selasa dini hari tg]. 22 Juni lalu ketika 
penulis akan kembali ke Kupang. 

Saat itu banyak sekali calon penumpang yang berjejal di depan 
bagian pengurusan tikét Garuda untuk penyelesaian tikét dan 
mengurus keberangkatan masing-masing. Ada yang membeli tikét 
Garuda langsung ke kantornya, tapi tidak sedikit yang hanya melalui 
jalur jasa biro perjalanan yang banyak tersebar di Jakarta. 


Yang penting dapat tikét dengan status ‘OK’, meskipun dengan 
harga yang sedikit lebih mahal. Tak mengapalah! 

Ternyata banyak dari calon penumpang (khususnya jurusan 
Kupang) yang tikétnya dibeli léwat biro perjalanan dengan status 
OK, tetapi namanya tidak terdapat dalam daftar penumpang, dengan 
alasan komputer rusak. Walaupun akhirnya bisa berangkat. 

Dalam keadaan kebingungan itulah, munculnya orang tak 


dikenal sambil berbisik. 


“Bung bisa berangkat asal ada ‘sumut’ nya.” 


“Apa itu Sumut?” 


“Yah, tahu sendirilah. Kan saat ini Semua Urusan Mesti dengan 


Uang Tambahan.” 


Vocabulary 

alasan 

biro perjalanan (jalan) 

calon 

daftar penumpang 
(tumpang) 

jasa 

kebingungan (bingung) 

kepéndékan (péndek) 


pemberantasan (berantas): 


peristiwa 
uang pelicin (licin) 


— Sinar Harapan 


reasons 
travel bureau 
prospective 


passengers list 

service 

confused 

abbreviation; péndek: short 
elimination; memberantas: eliminate 
event 

bribe (lit. the money which help 
smoothens a job or a procedure); 
wang balas jasa: money for service 
done 
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SR = EAE 


8 Cara Réstoran-réstoran Kupang Pikat 
Langganan 


Meskipun sampai saat kini warga kota Kupang baru berjumlah sekitar 
82 ribu lebih orang, namun nampaknya tidak sedikit orang yang 
terus membuka réstoran, warung maupun kedai baru, dengan 
menonjolkan kekhasannya. 

Ada yang hanya menjual minuman dan makanan ringan ala kadar- 
nya. Ada yang khusus menjual gado-gado maupun pecal. Ada yang 
hanya menyediakan saté dan gulai kambing. Tapi tidak sedikit pula 
yang menyediakan bermacam masakan baik Timur maupun Barat. 

Dengan semakin tumbuhnya tempat makanan dan minuman di 
luar rumah tersebut, tampaknya animo warga kota Kupang untuk 
makan di luar semakin meningkat. Buktinya, hampir setiap saat, 
mulai dari pagi hingga malam hari, tempat-tempat itu selalu saja 
ramai oleh pengunjung. Padahal, dulu orang Kupang paling dikenal 
kurang senang makan di luar rumah. Karena selain dianggap suatu 
pemborosan, juga dianggap ‘kurang sopan’. 

Suasana tersebut, membuat para pemilik tempat makan, berusaha 
meningkatkan pelayanan dan masakannya. Ada suatu réstoran yang 
untuk lebih memikat pengunjungnya, memboyong puluhan hostes 
dari Jawa untuk menenami pengunjung yang datang sendirian agar 
tidak kesepian. Tidak ketinggalan pula acara band untuk lebih 
menyemarakkan suasana. 

Tapi keadaan ini tak berjalan lama, karena adanya hostés tersebut, 
justru sering menimbulkan suasana menjadi tegang dan runyam. 
Entah karena apa! 

Dan kini, seorang pemilik warung di kelurahan Bonipoi 
kecamatan Kupang Utara, tak mau ketinggalan. Untuk lebih banyak 
menarik perhatian para pengunjung, ia memasang video-casette. 

Mereka tahu, benda yang dapat mengeluarkan gambar ini masih 
begitu langka di Kupang, karena harganya yang cukup mahal, dan 
masih dianggap sesuatu yang lux. Ternyata umpan ini sangat berhasil, 
terbukti dengan semakin banyaknya pengunjung, karena dapat riléks 
sambil menonton video. 


Tapi pemilik warung ini menjadi setengah pusing, karena 
umumnya, walaupun saté dan gulai kambingnya sudah habis 
dimakan, pengunjungnya masih enggan meninggalkan méja sebab 
masih keasyikan. Mana lagi ruangan yang ada tergolong sempit. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
ala kadarnya : all that’s available 
animo : interest, strong desire 
kekhasannya (khas) : special characteristics; khas: special 
memboyong (boyong) : to bring in 
menonjolkan (tonjol) : to show; fonjol: to protrude 
menyemarakkan 
(semarak) : to brighten; semarak: to shine 
padahal : actually, in fact 
pecal : salad made of blanched vegetables 
and served with peanut sauce 
rileks : relaxation 
runyam : difficult 
warung : small shop, stall 


9 Punya 6 Anak, Tapi Belum Kawin 


Pengertian kawin dan nikah sering mempunyai arti yang berlainan 
di beberapa daérah. Ada yang menganggap kedua kata itu berarti 
sama, tapi ada juga yang menganggapnya masing-masing 
Mmempunyai arti tersendiri. 

Ketidaksamaan pengertian inipun terjadi ketika Safari KKB 
(Kependudukan dan Keluarga Berencana) berlangsung di Nusa 
Tenggara Timur baru-baru ini. Saat itu Kepala BKKBN Pusat, Dr 
Haryono Suyono bersama rombongan menelusuri tidak kurang 700 
kilométer jalan darat untuk mengunjungi Kabupatén Timor Tengah 
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Selatan, Kabupatén Timor Tengah Utara dan Kabupaten Belu. 
Perjalanan tidak selamanya lancar, kadang-kadang meliuk-liuk 
mendaki gunung, meléwati sungai tanpa jembatan dan umumnya 
penuh debu. 

Kesulitan yang ditemui tidak hanya menyangkut keadaan 
géografis itu, tapi juga menerjemahkan istilah-istilah teknis KB ke 
bahasa rakyat yang di antaranya belum mengerti bahasa Indonesia. 

Tapi di samping itu pula, rombongan dari Jakarta sempat terhéran- 
héran akan kenyataan yang meréka hadapi di daérah ini. Di Niki 
Niki, kabupatén Timor Tengah Selatan terjadi dialog yang membuat 
Ketua BKKBN melongo. 

“Ibu punya anak berapa?” tanya Kepala BKKBN kepada seorang 
ibu yang sengaja dipanggil ke depan. 

“Enam orang,” jawab ibu itu dengan cepat. 

“Kapan ibu kawin?” tanya Haryono Suyono lagi. 

“Belum kawin Pak,” jawab yang ibu. 

Jawaban ini bukan saja membuat Kepala BKKBN heran, tapi 
juga mengundang tawa seluruh rombongan. 

“Lho, kok belum kawin, sudah punya anak?”, tanya Haryono sambil 
menoléh kepada Gubernur NTT Ben Mboy yang mendampinginya. 

Sang Gubernur menjelaskan, mereka sebenarnya sudah nikah 
secara adat, tapi belum nikah-gereja. Istilah kawin menurut 
pengertian rakyat setempat ialah apabila meréka sudah nikah dalam 


suatu upacara geréja. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
BKKBN : [acronym] Badan Kordinasi Keluarga 


Berencana Nasional: National Co- 
ordinating Body for Family Planning 


istilah-istilah : technical terms 

kenyataan (nyata) : reality; pernyataan: statement 

meliuk-liuk (liuk) > to snake through 

menoleh (toléh) : to turn one’s head 

nikah : marriage; nikah-geréja: church 
; wedding 

NIT [acronym] Nusa Tenggara Timur: the 
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name of an Indonesian province 
melongo (longo) : to be open-mouthed, surprised 


10 = Kisah Maki Memaki Di Ponain, NTT 


Denda mendenda secara adat di Timor bukan hal yang asing. 
Andaikata ada wanita dan pria yang tertangkap basah, keduanya 
harus ‘diterang-kampungkan’, dengan membayar sejumlah uang 
kepada Kepala Désa dan para Tua Adat, sehingga hubungan itu resmi 
dan tidak lagi gelap menurut adat. 

Di Kecamatan Amarasi (bekas Swapraja) terdapat berbagai denda 
untuk warga désa yang menyeléwéng. Zaman berubah, adat denda 
tetap dipegang rakyatnya. 

Suatu ketika pernah rakyat désa Ponain di Amarasi-Kupang 
bersidang untuk menurunkan 20 rumah kampung tua Nunka ke 
dataran Ponain yang tahun lalu jadi juara désa NTT, serta menyiapkan 
pésta ulang tahun Raja Koroh. Tiba-tiba ada warga désa, Paulina 
Taebenu, melaporkan bahwa waktu bertengkar dengan suaminya, 
Daud, ia dimaki dengan kata-kata tak senonoh terhadap mendiang 
mertua, ibu dari Paulina. Ayah Paulina, Mesekori Fina, yang hadir 
meminta Kepala Désa dan penduduk agar menantunya Daud menutup 
malu istrinya, dengan membayar seékor sapi betina dan 2 karung 
beras, semua setuju. 

Dulu kalau memaki mertua atau ipar laki-laki, harus membayar 
‘taimuti’, kain yang dikenakan pria Dawan, dan kalau memaki mertua 
dan ipar wanita, diharuskan membayar penutup malu berupa ‘tairunat’, 
sarung tenunan coklat yang biasa dikenakan wanita-wanita Dawan. 

Yang bébas memaki-maki tanpa didenda biasanya para 
bangsawan, Raja atau orangtua dan mereka yang ‘berpenyakit 
latah’. Raja dan orangtua dianggap ‘orang besar yang tak dapat 
dipersalahkan’, sedangkan yang ‘latah’ dianggap gila. 

Baru-baru ini di suatu pertemuan di Kupang, seorang pejabat 
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4 
‘ 
‘ 
} 


menuduh seorang Amarasi yang genit dengan kata-kata: “Mirip 
komunis!” Orang Amarasi si genit itu menjawab dengan tersenyum: 
“Karena pejabat itu bukan orang Ponain, biarlah Tuhan saja yang 


mendendanya!” 


Vocabulary 
berpenyakit (sakit) 
denda mendenda 
genit 

ipar 


latah 


mendiang 


menyeleweng (seléwéng) : 


mertua 

mirip 

tak senonoh 

tertangkap (tangkap) 
basah 


— Sinar Harapan 


to suffer from a disease; sakit: ill, sick 
impose fine on one another 
flirtatious 

brother-in-law, sister-in-law, or cousin- 
in-law 

a mental condition resulting in 
imitative behaviour 

the late 

to deviate, digress 

parent-in-law 

resemble 

improper 


caught in the act 


% RO HE 


11 Béda Antara ‘Tip’ Dengan Sogok 


Perbédaan antara ‘tip’ atau persén dengan sogok dijelaskan oleh 
seorang pengusaha di Ujung Pandang, Sulawesi Selatan baru-baru 
ini. 

“Kami sebenarnya tak ada persoalan kalau memberikan ‘tip’. 
Kami juga cukup mengerti kalau pekerjaan kami diselesaikan dengan 
cepat, tentu membutuhkan tenaga yang lebih besar. Tetapi kalau kami 
harus diminta membayar sekian, rasanya tidak énak. Seakan-akan 


*pemaksaan,” katanya. Namun, kata pengusaha itu, ia sudah pesankan 


kepada anak buahnya, agar memberikan ‘tip’ sewajarnya. 
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Tapi suatu ketika, katanya, ia mengalami persoalan di kantor 
pajak. Ia diharuskan membayar Rp. 385.000 untuk pembayaran suatu 
surat menyangkut perizinan, lazim di sebut SKUM. Semua aturan 
dan persyaratan sudah dipenuhi, tapi masih macam-macam alasan 
petugas. Barulah ketika pengusaha itu mengancam akan melaporkan 
hal itu ke atasannya, soal itu diselesaikan. 

“Pada hal sebelumnya anak buah saya sudah memberikan ‘tip’. 
Tapi barangkali dianggap kurang, jadi berulah. Karenanya saya 
terlambat membayar pajak dua bulan,” katanya. 

Lain lagi pengalamannya di sebuah kabupaten di propinsi yang 
sama. Saat itu ia memerlukan surat izin untuk membangun proyek 
perumahan. Semua surat-surat yang dibutuhkan sudah diajukan. 
Dengan beranéka alasan, pengerjaan surat-surat itu terlambat. 
“Bermula diminta kwitansi-kwitansi pembayaran. Saya mengalah. 
Lalu meminta lagi surat-surat lainnya dan macam-macam alasan 
kenapa masih lambat,” kata pengusaha itu. “Pada hal segala macam 
‘tip’ sudah diserahkan anak buah saya.” 

“Akhirnya karena jengkél, saya meminta juga kwitansi-kwitansi 
dari uang-uang yang diserahkan kepada mereka. Ternyata meréka 
saling tunjuk. Ada yang mengaku cuma menerima sekian, yang lain 
sekian, dan saya terus ngotot.” 

Akibatnya segala persyaratan yang diminta tidak diperlukan lagi, 
semuanya jadi bérés. 

“Apa yang saya lakukan itu bukan sogok, tapi ‘tip’. Yang 
dimaksud dengan sogok, kalau kita meminta petugas-petugas itu 
mengerjakan sesuatu yang menyalahi peraturan. Yang saya berikan 
hanya tanda terimakasih, karena urusan saya bérés dengan cepat, 
dan semua persyaratan saya penuhi,” kata pengusaha ini. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

béres : settled 

berulah (ulah) : behave strangely; ulah: behaviour 
jengkel : annoyed, irritated 

kantor pajak : tax department (office) 

kwitansi SERTECEIPE 
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menyalahi (salah) 


peraturan (atur) : to violate a regulation or arule; salah: 

wrong 

persyaratan (syarat) : condition 

ngotot (otot) : to persist 

pengusaha (usaha) > entrepreneur; usaha: effort 

SKUM : [acronym] Surat Keputusan Untuk 
Membayar: letter of payment 

sogok : bribery 


12 “Sana, Pergi Buang Air Lagi” 


‘Salam témpel’ atau ‘uang rokok’, sebutan lain dari pungutan liar, 
kini mulai terlihat lagi di jalan-jalan raya di Sulawesi Selatan. 
Terjadinya pun di depan orang banyak, pada hari yang terang 
benderang, seperti disaksikan koréspondeén ini Selasa 20 April sekitar 
pukul 09.00 pagi. 

Ketika itu dua oknum Polantas berdiri di kiri kanan jalan poros 
Pinrang—Polewali, kurang lebih 190 km utara Ujung Pandang. Sopir 
oplét tatkala melihat kedua petugas, serta merta menghentikan 
kendaraannya. la merogoh dompét, mengeluarkan SIM, STNK serta 
selembar uang kertas lima ratus rupiah. 

Tbarat kawan lama, meréka berjabatan tangan. Sopir menyerahkan 
surat-surat yang di bawahnya terlipat uang kertas. Surat-surat 
dikembalikan dan tanpa malu-malu oknum Polantas memperlihatkan 
lembaran Rp. 200 seraya berkata dalam bahasa daérah yang artinya 
antara lain: 

“Saya ini berteman dua orang. Jika hanya saya yang diberikan, 
bisa-bisa kalau ada anakmu, buta sebelah matanya,” katanya. Sambil 
uang tadi diletakkan di matanya. Sopir yang tahu diri, sekali lagi 
merogoh kantongnya dan menarik uang yang sama nilainya. 

Pekan lalu terjadi pula hal serupa. Kali ini pada poros jalan yang 
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lain, yaitu Palopo—Mangkutana. Sopir oplét seperti terkena besi 
berani, melihat petugas Polantas di tepi jalan, lalu merém mobilnya. 

Belum ditanya, sopir sudah keluar mobil sambil berteriak: 
“Tunggu Pak, saya mau buang air kecil.” Ia berlari ke tepi jalan dan 
tangannya masuk ke dalam saku. Surat-surat ditarik keluar bersama 
selembar uang seribu rupiah. Ia mendekati oknum Polantas dan 
menyodorkan surat-surat tadi plus uang seribu rupiah. 

Sang petugas memeriksa, tiba-tiba ia berkata, “Sana, pergi buang 
air lagi.” Sopir yang maklum akan kata-kata itu, buru-buru ke tepi 
jalan lagi. Bukan untuk Kencing tetapi menarik keluar selembar uang, 
kali ini lima ratus rupiah. 

Setelah melihat uang yang disodorkan, sekali lagi ia berkata: 
“Ayo, kencing Jagi.” Dan sopir hanya dapat menjawab: “Sudah tak 
bisa kencing lagi, pak.” 


Ini istilah baru yang tak terdapat dalam kamus Poerwadarminta. 


Vocabulary 

besi berani 

jalan poros 

kencing 

menyodorkan (sodor) 

mereém (rem) 

merogoh (rogoh) 

oknum 

oplet 

Poerwadarminta 

polantas (polisi lalu 
lintas) 

pungutan (pungut) liar 

serupa 

SIM 


STNK 


— Sinar Harapan 


magnet 

central road 

to urinate 

to hand over 

to put on the brakes 

to grope, search (in pocket, bag, etc.) 
bad element 

small urban bus or jitney 

a famous Indonesian lexicographer 


traffic police 

illegal tax 

similar; rupa: look 

[acronym] Surat Izin Mengemudi: 
driving licence 

[acronym] Surat Tanda Nomor 
Kendaraan: motor vehicle licence 
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13. Laporan ‘ABS’ Yang Memuaskan ... 


Kebiasaan melapor ‘ABS’ (Asal Bapak Senang) oleh kalangan 
bawahan kepada atasannya sampai saat ini belumlah hilang termasuk 
pula laporan pihak pelaksana proyék kepada pengawas téknisnya. 
Namun, kisah air kabupatén Pinrang, Sulawesi Selatan baru-baru 
ini, berakibat parah. Si pelapor bukannya mendapat pujian, tetapi 
sebaliknya mendapat ‘ketupat bangkahulu’. 

Kejadiannya begini. Pengawas téknis pada salah satu proyék di 
sana bermaksud melakukan pemeriksaan. Masih jauh dari lokasi, 
petugas pelaksana kontraktor proyék sudah datang menjemput. 
Sambil berjalan, pengawas tadi menanyakan tentang kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi. Jawaban yang diperoléh, memuaskan hati. 

“Bagaimana dengan persediaan semennya?”’ tanya Pengawas 
Teknik. 

“Masih cukup banyak, Pak,” jawab petugas pelaksana. 

“Di mana persediaan semén itu disimpan?” 

“Semuanya dalam gudang,” sekali lagi petugas menjawab dengan 
tegas. 

Pengawas melanjutkan perjalanan, tapi arahnya sudah 
menyimpang dari lokasi proyék, ke arah gudang! 

Ia meminta pelaksana membuka pintu gudang. Dan isinya, 
mengejutkan, tidak terlihat tumpukan semén persediaan seperti yang 
dilaporkan. Yang ada hanyalah satu zak semén. Itu pun sudah terbuka, 
pertanda isinya tidak lagi utuh. 

“Mana persediaan semen yang dilaporkan cukup?” tanya 
pengawas téknis. Di wajahnya mulai terlihat tanda kurang senang. 

“Itu Pak,” jawab petugas sambil menunjuk ke semen satu zak 
yang sudah terbuka. 

Tanpa menunggu, si pengawas teknik melepaskan ‘ketupat 
bangkahulu’ ke wajah si petugas pelaksana gara-gara laporan 


‘ABS’ nya. — Sinar Harapan 
Vocabulary 
asal bapak senang : so long as the boss is happy 
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diperoleh (oleh) be obtained; memperoleh: to obtain 


gara-gara : just because (of) 

ketupat bangkahulu : a fistful (a punch) 

melapor (lapor) : to report, to inform; laporan: report 

memuaskan (puas) hati : to satisfy the heart, i.e. satisfactory; 
puas: satisfied 

menyimpang (simpang) : to deviate 

parah : serious 

pelaksana (laksana) : implementor; melaksanakan: to 
implement 

persediaan (sedia) semén : stock or supply of cement; sedia: 
ready 

tumpukan (tumpu) : stack, pile; tumpu: foot hold 

utuh : intact 

zak : sack, bag 


14 Terpaksa Kawin Dengan ‘Nénék’ ... 


Mendapatkan pengemudi yang pendiam, mantap menjalankan 
kendaraan dengan penuh keyakinan memang cukup sulit. 

Dalam peninjauan minggu lalu bersama wartawan ibukota di 
daérah Sulawesi Selatan, rombongan mendapatkan sopir yang idéal 
seperti itu. 

Hs. demikian nama sopir yang pendiam agak kemalu-maluan itu 
membawa kendaraannya dengan baik menyelusuri jalan dari kota 
Poalopo menuju Ujung Pandang léwat Tanah Toraja yang cukup 
mengerikan karena melalui tebing-tebing curam. Sepanjang jalan 
Hs. diam saja. Kalau pun ditanya akan dijawab seperlunya. Tiba- 
tiba, dekat kota Kalosi ia mengatakan disinilah kota kelahirannya. 

Di pertigaan jalan kota Kalosi Hs. melambaikan tangan pada 
seorang anak lelaki masih kecil. 

“Siapa itu?” tanya seorang penumpang. Spontan dijawab: “Paman 
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saya!” Para penumpang memberi aba-aba agar kendaraan dihenti- 
kan, untuk mengajak sang ‘paman’ yang kebetulan hendak menuju 
kota Enrekang. Percakapan lebih hangat terjadi dalam kendaraan 
yang melata menuruni leréng pegunungan. Seorang penumpang 
bertanya: “Kok Anda tidak berdomisili di Kalosi, kota kelahiran.” 

Dengan tenang Hs. menjawab: “Payah pak, kalau saya hidup di 
kampung bisa sampai tua tak kawin-kawin.” 

“Mengapa?” 

“Habis bagaimana? Hampir setiap gadis cantik di kampung saya, 
kalau saya dekati, orang tua saya bilang: jangan sama dia nak. Dia 
masih nénékmu. Berulang kali saya gagal dalam bercinta sebab 
alasan-alasan yang serupa. Jadi saya terpaksa merantau. Tragisnya 
setelah menikah dengan gadis pilihan sendiri di kota lain juga 
terpaksa harus berpisah karena tidak ada kesepakatan membina 
rumah tangga.” 

Setelah beberapa saat terdiam Hs. berkata: “Kalau tahu begitu, 
biar saja saya tinggal di kampung terus menerus dan kawin dengan 
salah satu ‘nénék’ saya, pasti akan langgeng,” katanya. 

Usut punya usut, ternyata sang sopir mémang tergolong seorang 
yang dalam status keluarganya dianggap muda. Maka karena adat 
istiadat di daérah ini cukup kuat, meskipun seseorang sudah lanjut 
usia, sedang ia mempunyai kedudukan dalam keluarga masih muda, 
terpaksa ia diperlakukan sebagai kemanakan, mungkin juga 


cucu ... — Sinar Harapan 
Vocabulary 

aba-aba : order 

berdomisili (domisil) : to domicile 

curam > steep 

diperlakukan (laku) : treated; memperlakukan: to treat 
kemanakan : nephew or niece 

kesepakatan (pakat) : agreement; pakat: agree 

langgeng : eternal, forever 

melata (lata) : to crawl 

menyelusuri (selusur) : go along, follow 

merantau (rantau) : to travel abroad or far from one’s 
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place of birth 


pendiam (diam) : very quiet 
tebing-tebing : mountain slope 
usut punya usut : after investigating it again and again 


15. Bentuk Rumah Adat Bugis 
‘Mendukung’ Progam KB 


Témperamén agak panas dari salah satu suku di Indonesia yaitu 
suku Bugis yang mendiami daérah Sulawesi Selatan, sudah diakui 
oleh masyarakat. Hal tersebut, bukan saja akibat pengaruh kehidupan 
meréka yang banyak dikenal sebagai pelaut yang berani, tetapi juga 
karena lingkungan pemukiman dengan bentuk khas rumah mereka 
yang beratap dan dinding séng. 

Bupati Sidenreng Rappang (Sidrap), Opu Sidik, mengakui untuk 
merubah kebiasaan menggantikan atap séng rumah-rumah Bugis 
tidak mudah. Bahkan diakui, program untuk memperbaiki arsitéktur 
rumah dengan atap genting banyak orang Bugis yang mentah- 
mentah menolak. 

Apa alasan meréka tidak mau menggantikan atap séng yang panas 
itu? 

Bupati Opu Sidik dengan tersenyum mengatakan, selain gaya 
bangunan Bugis disebutkan sebagai hasil seni nénék moyang yang 
harus tetap diléstarikan. Ada anggapan menggunakan genting 
sebagai atap rumah seolah sudah dikubur sebelum mati, “Meréka 
bahkan bilang orang-orang di Jawa itu sudah dipendam sebelum 
mati,” ujamya. 

Mengapa ada anggapan demikian, karena bahan genting adalah 
dari tanah, dan bernaung di bawah genting diartikan sebagai sudah 
dikubur. “Padahal kita akan kembali di kubur di dalam tanah,” 
katanya. 

Masih tetap tentang rumah adat Bugis. Rumah pandang meréka 
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biasanya tanpa kamar. Karena berbentuk bangsal yang luas, maka 
agak sulit bagi orang tua untuk menunaikan kewajiban meréka 
sebagai suami istri. 

Namun tentang ruang besar rumah Bugis yang tanpa penyekat 
ini, sedikit demi sedikit mulai diarahkan. Perlu dibuat kamar-kamar 
khusus untuk anak, orangtua dan ruang tamu. Tapi kalau mau melihat 
segi keuntungan dengan ruang tidur besar ala Bugis ini adalah, 
produksi anak dengan sendirinya tidak bisa banyak. Karena 
kesempatan yang terbatas itu, keberhasilan program KB di daérah 


ini cukup memuaskan. 


Vocabulary 
arsitektur 

bangsal 

diléstarikan (léstari) 
dipendam (pendam) 
genting 

KB 


kewajiban (wajib) 
lingkungan (lingkung) 
mentah-mentah 
menunaikan (tunai) 
pemukiman (mukim) 
penyekat (sekat) 

seng 

témperamen 


— Sinar Harapan 


architecture 

hall 

to be perpetuated; /éstari: eternal 
be buried; memendam: to bury 
roof tile 

[acronym] Keluarga Berencana: 
Family Planning 

obligation, duty; wajib: obligatory 
environment 

outright 

to carry out; tunai: cash 
settlement 

partition; sekat: screen 

zinc 

temperament 
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16 ‘Senyum Spiral’ 


Ketika mengadakan ‘Safari Spiral’ di Tanah Toraja Sulawesi Selatan 
Senin yl., Haryono Suyono, Deputy KB BKKBN Pusat, 
memperkenalkan istilah ‘senyum spiral’. 

Dengan gayanya yang khas, Haryono menjelaskan mengenai 
peranan Keluarga Berencana (KB) dalam pembangunan Indonesia. 
“Tbu-ibu yang sudah KB dan memakai spiral, tidak perlu lagi 
khawatir akan punya anak setiap tahun. Di samping itu wajah Ibu- 
ibu akan bertambah cantik, dan tetap muda,” ujarnya menyakinkan 
para Ibu yang mendengarkan sambutannya. 

Karena Ibu-ibu sudah memakai spiral, dan wajahnya tetap seperti 
anak gadis, suami ibu-ibu tidak akan nyeléwéng lagi, dan semakin 
bersemangat, karena Ibu-ibu tidak seperti batang pisang,” tambahnya. 
“Terus terang dengan memakai spiral, para ibu tidak perlu takut hamil 
lagi, jika berhubungan dengan suami.” 

Sewaktu memberikan kata penutup, Haryono menerangkan 
bahwa ia melontarkan kata-kata ‘senyum spiral’ hanya untuk 
“mentesting” apakah masyarakat dapat atau tidak menerimanya. 

Tiba-tiba Haryono memanggil salah seorang Ibu di Désa Tikunna 
Malenong untuk diwawancara. “Bagimana Bu. Apakah Ibu sudah 
KB?” tanya Haryono. “Sudah,” jawab si Ibu. “Anaknya sekarang 
berapa?” sambung Haryono. 

“Empat orang Pak.” “Sudah berapa lama KB?” tanya Deputy 
BK KBN kembali. “Sudah satu setengah tahun,” ujar si Ibu. “Pakai 
alat apa?” “Pakai spiral Pak,” jawab Si Ibu. “Bagaimana rasanya 
setelah KB, apakah takut hamil tiap tahun atau tidak?” sambung 
Haryono. “Tidak Pak. Setelah pakai KB, tidak takut lagi hamil Pak,” 
ujar Si Ibu. “Bagaimana rasanya setelah pakai spiral itu, apa suaminya 
marah atau senang?” tanya Haryono lagi. “Suami saya senang Pak, 
sebab setelah memakai spiral, suami saya malam harinya senyumnya 
menjadi ‘senyum spiral’,” jawab si Ibu tersipu-sipu sambil 
tertunduk. - Sinar Harapan 
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Vocabulary 


berhubungan (hubung) : be in intimate contact; hubungan: 
connection 

diwawancara 

(wawancara) : interviewed; wawancara: to inter- 

view 

khawatir : worried 

melontarkan (lontar) ; to throw 

nyeléwéeng (selewéng) :  (coll.] to engage in improper activity, 
to be unfaithful 

Spiral :  interuterine (birth control) device 

tertunduk (tunduk) : with one’s head bend down; tunduk: 
bend down 


17 Kenapa Tak Dilahirkan Di Indonesia 


Dirjen Tansmigrasi, Kadarusno ketika meninjau lokasi transmigrasi 
Bongo III di Kabupatén Gorontalo, Sulawesi Utara telah memberikan 
nasihat kepada keluarga-keluarga transmigran. 

Berkatalah Dirjén, bahwa tiap transmigran harus mengetahui 3 
hal yang mutlak harus dilaksanakan agar kita benar-benar menjadi 
manusia yang baik dan penuh kedamaian. 

Pertama, tiap transmigran harus bisa bergaul dengan tetangga 
dan jangan membédakan asal. Pokoknya begitu tinggal di lokasi, 
maka transmigran bukan lagi orang Jawa atau Bali lagi, tetapi sudah 
jadi orang Bongo. 

Kedua, transmigran harus dapat menyesuaikan diri dengan 
penduduk asli. Karena begitu meréka sampai di lokasi, berarti mereka 
sudah resmi jadi penduduk wilayah ini. 

Ketiga, harus dapat menjaga kerukunan beragama. Karena kita 
hidup dalam negara Pancasila yang bébas menganut agama masing- 
masing. Diingatkan pada dasarnya orang-orang Indonesia mémang 
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dilahirkan menjadi manusia-manusia yang baik dan penuh 
kedamaian. Kepada para transmigran Dirjén bertanya, mengapa nabi- 
nabi dulu dilahirkan Tuhan di Timur Tengah dan bukan di Indonesia? 
Pertanyaan ini tak dapat dijawab oleh transmigran. Terpaksa Dirjén 
akhirnya memberikan jawabannya. 

Pada jaman dulu kala orang-orang di Timur Tengah tercatat banyak 
orang-orang jahat, tidak punya kemanusiaan sehingga jaman itu disebut 
jaman jahiliah. Itulah sebabnya Tuhan menurunkan nabi-nabi di sana. 

“Kalau diketahui orang-orang Indonesia orang-orang jahat, pasti 
Tuhan dulu akan menurunkan nabi-nabi di negeri kita ini,” ujar 
Dirjén. ‘““Walaupun negara kita terdiri dari bermacam suku dan agama, 
namun sampai sekarang negara kita tetap damai.” 

Sesaat Dirjén mengucapkan jawaban ini, spontan para 
transmigran berteriak: “Hidup Golkar.” Wartawan ‘SH’ yang 
menyaksikan peristiwa itu, spontan juga terpikir, apa hubungannya 


nabi-nabi dengan Golkar ...? — Sinar Harapan 
Vocabulary 
Dirjén : [acronym] Diréktur Jénderal: Direc- 
tor General 
jahiliah (jahil) : ignorant; zaman jahiliah: age of 
ignorance 
kemanusiaan (manusia) : humanity; manusia: human being 
kerukunan (rukun) 
beragama : religious harmony; rukun: harmo- 
nious 
menyesuaikan (sesuai) 
diri : to adapt oneself to; sesuai: suitable 
SH : [acronym] Sinar Harapan: (A Ray of 


Hope) A daily newspaper in 
Indonesia, now defunct 


spontan : instantly 

transmigran : aperson who migrates to another part 
of the country 

transmigrasi : migration across the whole region 


within a country 
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18 Dua Kisah Pengantin Dari Manado 


Kisah tentang pengantin biasanya selalu menarik. Apakah upacara 
pembentukan keluarga baru itu berjalan lancar atau mendapat 
gangguan, akan selalu mendapat perhatian, paling sedikit dari kedua 
keluarga masing-masing pengantin. 

Dua kisah pengantin dari Manado di bawah ini memang lain dari 
yang lain. Ini terjadi hanya dalam satu minggu baru-baru ini. 

Pada upacara perkawinan yang pertama terjadi sesuatu yang unik. 
Begitu pésta usai, dan kedua pengantin sudah siap-siap memasuki 
pelaminan, tiba-tiba muncul seseorang memberi ucapan selamat. 
Ternyata pemberi selamat ini bukan tamu sembarang tamu. Ia adalah 
petugas polisi yang datang ‘mengundang’ pengantin pria untuk 
sesuatu urusan penting. Pengantin pria diperlukan dalam salah satu 
perkara yang sedang ditangani kepolisian. 

Pihak keluarga melongo, pengantin wanita sedih, kisah cintanya 
terpaksa terganggu. 

Lain lagi kisah pengantin yang satu lagi. Kisah itu terjadi hari 
Sabtu pekan lalu. Setelah sepasang ‘raja sehari’ (sebutan setempat 
bagi pasangan pengantin di Manado) itu dinikahkan di sebuah geréja 
di pusat Manado, keduanya bukan naik mobil menuju tempat resépsi 
atau upacara, tapi menggunakan keréta kuda berhias (bahasa 
Manado: béndi). 

Sais atau kusir atau pengemudi keréta kuda itu mengenakan 
setelan raja-raja dahulu sementara penumpangnya hanyalah 
pasangan pengantin yang berbahagia. Hiasan béndi itu begitu rapi 
dan indahnya sehingga menarik perhatian masyarakat di sepanjang 
jalan sejauh 1.5 kilométer menuju ke luar kota ke jurusan Pineleng 
atau Tomohon ke arah selatan ibukota Sulawesi Utara itu. 

Sekalipun turun hujan, banyak warga masyarakat tidak 
meléwatkan pemandangan segar itu. 

Kejadian langka ini ternyata adalah kréasi seorang pemilik 
réstoran ikan mas, dalam rangka promosi yang menurut pemiliknya 
barangkali dapat menarik wisatawan. 
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Vocabulary 


kusir : coachman 
langka : scarce, rare 
meléwatkan (lewat) : to miss 
melongo (longo) :  [coll.] bewildered 
mengenakan (kena) : to wear 
pelaminan (lamin) : specially decorated bed for the bridal 
couple 
pengantin : bride and bridegroom 
promosi : promotion 
resépsi > reception 
setelan : suit of clothes 
usai : finish 
wisatawan : tourist 
we AT f 


19 Minta Bantuan Pawang Hujan 


Tahun yang lalu penduduk Sulawesi Tenggara menjerit akibat 
kemarau panjang. Banyak daérah menderita rawan pangan bahkan 
dua kecamatan di Muna tertimpa bencana kelaparan. Akhirnya turun 
bantuan pangan, hasil kerjasama antara Dep. Sosial Bulog dan Pemda 
Sulawesi Tenggara. 

Tahun ini keadaan cuaca betul-betul terbalik. Hujan malah 
berkepanjangan. Di daérah pendalaman hujan turun sejak Nopember 
tahun lalu. Beberapa lokasi pemukiman transmigrasi bulan lalu 
sampai tergenang air. Penduduk meninggalkan rumah mengungsi 
di tempat-tempat kering. Tanaman pun membusuk tidak terpanén. 
Bibit kedelé juga busuk dalam perjalanan. Kanwil Ditjén Trans- 
migrasi terpaksa menambah jatah tambahan jaminan hidup beberapa 
bulan lagi menolong warga yang tanamannya tidak terpanén. 

Kalangan kontraktor yang menangani pembangunan proyék- 
proyék juga kewalahan akibat hujan panjang tahun ini. Pekerjaan 
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macet. Jalur-jalur jalan ke désa sampan kota Kendari rusak total. 

Salah satu kontraktor yang tidak mau menyebutkan namanya 
mengatakan karena putus asanya coba meminta bantuan ‘pawang 
hujan’ untuk menghentikan hujan yang turun. “Kami sudah bayar 
mahal. Tapi hasilnya, hujan tetap tidak mau berhenti.” 

“Bayangkan saja,” kata pengusaha tersebut. “Jembatan yang 
besték panjang bentangannya 10 méter tahun ini susah dikerjakan. 
Soalnya air mengikis pinggiran sungai sampai lébarnya menjadi 12 
meéter.” 

Dengan air yang banjir saja pekerjaan menjadi terhambat. 
“Apalagi yang paling berat bekerja memenuhi kontrak. Kami harus 
mengerjakan jembatan tambahan 2 meter lagi.” 

Tapi itu mémang risiko para kontraktor. Seharusnya meréka juga 
menghitung dan pandai meramal. Selain saat kenaikan harga bahan, 
juga apakah akan turun hujan panjang atau tidak, tahun ini. Juga 


apakah sungai akan sempit atau melébar ... — Sinar Harapan 


Vocabulary 

bestek designed 

jalur-jalur jalan traffic lanes 

jatah quota 

Kanwil [acronym] Kantor Wilayah: Regional 
Office 

kewalahan at a loss 

membusuk (busuk) to become rotten; busuk: rotten 

mengikis (kikis) erode; kikis: scrape 

mengungsi (ungsi) take refuge in; ungsi: to flee 

pangan food 

putus asa despair, lose hope 

rawan crisis 

risiko risk 

terhambat (hambat) hindered, obstructed, impeded 


terpaneén (panén) 


be harvested; panén: harvest 


i) 
wn 
io] 


20  Kendari Tak Mau ‘Nomor Dua’ 


Kendari adalah ibukota Sulawesi Tenggara. Walaupun sudah 
merupakan ibukota propinsi tapi sering dianggap ‘terpencil’ di antara 
propinsi-propinsi lain di Sulawesi yaitu Sulawesi Selatan, Tengah 
dan Utara. 

Kisah di bawah ini terjadi di pengadilan, saat mana Ketua 
Pengadilan Negeri kelas I Kendari sempat merasa tidak énak karena 
seorang pembéla dianggapnya menomorduakan sidang-sidang di 
sana. 

R Soengkono SH ketua pengadilan negeri itu selaku ketua 
majelis hakim baru-baru ini mengadili kasus manipulasi 
pembangunan proyek dermaga penyeberangan ferry Torobulu— 
Tampo. 

Seusai pembéla (sengaja tidak disebutkan namanya) selesai 
membacakan éksepsinya menanggapi dakwaan jaksa penuntut 
Yoyo Kartabrata atas perbuatan melanggar hukum terdakwa SA, 
ketua majelis berpaling ke sang penuntut member kesempatan 
menjawab éksepsi tsb. Jaksa penuntut meminta agar hal itu dilaksana- 
kan hari Sabtu berikutnya. 

Mendengar itu pembéla meminta agar diperpanjang lagi, sebab 
pada saat yang diminta jaksa penuntut, ia (pembéla) akan menghadiri 
sidang peradilan lain di Sulawesi Selatan. Pembéla memang 
berdomisili di propinsi tetangga itu, bukan di Kendari atau di 
Sulawesi Tenggara. 

Ketua majelis menjadi naik pitam sedikit. la mengatakan: 
“Jangan sidang di sini dinomorduakan, sidang di daérah lain dinomor- 
satukan.” 

Memang pembéla seharusnya perlu memperhitungkan waktunya 
sebab sudah menjadi kebiasaan atau pengalaman di sini, sidang sering 
terhambat atau tertunda karena pembéla masih menyelesaikan 
sidang-sidang lain di tempat lain. 

“Sebaiknya, kalau tidak ada waktu terluang, tidak usah menerima 
tugas seperti ini di luar daérah sendiri,” tambah R Soengkono. Tentu 
maksud ketua majelis adalah, “Kendari tidak mau dinomorduakan.” 
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Tapi akhirnya jaksa penuntut maupun pembéla menerima waktu 
sidang yang ditetapkan ketua majelis yaitu hari Senin berikutnya. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 
dakwaan (dakwa) 
eksepsi 

jaksa 


kasus 

majelis hakim 

menanggapi (tanggap) 

menomorduakan (nomor 
dua) 

naik pitam 

pembela (bela) 

pengadilan (adil) 

terpencil (pencil) 


accusation; mendakwa: to accuse 
objection 

public prosecutor; jaksa penuntut: 
prosecuting attorney 

case 

court of judges 

to respond; tanggap: perceptive 


to place in second position 

to get into a rage 

defence lawyer; béla: to say in defense 
court; pengadilan negeri: district court 
isolated 


21 ‘Di Palu, Malu Tapi Mau ... 


Bila sedang ‘terjepit’, menggadaikan barang sering dijadikan jalan 
terakhir untuk mendapatkan pinjaman. Tidak jarang, pihak 
Pegadaian agak répot, jika saldo kas mulai mendekati angka nihil. 

Di Palu, Sulteng, sejak dua tahun terakhir, Perusahaan Pegadaian 
Negara, sering meminta ‘dropping’ dana tambahan dari Menado, Sulut. 
Masalahnya, jumlah yang membutuhkan pinjaman kian bertambah. 

Menurut keterangan sukses yang dicapai perusahaan milik 
Départemén Keuangan itu, mempunyai cerita unik juga. Pada 
mulanya kantor cabang dibuka tiga tahun lalu, tak ada tanda-tanda 
bakal berhasil. “Paling tinggi omsétnya satu juta sehari,” ujar kepala 
cabang ketika itu. 
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Setelah diselidiki, ternyata peminat cukup banyak. Cuma karena 
tak mau diketahui orang luar, meréka membatalkan niatnya untuk 
meminjam. Biasanya mereka lari pada réntenir, meskipun bunganya 
amat mencekik. “Toh tak ada yang tahu,” komentar seorang ibu. 

Menghadapi kenyataan itu, pihak Pegadaian menemukan 
rahasianya. Satu-satunya jalan bila ingin sukses, kantor harus pindah 
jauh dari pusat keramaian kota, demikian kesimpulan saat itu. 
“Terpaksa kontrak kantor tidak berpanjang lagi.” 

Hasilnya, “luar biasa”, katanya lagi. Meskipun ia tidak menjelas- 
kan berapa jumlah omsét setiap hari setelah kantor pindah, namun 
diakuinya dibanding di tempat lama, perbedaannya sangat menyolok. 

Melihat perkembangan ‘menggembirakan’ itu, instansinya sudah 
merencanakan membangun kantor sendiri. Sedang lokasinya, 
katanya, dipilih tempat yang tidak terlalu ramai, agar ‘nasabah’ setiap 
saat dapat meminjam tanpa rasa enggan dilihat orang. “Anéh, malu 


tapi mau,” ujarnya senyum. — Sinar Harapan 

Vocabulary 

bunganya (bunga) : interest 

instansi : institution 

malu : to feel embarrassed or loss of face 

membatalkan (batal) : to cancel; batal: to cancel out 

Menado : also spelled as Manado, a city in 
Sulawesi Indonesia 

mencekik (cekik) : to strangle 

menyolok (colok) : striking, glaring 

nasabah : customer, client 

omsetnya > turnover 

pegadaian (gadai) : pawnshop 

rasa enggan : reluctant feeling 

répot : busy, be troubled 

rentenir : money lender 

saldo : balance; saldo kas, cash balance 

terjepit (jepit) : squeezed, in financial difficulties; 
jepit: clip 

Toh : nevertheless, after all 
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lain lubuk lain ikannya : a different pool provides different 


kind of fish 
pedagang penampung : middleman 
pepatah : proverb 
tengkulak : middleman 


23 Suara Teriakan = Pengukur Luas 


Di wilayah Ketemenggungan (daérah adat) Sungai Kebebu, lebih 
kurang 480 km dari Pontianak, pernah berlaku hukum adat yang 
unik dalam menentukan luas suatu daérah yang dinyatakan kembali 
menjadi milik adat. 

Temenggung Sungai Kebebu, Ungai (65 tahun) yang dijumpai 
di désanya baru-baru ini menuturkan, kalau di suatu tempat terjadi 
kecelakaan dalam suatu kegiatan, misalnya ketika membuka ladang 
seseorang tertimpa pohon, atau terjatuh, yang menyebabkannya 
mendapat luka parah, maka daérah itu dikenakan hukuman dan 
harus dikembalikan menjadi milik adat. 

Kalau yang mendapat kecelakaan itu sampai meninggal dunia, 
maka Kepala Adat akan berdiri tepat di tempat kejadian, kemudian 
berteriak sekuat suaranya. Sejauh mana suara itu terdengar, seluas 
itu pulalah daérah yang terkena adat. 

Andaikata, meréka yang akan menggarap daérah tersebut 
menginginkan aréal itu kembali, yang bersangkutan dikenakan 
membayar adat dalam suatu upacara adat. Ganti rugi dapat berbentuk 
babi dan ayam, tempayan tuak (sejenis minuman keras), besi dan 
persyaratan upacara seperti semangkok pulut, beras dan beberapa 
batang lilin. 

Kalau korban hanya mendapat luka-luka, tidak sampai meninggal 
dunia, daérah yang kembali pada adat hanya seluas tempat kejadian. 
Dan pihak yang akan mengambilnya kembali, cukup menye- 
lenggarakan semacam selamatan adat. 
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22 ‘Bandung’ Yang Lain Di Kalbar 


Lain lubuk lain ikannya, kata pepatah, artinya keadaan di suatu 
daérah, tidak selalu sama dengan wilayah lainnya. Pepatah ini tentu 
berlaku juga di Kalimantan Barat. 

Misalnya daérah Timur propinsi ini lebih sering disebut daérah 
pehuluan, sedangkan bagian Barat umumnya dinamakan daérah 
pantai atau wilayah Utara. 

Béda lainnya, di tempat tertentu misalnya di Putussibau, 
Kabupatén Kapuas Hulu, kalau ada buah-buahan yang gugur dari 
pohon, seperti durian, akan menjadi milik siapa yang menemukannya, 
bukan kepunyaan yang empunya pohon. Sedangkan di sebelah Barat, 
buah yang gugur dari pohon tetap menjadi milik yang empunya pohon 
tersebut. 

Namun di balik perbédaan yang ada, tercatat juga pesamaan baik 
di daérah Timur maupun di Barat, peranan pedagang penampung 
atau tengkulak cukup terasa mempengaruhi kehidupan petani dan 
nelayan. 

Perbédaan lainnya, di daérah bagian Timur yang disebut 
“bandung” adalah rumah dan gudang terapung yang berfungsi 
sebagai sarana angkutan barang. Dari daérah Timur atau pehuluan 
ini, sarana “bandung” membawa hasil bumi dan dari Pontianak 
mengangkut barang kebutuhan masyarakat pehuluan termasuk 
bahan bakar. Dari Pontianak mencapai Sintang memerlukan waktu 
sampai dua hari tiga malam, sebab umumnya orang kurang berani 
berlayar malam, karena banyaknya hadangan batang-batang kayu 
yang bermunculan, dihanyutkan dari pehuluan. 

Di daérah Barat yang dinamakan “bandung” Jain lagi, yaitu ubi 


kayu atau singkong. — Sinar Harapan 
Vocabulary 

barang kebutuhan (butuh): necessary goods 

dihanyutkan (hanyut) : to be swept away; Hanyut: drift 
gudang terapung (apung) : floating warehouse; apung: float 
gugur : fall prematurely (of fruit) 
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Adat yang disebut “Kerubah” dan “Kecukuh” ini, menurut 
Temenggung Ungai, yang membawahi sembilan kampung itu, 
sekarang boléh dikatakan tidak berlaku lagi. 

Tidak perlu lagi Kepala Adat latihan berteriak sekeras-kerasnya, 


kata yang mendengar kisah ini. — Sinar Harapan 

Vocabulary 

adat customary law; daérah adat: area 
ruled by customary law 

andaikata supposing 

aréal acreage 

dikenakan (kena) be subjected to; mengena: to impose 

kegiatan (giat) activity; giat: active 

lilin candle 


luka parah 
membawahi (bawah) 
persyaratan (syarat) 
pulut 

selamatan adat 
tempayan tuak 


serious injury 

supervise; bawah: below 

conditions 

glutinous rice 

traditional ceremony to ask for safety 
large water jar of palm wine 


24 Asal Mula Sejarah Banjarmasin 


Kapan kota Banjarmasin berdiri? Menjawabnya tentu tidak mudah. 
Karena itulah, Drs Suwedi Montana mengadakan penelitian 
kepurbakalaan di daerah Kalimantan Selatan yang beribukota 
Banjarmasin itu. Hasilnya, sebuah makalah sebelas halaman ketik 
berjudul ‘Beberapa Masalah Arkeologi di Kalimatan Selatan’. Dan 
itu disajikan dalam suatu seminar di Banjarmasin baru-baru ini. 
Dalam makalah itu, Montana mengutip sejarah negara dinasti 
Ming dari Cina, yang memerintah sekitar tahun 1368-1643. Dalam 
berita Cina itu, nama Banjarmasin tercatat pula. Disebutkan, kota 
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itu berdinding kayu dan salah satu sisinya menghadap ke sebuah 
gunung. Gunung itu kini dikenal dalam peta dengan nama 
Pegunungan Meratus. 

Dari laporan dinasti Ming itulah, Montana kemudian meng- 
anggap, setidaknya antara abad 14 sampai 17 Maséhi, Banjarmasin 
telah berdiri. Sayang waktunya yang tepat, belum berhasil 
ditemukannya. 

Selain itu, Montana juga mengungkapkan, masih banyak yang 
salah mengartikan nama Banjarmasin. Kata ‘Banjar’ telah dikenal 
luas dan diartikan umum sebagai ‘pedésaan’, sementara ‘masin’ 
artinya ‘asin’. 

Karena itulah, Banjarmasin dianggap sebagai pedésaan yang asin. 
Apalagi mengingat, kalau air pasang, air laut masuk merembes ke 
kota, menyebabkan air minum menjadin asin. 

Tetapi sebenarnya, Banjarmasin berasal dari nama lama 
‘Banjarmasih’. Kata ‘masih’ adalah istilah Dayak Ngaju yang berarti 
‘Melayu’. Karena mémang di pedésaan itu, banyak tinggal orang 
Melayu. 

“Jadi artinya, désa orang Melayu,” kata Montana. - Sinar Harapan 


Vocabulary 

berasal (asal) : be derived from 
kepurbakalaan (purba) : archaeological; purba: ancient 
makalah : working paper 
mengungkapkan (ungkap): to reveal 

merembes (rembes) : leaking into; rembes: permeate 
penelitian (teliti) : research; feliti: thorough 


eK KK 


25 Suku Bajo Akrab Dengan Laut 


Inilah kisah Yasses Adhi Herumurti seorang insinyur pertanian yang 
dikontrak oleh LIPI untuk meneliti kehidupan sosial-budaya suku 
Bajo dan di pulau Jayabakti (oleh penduduk disebut pulau Sama), 
pulau kecil termasuk wilayah Kecamatan Pagimana, Kabupatén 
Tengah. 

Suatu pagi Yasses héran melihat seseorang yang berpenampilan 
‘bukan sebagaimana nelayan’ nongkorong menghadapi setumpuk 
ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Pria itu separuh baya, pakaian 
rapi dan adalah seorang guru SMP Muhamadiyah Pagimana. 

“Guru SMP kok berada di TPI?” tanya Heru. 

“Saya kan hendak menjual ikan,” ujar pria itu. Heru héran. 

“Jadi bapak seorang nelayan juga?” 

“Saya seorang Bajo!” 

“Maksud saya, bapak seorang suku Bajo yang nelayan?” 

“Suku Bajo yang nelayan?” Kini pria itu yang héran. 

“Kehidupan selaku nelayan adalah idéntitas suku Bajo!” 
tambahnya. 

Mendengar keterangan itu, insinyur lulusan Universitas 
Diponegoro itu manggut-manggut. 

Pada suatu hari Yasses Adhi Herumurti hendak menyeberang ke 
pulau Jayabakti, menumpang sebuah perahu yang pemiliknya sama 
sekali bukan potongan seorang nelayan. Dalam omong-omong di 
perjalanan, ternyata ia seorang guru SD Inpres di pulau Jayabakti, 
bahkan Kepala Sekolah! 

“Dari Pagimana habis apa?” tanya sang insinyur. 

“Habis menjual ikan,” jawab lelaki itu. 

“Bapak kan seorang Kepala SD?” 

“Betul!” 

“Kok menjadi nelayan?” 

“Ttu idéntitas nénék-moyang kami,” ujar lelaki itu dengan senyum. 

Suatu ketika Yasses meléwati rumah seorang warga pulau itu 
yang menjadi anggota DPRD tingkat I] Kabupatén Luwuk—Banggai. 
Rumahnya menunjukkan ia adalah warga suku Bajo yang lumayan 
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keadaan sosial-ekonominya. Saat itu Yasses melihat anggota Dewan 


itu menénténg kail, menuju ke perahunya. Dia berpakaian biasa, 
sebagaimana layaknya seorang nelayan. 

Yasses segera mendekati lelaki tersebut. 

“Bapak mau mengail ikan, ya?” 

“Betul, kenapa?” lelaki itu balik bertanya. 

“Bapak kan seorang anggota DPRD, bukan?” 


“Ya, kenapa?” 


“Kok mau mengail ikan?” 


“Saya kan orang Bajo. Identitas suku Bajo sejak jaman nénék- 


moyang ialah akrab dengan Jaut dan ikan.” 


Vocabulary 
akrab 

kok 

layaknya (layak) 
LIPI 


lumayan 
manggut-manggut 
(anggut) 


meneénténg (ténténg) 
nongkrong (tongkrong) 
SD Inpres 


— Sinar Harapan 


intimate 

why 

proper, suitable 

[acronym] Lembaga Ilmu Pengeta- 
huan Indonesia: The Indonesian 
Academy of Sciences 

well-to-do 


[coll.] from menganggut-anggut: to 
nod in agreement 

to carry in one’s hand 

[coll.] to sit quietly 

[acronym] Sekolah Dasar Instruksi 
Presiden: Presidential Directive 
Elementary School 
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26 Wanita Serempak Hamil 


Program pemukiman kembali masyarakat terbelakang masih terus 
digalakkan oleh Pemerintah Daérah Kalimantan Timur. Gubernur 
Kaltim En Supardjan baru-baru ini menceritakan sulitnya melak- 
sanakan program tersebut. 

Suku-suku yang terbiasa hidup berpindah-pindah (nomad) itu 
diberi penyuluhan bagaimana bermasyarakat dengan baik, bercocok 
tanam dan hidup secara teratur. Ada dua saran yang hendak dicapai 
oleh Pemerintah Daérah, yakni membina manusia yang berkebu- 
dayaan sebagai sasaran utama dan mencegah pengrusakan hutan 
secara liar sebagai sasaran kedua. 

Menurut Gubernur, dari beberapa proyék pemukiman kembali 
itu sudah ada yang dijadikan kelurahan dan pengelolaannya di 
tangan Pemda. Tetapi sesudah bermasyarakat secara teratur muncul 
masalah lain. 

“Dulu,” kata Gubernur, suku-suku terbelakang itu tidak suka 
mempunyai anak. Hal itu bukan karena meréka tidak menginginkan 
keléstarian sukunya tetapi karena dalam cara hidup yang berpindah- 
pindah itu anak merupakan beban.” 

Kini setelah suku-suku tersebut hidup di perkampungan teratur, kesulitan 
yang dihadapi adalah mencegah lajunya pertambahan penduduk. 

Di Kalimantan Timur laju pertambahan penduduk hasil kelahiran 
mencapai lebih 2 prosén sehingga program keluarga berencana di 
sini menjadi masalah. 

Rupanya karena ada rumah yang teratur dan tak ada hiburan lain, 
maka satu-satunya acara yang menarik ialah memproduksi kelahiran 
bayi baru. Hampir semua wanita serempak hamil oleh karena di 
pemukiman tidak perlu kuatir akan ancaman binatang buas atau tidak 
perlu hidup berpindah-pindah lagi. 

Kalau keadaan sudah seperti itu maka Gubernur dihadapkan pada 
dua masalah yang merepotkan. Kalau meréka dibiarkan hidup tak 
teratur, hutan terancam rusak dan tugas kemanusiaan menjadi beban. 
Tetapi di pemukiman angka kelahiran bayi jauh melonjak. Ini baru 
tantangan buat petugas-petugas KB. — Sinar Harapan 
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Vocabulary 


kelurahan (lurah) 


lajunya 

masalah 

melonjak (lonjak) 
mereépotkan (répot) 


Pemda 


pemukiman (mukim) 
pengelolaannya (kelola) 
pengrusakan (rusak) 
prosen 

serempak hamil 
terbelakang (belakang) 


political district administered by a 
lurah (village chief). A désa (village) 
may consist of several such districts 
speed 

problem 

soared; lonjak: jump up 

to create problems for, to cause a fuss; 
repot: busy 

[acronym] Pemerintah Daerah: local 
government 

settlement; mukim: to stay 
management; mengelola: to manage 
destruction; rusak: to destroy 
percent 

all together become pregnant 

be left behind; masyarakat ter- 
belakang: backward society 


27 Hamil Dan Gunung Meletus 


Barangkali ada yang dilupakan oleh peneliti Halmahera dan 
sekitarnya yang kini bermunculan di Jakarta untuk berseminar. Tetapi 
itu mémang bukan bidang penelitian mereka. Yaitu, setelah beberapa 
bulan gunung Gamalama di Ternate meletus, kini ada kecendrungan 
ibu-ibu di daérah tsb. pada hamil. Menurut seorang penduduk ada 
yang menghubungkannya dengan takhyul, bahwa memang selalu 
bila gunung tsb. meletus banyak ibu-ibu yang hamil. 

Réktor Universitas Khairun di Ternate Dr Saleh Shahib hanya 
menggeleng kepala sambil tertawa ketika masalah ini ditanyakan 
oleh wartawan. Juga ahli lainnya dari kawawan itu, Samad Latief, 
mantan réktor universitas tsb. 
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Tetapi meréka mengakui ada benarnya gejala ini, meskipun tidak 
secara langsung dikatakannya. “Mémang beberapa bulan setelah 
gunung meletus, ada gejala pertambahan penduduk di Ternate,” 
jawab Saleh yang dokter itu. “Menurut penelitian terakhir, ada 
kenaikan jumlah penduduk. Sekitar 3 prosén. Separuhnya karena 
jumlah pengungsi dari désa-désa berbahaya yang kini menetap di 
Ternate. Yang lain munculnya bayi-bayi.” 

Secara medis apakah kehamilan ini ada hubungannya dengan 
meletusnya gunung? Dokter itu berpikir sebentar. Barangkali 
memang yang tepat, masalah ini harus dijawab secara ilmiah. 

“Mungkin begini,” ujarnya seperti beranalisa. “Ketika penduduk 
Ternate mengungsi akibat meletusnya gunung, meréka dalam 
keadaan ‘stress’. Selama beberapa waktu meréka hidup dalam 
ketegangan. Nah, setelah semuanya berakhir dan keadaan kembali 
tenang, ada kecendrungan meréka bersikap tenteram dan aman. 
Mereka kembali ke rumah masing-masing dengan perasaan adem. 
Maka mulailah proses pertambahan penduduk itu,” ujarnya tertawa. 


— Sinar Harapan 


Vocabulary 

adem >: calm 

medis : medical 

meletus (letus) : to erupt; /etus: sound of explosion 

peneliti : researcher; meneliti: examine; feliti: 
careful 

penelitian : research 

rektor : rector 

takhyul : superstition 
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28 = Tak Perlu Malu Disebut Suku Dayak 


Redaksi Yth., 

Dalam surat kabar ini, seorang penulis meminta kepada pérs, 
agar jangan memakai istilah Dayak karena seolah-olah penduduk 
asli Kalimantan menumpang di Républik ini. Karena perkataan itu 
sekali dihubungkan orang dengan hal yang keterbelakang ini, dan 
untuk kesatuan dan persatuan jangan sebutkan Dayak. 

Dari beberapa literatur, dapat diketahui bahwa pada mulanya 
penduduk asli Kalimantan tidak mengenal istilah Dayak. Istilah 
Dayak pada mulanya dipergunakan selaku kata éjékan atau 
penghinaan kepada penduduk asli yang diberikan oleh Kolonial 
Belanda. 

Dalam perkembangan berikutnya, istilah Dayak dipakai untuk 
pengertian yang positif seperti ditulis oleh Dr Fridolin Ukur dalam 
buku ‘Tantang Jawab Suku Dayak’. Dikatakan di situ: “Pemakaian 
istilah Dayak dalam arti yang positif untuk menandai suku-suku 
asli yang mendiami pulau Kalimantan baru diintrodusir oleh Dr 
August Hardeland.” 

Dan sejak saat itu digunakan untuk memberikan idéntitas bagi 
penduduk asli Kalimantan. 

Menurut pendapat kami selaku penduduk asli Kalimantan Tengah, 
pada saat ini banyak ahli purbakala yang memakai istilah Dayak, 
tapi juga dipakai dalam pergaulan sehari-hari. Bukan sebagai kata 
éjékan atau dihubungkan dengan keterbelakangan melainkan benar- 
benar berfungsi untuk memberikan idéntitas kepada penduduk asli 
yang hampir 400 suku itu. 

Justru istilah tersebut telah dikenal oleh penduduk asli maupun 
masyarakat luas sebagai istilah yang menunjukkan adanya 
kebersamaan dari hampir 400 suku yang ada. 

Jadi mengapa harus malu disebut suku Dayak? 

B Saptanoesa W 

Mahasiswa Arsitéktur Fakultas Téknik 
Universitas Udayana 

Denpasar 
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Vocabulary 


diintrodusir : introduced by 
kebersamaan (sama) : similarity; sama: same 
literatur : literature 

malu : embarrass 

menandai (tanda) : to mention; tanda: sign 
pers > press 


keterbelakang (belakang) : backwardness; terbelakang: back- 
ward; belakang: back 


29 = Arti ‘Suami’ Menurut Jagung 


Jaksa Agung Ismail Saleh SH, sering memberi contoh-contoh segar 
dalam membina sikap mental aparat kejaksaan. Misalnya dalam 
menyatakan sikapnya yang tidak membenarkan Jaksa kawin-cerai. 
Sebab katanya tidak banyak yang bisa diharapkan dari petugas yang 
berméntal demikian. 

Di hadapan para karyawan Kejaksaan, Kaltim baru-baru ini, 
Ismail Saleh memberi contoh-contoh segar. Ia mengatakan salah satu 
kemungkinan yang menyebabkan kawin-cerai karena mutasi tugas, 
di mana sang istri tidak ikut pindah. Sang istri harus menjaga anak 
gadisnya. “Sementara istri mengurus anak gadis meréka, si bapakpun 
sibuk mengurus anak gadis orang lain di daérah mutasi,” kata Jaksa 
Agung. 

“Ini harus dicegah. Bagaimanapun istri harus mendampingi suami 
dalam tugasnya. Dan hal itu merupakan sumber-sumber 
pembentukan méntal,” tambahnya. Dalam menjabarkan sikap 
méntal keluarga itu, Ismail Saleh dengan lincah memberi akronim- 
akronim yang sederhana, tapi cukup mengena dan segar. Seorang 
suami, kata Jaksa Agung, sering tidak mengerti apa arti ‘suami’ itu 
sehingga mudah terperangkap untuk ‘mengurusi anak gadis orang’. 

Sebenarnya, ia harus ingat bahwa arti ‘suami’ adalah: ‘S-elalu 
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U-untuk A-nak M-aupun I-stri’. “Bukan untuk siapa-siapa, apalagi 
untuk anak gadis orang lain,” tambahnya. Dan istri? Sebagai 
pendamping suami yang setia maka para istri harus sadar bahwa arti 
‘istri’ adalah: ‘I-ngat S-uami T-etap R-api I-man’. 

Dengan demikian sang suami tidak lagi menggerutu dalam hati 
dengan mengatakan: “Huh muka kau lagi bosan saya.” Tapi dalam 
hatinya tetap mengatakan bahwa istrinya tercantik di dunia, ujar 
Ismail Saleh, tanpa menoléh kepada istrinya di sebelah yang dengan 
penuh perhatian mengikuti uraian sang suami. Mendengar uraian 
Jaksa Agung itu, para Jaksa dan istri manggut-manggut sambil 
senyum-senyum saling memandang satu sama lain. — Sinar Harapan 


Vocabulary 

huh : ha (exclamation of scorn) 

Jagung > [acronym] Jaksa Agung: Attorney 
General 

manggut-manggut : to nod the head 

mengena (kena) : to hit the mark, suitable; kena: to hit 

menjabarkan (jabar) : to explain; jabar: to spell out 

mutasi : transfer of government official 

SH : [acronym] Sarjana Hukum: LLB 


30 Di Irja, Hari Jumat Khusus Olahraga? 


Penduduk Jayapura Irian Jaya kini makin ‘sport minded’. Setiap pagi 
mulai jam 04.00 jalan-jalan di kota itu ramai dengan pejalan kaki 
dan lari séhat. Terdiri dari anak-anak, wanita sampai kakék-kakék, 
tak peduli penduduk asli mau pun pendatang. 

Akhir-akhir ini juga kegiatan olahraga semakin semarak. Cabang- 
cabang olahraga yang membuat candu penduduk terutama sépakbola, 
volley, gerak jalan, lari jauh dll. Pertandingan-pertandingan dilakukan 
di lapangan Mandala Jayapura, di mana rakyat berbondong- 
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bondong menyaksikannya. 

Tetapi yang unik, ada kebiasaan baru di kalangan karyawan, 
khususnya di Pemerintah Daérah Propinsi Irian Jaya, di mana 
olahraga dilakukan secara dinas setiap hari Jumat. Pagi itu setiap 
minggu seluruh karyawan, lelaki maupun wanita tanpa kecuali sudah 
di ‘appél’ dan diabsén. Maka tepat jam 08.00 pagi meréka berbaris 
menuju jalan raya, kemudian mulai ‘lari séhat’ dengan jarak minimal 
5 kilométer. 

Pada hari itu pula semua karyawan diharuskan memakai pakaian 
olahraga, sedang olahraganya sendiri berlangsung selama 2 jam. 
Maka setelah beristirahat sekitar | jam, para karyawan banyak yang 
mulai berkemas-kemas untuk pulang. Meréka yang tidak mengikuti 
olahraga akan dikenai sanksi, kenaikan pangkat bisa ditunda dll. 

Kegiatan olahraga pada hari Jumat, juga diikuti oleh semua 
kantor-kantor dinas lainnya di daérah tingkat II. Selain memberikan 
suatu kesegaran jasmani dan mengembangkan minat olahraga, 
namun ada juga éksésnya. Tercatat meréka yang tak berolahraga, 
tidak pada masuk. Adakalanya tinggal di rumah, bermalas-malasan, 
pergi ke pasar dan ke tempat-tempat lain. 

Kesulitan lainnya muncul, karena pada hari Jumat itu, kantor- 
kantor seakan-akan sedang libur. Pada hari itu praktis masyarakat 
yang ingin mengurus sesuatu hal ‘tidak dapat dilayani’, oleh instansi 
yang bersangkutan, dengan alasan ‘hari olahraga’. 


Vocabulary 
adakalanya > sometimes 
berbaris (baris) : to line up, to form a queue; baris: line 
berbondong-bondong 
(bondong) : in great numbers 
beristirahat (istirahat) : to rest; istirahat: rest 
berkemas-kemas : to pack; kemas: orderly 
bersangkutan (sangkut) : relevant 
diabsén (absén) : be taken attendance 
diappél (appél) : roll call; appél: be assembled 
dinas : on duty; kantor dinas: government 
office 
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éksénya : its excess 
kesegaran (segar) 


jasmani : physically invigorated 
olahraga : sport, physical exercise 
sanksi : sanction 
seakan-akan asa 


a a a a, 


31. Makanan Kadaluwarsa Ditemukan 
Di Banjarmasin 


Puluhan bahan makanan dan minuman berupa yoghurt, susu dan 
daging yang sudah kadaluwarsa ditemukan di mini market, 
bahkan supermarket ternama, di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 
Menjelang Lebaran, ada kecenderungan jumlah makanan yang tidak 
layak dikonsumsi karéna kadaluwarsa justru makin meningkat. 

Oleh karéna itu konsumén diharapkan berhati-hati dalam 
membeli makanan untuk konsumsi menjelang Lebaran maupun 
untuk bingkisan (parsel). 

Hal ini dikemukakan Kepala Balai Badan Pengawasan Obat 
dan Makanan (BPOM) Nurdin Syakrani di Banjarmasin, Selasa 
(9/11). Ia mengatakan pihaknya sejak Senin pagi hingga siang mulai 
mengadakan operasi pasar terhadap berbagai bahan makanan dan 
minuman yang kadaluwarsa. Hal yang mengejutkan, beberapa barang 
kadaluwarsa tersebut ditemukan di supermarket yang ternama. 

Ia mengakui, menjelang Lebaran ini, jumlah makanan 
yang kadaluwarsa justru meningkat. Para produsén dan tempat 
perbelanjaan cenderung berusaha memasarkan produk meréka 
sebanyak mungkin. 

“Tidak apa-apa mengeluarkan stok barangnya dari gudang, 
tetapi yang penting harus teliti dan hati-hati, jangan sampai yang 
kadaluwarsa ikut dikeluarkan,” kata Nurdin. Ia mengingatkan tempat 
perbelanjaan agar menjaga citra dan réputasi meréka. “Pelaku usaha 
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diharapkan jujur dan amanah. Kalau tidak, nama baiknya pasti akan 
tercoréng dengan adanya barang kadaluwarsa ini,” kata Nurdin. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

amanah : trustworthy 
kadaluwarsa (daluwarsa) : expired 
produseén : producer 
ternama (nama) : renowned 


32  Pontianak Hapuskan SBKRI 


Warga Tionghoa di Pontianak, Kalimantan Barat yang jumlahnya 
cukup banyak menyambut gembira keluarnya Instruksi Wali 
Kota Pontianak Buchari Abdulrahman Nomor 3 Tahun 2004 
tertanggal 8 November 2004, yang isinya menghapuskan Surat 
Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia sebagai salah satu 
persyaratan dalam proses penyelesaian administrasi kependudukan 
dan catatan sipil. 

Dalam Instruksi Wali Kota Banjarmasin itu, Surat Bukti 
Kewarganegaraan Republik Indonesia (SBKRI) hanya diberlakukan 
apabila ada hal-hal yang meragukan tentang kewarganegaraan 
seseorang. Sejumlah tokoh masyarakat Tionghoa di Pontianak 
yang dijumpai pada Selasa (9/11) berharap, pemerintah kota dan 
kebupaten lainnya di Kalimantan Barat sebaiknya melakukan langkah 
serupa, yaitu menghapus SBKRI. Ini karéna masyarakat Tionghoa di 
Kalimantan Barat sebagian besar merupakan penduduk asli seperti 
halnya suku Dayak dan Melayu. 

“Bagi kami, keluarnya instruksi Wali Kota Banjarmasin itu jelas 
sangat menggembirakan. Paling tidak wali kota telah melakukan upaya 
untuk mengurangi tindak korupsi dalam administrasi kependudukan,” 
ungkap Acul Simanjaya, mantan anggota DPRD Kalbar. 
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Menurut Acul, selama ini warga Tionghoa di Pontianak untuk 
mengurus kartu tanda penduduk, akta kelahiran, kartu keluarga, 
dan catatan sipil untuk penikahan, terpaksa harus mengeluarkan 
uang ratusan ribu rupiah untuk mendapatkan SBKRI. 


— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

akta kelahiran (lahir) : birth certificate 

catatan sipil : civil registration; registration of 
births, marriages and deaths. 

kependudukan (duduk) : population; penduduk: inhabitant 

kewarganegaraan 

(warganegara) : citizenship 
SBKRI : Certificate of Citizenship RI 


33  Catatan Dari Flores 


Dengan berbagai masalahnya, sepanjang sejarahnya, Flores adalah 
pulau para perantau yang tangguh. Hampir di semua pelosok kota- 
kota besar di Bali, Jawa, Sulawesi, atau Sumatra, para perantau 
tampak terlihat mengadu nasib dengan berbagai cara. Kini, di samping 
Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT), Flores khususnya, adalah 
provinsi yang banyak menyumbangkan TKI ke mancanegara. 

Sejarah perantaun ini, dengan réla atau terpaksa, sudah berlangsung 
berabad-abad. Dami N Toda sempat mengungkapkan bahwa di 
Betawi sejak abad ke-17 telah tercipta bagian kota yang bernama 
Manggara (di samping kampung-kampung lain seperti Kampung Bali 
dan Kampung Makassar). Menurut Toda, pemukiman ini lahir dari 
pemukiman para bekas hamba sahaja asal NTT, terutama Flores, 
dari wilayah Manggarai dan Sumba. Meréka bukan pergi dengan rela, 
mereka adalah bagian dari komoditas masa lalu. Masa perdagangan 
hamba sahaja (budak) ini berlangsung sejak 1660-an. 
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Sebenarnya jaringan pedagang plus jaringan para bangsawan di 
berbagai daerah di Nusantara telah terlibat dalam perdagangan budak 
sebelum kedatangan VOC. Baru di masa Gubernur Jenderal Raffles 
(Inggris) perdagangan budak dilarang secara resmi. 

Sebelum pelarangan, budak-budak Bali berharga sepuluh hingga 
tiga puluh dolar, untuk budak laki-laki. Harga budak perempuan 
lebih tinggi karéna banyak yang dibeli untuk dijadikan selir (nyai) 
oleh para pedagang Cina di Batavia. Para budak Bali (selain karéna 
kecantikan para perempuannya) disukai karéna meréka juga makan 
babi, sama seperti majikannya. Bisa diperkirakan bahwa budak- 
budak Flores juga disukai karéna alasan sama. — kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 

budak : slaves 

diperkirakan (kira) : be assumed, guessed; kira: guess, 
think 

hamba sahaja : all kinds of slaves 

mancanegara : foreign country 

nyai : mistress of a foreigner 

selir : concubine 

tangguh : strong 

Voc : Dutch East India Company 


34 Kontrak Kerja Untuk Pejabat 


Untuk meningkatkan citra dan kinerja pejabat serta pegawai 
negeri sipil, Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
akan memberlakukan kontrak kerja yang harus ditandatangani 
seluruh pejabat dan PNS dari pusat hingga daerah. Pejabat 
atau pegawai negeri yang melanggar kontrak kerja nantinya bisa 
dikenai sanksi. 
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Hal tersebut disampaikan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Taufik Effendi di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 
Selasa (2/11). Taufik yang juga asli orang Kalimantan Selatan ini 
berada di Banjarmasin dalam rangka pengarahan kepada gubernur, 
bupati, wali kota dan jajaran musyawarah pimpinan daérah 
se-Kalimantan Selatan. 

Menurut Taufik, kontrak kerja akan memuat pernyataan kesediaan 
dari para pejabat maupun pegawai negeri sipil untuk menaati aturan 
kerja. Selain itu juga berisi sumpah untuk tidak melakukan praktik 
korupsi, kolusi dan népotisme. 

“Pelanggaran terhadap kontrak kerja bisa dikenai sanksi dan 
sanksi tersebut akan dilakukan secara tegas sesuai mekanisme,” 
kata Taufik. Mereka yang melanggar bisa mendapat teguran hingga 
pemberhentian dari jawatannya. 

Saat ini kontrak kerja masih dalam penggodokan dan dalam 
waktu dekat bisa diberlakukan kepada pejabat dan PNS. “Banyak 
pegawai yang bekerja masih jauh dari profesionalisme. Meréka 
melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak perlu,” katanya. Contohnya, 
hingga kini masih banyak pegawai yang terlihat berbelanja pada 
jam-jam kerja. 

Gubernur Kalimantan Selatan juga menyambut baik keinginan 
diberlakukannya kontrak kerja tersebut, karéna kontrak kerja dianggap 
dapat meningkatkan kinerja kerja para pegawai negeri sipil. 


— kompas (disesuaikan) 

Vocabulary 
bupati > regent 
jajaran (jajar) : staff 
kinerja : performance 
Menteri Negara 

Pendayagunaan 

Aparatur Negara : Minister of State for the Efficiency 

of State Apparatus 

musyawarah pimpinan 

daérah : regional leaders’ conference 
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pengarahan (arah) : briefing; arah: direction 


penggodokan (godok) : in planning state; godok: to boil 
rangka : framework 

sanksi : sanction 

teguran (tegur) : warning 


ee ee ee ee oe 
Av Ae He Ae We ote 


35 Siri Dalam Budaya Masyarakat 
Bugis-Makassar 


Istilah siri tiba-tiba menjadi populér. Apa sebenarnya yang dimaksud 
dengan siri dalam budaya Bugis-Makassar? “Betulkah kalau 
menyangkut Siri, orang Bugis réla mati?” Budayawan Sulawesi 
Selatan, Prof. Dr. Achmad Mattulada, mengatakan budaya siri 
Bugis-Makassar harus ditempatkan dalam kontéks yang sebenarnya. 
Budaya siri tidak boleh difahami secara sepotong-sepotong. “Kalau 
seseorang merasa tersinggung karéna dibongkar kejahatannya dan 
kejahatan tersebut terbukti benar, maka itu bukan siri namanya. 
Bukan itu yang dimaksud penghinaan terhadap harkat dan 
martabat pribadi.” 

Menurut Mattulada, bagi orang Bugis-Makassar yang memiliki 
budaya siri dalam jiwanya, harus ada beberapa unsur sebagai 
syarat yang ideal. “Pertama, memiliki sifat pintar dan jujur. Kedua, 
memiliki sifat berani dan yang ketiga berpendirian teguh. Orang 
Bugis barulah dapat dikatakan berbudaya siri, jika memiliki tiga 
unsur syarat itu,” ujarnya. 

“Oleh karéna itu, kontéks siri membuat seseorang yang memiliki 
pribadi siri tentu juga memiliki tanggung jawab solidaritas sosial. 
Jadi, budaya siri itu hubungannya soal tanggung jawab harkah dan 
martabat priba seseorang,” ujarnya. 

“Orang Bugis-Makassar yang berkepribadian siri tidak akan 
mundur selangkah pun ke belakang. Dan jika dia merasa bahwa harkat 
dan martabat direndahkan, dia akan réla menangeung risiko apa pun 
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dalam hidupnya.” “Ia akan bangkit melawan mempertahankan harkat 
dan martabat itu karéna telah bertaut ikatan emosional yang sangat 


kuat akibat siri itu,” tutur Mattulada. — Media Indonesia (disesuaikan) 
Vocabulary 
harkat : dignity 
martabat : status 
sirt : self-esteem 
REE 


36 Membuat KTP Di Balikpapan 


Warga yang ingin mendapatkan KTP di Balikpapan ada beberapa 
pilihan. Jika menggunakan pelayanan standar, prosés penyelesaiannya 
12 hari terhitung sejak penyerahan berkas dan pengisian formulir 
di kelurahan. Namun, inipun harus memenuhi persyaratan, seperti 
surat pengantar pengurus RT, kartu keluarga, dan persyaratan lainnya. 
Retribusi penggantian KTP dengan pelayanan standar bagi penduduk 
tetap Rp 19.500 dan bagi pendatang Rp 42.500. 

Jika kebutuhan KTP sangat mendesak, bisa saja pembuatannya 
dipercepat. Namun, tidak bisa menggunakan “jalur belakang”. 
Percepatan pembuatan KTP resmi diatur peraturan daerah, yakni jika 
ingin selesai dalam tiga hari tarifnya Rp 150.000, selesai satu hari 
tarifnya Rp 250.000, dan jika ingin selesai tiga jam, tarif retribusinya 
Rp 350.000. 

“Uang retribusi ini semuanya masuk ke kas daerah, karéna 
pengenaan tarifnya sangat transparen, dipublikasikan léwat brosur, dan 
terpampang di kantor kelurahan,” kata Wali Kota Imdaad Hamid. 

Jangan coba-coba menyerahkan urusan kepada orang lain. Jangan 
pula berupaya meminta memo dari pejabat, jika persyaratnya kurang 
lengkap. Kecil kemungkinan akan keluar memo karéna pejabat 
tertinggi di Balikpapan seolah-olah sepakat untuk menegakkan aturan 
dalam soal kependudukan. 
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Aturan ini tidak hanya berlaku untuk warga negara Indonesia 
(WN)), tetapi warga negara asing (WNA) juga mendapat perlakuan 
sama. Maklum saja, sebagai daerah pengolahan minyak, sejumlah 
perusahaan multinasional mempekerjakan WNA dari berbagai 


negara. — kompas (disesuaikan) 

Vocabulary 

berkas : file 

kelurahan (lurah) : sub-district; lurah: village head 

mempekerjakan (kerja) : to employ; kerja: work 

pengenaan (kena) : levying (taxes) on; mengenakan: to 
levy taxes on 

retribusi ‘outer 

terpampang (pampang) : displayed 


Ye ste ate ate ate sts 
Mesa ste stz ste ot 
Mee Aw Ae ste BES 


37 Orang Bajo 


Orang Bajo adalah suku laut di Nusantara sejak zaman bahari. Oleh 
karéna itu, tidak ada orang Bajo yang tidak bisa menyelam, sebab 
laut adalah hidup orang Bajo. Bayi orang Bajo yang baru lahir saja 
langsung dicemplungkan ke laut. Air laut bahkan dianggap sebagai 
obat yang dapat membunuh kuman dan membuat tubuh sehat. Bila 
ada yang sakit, biasanya langsung diberi minum air laut. 

Karéna tuntutan mencari nafkah di laut, orang Bajo trampil 
membuat petahu dan berbagai peralatan menangkap ikan. Dulu, 
suku Bajo hanya memikirkan laut. Tidak pusing dengan apa yang 
terjadi di darat. Sepanjang hari mereka di laut, tidur di tempat ikan 
juga hidup. Suku Bajo tidak mengenal pemisahan jénder dalam 
pekerjaan sehari-hari mencari ikan. Ibu-ibu pun turun melaut, jika 
suaminya punya kesibukan lain di rumah. Bahkan tidak jarang 
suami-istri bersama ke laut. Rumah ditinggalkan begitu saja tanpa 
takut digerayangi maling. Di samping bisa saling menjaga, suku itu 
nyaris tidak terlibat dalam pencurian. 
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Dewasa ini, masyarakat suku Bajo sedang mengalami perubahan 
yang besar. Sebagian meréka telah kawin-mawin dengan suku lain. 
Mereka tidak lagi hanya hidup untuk mencari makan. Anak-anak 
meréka mulai disekolahkan, ibu-ibu berbelanja ke kota, anak-anak 
muda pun mencari kerja di kota. Namun demikian, Baco Lengkong, 
Kepala Suku Bajo yang bermukim di Kelurahan Bajo, Kecamatan 
Ternete Riattang Timur, Kebupaten Bone (Sulawesi Selatan) tetap 
optimis dan percaya suku Bajo tidak akan punah. 


~— kompas (disesuaikan) 


Vocabulary 
bahari > ancient 
dicemplungkan 

(cemplung) : be thrown into water 
digerayangi(gerayang) : be ransacked; mengerayangi: to steal 
tuntutan (tuntut) : demands 


KKK EK 
38 Perayaan Hari Saraswati 


Umat Hindu di Bali Sabtu (29/5) memperingati Hari Raya Saraswati, 
hari turunnya ilmu pengetahuan dengan mempersembahkan 
rangkaian janur atau sesajén sebagai lambang baktinya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Murid Sekolah SD, pelajar SLTP, SMLA dan perguruan tinggi 
dengan mengenakan busana adat Bali yang didominasi warna putih- 
kuning, mengadakan persembahyangan bersama sekolah masing- 
masing pada pagi hari. Persembahyangan berlangsung dengan 
hikmat dan tertib dipimpin pendéta Hindu, diiringi pembacaan 
ayat-ayat suci agama Hindu (kekidung) dan alunan gong, salah satu 
jenis kesenian tradisional Bali. 

Kakanwil Departemen Agama Propinsi Bali, Drs I Gusti Made 
Ngurah mengajak génerasi muda, khususnya pelajar memanfaatkan 
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waktunya untuk mendalami ilmu pengetahuan dan téknologi dengan 
baik. Pendalaman ipték pada usia muda sangat penting artinya untuk 
membekali diri menghadapi tantangan serta tugas yang sangat berat 
dan kompléks. 

“Ipték yang dimiliki harus dimanfaatkan untuk kemajuan 
yang positif, sebaliknya jika digunakan pada hal-hal yang negatif 
merugikan diri sendiri maupun orang lain, bertentangan dengan Hari 
Saraswati atau norma agama,” ujar Gusti Ngurah. 

Melalui perayaan Hari Saraswati sekaligus merupakan pembinaan 
umat Hindu dalam mewujudkan keseimbangan antara fisik dan 
rohani, dengan harapan kemajuan ipték serta berbagai kemudahan 
lainnya hanya dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan 
umat manusia. Oleh karéna itu, seseorang harus terus belajar 
dan menyerahkan ilmu yang dimiliknya kepada Déwi Saraswati 
agar pemiliknya menjadi penuh wibawa, jauh dari keégoisan dan 
kesombongan. 

Hari Saraswati jatuh pada 210 hari sekali. Pada Hari Raya 
Saraswati lalu lintas di kota Den Pasar dan sekitarnya agak lenggang 
dibandingkan hari-hari kerja biasa yang selalu diwarnai kemacétan. 

— KCM (disesuaikan) 


Vocabulary 

Iptek : Ilmu Pengetahuan dan Teknologi: 
Science and Technology 

Dewi Saraswati : Goddess of Wisdom 

Kakanwil : Kepala Kantor Wilayah: Head, 
Regional Office 

membekali (bekal) : to furnish with something 

persembahyangan 

(sembahyang) : worship, praying 
sesajén (sajén) : an offering to appease the spirits 
ROR 
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TIMES LEARN INDONESIAN 


Standard Indonesian Made Simple by Dr. Liaw Yock Fang with Dra 
Nini Tiley-Notodisuryo 

Anintensive Standard Indonesian language course designed for beginners 
to gain mastery of the language. 


Speak Standard Indonesian: A Beginner’s Guide by Dr. Liaw Yock 
Fang with Drs. Munadi Patmadiwiria & Abdullah Hassan 

Aneasy and comprehensive guide which enables you to acquire fluency 
and confidence in speaking Indonesian in only a few months. 


Indonesian In 3 Weeks by Dr. Liaw Yock Fang with Drs. Munadi 
Patmadiwiria 

A teach-yourself Indonesian book that enables you to understand what 
people say to you, and to make yourself understood in everyday 
situations. 


Easy Indonesian Vocabulary: 1001 Essential Words by Dr. Liaw Yock 
Fang 

A handbook to enlarge your vocabulary and to ensure effective 
communication in Indonesian on a wide range of topics. 


Indonesian Grammar Made Easy by Dr. Liaw Yock Fang 
Acompanion volume to Easy Indonesian Vocabulary, this comprehensive 
book enables you to learn Indonesian with ease. 


Indonesian Phrase Book For Tourists by Nini Tiley-Notodisuryo 


A handy reference for every traveller, ithelps you in everyday situations 
during your stay in Indonesia. 
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TIMES LEARN MALAY 


Malay in 3 Weeks by John Parry and Sahari Sulaiman 

A teach-yourself Malay book that enables you to communicate in 
practical everyday situations. 

Malay Made Easy by A.W. Hamilton 

How to speak Malay intelligibly and accurately. 


Easy Malay Vocabulary: 1001 Essential Words by A.W. Hamilton 
A handbook to enlarge your vocabulary and to ensure effective 
communication in Malay on a wide range of topics. 


Speak Malay! by Edward S. King 
A graded course in simple spoken Malay for English-speaking people. 


Write Malay by Edward S. King 
A more advanced course on how to read and write good modern Malay. 


Learn Malay: A Phrase a Day by Dr. G. Soosai 
A simple but comprehensive way to learn Malay in 365 days. 


Converse in Malay by Dr. G. Soosai 

A compilation of the highly successful RTM Radio Lessons series, a 
programme which proved both popular and beneficial to thousands of 
listeners in mastering Malay. 


Malay Phrase Book For Tourists by Hj Ismail Ahmad & Andrew 
Leonki 

The indispensable companion, it helps tourists in everyday situations in 
a Malay-speaking world. 


Standard Malay Made Simple by Dr. Liaw Yock Fang 

An intensive Standard Malay language (bahasa Melayu baku) course 
designed for adult learners with no previous knowledge of the Malay 
language. 
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Speak Standard Malay: A Beginner’s Guide by Dr. Liaw Yock Fang 
Aneasy and comprehensive guide which enables you to acquire fluency 
and confidence in speaking standard Malay in only 3 months. 


DICTIONARY/THESAURUS 


Times Comparative Dictionary of Malay-Indonesian Synonyms 
compiled by Dr. Leo Suryadinata, edited by Professor Abdullah Hassan 
For learners of Malay and Indonesian who want to know the differences 
that exist between the two languages. 


Tesaurus Bahasa Melayu by Prof. Madya Noor Ein Mohd Noor, Noor 
Zaini Mohd Ali, Mohd Tahir Abd Rahman, Singgih W. Sumartoyo, Siti 
Fatimah Ariffin 

A comprehensive A-Z thesaurus that enables you to master Malay 
vocabulary effectively. 


Other titles by Dr Liaw Yock Fang & Dr Leo Suryadinata: 


Essential Indonesian Reading: A Learner’s Guide 2 


Other titles by Dr Liaw Yock Fang: 
Standard Indonesian Made Simple 
Speak Standard Indonesian: A Beginner’s Guide 
Indonesian in 3 Weeks 
Easy Indonesian Vocabulary: 1001] Essential Words 
Indonesian Grammar Made Easy 
Standard Malay Made Simple 
Speak Standard Malay: A Beginner’s Guide 
Malay Grammar Made Easy 
Indonesian for Daily Use 


Other titles by Dr Leo Suryadinata: 


Times Comparative Dictionary of Malay-Indonesian Synonyms 
The Culture of the Chinese Minority in Indonesia 
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THE COMPILERS/EDITORS 


Dr. Liaw Yock Fang acquired his B.A. and M.A. in Indonesian 
Language and Literature from the University of Indonesia in Jakarta, 
Indonesia. He also holds a Drs. and Dr. of Literature degrees in 
Indonesian Language and Literature from the University of Leiden, 
Leiden, the Netherlands. 

His main publications include Undang-Undang Melaka (The Laws 
of Malacca) (Leiden, 1976); Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik 
(History of Classical Malay Literature), 2 volumes (Jakarta, 1991, 
1993; First edition, Singapore, 1975); Nahu Melayu Moden (Modern 
Malay Grammar) (Co-author: Abdullah Hassan, Kuala Lumpur 1994; 
First edition Singapore, 1985) and 11 handbooks in the “Times Learn 
Malay’ and ‘Times Learn Indonesian’ series, the most recent one being 
Indonesian for Daily Use (2003). 

Dr. Liaw was an Associate Professor with the Department of Malay 
Studies, the National University of Singapore. He has recently retired 
but he still teaches Malay and Indonesian at the NUS Extension and is 
also actively in conducting research on Malay/Indonesian languages 
and literatures. 


Dr Leo Suryadinata is Senior Research Fellow at the Institute of 
Southeast Asian Studies. He is a former Professor from the Deparment 
of Political Science at the National University of Singapore. He has 
published extensively. His Indonesian/Malay publications include: 
Dilema Minoritas Tionghoa (Jakarta, 1984), Kebudayaan Minoritas 
Tionghoa di Indonesia (Jakarta, 1988), Mencari Identitas Nasional 
(Jakarta, 1990), Times Comparative Dictionary of Malay-Indonesian 
Synonyms (Singapore, 1991), Golkar dan Militer (Jakarta, 1992), Sastra 
Peranakan Tionghoa di Indonesia (Jakarta, 1996), Politik Luar Negri 
Indonesia di Bawah Soeharto (Jakarta, 1998), Etnik Tionghoa dan 
Pembangunan Bangsa (Jakarta, 1999), Negara dan Etnis Tionghoa: 
Kasus Indonesia (Jakarta, 2002) and Pemikiran Politik Minoritas 
Tinghoa di Indonesia (2005). 
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